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sebuah SD di Ujungpandang,
neknya: "Mengapa kita selalu
mengatakan satu nusa, satu bang-
sa, satu bahasa, padahal ada
! Nusa Penida, Nusa Dua, Nusa-
i kambangan, Nusantara, NTB dan
NTT? Mengapa disebut  saty
nusa, padahal banyak nusa?”
Si nenek tampak bingung men-
dengar pertanyaan yang benar-
benar polos dan kekanak-
kanakan itu Akhirnya, perem-
puan tua itu menjawab juga: "Ya,
. memang semua nusa itu adalah
 nusa Indonesia, jadi satu nusa,
cuma nusa-nusa kecilnya ribuan
jumlahnya: Tengok pula bende-
ranya semua bendera merah pu-

S eorang anak perempuan ber- ;
usia 10 tahun, murid kelas V:

suatu hari bertanya kepada ne- |

tih, itu lambang satu nusa”, = -
Cucunya tampak masih belum!
terlalu puas. Ia bertanya lagi:;
“Mengapa di sekolah dan di tem-;
pat penjualan’ buah-buahan ba-|
nyak.orang yang tak.berbahasa
‘Indonesia? --Mengapa - bahasa-
yang macam- macam itu bisa di-.
sebut satu bahasa? <. s
D A k" susaki - pacabr;
mznel:l menja\;:bjlasi: “Itu ....mlaa-
hasa daerah, kau juga harus ahu
bahasa-daerahmu - (sambil ‘me-|
B e g el
gar kau tak ke i
Suku dan asal-usulmu. Lihat saja
. Anu, malah lebih; ge-
mar* : .

reka, ‘meskipun berada di te-
ngah-tengah suku-suku lain: Kau,
selaly: menghafalkan ‘Pancasila:
. ah;,.nmada-!mwbinnghzgll}gi

:gal iksr pads: gambar- buti
glat padg gam r”_,_ g e

mau-lagi Anak sekecil
itu tentu belum sanggup berpikir
kompleks. Belum sanggup mema-
hami - simbol-simbol -(bahasa)
yang berkonotasi demikian. Tapi:
generast penerus semacam dia,
akan terus menghafalkan nya-

nyian satu nusa, satu bangsa dan |
satu bahasa di samping mengha.
{ak}l;:jkalimat:‘:!’binneka tunggal'
sika”, S T n

S ;: ,.1;; 3 Pe - o . . 4
- Kalau gadis keecil itu sudah .

. 2kan berkomentar, memang ma-

menjadi mahasiswi, mungkin ia.

BAHASA

P D

Bangsa Dan Bahasa

Oleh: A. Muis
kin- berkembang nilai-nilai pri-
mordial dan sektarianisme di Ta-
nah Air. Bahasa daerah, bahasa X
suku atau dialek daerah akan'
tetap hidup. Tapi, kian lama kian .
sering bercampur-aduk dengan-
istilah-istilah asing yang sudah .
diresepsikan menjadi bahasa In- i
donesia. - - . C o
LT PR ST S I REIA L WPy
‘]-- Rataratamdaerahtak
agi- murni- ¢ , karena pe-
netrasi istilah-istilah teknis, isti-
lah-istilah {ilmiah atau istilah-
idsati_llph Indonesia yang dna:::jil
bahasa asing Misalnya saja
kata ““terima "kasih”,- “selamat
pagi”, globalisasi; media elektro-
nik, bioskop, skala Richter, Ko-,
misi Hak Asasi, komoditas; tek-!
nologi canggih, hak sipil, demok-;
rasi dan. i yang.me-
mang tak ada dalam bahasa dae-
ada delam l}ahasa_lnt)iggw&i—,j:
ot e i gy BN
- Kebanyakan orang yang berba-,
hasa daerah terpaksajuga berbs:
hasa Indonesia dan-asing sekali-
gus. Sekali bicara, tiga bahasa |
terjangkau. yanak per- |
empuan tadi kepada neneknya,’
‘Banyak sekali gejala "kemajemu- :
kan . dalam.. ketunggalan™:- atau,
Tpluralisme dalam monisme".':‘:.'l
' Gejala itu muncul, karena ber-!
‘macam-macam ‘alasan. Yang“lja;fl
zim ijalah’alasan: pelestarian ni-|

nenghilangkan urisur-unsur-pri-|
mordialisme. Juga-ada yang ber-:
motif promost di bidang pariwi-]

-~

Makin banyak ditampilkan pa- :

: ;daemh! terutama jika ada-
peristiwa-peristiwa: yang diang-
£ap penting (even- €ven nasional
dan internasional).” Di- Sulawesi':
Selatan, laki-laki makin- sering |
memakai sarung sutera bersama
Jas warna hitam yang kerahnya
tertutup. . 1. . ;

e ARLIE R L Du’snnGlnbal s

Di kepala terpasang songkok .
terbuat dari ijuk yang: dirajut-
dengan emas murni berkadar 24
karat Orang yang memakai pa-
kaian macam itu, tentu merasa
kepanasan kecuali dipakai di

- sebuah dusun global, atau "nusa

ruangan full AC.

Dahulu, songkok berbingkai e-
mas merupakan hak privilise
raja- raja dan kaum bangsaw_an. |
Makin lebar bis atau bingkai e-
masnya, makin tinggi derajat ke-
bangsawanan si pemakai. Seka-
rang, semua orang sudah berhak
memakainya, termasuk para wi-
satawan asing. Semua orang di
daerah itu boleh menjadi raja
atau bangsawan.. Satu nusa, ba-
nyak bahasa (istilah) dan banyak |
bangsawan." "> .. . .. :

Begitu banyak nusa yang dima-
salahkan oleh gadis remaja tadi,
sudah menjadi bagian pula dari

global”. Itu dﬁemmi oleh-
munculnya era globalisasi yang.
mencakup semua bidang: eko-
nomi, budaya, pakaian, bulu
tangkis, tingkah pola muda-mudi,
juppies, kecelakaan pesawat ter-.
bang, -kecelakaan kereta api,
komputer,.. HAM, pengrusakan,
hngkungan,hlmmalitas, narko-,
tika, ganja; media ‘massa,_ infor-
mi dan.l&in-: lain'm.‘; B |
.Tapi, globalisasi.yang

long paling. keras.
rang adalah

.....

katakan semua macam . globali~
sasi tak bakal ada tanpa globali--

1o iR N - B
- Kitaitahu,:adanya. pe: manasan,
) global, pasar global,.desa global,|
manusia global dan - pariwisata:
global karena.adanya arus-infor<
masi dan media massa global;m:.i
Kalau Radezmember;'t:tknn ada-;
707_di. Cina’ maka. RTM, RCTI,
.TVRI,; Ba ’m~, A’m u,.. ~ smu'
Pembaruan, Newsweek dan Radio
Australi juga memberitakannyay
Atau BBC, Vg__ ‘lLAF P, "AP. » mv'
RRI, Kompas, Media: Indonesia,

dala dan Merpati Nusantara di

Indonesia. - .. . . .. . .
 Di sini diberitakan kecelakaan-
kereta api, di sana pun begitu. Di .
sana ada- kecelakaan penerba-!
ngan yang makin kerap terjadi,
di sini pun begitu:; .7\ {
-: Berita banjir di Cina; di India-
atau di Perancis,“atau gempa-
bumi di Mesixi-],‘;mnakm) s:gera mgtn;-'
pengaruhi pikiran bangsa kita.
dan pakar-pakar lingkungan di

Indonesia, di Malaysia dan lain-
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ain. Kalau Washington Post
mengupas pembantaian manusia
di Bosnia - Herzegovina dan
Kroasia oleh- pasukan Serbia,
Suara Pembaruan dan Jawa pos
juga memberitakannya.
Perampokan dan pertempuran’
yang membawa bencana kelapa-
ran di Somalia serta pelanggaran
HAM yang amat bengis di Bosnia
- Herzegovina dan Kroasia oleh
milisi Serbia, segera mempenga-
ruhi kepekaan dan kepedulian
sosial di s:llumllxd dunia. Mempe- -
ngaruhi pula pikiran organisasi- :
organisasi hal?hak asasi, badan- ;
badan sosial di seluruh dunia i
dan menimbulkan kemarahan :
Komisi Hak-hak Asasi' PBB. |
Itulah yang disebut perilaku !

. komunikasi global, yang bisa di-|

artikan sebagai bahasa dan nusa, |
global (global village). Itulah wu-
jud globalisasi . |

Tak bisa jadi tanpa arus pem-|
beritaan (informasi) global. Kita |
tidak tahu a pemanasan -
global kalau tak ada globalisasi :
media massa dan informasi be-
gitu. "Tempo doeloe” .tak ada
kejadian-kejadian begitu, maka
dahulu tak ada globalisasi. Ku-
rang tepat kalau dikatakan sejak
dahulu sudah ada globalisasi.
Umpamanya, tidak semua
sa tahu bahwa orang Cina ada di
mana-mana. :

Atau, berpakaian jas dan dasi
cuma dilakukan oleh sebagian-|
kecil orang dan;tilgak di .;imua H
negara. Begitu pula cara berpa- -
kaian- - muda-mudi. * Sekarang, °
baru ada yang disebut internatio- -
nal youth culture. Baru sekarang--
ada yang disebut global village.
Yakni,” meratanya -semua keja-
dian di seluruh permukaan bumi .
dan terjadinya interaksi- di an- ;

tara semua bangsa bersama ni- :
lai-nilai budaya serta bahasanya,
Di Swedia ada perempuan °
yang mahir bahasa Indonesia,
meski tak pernah menginjak Bali
atau Tana Toraja (Tator).
Dahulu, tidak ada lam|
lambang (bendera-bendera) dan |
nama- nama universitas negara- -
negara lain yang tertempel di
mobil-mobil balap muda-mudi
kaya di Indonesia. Dahulu, tidak
ada remaja- remaja bule yang:
mengajar tarian-tarian Bali di
New York atau Osle. Dahuly,
tidak ada guru pencak silat di
Berlin dan pelatih taekwondo a-
taukaratedidesaKrildlan;Da-;
hulu, tak ada muda-mudi mema-
kai celana jeans dan jilbab sam-
3il bert:jahasadis?inda di Jakarta -
an muda-mudi dengan pakaian .
yang sama sambil berbahasa Per- :
ancis' di Paris. : -
Itulah globalisasi bahasa da-°
lam arti komunikasi (simbol- sim- .
bol). Kita pun tak akan tahu se--
mua itu tanpa adanya arus infor--
masi internasional atau globali-:
sasi media massa dan perjalanan
jauh dengan pesawat terbang an- .
tarbenua.. .. .- .. .. .
Kata Sekjen PBB, Butros-:
Butros Ghali, benar-benar mulai {
muncul era globalisasi. - . . |
Sekarang, jika kita bicara ter-{
hadap tentang "satu bahasa” bisa
berarti. globalisasi berbagai ba-:
hasa atau adanya bahasa global.:
Tapi, itu berbeda dengan bahasm‘
internasional. Bahasa internasio~:
nal berarti ada satu jenis bahasa!
yang dipakai ramai- ramai di;
seluruh dunia. o E treaT |
Nasionalisme: Kebudavaan!
Sedangkan globalisasi bahasa !
melibatikan semua bahasa -atau |
tingkah laku komunikasi Qi sepu- !

proe

SURATITRTmIRIA R oM e e

tar muka bumi yang fana ini. Apa“|
ada juga globalisasi bangsa atau '
kebangsaan global? Semua bang-:
sa sekarang terseret arus globali-
sasi seperti dipaparkan tadi. -
- Singkat cerita, identitas bang"
sa-bangsa itu hampir hanya ada
pada benderalambang negara.
Sedangkan bahasa (istilah-°
istilah) dan cara berpakaian se-,
mua bangsa, kian menjadi global ¢
pula. Untuk melawan arus globa-.
lisasi “itu, ini muncul
nasionalisme kebudayaan (cultu-
ral nationalism) di banyak negara-
termasuk Indonesia, kata John,
Naisbitt dan Patricia Aburdene. }
" Tapi, sudah kian ¥
hya yang berwarna suram. Se-:
mua sistem nasional makin "ber-
warna abu-abu” menjelang keha-
milenium ke !
pengertian demokrasi. Semua je-
nis demokrasi di samping mem--
bawa sendiri "nilai-nilaj khas-
nya” di forum-forum atau badan-
pa:hanbeiqtemasiqn%l. juga idan
ja rinteraksi dengan jenis:
demckrasi Barat. - .

unsur- ;

mokrasi dan kebebasan komuni-
yang "universal”, Benar juga.
Paloma . Picasso yang;,

takan, .sekarang ini~selu-;;

SOOI T e
Contoh lain jalah TVRI. M lj
: penzg’

e S
kan Tuban: ATDS Celobatisast]

pun‘selalu diberi tugas
rian .nilai-nilai budaya bangsq,

ki gemar menampilkan' - artig-

a ¢tak§endgng ,‘menumt,;!
Penonton tentu belum tahu;bah:':?'}
wa TV di Indonesia pun sudah:
lama melaksanakan pengamalan*
nilai-nilai "budaya global”. *** .

* Penulis adalah gurn besar Ui,
has, Ujungpandang, . .2 %; 352
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Y mak‘aian bahasa dalam proses produksi; (ii) (-B, -

' mesin uap oleh James Watt di Inggris. Sementara

: kan waktu lebih kurang setengah dari waktu yang

{ jadi negara industri. Walaupun, tentu saja, anta-

.bakat buat “survive”!

Bahasa

Oleh SOELAEMAN B. ADIWIDJAJA :
APABILA Indonesia di penghujung PJPT I ini

* sudah dikategorikan sebagai negara industri baru -

maka hal itu dapat dipastikan merupakan presta- -
si yang sungguhp gemilang. Betapa tidak? Eropa

Barat saja membutuhkan waktu 100 tahun untuk :
merampungkan revolusi industrinya, terhitung ;
mulai tahun 1776. Yaitu, sejak ditemukannya

itu, Jepang memerlukan kira-kira setengah dari
waktu yang dibutuhkan Eropa Barat. Yaitu,
jan.%ka waktu antara tahun 18
waktu tersebut lebih dikenal dengan nama Res-
torasi Meiji. s Co
Dalam pada itu, Indonesia hanya menghabis-

diperlukan Jepang untuk membuat dirinya men-

ra Eropa Barat, Jepang dan Indonesia terdapat
ciri-cin tersendiri sebagai negara industri yang !
dibangunnya. i
Indonesia sempat mengalami pen zam- .
an merkantilisme dan eksploitasi "tin kulit
mbalut tulang” zaman penjajahan dari tiga.
angsa Eropa dan satu bangsa Asia. Namun ber-
kat keuletan - perintis dan kegigihan para
pendini republik ini beserta semangat Angkatan
45, yang merebut dan mempertahankan kemer-
dekaan, maka pembangunan pun pada akhirnya .
gapat dilaksanakan dan sudah berbilang lima Pe- ’
ta. . . - }
- Tentu saja, sebagaimana sering diakui, pelak-
sanaan pembangunan selama ini masih mengan-
dung kelemahan dan-kekurangan, Akan tetapi,.
terlepas dari semua itu bahwa sektor .industri
%lgén dl;anmpu dgxembetikan koxlx,uibgsi sebanyak
ndapatan negara se syarat mini-
mum danp:uam negara-yang dik:%mmpokkan se-
bagai negara industri baru adalah suatu kenyata-
an. Dan, siapa pun tidak bisa lari dari kenyataan.
Sebab, kenyataan adalah scsuatu yang telah ter-
jadi dan sesuatu yang sudah dj t. ad o
Dengan menapak tilas masa lampau maka di-.
ketahui bahwa hempasan zaman beberapa abad ;
dan deraan tantangan cita-cita untuk bernegara |
berdasarkan Pancasila dan UndangUndang Da-|
sar 1945 membuat kita tidak ragu mengilnim-;
bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang ber- i
. o4

. Secara populer maka industri berarti membuat
groduk komoditas atau: mata dagangan dengan:
endali mutu dan biaya murah berkat jasa ilmu-
pengetahuan dan teknolog. Tidak jarang, pro--
duk setengah jadi atau produk jadinya tidak me-
namp: lagi ciri-ciri bahan bakunya. Misal-:
nya, kapas diolah menjadi kain dan kemeja katun ;
atau buah kelapa sawit menjadi minyak sawit dan :
bun mandi atau un biji aluminium menjadi alu-:
minium batangan dan pintu pesawat terbang.
Agablla pemakaian bahasa” kita sebut B,
dan “produksi” kita sebut P, maka -B, -P berarti
~nirpemakaian bahasa” dan “tidak 4danya pro--
duksi”, Kemudian, maka kemungkinan yang ter-,
jadi adalah sebagai berikut: (i) (% P), yaitu pe-i

dan 1912.-Kurun | -

=+ Dalam hubungan ini, maka

P), yaitu nirpernakaian bahasa dalam groses pro-
duksi; (iii) (B, -P), yaitu pemakaian bahasa da-
lam tidak adanya produksi; dan (iv) (-B, -P),
yaitu nirpemakaian bahasa dalam tidak adanya
proses produksi (Jacob L. Mey):- -~ - -~
Kiranya pasangan yang terakhir, yaitu (-B.-P), :

tidak perlu dibicarakan karena tidak ada hal yang

menarik. Tidak ada proses produksi yang di-.
kea?'(akan dan tidak ada pula bahasa yang dipakai, -
maka praktis tidak ada apa-apa yang dapat dibi- :
carakan. Karena itu, kita bicarakan ketiga pa--
sang yang lainnya saja. Pasangan (B, -P) merupa-
kan kasus khusus, karena itu kita bicarakan pada -

- kesempatan yang terakhir saja. Kedua pasan,

an
yang biasa-biasa saja ialah: (B, P) dan (-B,%’ ,
yang masing-masing melambangkan sebuah pro-
zes produksi-dengan dan tanpa pemakaian ba-
asa. - .
Komunikasi, yang selalu memakai bahasa, di
dalam industri merupakan komunikasi yang me-
makai bahasa khusus. Yaitu, komunikasi yang
erat kaitannya dengan si pemodal atau si empu-:
nya modal. Sebagai konsekuensinya, maka ko-
munikasi industnial akan bergantung pada dua’
macam syarat. Yaitu, di satu pihak perlu adanya:
syarat-syarat yan(g;ﬁmintakan oleh proses.indus-
trial itu sendiri, dan di pihak lain perlu dipenuhi--
nya syarat-syarat Jang dituntut olely modal. . :
Komunikasi industnal tidak me yai_tuju- ;
an sendiri dan tidak pula-membuat.batasan dari-
tujuannya sendiri. Segala.kogumk;as;iﬁmmehﬂy:g
untuk tujuan proses produksi: dari is¥ empunyad
odal, yaitu proses produksi' yang mempunyai’
nilai tambah. . - ornis s 2 A
pemakaian ba-!
hasanya. harus mampu membawakan ciri yang
memungkinkan bertambahnya nilai itu. -Pendek .
kata, bahasa dalam industri merupakan pelayan ;
setia dari modal. Karena itu, maka bahasa indus-
tri harus selalu siap menjadi sarana negosiasi.an-:
tara si pemodal dan buruh atau karyawan. Sela-
ma bahasa itu dapat menunaikan tugas-tugas ter-;
sebut dengan efektif maka bahasa tersebut ada--
lah beninma A‘l‘m dalam industri dan bahkan di- :
promosikan. n tetapi;-pada-saat proses in- |
-dustrial dapat berlangsung tanpa kominikasi ma- ;
ka bahasa bukan lagi merupakan bagian dar_lyroa‘
ses produksi yang pentin ;:.:r':?.-g;n:e&::’;*g.-.:“—i
- Barangkali apabila industri modern semakin
menerapkan otomasi penuh maka peranan baha- :
sa semaiin surut. Sekalipun tentu bisa diajukan '
_keberatan, 'yaitu bahwa peranan bahasa tidak °
terbatas dalam grosa roduksi. Sebab, terdapat °
perencanaan industri dan proses produksi sendiri -
senantiasa harus dianalisis dan dicvaluasi. Semua
it me(::rergunakan jasa bahasa. Karena jtu, ba- |
hasa dalam proses produksi-adalah wajar bila .
mencakup juga masalah’ manajemen .dan kar- |
vawan. ST
. Pertama-tama, bila membicarakan hubungan
industrial kiranya retorik harus selalu dipisahkan :
dari kenyataan-kenyataan. Adapun retorik ada- |
lah tidak lain daripada cara untuk menyatakan
sesuatu dengan baik; tentu saja retorik berbeda |
dari tatabahasa, yang merupakan pengetahuan
l{_ntuk menyatakan sesuatu dengan tepat (A.

eeuw). Gambaran mengenai perencanaan in- ...

Kata Tetapi Maksi Laba
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i ?; yang namanya

-umum itu. Dan;

_dapat menyerap tenaga kerja pencari kerja.

dustri, yang di dalamnya tentu ada masalah ma-
najemen dan karyawan, titik beratnya kiranya
terietak pada yang pertama dan bukan pada yang
kedua. Begitu pula, apabila hak industriawan
dan hak karyawan dibicarakan maka perhatian
dan pertimbangan. akan lebih banyak tercurah.
pada yang pertama. Soalnya, adanya industri jtu
secara rasional merupakan hasil jerih payah dari
daya dan upaya industriawan ketimbang karya-_
wan. Namun Jemikian. ra karyawan sudah ba-
rang tentu tidak dapat dan tidak boleh disepele-:
kan. Di sinilah letak pentingnya hubungan indus-
trial Pancasila, baik yang bipartit maupun yang
tripartit, untuk mencari keseimbangan yang ka-

_satmata. _

Apabila Igara wan memEunyai wakil yang
duduk di Dewan Direksi, maka wakil tersebut:
baru akan mendapat penghargaan penuh setelah
ia memahami "dialek lokal™* dan menguasai "'bis-'
nis”, yang merupakan kombinasi melit antara

i {;.\rgon manajerial dan terminologi teknis dengan

ersitan pamor bahasa fungsional dan bergengsi

| yang mumni. Sayangnya, pada saat sekarang ni-

para karyawan tentu saja belum menguasai benar
asa bisnis yang khas itu.
enaitu, pada saat sekarang ini para karyawan

i masih merupakan “silent majority” yang perlu.

megdppat penanganan dan perhatian yang me-
madai. .

Dalam gxga itu, jangan dilupakan kata-kata
bersayap dari mendlandill’residen Coolidge bah-.
wa "bisnisnya bisnis adalah bisnis.” Dan tujuan .
masyarakat membangun industri adalah untuk
membuat produk komoditi atau mata dagangan
Kz;nng mampu bersaing dan meraih laba sebanyak-

yaknya. Sementara itu pemakaian asa .
dan komunikasi - mendapatkan- -pembatasan-
pembatasan yang inheren di dalam tujuan yang’

untungan-keuntungan itu di- |
akumulasikan untuk kemudian sebagian dari-}
padanya diinvestasikan lagi di dalam industri ba- !
ru, karena itu menciptakan lapangan kerja, gang i

efl-

tulah, seterusnya! e T
" "2 Ban berjalan jangan sampai berhenti
"~ Bagaimana' akaian bahasa dalam proses :
produksi atau komunikasi industrial itu saun%; {
guhnya kerlangsung di dalam pabrik. Di banyak ;
pabrik maka suara gemuruh.mesin-mesin yang,{‘

disertai dengan kecepatan ban'berjalan sun; _
membatasi atau bahkan membabtflgan dengante-;

lak pemakaian bahasa di antara para awan |
yanitidak terlibat Iangsh:::g dalam kerja. Mereka !
tidak' punya’ waktu untuk berbicara. Sampai--

pas apabila seseorang dalam keadaan terde-

sampa ; i
sak atau darurat.untuk pergi toilet harus'me-:

nyampaikan isyarat tangan atau lambang lainnya
untuk menarik perhatian penyelia, agar me-
nyiapkan karyawan pengganti sehingga ban ber-
jalan itu jangan sampai berhenti. L
Kesempatan para karxawan berbicara hanya.
dimungkinkan oleh berhentinya ban berjalan.
Dan itu terjadi hanya apabila ada kerusakan me-:
sin, dan bilamana ada pemogokan atau larangan:

kerja atau “lockout”. Peristiwa-peristiwa ituldh
yang termasuk rumusan (B, -P), yaitu adanya
pemakaian bahasa tetapi tidak ada produksi. Ba-
gi m'anaLemen industri peristiwa-peristiwa sema-
cam itu bukaniah yang menjadi harapannya. Ko-
munikasi industrial ssmacam itu, yaitu terjadiriya -

komunikasi tanpa produksi, digofongkan sebagai :

pergunjingan karyawan atau perembukan tanpa
izin, 5

Model komunikasi industrial yang diusulkan
oleh Boegh Andersen didasarkan pada pemakai-
an bahasa sebagai suatu proses
kan pada perbuatan atau tindakan. Dalam hu-

bungan ini, maka semua bahasa adalah bahasa
tindakan atau perbuatan. Hal ini berarti bukan

- saja bahasa, seperti juga kegiatan manusia lain-

nya, harus mengikuti pola tertentu (sintaksis)
a%ar dapat di?ahami, melainkan lebih jauh, dan
lebih penting lagi, bahwa sintaksis dari tindakan- .
tindakan itu menentukan sintaksis dari bahasa
Kzialng dipakai. Jadi, bahasa itu berarti hanya apa-
a, dan sejauh bahwa bahasa itu dihubungkan
dengan suatu tindakan. Urutan yang diikuti da-
lam" melakukan - perbuatan- (sintaksis- tindakan -
atau perbuatan) menentukan urutan yang kita.
pakai untuk membicarakannya (sintaksis-baha- |
sa)."Kita tidak dapat mengubah urutan dari ma-
sing-masing unsur wacana. tanpa: merusak -atau
setidak-tidaknya mengubah artinya,sepertijuga’
kita tidak dapat membalikkan unitan; (sub-):
tindakai dalgsn suatu pola-yang sudah. terstruk-{
tur tanpa menyelewengkan maknanyzsééara ke-|
selurvhan.. -~ =0 Te P te i“‘ =
e e il WL AR agul Penntnpp
:Hubungan antara tindakan industrial dan-ko-:
munikasi cukup longgar. Sebab, filsafat kehidup-:
an industrial adalah-mengumpulkan keuntungan
sel -besarnya : »:7x: - dan: ;3% - sebanyaks
ya.Karena ‘itu ‘bahasa"dan komunikasi |
bukaniah tujuan melainkan. sarana untuk_me-;
‘ningKatkan: akumulasi dan Keuntungan. Setiap:
pemakaian bahasa yang memperiambat produkm‘
dan mengurangi-"output™fidak: disukat-sa - |
.. Boleh.jadi g;afat kehfgupany industn.'?l-’ de-1
mikian tetapi siapa saja yangmer dakan t=|
an ekonom?; gmh&d%mﬁ%—‘
l3asyah Rfll;ams lugg'ngc pag:lapdug)i'l%&l’gsal ;
33 ayat (1), yang: unyi: Perekonomiam disu-+
sebagai ns&;a,_bcmama. berdasar atas asas

sun
‘kekelvargaan, 3t

g berorientasi- +

o<

iran Rakyat. 7 Deseamber 1992

SN ST R NEIS T R T I BT




°

st mpr o g s

e e

Pengmahan Rumusan GBHN Dltunda
- Untuk Penyerasnan Bahasa. . |

1 Jakarta,5 Desember.

Pengesahan hasil perumusan
materi Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) dari tiga kelom-
pok Tim Penyerasi Panitia Ad
Hoc I Badan Pekerja Majelis Per-
musyawaratan Rakyat (PAH I BP

1 MPR) yang semula direncanakan

Rabu (2/12) malam ditunda hing-
ga Jumat (18/12) pagi mendatang.
Penundaan tersebut untuk me-

i nyerasikan bahasa oleh PAH BP

MPR- dan tim ahli.dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan

" Bahasa Departemen Pendidikan

dan Kebu
Ketua PAH 1 BP MPR, Ir Drs
Ginandjar Kartasasmita menge-
mukakan hal,. tersebut .kepada
wartawan. Pembaruan dan Kom-
pas  seusai memimpin rapat -
pleno Tim Penyerasi Materi
GBHN 1993 Rabu malam di ge-
dungMPR/DP.R Senayan Jakarta.
Menurut Ginandjar, kendati-
pun ditunda, kita bersyulur dan -
karena setiap anggota tim '
bekerja dengan penuh keteku- .
ndn dan kekompakan sehingga '
0% materi GBHN selesm diba- .
ga:ejta& &nwl 17- 27 N ber
gvem.
1992 lalu. Materi tersisa 30% akan
diselesaikan hingga 17 Desember
mendatang. vttt
:~Keberhasilan- texsebut. tenm-
nya: berakar: .dari - prinsip - asas-
kebersamaan dan kekeluargaan
serta demokrasi Pancasila yang
telah: -dihayati .dengan mengu-:
tamakan kepentingan rakyat di
atas hepenhmn ptibadi. mau-,
pun fraksi. . -
maancharjuga menjelaskan.
kendatipun telah diperiksa dan
diserasikan bahasanya oleh Tim
ahli- Pusat- Bahasa, tetapi-~Tim"

‘Penyerasi PAH I AdHoe'BP
: - hasil |

Karena jtu setelah bahan dipe-
riksa para ahli bahasa, rumusan
itu dikembalikan kepada kelom-
pok penyerasi untuk dinilai apa-
kah perbaikan tersebut sesuai
dengan dmax}x;ixt? herl;xdup:néh po-
litik bangsa. perlu menghin-
dari berbagai kesalahan dalam
penggunaan ‘bahasa Indonesia
yang benar, karena takut salah
rumusan’ mempengaruln hasil
GBHN 1993.

Ia menjelaskan, suasana ketika
pembahasan dalam tim penye-

rasi baik Tidak ada satt pun

fraksi mempersulit pembahasan
materi GBHNJdalam k:elomPOk
nyerasian. Jangan lupa ini
?:mbaga demokrasi, kita harus
betul-betul - demokratis. Yang-
berdaulat adalah rakyat. Mereka -
mewakill rakyat yang berdaulat
sehingga harus betul-betul mem-
bahas dan menyerasikan GBHN
tanpa memandang latar bela-
kang asal-usul dan 5epenﬁmn :
pribath.” katanya.’
ikatakan, semua anmom txm

gas. yang_dibebankan rakyat'di ,

9. cadl 'a 2afus | atakan, materi-penyerasian ter-
betul-betul menaripung segﬁaj diseras

aspirasi Kalau masih ada waktu,
diskusi tentunya untuk mempe-
roleh hasil terbaik: Tetapi kalau
terbatas waktunya, maka terpak- '
sa hams d:ambxl keputusan. - * .
“Klasiffkas{ Butir :
Sementara it Sekretaris PAH
I BP MPR Drs_ Abdul - Hamid, :
dalam- ‘laporankepada “pleno |
yong diepukats ot memila |
yang me
materi pembahasan. -

- Pertama,  materi-. yang pokok ;

pikuan dan’ rumusannya ‘sama,
Untuk itu mudah diperoleh, per-~

setujuarr bersama: Kedua, pokole! . Persiapan rapat,

pikiran sama, rumusan berbeda.

baiuan,

S Desember 1992

. lanjut (diendapkan sementara)
. yang belum-dibahas 168

Dalam hal ini, diperlukan waktu :
diskusi yang mendalam sehmgga
tercapai kesepakatan.

‘Ketiga, pokok- pikiran txdak i
sama persis, tetapi searah dapat !
dibahas untuk disepakati. Keem- 5
pat, pokok pikiran berbeda kare- i
na’perbedaan pendekatan dlba- i
has sampai tuntas. !

Dijelaskan, berdasarkan lapo-
ran Tim Penyerasi dari tiga ke- !
lompok - jumlah * butir (alinea)
yang harus dibahas sebanyak 510
butir (100%). Jumlah yang sudah |
dibahas 356 butir (70 %). Sedang- ¢
kan butir/alinea yang disepakati ;
323 butir (63,3 %) terdiri dari yang
disepakati utuh 125 butir, disepa- *
kati dengan penyempurnaan 196,
butir baru yang disepakati 8 dan
butir baru sebagai pecahan butir |
yang ada sebanyak 2 butir. - -

Sementara jumlah alinea yang
masih perlu disepakati rumusan-
nya 22 butir (4,3 %). Jumlah ali- 4
nea .yang harus dibahas lebih

11 butir (22%). Sisa butir/alinea
butir .

u (30%). .

Selamumya Ginand;ar meng-

sisaakan ikan tiga kelom-
‘pok_ hingga. memasuki rapat pas
ripuma BPMPRtanwllBDe

S‘ebelumnya, ul |
IZDaemberlsszdi]
mpat kzelompok untuk mexwe-

esaikan tugas.

sisa ‘dari .Daftar :Isian Masalah

(101.51 tentangsetiap pokok baha
sa%aﬁ'étflﬁ 14 Deseriber 1002 53

; patpimpinan Tim Penyérasi dan
* Pimpinan. Kelompok. Pembahas. .
i Sedang tanggal 15 Desember ra-:
pat'l!im;?enyetasxyang gxna

.—o

yat paripurna, disam-’
‘paikan” lag::an Papitia Ad Hoc
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Bahasa Dan Filter-filternya.

Oleh : Mudji Sutrisno SJ

Keuka kata-kata "merdeka”
digumpalkan, diteriakkan:
dan dxperjuangankan oleh gene--
rasi 08, generasi 28 dan generasi
berikutnya, termuatlah di satu
pihak sebuah penyataan afirmasi
tekad untuk merdeka sebagai
bangsa setelah penghayatan
pengalaman negatif derita dari
penjajahan. Di lain pihak, hal itu
merupakan bahasa performa--

. penghadir realitas "baru”:
yang sedang diwujudkan dan di-,
perjuangkan untuk menjadi so-'
sok nyata. Di sini, bahasa men-:
jadi ekspresi, pengungkap tekad ;
mencipta realitad baru: era ke—|
merdekaan.’

Ketika Bung Hatta dan Bungz
Sjahrir memilih memberi nama
surat kabarnya dengan Daulati
Rakyat, mereka tidak hanym
membuat slogan kosong: sebuah |
nama dan kata. Tetapi, mengen- -
dapkan pengalaman negatif men-
talitas bangsa yang menghambat ;
kemajuan bangsa dan kemerde- !
kaan bangsa. Yaitu. mentalitas |
babu, budak dan kuli yang mu-|
dah membungkuk-bungkuk un-:
tuk bilang "Daulat Tuanku™; "Ya'
Tuanku; "Inggnhsendzhcdhawuiz’

permtah tuanku); untuk - dikikis
habis dengan pemekaran kesa-:
daran diri sebagai.rakyat ber-
glarlilat; si hta yang berani man-

Karena perubahan mentahtas
butuh evolusi lama maka pendi-;
dikanlah yang diambil oleh Hat- l
ta dan Sjahrir sebagai kendaraan !
peradaban pemanusiaan. Istilah
kita sekarang: konsientisasi (pro-:
ses penyadaran diri sebagai.ma-;
nusia . berdaulat, berharkat).
Maka, " disini- bahasa = menjadi.
wacana peradaban (pendidikan),
inenjadi rakyat berdaulat (yang;

berlawanan dengan.takyatyang.
membe ST I 4145«[

rancuan makna dan kelebnhan :

kata- kata kosong tanpa makna
%fevg;a wacana "mini kata”, mem-
ta berdaya serta mengem-
balikan - kata dalam mantranya,
agar-berbunyi_dan berarti lagi :
Ketika kita menjadi begitu mu--
dah tersmggung dalam’menafsir{
bumor,7kritik "plesetan” atau’
simbol (warna’misalnya).:
penyair” Goenawan Mohammad:
mengajak bersama optik bahasa-:
nya Derrida untuk menegaskan

huau alah tanda X titik, lalu
jak tidur nyenyak dan
melepaskan purbasangka untuk
menangkap hijau dalam nuansa
simbol warna itu sendiri tanpa
penuh wasangka dan curiga.
Terbentang Jarak

Dari wacana di atas sudah
langsung jelas bahwa terbentang
sebuah jarak ketika orang berba-
hasa. Maksudnya, ketika kata di-
bahasakan ada sederet saringan
atau "filter” dari ekspresi makna

yang digaungkannya.

Filter pertama adalah sari-
ngan interpretasi atau herme-
neutika. Apa-apa yang ditangkap

seseorang, amat berkait dengan
optik tafsirannya. Optik tafsiran
ditentukan antara lain oleh per-
sepsi, pengolahan pengalaman
dan keterbatasan jagat penafsi-
ran maknanya. I\glaka. disaran-
kanlah interpretatio fmterna (pe-:
nafsiran berdasar optik seorang;
sahabat) dan positive thinking ser-:
ta emphaty untuk menjaga tetap‘
aslinya makna asli yang diucap-'
kan pembicara.

~Filter kedua adalah cara orang
membaca realitas lewat bahasa.
Bilatara membaca realitas tidak
"objektif’;, artinya hanya ber-
dasarkan

makna benar sebuah bahasa juga
menjadi rancw.. . - |
Untuk: mencapai, "makna be- |
nar” dari'bahasa realitas, orang™’
dianjurkan-membacanya-sebagai~
"fenomena”, : gejala. . Caranya? |
Tunda dahulu dan taruhlah dat |
lam- tanda kurung-(epoche dan.!
bracketing) prasangkn. kesan, pe-
san-pesan orang lain; bahkan op-
tik-optik "orang : lain mengenai
realitas. tertentu,-lalu. tenmalah
apa yang menggejala ke -hada-
panmu tanpa. p dan
resapi’ gejala . itu-Itulah kurang
lebih anjuran fenemenolog'x Ed-
mund Husserl - -~
-Bagaimana bila bahasa dlpa-
kai dalam kaitan dengan kepenti-
ngan menguasai kemerdekaan -
jagat pikiran. orang. lain? Atau,.
sengaja dipakai untuk
(pembujukan), pengemudian dan
penguasaan - kebebasan kreatif
dan kemerdekaan pikir masyara-
kat? Di sini, kita masuk dalam
filter ketiga, yaitu saringan ba-:
hasa yang bernama kekuasaan. *
Ketika opini umum mau dise-'
ragamkan, ketika kebenaran taf-.

siran teks mau dimonopoli dan.
ditegaskan kelompok tertentu se--
bagai satu-satunya penafsir dan’
pemberi makna benar satu- satu-.
nya yang sah, pada saat itulah’
terjadi apa yang dinamakan "he-
gemoni” (penguasaan wacana ba-:
hasa dan daya pikir kritis) oleh.
Antoai: GramscL i Isc;:rtfa reifikasi--
nya Gorgy Lucacks (penyeraga-
man pola pikir setuju aklamasi
dengan cara membunuh "pelan-
pelan tapi sistematis” daya-daya
pikir dan kesadaran kritis masya-
rakat).

Dalam penjara bisu filter ke-
tiga ini, wacana diskusi penca-
rian kebenaran diharamkan, dia-
‘Jektika-pikir yang-mempertanya--
kan wewenang monopoli penafsi-
ran bahasa dilarang Lalu yang
terjadi? Sebuah bahasa linier,
bahasa makna yang dibolehkan
hidup hanyalah bahasa mereka
yang punya power, entah pengua-
sa informasi, penguasa ekono-
mns,bpolitis atau penjaga tata
tertib. T

Melawan arus bahasa doinina-
tif tadi, muncullah reaksi perada-
ban budaya bahasa bisu, bahasa.
diam yang pada titik-titik ekst-
remnya menampilkan diri dalam
ketidakmauan 1kut terlibat apa-
apa, namun secara diam dan tan--
pa kekerasan. Bentuk lain yang
gxuncul dengan illx;lencan sendiri

ahasa-bahasa sindiran, rangkai- -
rangkm kalimat "plesetan” yang

sebenarnya: disem

makna bunyi--
kan dalam protes ‘menyindir;
-menggumam  atau anoma_li%’)?dzz
Melawanamsbahasamonopov
htis tadi, muncnl pula ‘proses
ekanomsasx,dekon-:

struksi Jacque& Derrida, ‘yang

.nengajak membaca: realitas’

bagai teks bara dengan’ hak‘dh-'

mlémca dan-interpretasi bamw_
ap - orang.: Mulainya® ti
dari tafsiran baku (kanon -atau
center), tetapi dari pinggiran ter-
masuk catatan kald, tanda-tanda
baca dan aporia (bagian bahasa
‘yang paling mengundang’ perta-
,Dyaan).

. - Bahkan M. Eoucoult secara ek~

strem mengajak memahami mak--

na bahasa dengan optik relasi

kekuasaan dan kepentingan yang
ungnya.

dikand
Penercbes Baru

Syukurlah selalu muncul pe-
nercbos-penerobos baru yang.

terus menerus memperjuangkan
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iAti "dinamika "kehidiipan (difia-~
mika internal atau "roh kebena-
ran”) dari bahasa. Bila tidak, apa
jadinya wacana bahasa kita? Pas-
ti menjadi statis, beku, mandek
dan membatu hingga orang mati
lemas, karena tidak bisa hidup
lagi dengan bahasa yang ter-
sedia.

Maka dari itu, dalam wacana
bahasa kita yang disinyalir oleh

: Ben Anderson telah terjadi pro-

ses "kramanisasi” (penghalus-
halusan dengan muatan makna
yang makin menyemu dan me-
nyeolah- olah) dalam bahasa In-
donesia yang dahulunya egaliter, -
demokratik, tidakkah sel

kita bertanya mengenai cara kita

berbahasa saat ini? Menyadari
adanya 3 filter berat di atas dan
mau mawas diri ke sana, sudah'
satu langkah memperbaiki cara
berbahasa kita. :

Meski sudah ditanggapi kritis
oleh Mochtar Pabottinggi menge-
nai sinyalemen Ben Anderson
dengan menunjuk tetap segarnya
bahasa kritis séniman, agama-
wan dan beberapa pers, toh te-
nomena makin sulitnya. kita
membedakan antara bahasa hu-
mor, bahasa "plesetan” dan ba-
hasa sehari-hari, sudah cukup
membuat lampu merah bagi cara
kita berbahasa sebagai bangsa.

~Manakala kita condong terfil-

ter oleh prasangka atau menjadi-
kan kemajemukan agama, suku;
golongan, keragaman subkultur
sebagai SARA dan bukan seba-
gai. "kekayaan sumbangan atau
aset” bagi bangsa, di sana kita
mesti jujur dalam cara berba-
hasa. Bukankah "satu nusa, satu
bangsa dan satu bahasa Indone-
sia” merupakan cetusan bahasa
yang melihat realitas kemajemu-
kan sebagai pemerkaya keekaan
bangsa dan bahasa? Hal itu bera-
sal dari wacana bahasa demokra-
tik yang menghormati ke

glan : masing-masing. kemajemu-
kan untuk merekat kebangsaan
yang satu, bukannya pemonopo-
lian mereka yang sedang berada
di kekuasaan untuk monopoli in-
terpretasi makna.- S
Ketika kita masing-masing me-
rasa aman berbahasa dan tulus
mengungkapkan maksud dan

"roh kebenarannya,s” xg:tl;J kehidu--
pannya. Mengapa? Sebab, secara
dewasa kita terbuka dalam dia- ¢
log tulus untuk dikritik dan
mengkritik dan -secara matang
pula kita jujur mengekspresikan
diri lewat kata yaang mewakili
makna sejati. - ST

Utopikah? Sejarah kita. menca-:
tat pasang surutnya cara berba-
hasa seturut dengan pasang su-
rutnya kita jujur dalam meng-
hayati kekuasaan, ya politik se--
bagai negarawankah, atau seba-
gai manipulator? Padahal kita
tahu, mengatakan yang sebenar-
nya itu menakutkan, kata sang
tokoh jaksa Garrison dalam film'
"JFK". Keberani::;:I ;lnaehng:ltakan
yang sebenarnya a sa-
lah satu -ungkapan berbabf;sf;

* Penulis adalah staf pengajar Se-
kolah Tinggi Filsafat (

malna, ketika itulah wacaria ba- Driyarkara Jakarta. . = ... _
hasa berada dalam dinamika
-t 1
i Suarz Peabaruan, 17 Dssember 1992 %
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Masalah. Gelar/yang Menggelitik

PROF. Y.S. Badudu pefigajar
pada FS Unpad (Universitas:
it faian tuitsen 15 Gotag:
jutnya an ini -
kat Prof. B, menulis .artikel’
berjudul. Masalah Gelar yang,
Semrawut dalam rubrik Catat-
an Pendidikan (Kompas, 2 De-!
sember 1982). - - ¢ 4
" "Tulisan tersebut’ cukup 'me:;
narik dan menggelitik oleh ka-:
rena mas: a.cukup aktual.;
Sayang ' terdapat * sedikit ke-l
rancuan dalam beberapa butir
pemahaman. Di bawah ini disaif
Jikan beberapa catatan sebagai.
berikut: U S |

Pertama. Doktor sebagai sar-!
jana penuh? Prof. B mencubit|

menulis nama "DR Dr Ha-
san Akil” yakni dokter yang'
membuat disertasi d}z‘m l;:]lus
sebagai “sarjana penuh”-... dan:
bagi-%?;l usan sarjana penuh (S3)!
menggunakan gelar Dr (dok-
tor). Tentunya Hasan Akil bu.:
kan nama sebenarnya dan seka-

dar fiktif belaka, sebab jika' ann

tidak akan terasa kurang etis.
-Menurut peraturan - perun-
dang-undangan ‘yang berlaku,
gelar akademik sarjana penuh

- JUNN 7 B
tidak dikenal di negara’ kita. |
Undang-undang “tentang ™ Sis- '
tem - Pendidikan - Nasional
(UUSPN) yakni UU Nomor. 2"
Tahun 1989 hanya mengenal 3 !
jenis gelar: akademik:, Sanana,,
Magister, dan Doktor: Seébagai |
salah satu peraturan pelaksana- :
an UU SPN, Peraturan Peme-
ten?éhn : I;Omg;' 30" Tahun' 19963
g Pendidikan Tinggi pun
memuat ketentuan'-mengenai+
ketiga jenis gelar akademik ter-
sebut. Dengan demikian doktor,
bukanlah' sarjana: penuh, ‘dok-
tor adalah doktor; analoginya!
magister pun bukan sarjana se.
tengah penuh-dan sarjana bu-
- sarjana-sepertiga-pe-
Sebelum lahir "stratifikasi”
pendidikan tinggi sebagaimana :
misalnya diatur dalam PP 27,
’é‘ag;m 1981 (km{m sut}%}} dica- ;
ut!), perguruan tinggi di nega-
ra kita mengenal istilah "Saga-*
na Lengkap” untuk membeda-
ya dengan Sarjana Muda.
Periksa misalnya UU 22 Tahun
1861 tentang Perguruan Tinggi
(kini juga sudah dicabut!) dan
SK-SK Menteri P dan K ten-

tang pemberian status “disama: ;
kan” bagi jurusan yang dise-;
lenggarakan oleh PTS. Dengan
demikian istilah Sarjana penuh
apalagi dalam.arti-doktor tidak :
pernah ada di'negara kita;. baile
menurut: undang-undang yan j
lama maupun yang baru! .

e det e M g 3

" KEDUA. Prof. B tllilgf
an beliaw: sering memuncul ]
istilah™ SI," S2".dafi¥S3. Mohon’
dicatat' PP 30/1980 -tidak lagi,
mengenal istilah stratifikasi de+
mikian.” Yang ada’ialah pendi
dikan- akademik yang terkalf’
dengan ‘gelar ‘terdiri: atas ' Pro<:
gram Sarjana dan Program Pas-
ca Sarjana, sedangkan Program
Pasca Sarjana meliputi -Pro-
gram * Magister .dan Program’
Doktor. - - =

. Istilahnya adalah program,
dan bukannya strata, lulusan--
nya berturut-turut bergelar
akademik Sarjana, Magister,
dan Doktor, sehingga sebenar-,
nya tidak ada gelar sarjana S,
sarjana S2 dan sarjana S3. ITB-
juga pernah terlena mencan-
tumkan gelar "sarjana teknik
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strata pertama” pada ijazah lu-
lusan program sarjananya! Tapi
bukan hanya al;:'ot‘ B gau:BiTB
saja yang pernah meng an
istilah stratifikatif demikian,
wong Keppres 37 Tahun 1991
pun menyebut dokter adalah
Iulusan program S1. L
Ketiga. Kesemrawutan jenis
dan penempatan gelar yang*di-
konstatasikan oleh Prof. B, se-
perti Ir, Drs, dan harapannya-
agar gelar sarjana ditempatkan
di belakang nama pemiliknya
seperti gelar SH, sebetuinya te-!
lah diantisipasi oleh. PP .3OIl
1990. Bahkan bukan hanya sar-
jana, tapi gelar magister pun;
oleh PP tersebut secara impera- !
tif ditempatkan di belakang na- i
ma pemilik hak atas pengguna- ;
an gelar yang bersangkutan de-:
ngan mencantumkan .huruf S
untuk Sarjana dan M untuk;
Magister, disertai nama bidang:
keahlian yang bersangkutan
(Pasal 22 ayat 1). ‘
Depdikbud kini memang si-
buk menggodok nama dan:
singkatan gelar dan bidang
keahlian itu dan konon sudah !
memasuki tahap finalisasi. Se-;
bagai ilustrasi mungkin tidak:
gangpang membuat singkatan:
agi sarjana.pertanian, sarjanai
perhotelan, dan sarjana pendi-
dikan, yang jika disingkat men-
jadi. S.P." Apakah SF berarti:
Sarjana Fisika, atau Sarjana Fil- |
safat atau Sarjana Farmasi? ST,
adalah itu berarti Sarjana Tek |
gilxk,atau Sarjana Teologia, dil
.Catatan: Asyik juga Sekolah
Tinggi Teologia disingkat STT,
tapi gelar akademik lulusannya
disingkat~S.Th padahal. KBBI
tidak mengenal theologia, theo-
log, tapi ’lij:e’e'ologia, teolog tanpa

sisipan "h”,
kb

'disinyalir ol
terdapat - - "pembelian” - gelar -

KEEMPAT. 'Menutup ' tulis-
annya Prof. B menyebut "Surat :
Keputusan No. 30 Presiden”;
dalam hubungannya .dengan
ketentuan bahwa gelar, doktor |
itks Dr (r” kecﬂ);,‘“‘,"“-."{?‘"?‘,’“‘.a

ua istilah, penyebutan "Su-;
rat Keputusan No. 30 Presiden”
terasa kurang pas. -Bukankah-
semestinya. Keputusan Presi-:
den disingkat Keppres, kemu--
dian baru .disebut nomornya?
Lagipula tahun berapakah no-*
mor keputusan tersebut? Me-;
nurut Koleksi saya ada Keppres:
Nomor 30 yang berkaitan -de-:

ngan pendidikan nasional, ber-
tahun 1989, sedang isinya tidak
memuat ketentuan yang ber--
kaitan dengan gelar doktor tapi
tentang Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (BPPN).
Secara kebetulan ada per-
aturan yang menggunakan no-
mor sama yang kebetulan juga
mengatur gelar doktor. Per-
aturan yang dimaksud adalah
PP Nomor 30 Tahun 1990 ten-
tang Pendidikan Tinggi. Pasal
22 ayat 2 hanya memuat keten-
tuan: "Gelar akademik Doktor:
ditempatkan di muka nama pe-
milik hak atas penggunaan ge-'
lar yang bersangkutan dengan’
mencantumkan huruf Dr”’ ('r’;
kecil).  van . Co

PENUTUP. Meskipun terda-
pat- sedikit. kerancuan, tulisan:
Prof. B lr)nengusik sag untuk ;
mengembangkanriya. Di nega-:
ra kita kini bertaburan gelar
Doctor HC (honoris causa) de--
ngan kecenderungan pemilik-;
nya .menyembunyikan "HC”-!
nya sehingga berbaur ‘dengan |
gelar akademik doktor ilmiah. !

Demikian ef’_‘ug? sebagaimana

of. BJ. Habibie

1

doktor di luar negeri yang:
"transaksi’-nya - berlangsung-
hanya 'dalam. .waktu . singkat, !
dua atau-tiga minggu. "Gelar” !
ini _jelas bukan doktor ilmiah, '
tapi_tidak juga.Doctor HC_da- |
ldm-arti honoris causa. Barang-

kali yang tepat dinamai saja
doktor humoris causa, - - -

Di samping doktor démikian,
di negara kita sedang memban-
jir - "gelar MBA”. Mengapa
Sekall Tngh pensoiongemmn.

. lagl, penyelengg: -
pendidikan tinggi di negara ki-
ta tidak mengenal master, tapi_

magister. - ~
s _’an'v' : .
AKHIRNYA . perlu _ dicatat:
UU SPN tidak melarang peng-'
gunaan gelar Master atau PhD;*
Penggunaan.; gelar. akademik!
atau sebutan: profesional yang:@
diperoleh dari perguruan tinggi |
di luar negeri harus digunakan|
g?lam ll?einamakh asli sebagaimana :
pero perguruan tinggi .
yang bersangkutan secara leng-~
kap »ataupunndalam«"benhi‘
singkatan (Pasal 20), - =

Ini berarti gelar produk luar-
negeri seperti, MSc, MA, Di-
plIng. PhD dl silakan dipaksi. :
Tapi mohon diperhatikan, ka-;
lau hendak digunakan di ling-

-kungan perguruan tinggi di ne-:

gara kita, gelar-gelar tersebut:
i di ilaian terlex

mesti dilakukan egemlman ¢
bih dahulu_oleh ; Depdikbud:

g Kompas, 30 Desember 1992




..z”Sampai kapan? saya yakin

MENYIM-
PANG dari.

kelaziman,
padepokan
itu tidak di-
bangun di le-
reng bukit
) -yang tenang.
dan nyaman,,
melainkan di tengah permu-
kiman penduduk yang selalu
sibuk Kadang-kadang bah-.
kan terasa amat bising. Di.
saat-saat mereka berdoa pun, .
saat yang memerlukan suasa- |

na hening agar doa mereka :

tulus keluar dari hati yang:

khusuk, kebisingan tetap ber- ;

jalan. dan tetap mengganggu. :

Resi Baratwaja, pemimpin °
padepokan itu, berpendapat :
bahwa ia telah bertindak te-
pat membangun padepokan
di situ. Baginya, Rumah Tu-"
han tak boleh jauh terpisah :
dari- kehidupan. Rumah Tu- i
han tak dibangun buat Tuhan !
itu' sendiri, melainkan buat i
"anak-anakNya". Jadi, mana '
mungkin dibangun jauh dari
mereka? . e

.Tetapi, para cantrik ‘bes- -
pendapat lain.’ Benar bahwa !
hawa pemujaan pada Tuhan'’
‘akanberpengaruh baik bagi!
masyarakat . Namun |
kebisingan yang ditimbulkan'i
oleh tetangga terdekatnya, sii
pandai -besi itu, membuat|
para cantrik naik pitam. . i

"Sang Maha Yogi,” kata seo-:
rang cantrik-'suatu hari; "se-!
Badap] heberengeinn o pos.

p1 pan-
dai besi. Tapi lama-lama ke-:
sabaranku ' menipis: Kesaba-l
ran ada batasnya yang mulia.”

»"Kau benar,” kata sang rmil
kalem,: izt w52 ats b ikt |
“:"Karena itu, jika yang mulia |

izi saya bisa mem-
bungkamsi pandai besi itu,”!
kata cantrik’ kemudian~ Ia*

bangga mendapat’ dukungan % .

sang mahayogi LR e
"Jangan. Kita harus sabar,” |
kata sang resi.. . - - T
kesabaran sang maha -yogi-
sendiri ada batasnya,”'sahut’
cantrik itu lagi. "Kita tak mau-
terus-menerus dilecehkan o--
ran&” . ) ) - . :
- "Sekali lagi kau benar. Tapi
lupakah kau bahwa kita ber--
doa itu artinya kita sedang-
bicara tentang cinta, dan de-.
ngan bahasa cintaNya pula?

Bahasa CintaMu
Oleh: .
Mohamad Sobary

Kita sedang melapor bahwa
kita taat, tunduk dan patuh
semata karena cinta kita pa-
daNya. Kau pikir, layakkah
kita lapor tentang cinta kita
padaNya tetapi diam-diam, di
luar itu semua, kita memben--
ci; bahkan menganiaya 'anak-
anak’-Nya? Cinta macam apa
jadinya, yang kita bicarakan
itu?” sahut sang resi dengan-
tetap sabar dan jelas tampak
Dan si cantrik pun diam
seribu bahasa. S
HARUS diakui, diam-diam
kita memiliki standar kita
sendiri mengenai cinta. Dan
tiap diri di antara kita pun
diam-diam punya caranya
sendiri dalam mewujudkan
makna: cinta itu.- - e
Di dalam lagu-lagu Melayu
kita, cinta selalu berarti tun-
tutan. "Berilah daku senyum--
-mu” misalnya. Atau berikan
dalmu harapan. -Pendeknya-
e
banan. Cinta pada- :
pada dasarnya adalah potret :
egoisme: cinta pada bayangan-.
diri sendiri yangterpantul
pada sikap, jiwa dan pgnlaku :
orang yang kita cintai itu. Da-;
1am lagu-lagu Melayu kita, de-:
ngan kata lain, cinta adalah
potret Narsisus, .tokoh legen~:
da Yunani itu, Minimal, jelas .
tak .pernah. terpantul -corak:|
yang altruistik sifatnya..Hal .
ini, mungkin, karena cinta di -
dalam-lagu-lagu Melayu kita, |
seperti pernah disebut oleh:
Sarento :Yulinar,/ adalah: pe-4
milikan' "Kau' milikku.. Kau
pujaanku” misainya. Cinta ses+
lalu bersifat possesive, -4
-Menarik bahwa cuma da-
lam.~lagu anak-anak - cintal
yang -berdimensi--pengorba-:
nan- muncul. Tapi .itu pum
karena yang disebut adalah
cinta ibu- kepada- anaknya::
cinta yang sepanjang:masa;’
dan bahwa cinta;mm taigx-
sungguh ikhlas mem ;
pa harapan kembali seba-
gaimana matahari yang meng-
hangatkan kita dan tak per-:
nah- menarik bayaran dari.
kita. <~ - re o eteed Tameni! 2
Apakah ini berarti bahwa
anak-anak harus kita ajari

cinta yang tulus itu dan kita
sendiri, yang sudah dewasa,
tak perlu bicara dan berbuat
dengan ketulusan seperti ity?
Corak pendidikan macam apa
Jadinya, yang kita berikan
pada anak-anak kita? Siapkah
kita dicap sebagai munafik -
oleh an%ka-inak kita- sendiri
yang su bisa i
kritis? bemhpi
N s
DALAM agama pun, cinta
lebih sering kita»lihat::ébagai :
sikap menuntut. Atau mung-
kin mengemis terus-menerus
dan bukannya tampil sebagai-
pengorbanan yang tulus. y
"Berilah saya ya Tuhan, re-
zeki yang banyak, pangkat
yang tinggi, derajat yang lu-’
hur” misalnya. Dengan be-'
gini, sebenamya diam-diam-
kita selalu-"merampok” Tu-.
han yang kita cintai dan men-:
cintai kita itu o
Dalam "takaran” pribadi:
mungkin tak berapa salah.:
Tapi jika hal ini jadi tatanan
sosial* yang baku, . tidakkahj

kita takut akan-dampaknya;

yaitu menjadikamw kita malas,!
fatalistis dan kurang gairah’
dalam usaha? Tidakkah sebe-!
agar, menurut Igbal, kita jadi!
arsitek bagi nasib- kita -sen-|
diri2. coon e stEpeney |

Dalam- hidup: kita ' sehari-!
hari kita ‘menyaksikan - ba-

nya: persoal 'x
tentang cara k:ta;_hams-\mezj
nyatakan cinta.kita pada Tu-!
han. Memang, kita bicara ten-:
tang cinta dengan bahasa cin--,
ta: kita pahami. <

:sebagaimana.
Tak menjadi soal bahwa de-+
ngan-, begitu-- memanifestasi |
cinta. itu lalu beragam: Tak’
menjadi-soal_.bahwa keraga-

kita. berbeda.: .....:.i i ..7:1 .
- Perbedaan itu, dengan'kata-:
lain, sah, boleh, dan baik-baik i
saja karena kita sadar akan
keterbatasan kita. Pluralisme-}
macam itu barangkali' baik,*
sejauh kita tidak mengklaim '
bahwa kitalah yang paling be-
nar: Warna-warni tak jadi-
soal asal di antara kita tak -
ada tudingan bahwa yang tak~
seperti kita berarti sesat dan !
cuma kita yang benar.::-~---"
Pendek kata, mekarlah se-:
ribu "bunga” tafsir. Berkem-
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banglah sejuta makna sejauh
kita tetap sadar bahwa makna
atau tafSir yang kita pegang
cuma salah satu dari banyak

kemungkinan yang benar..

Bahkan, satu dari sekian ke-
mungkinan yang salah.

Dalam agama tak ada pihak"
yang diberi hakistlmewa oleh
Tuhan untuk bertindak seba--

gai hakim agar mengadili pi-
hak lain yang tak sama paham
cintanya dengan kita. Dera]at
kita ini sama. Kita sama-sama
pesakitan yang sedang me-
nunggu pengadilan Tuhan

" Maka, mendengar Ridwan"
Saidi- dan

jid; saya jadi bertanya
KaLau benar mereka sedanmg
berusaha mencintai Tubhan

dengan caranya .. sendiri,
mengapa pada saat yang sama
mereka "memusuhi” . salah

|

Zuara Pembaruan,

Radio Bdfigsa Jawa ber-
kumandang di Belanda

Jakarta, (Buana Minggu).--
KINI orang Indonesia di
Belanda, Jawa khususnya,
tidak kesepian lagi. Sebab sejak -
I Desember 1986, informasi
sekitar Indonesia dan tanah .
Jawa, bisa mereka nikmati.
lseuap hari liwat Radio Bangsa
Jawa. Yang punya gawe tak!
lain organisasi Bangsa Jawa Ing:
Amsterdam (BJIA), wadah:
tatap muka orang-orang Jawai
Suriname atau-Jawa asli yang
suddh puluhan tahun bermuklm
di*Belanda.- i 2
‘Mesklpun sekarang’ snarannya'i
hanya 2 Jam sehari, uniknya
radia-ini. juga: disimak orang
Belanda yang pernah hidup di;
Indonesia. *’Kalau "pendengar’
kami orang Jawa, - Suriname;
atau  suku Indonesia lainnya, :
nggak aneh’’; kata:Nan:Kasan-i
prawiro, - ‘penanggung* jawab
Bangsa Jawa. Arek Malang'
yang mengaku Iebih_ 20, tahun!
bermukim *di-: Amsterdam, :
banggat radlonya dijuluki-sa-}
tu-satunya radlq,dx Eropa yang "
be

demang,ugeaktora
&mnmwﬁg dnse=§
lingi-bahasa Trdonesta drchmpur.
Belanda. Maksudnya supaya ;
bisa:*meraih, beberapa target
cekahgus". tegas Nan. : .‘
‘Menurut dia; target. mama-»
nya menjadi-wadah kémunika-’
si komunitas Jawa -di;
Amsterdam -~ dan .-Belanda.

lagu. Untuk informasi seputari
indonesia juga sama sulitnya.
Kami nggak tahu dari mana
mesti- dapat semua kebutuhan
it Jadmya siaran 5 jam terlalu’
panjang, sementara materi.
makin -minim. Jadnlah kami-
cuma bersiaran 2 jam;" keluh'
Nan dan Peter bersamaan. . |
Kabarnya, radio Bangsa!
Jawa_pernah mendesak Mus"
Mulyadx Is Haryanto, Juga
komponis Indonesia * Iamnya]
bikin- langgam. Tapn menurut
Nan, kedua penyanyi tersebut ’
punya masalah di Indonesia. .;
. »Katanya sih produser nggak .
berminat.' Apa iya?’? | kata Nan;
dengan nada tanya..:: -
Dia mengaku setxap tahun
memerlukan - datang :.. ke In-:
donma, untuk mengumpulkan :
materi: tentang Jawa:dar. In-}
donesia. Karena persoalannya, N
ndak semua orang lfndoneils d1

“Lalu bagalmana nasib radlo‘
Bangsa Jawa.."Tahun depan

organisasi: BJIA: berumur.; 10‘
tahun, ‘persisnya. .31 . Agustus
1993 Saya harap BJlA tetap:
mempertahankan S radlo
""Bangsa Jawa’’. Soalnya hanya
"Tapi selanjutnya, kami pingin :

orang di Belanda' tahu dengan
persis Indonesia danrkvhususnya“
Jawa. Sebab radio ini bagian:
dari kegiatan organisasi BJIA.,
Ya, sarana public-relation-
gitulah,”” jelas:Nan, ..... -: 2
-Secara teknis; radlo Bangsa1
Jawa tergolong unik: Sxarannya 4
menggunakan teknologi *FM ;
Kabel’. Jadi kalay anda i mgm,
mendengarkan siaran. mereka!
pukul 17, 00-19.00;- 'Syarammya
harus ‘bayar:- uangﬂangganan
nsterdam. J

dekoder; sepertr RCII’H:. masa
awal. Dengan dekoder ini anda’
bisa menangRap siaran Bangsa
Jawa: dFFMEI0%, 6 datp

4 engisic:
jam siaran sehari; :adxoBangsa*I
Jawa kesiiiitan niatena UYang:
membuat kamx,sedlb, rekaman‘
keroncong atau..langgam yandg
sangat disukai? penden i

Stru>;
produksmya?@'&Scn'cxi-z‘—?Kemw’&Q
Padahal untuk lagu-lagu kamﬂ

camu. kelabaks ateri.4
. mi satu-satur nya medl%(satraxegxs:

tadxa;

yang kaml punyax

‘

J
i

W

uana Hinzgu,

20 Desember 1992
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Pakar Diharapiian Mencipiaian

Jukartn 10 Uesetnber,
Departemen Pendidikan dun
Kebudayaan mengharapkai

oara dukacdichidang bahasi. -

syurat dopat menciptukan dan
mengembangkan secepat spung-

kin bahasa isyarat baru yung™”

baku, sehingga dapat digunakun
dalam pendidikan - siswa-siswa
tunarungu di seiuruh indonesia.
Dirjen Pendidikan Dasar dan
Meneungah Hasun Walinono me-
negaskan hal tersebut ketika
uiembuka  lokakarya uasional
"Bahasa Isyarat Bagi Pendidikan
Tunarungu” hari Rabu di Jakar-
ta Acura tersebut diikuti olel
sekitar 150 peserta dari 20 pro-
pinsi di Indonesia. Lokakarya itu
berlangsung dua hari ( 9 - 13/12)
3508 disticnein i vicll Yuya-
san Pendidikaa Zinnia.
Menurut Divjen, dalam lokaka-
rya ini para peserta bisa menca-

pai kesepakatan bersama untuk kg

mengembangkan atau mencipta-
kan. bahasa isyarat bagi para
penderita tunarungu. Bahkan ka-
lau bisa hasil pengembangan itu
tidak hanya ditujukan kepada
mereka yang tunarungu, tetapi
Jjuga masyarakat lainnya. -
"Kalau pengembangan bahasa
isyarat ini mulai dirintis 10 tahun
lalu, maka sekarang diharapkan
bisa menghasilkan bahasa isya-
, rat baru secepat mungkin. Kita
tidak periu harus menunggu sam-
pai 10 tahun lagi,” tambahnya.

Bahasa: Isyarge. Yung Baku /

" Dikatukan, hal itu dibutuhian
agar Indonesia mempunyai ba
hasa isyarat sendici. Lan .bagi-

-Depidikbud, ada alasan kuat un-

tuk mensahkaa seeara formal ba-
hasa isyaral yang dibasilkan ifu
nantinya.
. Menghambat
Semeniura itu, Ketua Persa-.
tuau Federasi Kesejahteraan Tu-
narungu Indonesia, Prof Dr Hen-
darto Hendarmin, mengatakan,
Jumlah penderita cacai tunaru-
ngu di seluruh Indonesia yang

tercatat di Departemen Sosial

sekitar 500.000 orang. Pada u-
mumnya kemampuan berbicara
mercka terganggu. Dan hal itu
sebenarnya menghambat per- .
kembangan kepribadian dan ke-
Cerdusats shelcha.

Dikatekan, komunikasi  total
menggunakan antora lain wlisan
atau. isyarat juri suat ini dirasa-
n kurang sempurna bagi pe-
nyelenggaruun pendidikan tuna-
rungu. Ia menyebut contoh, di
Amerika Serikat digunakan A-
merican Sign Language (ASL)
Yang sudah menjadi banasa baiu
untuk pengajaran tunarungu se-
jak puluhan tahun lalu.

-Dikemukakan, di-- Indonesia
dua sekolah luar biasa telah
mengembangkan'sistem pengaja-
ran yang mengarah kepada ASL.
Diharapkan, sekitar 2500 kata
isyarat yang ada sekarang bisa
dikembangkan lagi (B4) J

~- e by s B ‘5

i

(=]
! Suara Pembaruan
]

10 Desember. 1992
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‘Bahasa Indonesia < -’
dalam Perubahan Masyarakat Tm_ltlm

Oleh Yohanes da Cruz Soares Pereira -

KERANGKA pembangunan ma-
nusia yang umhp:’ann menyeluruh,
- mebiaskan, .berbagai komponen
yang perlu diperhatikan secara ceg-

akurat, Pembangunan ideo-
Iogl menuju kesetiaan terhadap
Pancasila, pembangunan politik da-
lam rangka mempestebal nasiona-
lisme, dan juga pembangunan eko-
nomi dan sosial budaya, menjadi
hal-hal yang sangat dirasakan ur-

gensinya dalam gerak pemba-
ngunan. - .
Dalamhubungannyadenganpro—- .
media .

ses aplikasi, penggunaan

informasi sebaga: alat pengem-
bangan program pembangunan se-
lalu menonjukkan. posisi yang sa-
ngat strategis. Hal ini befarti per-
anan bahasa sebagai salah satu
komponen utama dalam_penye-

baran informasi dimaksud, menda--

pat fungsi yang sangat esensial. -
Fungsi bahasa sebagai alat yang
memunghnkan bahan sosial
melalui informasi dan komunikasi,
mh gnla .dikemukakan “oleh
(1 84:105) bahwa tanpa ko-
pengetahuan manusia ti-
& akan berkembang. Statement .
ini menempatkan
sebuah alat yang memungkinkan
petkzmbanganplhranmanusxame-

lalm komunikasi.

:- Eduard Nicol, bahkan secara lc-
tih tegas mengatakan bahwa su-
byek yan% berpikir - tidak dapat
alam berpilir orang ti-
dak mungkin melakukannya tanpa .
kopartisi dengan subyek lain."
Jadi "tak ada Aku berpikir’® tetapi. -
"kita berpikir®®. Pernyataan ini me- -
nempa:kan bahasa sebagm media’”
‘atama dalam komunikasi yang me-
munglnnkan
~ Dalam konteks pembangunan di -’
Timor Timur, fungsi bahasa Indo-
nesia kita tempatkan dalam hu-’

bungannya dengan unsur komuni-- -

kasi dan pembauran kultural. Da- -
lam aspek komunikasi, bahasa -
memungkinkan terciptanya inte-
raksi yang semakin luas,” yang
+ mempercepat penyebaran infor-
masi pembangunan dalam berbagai
bidang dan sektor.
Pada sisi lain, bahasa menjalan- ,
kan fungsinya sebagai alat transfer */
budaya, yang memungkinkan tran-’

—— -

bahasa sebagai.

sisi peradaban ke arah masyarakat
modern, Transist.dimaksud, selalu
terjadi dalam dialog, di mana setiap
subyek mem: ’kointen-
sionalitas’’ kepada- obyek-obyek
mgmnyammkakomumkas:kan.

am hubungan ini, keterlibatan -

setiap subyek dalam komunikasi
akan selalu mengungkapkan dir
mereka dengan simbol-simbol li-
nguistik yang kita kenal dengan ba-
P
Perencanaan bahasa menrpakan
salab satu tataran kebijaksanaan da-
“lam bidang kebudayaan untuk men-
capai taraf kecendekiaan (wisdom).
Setiap kebijaksanaan, bermaksud
meramal kebutuhan masa depan
berdasarkan kejadian-kejadian
yang berkembang. Ide teoritis ten-
- iang masa depan, ide yang diandai- -
kan untuk setiap kegiatan — budaya
manusia yang lebih luhur, tidak se- -
" kedar merupakan suatu ramalan, te-

rg)stsamkewmban. (EmstCamu A

0 : 82) .
: Berangkatdanasumsmn,hahasa
Indonesia schagai salah satu unsur
budaya - perdu diprediksikan - per-
kcmbangax:‘&amasadepan.l’a—
encanaan mempunyai hu-
- ‘bungan yang erat’'dengan perenca-
naan sosial-ekonomi dan

tak mungkin dihindari. Bcnmnmsc- ;
cara sistemik, menuntut sebuali per- .
encanaan yang matang untuk me-
nampung gejolak tersebut. Sebalik- -
nya perluasan bidang eksternalnya .
Sebagai alat komunikasi, akan terus
menerima dan menampung setiap
unsur luar unmk meningkatkan ke- !
terandslann :
Bertumpu pada dus pemm- ‘
bangan terscbut, perencanaan ba—;
hasa diarahkan kepada empat Bal :
(1) penentuan-dasar bar!ungsmya'
dan penentuan arah perkembangan- |
nya demi kepentingan nasional, 2):
penyesuaian kedudukan dap fungsi-
nya, (3) mempertinggi kemampuan
“brhasa tersebut, baik sebagar alat’
komunikasi, alat berpikir, alat da-
lam pembaugunan, dan peman- '
faatan ilmu pengetahuan dan tekno- ;
logi modem, dan (4) pengem-'
bangan bahasa dalam segalai
bidangnya (kosa kata, struktur, lafal ;
dan sebagainya). (Adul, 1983 :49). i
;- Keempat sasaran tersebut, tidak |
dapat dilepaskan dari fungsi bahasa | !
Indonesia ‘sebagai alat.pengem- |
“bangan kebudayaan pada-umum- !
nya, serta dunia’ pendidikan. danv
ilmu peagetalun khususnya. ® A
‘Pencutuan dasar berfungsi, be.r-g
maksudmenpdkabahasalﬁone—

*-sia sebagai penampung kebuda; 4
nasional, perhubungan antar daerah -
dan antar budaya, yang dapat mea- {
jadi wadah bagi- tumbuh. dan ber-i
kembangnya nasionalisme. * - -

_sosial-budaya-‘'dalam. kérangka ...» Perencanaig, teatang funga dan;

_ pembangunan . bangsa ‘secara mc-
nyclumh. (Adul,' 19:%:47). .
babasa dx—

onentaakankcpadaduahal,yakm

 perencanaan pada tingkat kebakuan .

: bahasa,” dan juga tugas-yang akan
d;alankanddnm perencanaan yang ..

- lebih luas, menyangkut pcmbaw
pembauran budaya. .. ngunan nasional. ., ;.

* Perencanaan pada lmg]&r keba-°

kuannya, tidak hanya berfoXus pada ]
. bahasa nasional sebagm sebuah as- ...

- pek tunggal, tetapi dilakukan secara
- korelais mencakup bahasa daerah
- dan juga bahasa internasional. Hal

ini dimaksudkan agar bahasa Indo- :.

nesia tetap menjalankan fungsi se-
bagai alat berpikir yang efektf da-

lam mengikuti perxembangan para’

pcmakamya.
Dalam konteks' pcrkcmbangan-

‘nya, sentuhan bahasa daerah mau- "

“pun asing; akan se!alu thad: dan

kedudulam . bahasa,” mengarahkan

-+ kepada s ; Selanjuts
-nya, kedua sasaran terakhir diarah-
“kan pada pemodernan bahasa Indo-
nesia i bahasa ilmu dan tek-
“mologi. Dalam: menjalankan’ kedua.
fungsn yangﬁmpkantemebut, ba-
tetap- m . kei
~tubannya sebagax sebuah smem ko-
nmmkasr yang: memihh noma nxw
Dalam hubungan xmlah lqta ter- - |
‘panggil untuk membina dan meng-"}
emmWa Indonesia, | |
me| pembinaan sxs-
temnya “untuk- tetap mexmhh
‘norma, tetapi dapat secara fleksibel : :

e

~ menjedi unsur. penampung dma-

mlkake}ndum ‘masyarakat. - -
RPN

Balma sebagai alat komumkasnt

‘.
[
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pembangunan dalam pencrapannya
untuk kepentingan pembangunan,
dirasakan bukan suatu hal yang mu-
dah. Ia tidak hanya terfokus pada
a!auiatidakhanyal:guiaspada,hu-
bungan antar i juga’

ungan antar personal, tetapi juga
memungkinkan pemahaman ide

sampai kepada hal-hal yang bersifat

teknis atan menyangkut pro-
) yangylaxzxgndak disampa.im.
gada titik ini, kehadiran bahasa
yang memiliki. realibilitas yan
tinggi ‘sangat- kita p_erlukm:. -
.- Bahasa Indonesia dalam konteks
pengembangan ilmu- dan teknologi.
serta sebagai sarana informasi pro-.
pai posisi kunci dan strategis dalam
g::w. pembangunan daerah. Ba-
Indonesia telah menunjukkan:
keterandalannya'. sebagai -media
* pendidikan yang mampu menjadi
‘alat pranfer iimu- pengetahuan, bu-
daya dan teknologi lainnya’ secara

parubahan yang masya-,
rakat (khususnya masya Timor..
- Timur), sudah tentu meayerta- |
kan bahasa di dalamnya, Dan dalam

gunan, sudah menca-

mor Timur selama ini, maka bahasa
Indonesia - secara nyata mampu :
membuktikan perannya, . seperti -
jugs di wilayah Indonesia lainnya.
alam konteks pembangunan di
Timor. Timur, fungsi bahasa.Indo--
.nesia kita tempatkan dalam hu-
bungannya dengan-unsur komuni- -
kasi, bahasa memungkinkan tercip-
tanya interaksi yang' semakin .
menunjukkan eksistensinya dalam
mendorong dinamika pemba- -

" ngunan daerah. Tanggungjawab

kita dalam membina dan mengem-

. bangkan bahasa Indonesia tetaplah- .

merupakan sebuah kerja permanen -
.dan menjadi tangg;;?awab semua :
pihak. Pada sisi inilah kesadaran se- -

nesia secara tepat dapat meng- |
hembus proses perubahan masyara-
kat Timor Timur dalam berbagai bi- .
dang dan sektorQ-bh . . !

" (*) Yohunes da Cruz SP, Alumnus '

FISIPOL UGM, Yogyakarta..Ang-
gota Kelompok Kajian Semesta In-

. donesia (KKSI), Yogyakarta.. . /:

Kedaulatan Rakyat,

3 Desember 1992
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Dirjen. Zarkéwn Soejosti: L 'l'
Pengajaran Bahasa Arab dl Indonesla
Agar Dlsempumakan dan Ditingkatkan :

"Jakarta, Pelita .
_ ‘Dirjen Pembinaan Kelemba-
gaan Agama Islam Depag, Drs,
H Zarkowi Soejoeti meng-
ingatkan, pengajaran bahasa:
Arab df Inndonesia masth sangatl
banyak yang harus dlupaya-
kan peningkatan dan penyem—
purnaannya. - i

“Salah satunya yang ter-.
penting adalah.metode peng-’
ajarannya,” kata Dirjen Zar—»
kowi pada acara pembukaan
seminar tentang Penggjaran!
Bahasa Arab di Perguruan:
Tinggi Indonesia: Kintdan Esok, '
di Jakarta, Senin (30/11).

Seminar yang diselenggara--
kan Lembaga Ilmu Pengeta-

- huan Islam dan Arab
Jakarta' itu difkuti oleh 60
peserta dari berbagai pergu-!
ruan tinggi dan lembaga pen-
didikan di Indonesia. Di sam-
ping peserta: dari Universitas
-Brunei Darussalam, Ar-Rah-
} .Schoocl Pattani, Thai-
_land, serta dihadiri Dr Hamad
tbn Naser Al-Dukhayyel, Dif-
rektur Lembaga Pengajaran
Bahasa Arab Universitas Islam
.Imam Muhammad. ibn Saud,
'Riyadh, Arab Saudi.

Menurut Zarkowi Soejoeu..
dengan metode yang tepat di-
Rarapkan'anak-anak,. pelajar’
.dan . mahasiswa Indonesia

- merasa sepnang dan“mudah
mempelajari bahasa Arab se-
" hingga‘:dapat menggunakan-

nyasebagatbahasattﬂsan dan:

‘terjadi proses pempribumian -
" beberapa kata bahasa: Arab .

lisan.- -

g\ g ini baha- '
saArabba.gt bangsa Indonesia .
bukan hanya dipandang eu:—J
bagal bahasa agama, sekali-’
pun tetap-yang utama,’ me- :
lainkan juiga sebagal bahasa’|
flmu pengetahuan dan kebu-.:
dayaan, bahasa ekonomt dan '

o

erdagangan, bahasa politik,-
pokoknya bahasa interna-
sional,” ungkap Zarkowi. . -
‘Mantan - rektor IAIN Waliso-

ngo Semarang itu sebelumnya : .

menjelaskan, walaupun bang-
sa Indonesia bukan bangsax
yang berbahasa Arab, tetapi '
sudah lama sekalf berkenalan .
dengan bahasa Arab. Dalam -
sejarahnya, perkenalan ftu ti-
dak terlepas dari kedatangan !
dan penyebaran- agama Islam
di nusantara.
Oleh " karena ftu;’ lanjut
Zarkowti, dapat diperkirakan :
bahwa perkenalan pert;almza\.1
orang Indonesfa dengan ba-|
hasa Arab itu lewat pelaksa-

e LR

naan ajaran-lIslam;- segcrt!

shalat, doa-doa,
ayat-ayat suci' al-Quran dan’ i
sebagainya, yang selamumya

dan perubahan-perubahan |

menjadi bahasa Indon&ia. )
., Dia mcncontohkan _kata-
kata sepertl -k
khusus,
warah, dewan'dan banyak lag!
telah benar-benar menjadi
bahasa‘ Indonesia, dan ber-

i

; bidang-bidang lainnya.”

suki bahasa Arab, seperti kata
televisi, radio, tekmologl, de-
mokras{ dan sebagainya.
Perlu pengembangan
Direktur LIPIA Syaikh Ibra-
him bin Muhammad Al
Hussain dalam sambutannya
menegaskan, bahasa Arab.se-
perti juga bahasa lainnya,
perlu pengembangan, peneliti-
.an; pemanfaatan sarana-sa-
rana yang memudahkan. -
Menurut Syaikh. Ibrahim,
realisasi hasil-hasil yang telah
disetujui untuk pengembang-
an {tu melalui seminar-semi- .
nar, studi-studi khusus, pe-
nulisan . buku-buku dan pe- .
nyediaan media pengajaran. |
“Apapun- usaha yang di- ;
lakukan ‘adalah untuk me-.
nambah yang baru dan me- :
lengkapi yang sudahrada serta
memberi manfaat kepada para
pemerhati,” kata Syaikh lbra--
hlm fad e . 5
- Di sinflah peran’ perguruan
tinggi Sebagai lembaga” pegl
mandu ‘dalam masyarakat.:
Pergnan tingei mempunyai
tanggung jawab yang besar
dalam bidang riset, kajian dan.

..“"‘- th

makna sebagairmana atau mi-- ~Seminar: yang, berlangsung :
rip.d o asunyad:]a_g:b .1 tga hari i’ menampilkani
hasaArabi‘,- . "] para™ “antara-lain;?/
Tentu. saja, kata Zarkowi. Dr Abderrehmen Mousa Abkar;
keedaansemammimmem.. Dr A.A. ‘Abd_El Tawwab, Dr
pakan' hal ‘yang umum. dan .| Mahmud Farrag:Abd El'Hafez,
wajar. saja: da!am pergaulan Dr Mohammed Abd El Raheem, .
antarbangsa,’ sepertt j,nga ba-—1 DrAhmed Arif Heéjazy, Ustadz®
nyak katg..kaga dar{ ‘bahasa . Muhammad Ghy M Dr;
Barat(lnggrfsgned) me= ; Hammad Ibn-‘Naser Al\-Du-a
masuki b Indonesfa,~ 1 khayyel, dan UslzdrMuham
bahkan saya jugam A mﬂd Nas!r Zein. (mﬂ B
peiita, L Tasembsr L1792

1
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BAHASA - BACAAN ANAK

acaan anak Indonesia tem-
po dulu belum banyak
mendapat perhatian. Ini

¢ terlihat, misalnya, bahwa hingga
i kini belum tercatat adanya hasil

penelitian, skripsi dan sejenisnya
yang mengkaji sejarah perkem-
bangan bacaan anak Indonesia se-
cara menyeluruh dan mendalam.
Namun bukan berarti usaha ke a-
rah itu belum dilakukan.

Oejeng Soewargana pernah me-
nulis tentang Perkemb Lek-

i tur untuk Anak - anak di Indone-

sia (Bandung: Ganeco, 1973). Na-
mun isinya tampak jauh dari yang
tergambar dari judulnya. Ciri - ci-
ri dan jenis bacaan anak yang baik
adalah yang terbanyak dibahas.
Perkembangan bacaan anak Indo-
nesia amat sedikit disinggung de-
ngan uraian yang tak lengkap dan
:stagnar;t:. Sebag‘iian dapat disi-
"Dongeng - dongeng Jepan,
dikenal orang di Indonesia dgl
waktu pendudukan Jepang, di an-
taranya dari terjemahan buku ka-

rangan Masao Kasuyama, Nichon -

Dowa Hogyokushu.. (h. 16). Dan,
"Jaman penjajahan Belanda yang
sangat populer di anak -

umur 9-12 tahun adalah ka-
rya ciptanya Hugh Lofting seri Dr

Dolittle.” (hl. 27-8). Walaupun de-

mikian, tulisan Oejeng yang me-
rupakan hasil pengamatannya ke-
tika meninjau sejumlah perpus-
takaan anak di Amerika Serikat
dan Eropa Barat tahun 1959 ini,
saat itu mungkin dianggap yang
ing memadai dalam menggam-
perkembangan bacaan a-
nak Indonesia sehingga diterje--
mahkan ke dalam b Belan-
da, Inggris, Jerman, Prancis dan
Rusia. - ) o
Rusman Sutiasumarga dalam
artikelnya, Peranan Bajai Pustaka '
dalam Pengembangan Bacaan A- ,
n2kd Remaja dan Keluarga (Pem-"!

‘bimbing IIT (9) 1984) mengkaji se-

cara ringkas perkembangan buku
dan majalah anak dari Commissie
voor de Indlansche School en Vol-
kslectuur tahun 1908 hingga Balai :
Pustaka di tahun 1980-an. ¥
Soekanto S.A., penulis dan pe-
merhati bacaan anak, dalam Sara-
sehan Bacaan Anak - anak (Jakar-
ta, 3-4 Desember 1985) membawa-
kan makalahnya, "Buku dalam

Y

e TeIau"
RIS R )

Melacak Bacaan Anak;

Oleh Christantiowat]

Kehidupan Anak: Menyusuri Se-

jarah Perkembangan Bacaan A-
nak - anak di Indonesia.” Isinya
serupadengan artikel Rusman Su-

tiasumarga. - -

. _Kelompok Pecinta Bacaan Anak .
(KPBA) yang didirikan tahun
1988 mulai go public dengan .

.mengadakan Pameran Anak,
Bacaan dan Mainan (Jakarta, 7-17
.Juli 1989). Salah satu materi pa- .
-meran adalah buku anak terbitan
11917 ~ 1970. Para pemerhati ke-
lompok yang beranggotakan
pengamat, penulis dan ilustrator
bacaan anak ini memeriahkan pu-
la dengan sejumlah tulisan. Dalam
buku panduan pameran, Scekanto
S.A. menulis "Memandu bacaan
Anak - anak” yang isinya tak ba-’
'nyak beda dengan makalahnya'
i terdahulu. Murti Bunanta - pen-'
cetus KPBA -- menurunkan arti- |
kel "Ora Sida Lara” (Kompas, 15
Juli 1989) yang memperbincang-
kan sejumlah buku anak terbitan :
Balai Pustaka sebelum 1945. . |

Sejauh ini, buku yang dapat di- ’
anggap sebagai bacaan anak Indo-
. nesia yang belum dapat’
| dipastikan kendati ada beberapa:
i petunjuk ke arah itu. Hikayat Is-;
ma Yatim yang telah disebut -se-*
I but Valentijn (1726) dan Werndly
" {1736). misalnva, pada tahun.1825
- diterbitkan oleh Roorda van Eysi- |
. ngadi Jakarta. Hikayat ini ternya-
ta juga dicetak di Singapura bagi '
anak - anak yang belajar di seko-
lah .- sekolah Melayu. Hikayat:
Syah Merdan — dikenal pula seba- -

gai Hikayat Indera Jaya dan Hi-
kayat Bagermadentaraja — yang *

pernah diterjemahkan ke dalam

bahasa Jawa, Makasar, Bugis dan -

Sasak, oleh Werndly:(1736) diko-
mentarisebagai”.... cerita khayal-
an yang disusun untuk hiburan
kanak - kanak supaya mereka ge-
mar membaca.” (Liaw Yock Fang,
Sejarah .Kesusastraan = Melayu
Klasik 1. Jakarta: Erlangga, 1991:
h. 190, 194).

Rusman Sutiasumarga dan Soe-
kanto S.A. telah menobatkan Tje-

2 ritera Seekor Koetjing jang Tjer-
. dik (Balai Pustaka, 1921) sebagai

bacaan anak Indonesia yang per- -

tama. Kurang jelas apa yang di-
jadikan tolok ukur. Pada awal tu- -

lisan, mereka telah menyinggung .

bacaan anak yang terbit dalam .

bahasa daerah. Bila yang dijadi-
kan tolok ukur adalah yang berba-
hasa Indonesia (kala itu masih di-
sebut bahasa Melayu), maka di ta-
hun 1875 sudah tercatat terbitnya
Hikajat Robinson Crusoe terje-
mahan A.F. vonde Wall. Atau, jika
yang dimaksud adalah buku anak
pertama berbahasa Melayu terbit-
an Balai Pustaka, maka di tahun
1914 telah lebih dahulu terbit Hi-
kayat Pelanduk Djinaka. Dengan
demikian, kesimpulan mereka pa-—
tut dipertanyakan kembali; ..
: Kesimpulan keduanya agaknya
merupakan kecen yang’
selama ini menganggap Balai Pus-
taka sebagai perintis kesusastraan -
Indonesia modern. Pada periodi-
sasi perkembangan sastra Indone-
sia yang dila kui: sejumlah ahli
sastra, hal ini jelas terlihat. HB.
Jassin, misainya, membagi ke da-
lam periode Sastra Melayu.Lama
dan Sastra Indonesia Modern.
(yang kemudian dirinci lagi dalam
Angkatan '20, 33, 45 dan '66). Da-
ri sini dapat disimpulkan bahwa
ada lompatan. besar dari Sastra .
Melayu Lama yang berasal dari
khasanah kesusastraan tulis para
sultan ke masa 1920-an. Mengutip
Claudine Salmon, ahli'sastra dari
Prancis, seolah - olah begitu saja__
muncul karena sentuhan tongkat
sihir Balai Pustaka. Padahal, ke-
susastraan -~ Indonesia .- modern
rasanya harus melewati juga masa -
perintisan percetakan di Indone-
sia tahun 1659. - .. . ., T
W:'aupun pada masa Hindia :
Belanda suatu karya hanya di-
utamakan untuk memenuhi kebu-
tuhan pemerintah setempat, men--
dukung kegiatan missionaris dan
media bagi pegawai berkebangsa- -
an Belanda yang melek huruf, na-
mun kalangan swasta Belanda,
Cina peranakan dan pribumi telah
turut aktif dalam usaha penerbit-
an, seperti yang terlihat dari se- .

v e ——

" jumlahbibliografi. Bibliografi itu,

di antaranya, susunan Ockeloen,

Catalogus dari Boekoe - boekoe
dan Madjallah - madjallah jang |
Ditérbitkan di Hindia Belanda da-
ri tahun 1870 - 1937. (Batdvia: G. |
Kolff & Co., 1940). Dari sinilah
pijakan penelusuran bacaan anak:

.. — o mysad
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Indonwa dx.mulal, Dengan catat-"
an, yang dimaksud dengan bacaan’
anak Indonesia adalah buku yang
ditujukan bagi- anak Indonesia,
terbit di Indonesia, dalam bahasa
daerah dan Melayu. ~

Antara tahun 1815 - 1942, sedi-
kitnya ada 10 percetakan missio-
naris aktif menerbitkan risalah .
i keagamaan, Injil dan buku teks:
untuk sekolah dasar yang mereka
kelola dalam bahasa Belanda, Me-
layu, Cina dan Inggris. (Zubaxdah
Isa, Printing and Publishing in In-
donesza, 1602 - 1970, 'l'es:s Ph.D,
Indiana University, 1972; h. 49).
Di antaranya karya Mill Duff,
Penghidoepan Toehan Isa b;izj
nak - anak: Ditjeritakan di
52 Pasal oleh Balatentara Kesla-
matan Leger des Heils di Ban--
dung, 1923. :

Landsdrukkerij yan, dldlnkan ‘
VOC tanggal 21 September 1809,
yang merupakan cikal bakal Per- -
cetakan Negara kini, juga mener-
bitkan sejumiah bacaan anak
yang agaknya merupakan p! .
ram penerbitan VOCbagi pnbunn
di Jawa. Seperti Syair dan Fabel
Sunda karya Moehamad Moesa
(1862); Kalilah lan Dimnah (Kali-
lah dan Dimnah) oleh Adi Koro |
(1879), dan Lalampabampoen
Sinbad (Petualangan Sinbad) oleh
Mas Ngabehi- ' Kramaprawira.
(1883), ketiganya dalam bahasa
dan aksara Jawa..:.

" Penerbit’ swasta’ pertama m
tercatat sampai saat ini a
Cijver & Co. yang didirikan tahun |
1839. Namun dari penerbit ini be--|
lum terlacak adanya bacaan anak .

yang dzkeluarkan. Penerbit” yang

‘muncul k ~Ogelfi; men
bitkan Tjarita Lalakone D]abxdm
{Kisah Pe - Djahidin) di;

" tahun 1890, dan Batios Aneh Tigal
. ‘Belah (Cerita- Anek Tiga nga
- olehi Carel Winter (1890). Kedua-

nyadalambahasadanaksaraJa-

R b T Y

——

kv Memasuln abad- ke—zo Uitg dJ

‘Bibliotheek, Bandung, menerbit-|
kan Wawatjan Poetri-Djohar Ma-
nikam atawa PoeijobarManlka
Poetra Radja Haroen al Raspdl

penerjemah, mulai mencatak ter- :
jemahan novel Cina di Batavia, la- = 'y
lu membuka cabang di Semarang, .

- 1893. Kho Tjeng Bie mengambil a- -
lih

percetakannya di Batavia ta- !

hun- 1904. Terbitan perusahaan>
Kho, di antaranya Gan TiongHm
(Boedi Sedjati): Sair Djalankan’
Kealiman Berikoet Nasehat boeat '
Anak - anak dan Orang - orang
Moeda' (1924), dan Tjerita Aboe
Nawas dengan Radja Haroenarra-
sid di Negeri Bagdad (1921) yang
bersifat

Tiong Hok Long. pedagang bu-
ku, penerbit dan penerjemah no-
vel - novel Cina mendirikan per-;
usahaan Goan Hong & Co., 1897,
Sebelumnya ia telah menerbxtkan
buku mengenalkan huruf pada a-,
nak seperti Kitab Peladjaran Sam'l
Djie Keng pada Menjatakan Per-
moelaan Beladjar Membatja, de-
ngan 1053 Hoeroef Tjina Berala-:
mat "lIboe” Bapa Tjinta Anak”; ‘Anak”’;
Hoervef Olanda Bahasa Hokkien.

" dan Babasa Kho jaitoe A.B.C. dan.

ngg& saat mi ‘yang tercatat!
sebagai - pennhs percetakan dam
erbl& kalangan pribnm a-i

:.:E 1 .,
Djedjawam
cheD 92 dankarya Ki|
@ mkkem.l 4).wa :an@K_ig

waraPatmerboeBaka Toonel® ~lalu” untuk ™~ 'memperbaiki . dan
bacaan anak In- .

donwakzmkekeadaanyangle-

- bih'baik. Kita belum terlambat

oentoekKauak-Imnak(Sandxwa— : .

“ra- Matinya-Prabu Baka: Drama

Untuk Anak _ - anak) oleh Drukk, ‘iiv

(1912). FB. Sanders di tabmn! Persatoe

1930-an banyak menerjemahkan

karyaJulesVemeseperh Sekolahi - X

Robinson; -Perdjalanan ke Rem-*
boelan, dan Kitab - - kitab Karang-*
an Jules Verne (1938) yang kese-t

' muanya dxterbxtkan oleh Gbrs i
. Graauw s Uitg. .

- Sekitar tahun 1883, Yap Goan‘
Ho, seorang pedagang buku dan y

Dan duma Barat, yan

-anaknya sering mengun gde-! T an,F&m,progmmsz.Se-J
cak kagum kita, sejarah perkem -~ dang menyusun skripsi de-
bangan bacaan anak sudah diba-. :::° ngan judul "Bacaan Anak
-has tuntas, Misalnya karya. F.J... “—-ulndonesm Tempo Doeloe;:*
Harvey Darton, Children’s Books " - ¢ Kajian Pendahuluan Perio-
in England- Five Centuries of So- - de 1908 -'1945", A

aaI Ln’e (Cambndge gimvemw
Press, 1932) yang menja pegang-. -
.an ‘para pendidik dan pustaka-~
wan. Buku ini menjadi salah satu .
“acuan Percy Muir dalam menulis |
‘English Children's Books 1600-’
1900 (London: B.T.  Batsford,

‘1954). Sebagm pedagang dan ko-
lektor buku antik, ia mengkaji ko- -
leksi, pengarang dan jenis cerita -
anak terbaik yang mewakili tiap
“periodé. Membolak - balik halam- -
-anbukunya yang dihiasi lebih dari |
00 e dlm b
gal gaya-— pa’
-di antaranya berwarna — terasa- .,
‘lah bahwa buku anak bukanlah
sekadar kumpulan tulisan yang .
'merangkax Ccerita, namun juga ;

! menjadi paduan

mdahdantekmkpem%’ang:;ug f
g mengagumkan, Saxb;
ga;m ‘A History of Ansttabay
Children’s Literature 1841 - 1941
(Sydney: Wgtworgi;l:oks 1:59).
{:: menghubun, perkem-
d : b am:nakan%!:hmsdl
engan bacaan
sertailatar belakangsosial, pendi-"
‘dikan dan’ kemampuan baca ml.u
di Australia..... Do i L

". Pembicaraan baca- .

persoalan
_an anak negeri kita, aeapkahha- :
nya berkutat ‘sekitar_ rendahnya

aiki.'apani
nmgan;-,—.mem.a i< sejarah

 aleh perbandingan keadaannya di-%
mmhnxdenganmmlnlmkﬂs‘“

Lbeta]ardanhelehihandan,;
lmgmngan m:anaxmli:dimas?g“‘fq

=T A
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kawasan kumuh Jakarta, terpampang pa-
pan nama Valentine Salon, Hair and Be- -
auty for Ladies and Gents. Kemudian tertera ta-
rif Rp 1.500. Sepanjang pengamatan, orang-|
orang yang datang ke tempat ini umumnya ha- |
nya orang sekitarnya, dan belum pernah ada |
orang bule, meski keberadaan tempat gunting |
rambut tersebut menggunakan bahasa Inggeris: |
Lalu di kawasan Pusat Perbelanjaan Senen :
atau Blok M Jakarta, kini banyak dipasang span- .
duk bertuliskan X'Mas Sale, Special Discount. |
Dan masih banyak lagi penggunaan bahasa asing |

' D P'SEBUAH rumah di pojokan gang kecil ¢

ditemui di komplek perumahan, pertokoan, sam- |
pai ke tempat-tempat hiburan kelas murahan.
- Ada lagi radio swasta niaga di Jakarta yang da-
lam siarannya mengatakan, Hai friends mudz, ka- .
lau anda ingin happy and enjoy, tetaplah bersa-
ma kami di one-one six seven, ef em. »
Menghadapi kenyataan tersebut, sejumlah pa-

kar, anggota DPRD dan Pusat Pembinaan Baha-
sa Indonesia mengungkapkan kekhawatirannya
atas penggunaan bahasa asing yang menjurus ke-;
pada pelecehan bahasa nasional, bahasa Indone-,
sia. - T T
. Dr Riris K Toha Sarumpaet, Ketua Jurusan:
Sastra Indonesia, Fakultas Sastra Universitas In-:
donesia mengatakan bahwa, penggunaan baha- '
sa asing yang tidak pada tempatnya inerupakan
suatu “penyakit!’, yang justru me

. hal-hal yang berasal dari luar, akibatn;
‘badian bangsa dikesampingkan. - '
* “‘Saya khawatir, jika hal ini terus berlangsung,
negara kita akan mengalami nasib seperti Filipi-
na,” ujar Riris. ° ° “o pcsr o s s

Penyebab semua ini, katanya, karena pemerin- |

tah: tidak- punya upaya Yang: cukup untuk me-;
ngatakan kepada masyarakat bahwa pemakaian |
bahasa' Indonesia di-setiap kegiatan apapun sa-
ngat penting. Di samping itu pemerintah tampak- ,
nya tak punya keberanian memberikan sanksi.

epri:.

Yang ada hanya anjuran'dan sifatnya tidak me- ;
ngikat, sehingga pihak bersangkutan tidak wa- :
jib-mengikutinya. 7~ cmeetm oy Ee T e gt
Peraturan dan sanksi itu sebenarnya ada, ka- |
ta Ketua FKP DPRD DKI Jakarta, Atje Mulya- |
di, sebagaimana yang tercantum dalam Lemba- !
ran Kotapraja nomor 22 Tahun 1959 dan Perda °
nomor 5 Tahun 1977, tentang penggunaan bahasa °
Indonesia oleh dunia usaha. Akan tetapi Perda
yang mencantumkan sanksi hukuman kurungan
tiga bulan bagi pelanggarnya’itu ternyata tidak :
dipatuhi masyarakat. . . :
“Harug ada usaha serius dari instansi terkait
untuk memasyarakatkan Perda itu, khususnya di -
kalangan dunia usaha,” ujar Ketua FPP DPRD
DKI, H. Yusgf Hamdani, yang ditemui secara
terpi&'!lj._""‘-?: e e - e .
Semehtara Ketua Fraksi ABRI DPRD DKI, -
Nawadji juga b8rpendapat sama, tidak intensif-

ISV,

ah Saatnya Dibuat UU Penggunaan
-+ BahasalIndonesia - F-

| kat, dan sudah saatnya pemerintah mengajukan

" malah mefiodai perjuangan mereka, ini sungguh

nya upaya pemasyarakatan Perda tersebut, me-
nyebabkan masvarakat kurang terdorong mengi-
kuti aturan yang tercantum dalam Perda itu. “Pa-
dahal bahasa Indonesia juga bisa menarik dan
ngepop,”’ ujar Nawadji, sembari memberi contoh
nama perumahan Pondok Indah dan Permata Hi-
jau lebih enak didengar ketimbang Green Garden.

hand - © sehese

1 .“ TGN vl W Tl et

» LAIN iagi Wakil Ketua Komisi I DPR RI, Soe-
tardjo Soerjoguritno yang berpendapat. pelece-
han terhadap bahasa Indonesia semakin mening-

Rancangan Undang-Undang tentang penggunaan
lla)aém;sa Indonesia yang baik dan benar kepada
“Ini amanat Undang-Undang 45, atau paling
tidak diupayakan dalam bentuk peraturan dengan !
sanksi yang membuat semua pihak patuh,” kata
Soetardjo. H
Menurut Soetardjo, pelecehan bahasa ini bulcan
saja terjadi di Jakarta, bahkan sudah menyebar
ke kota propinsi dan kabupaten. Hal ini sangat
membahayakan bila dilihat dari segi pembangu-
nan kepribadian bangsa. ‘‘Kalau tidak diperhati-
kan, bisa merongrong dan memerosotkan kebang--
gaan nasional,” katanya. = -~ . i
Padahal dulu ketika tahun 1928 berbahasa.In- .,
donesia adalah salah satu yang diperjuangkan .
bangsa Indonesia. “Lha, generasi selanjutnya kok -

memprihatinkan,”* ujar Soetardjo. . - .- c
_ Bila melihat bangsa Jepang, lanjutnly‘:, di ne- :
geri mereka hampir tidak ditefriukan kata-kata .
asing, kalaupun ada hanya sedikit sekali,-baik di -
toko-toko maupun pada iklan luar ruang, seluruh-
nya mengginakan huruf kanji dan katakana. Ini -
membuitikan bahwa bangsa Jepang mempunyai -,
kebanggaan nasional yang tinggi, dan penggu- ;
naan bahasa Jepang mereka anggap sebagai per- :
wujudan kebesaran bangsanya. Bahkan bangsa.,
asing pun dipaksakan untuk tahu dan menghor- 1
mati bahasa Jepang. “Inilah yang harus dico! -4

toh," " ungkap’ Soetardjo.”: " - & e
‘Sedangkan Kepala Pusat Pembinaan dan Pe- ;
rigembangan dan Pembinaan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Dr Hasan Alwi, di-.
samping pelecehan tersebut, juga sangat menye- !
salkan banyaknya pengguna bahasa Indonesia.
yang mencabik-cabik bahasa Indenesia, baik oleh -
kalangan pejabat maupun pihak swasta. .
“Janganlah mencampur adukkan bahdsa Indo-
nesia dengan bahasa lain, sebab akan merusak ba-
hasa Indonesia itu sendiri,” kata Hasan Alwi.
Yang lebih célaka lagi, menurut Hasan Alwi,
banyak penggunaan bahasa asing yang dicampur .
adukkan dengan bahasa asing justru salah, seperti
penempatan kata-kata tower, mall, centre dan

sebagainya.

Cemaie .




P 4

i Sy

- 34

R A e T Tty

LSRTUUET. ST

18

Ada kesalahan persepsi di masyarakat, lanjut
Hasan Alwi, bahwa dengan menggunakan baha-
sa asing, khususnya Inggeris, dapat meningkat-
kan kesejahteraan sekaligus gengsi, padahai per-
sepsi itu tidak benar. Sebagai corttoh dapat disak-
sikan di Jepang dan Korea, dua negara ini me-
nunjukkan kemajuannya meski tetap mengguna-
kan bahasanya sendiri. Sebaliknya negara-negara
yang dominan mengguriakan bahasa Inggeris se-
perti Filipina, India dan Bangladesh, justru me-
ngalami sebaliknya. ,
Meningkatnya pelecehan bahasa Indonesia dan

pemakaiannya yang “‘compang-camping”, menu-
rut Hasan Alwi, bukan berart Pusat Pengemba- '

ngan dan Pembinaan Bahasa mengalami kegaga-

lan, melainkan keengganan serta sikap dari pe-_

makaian bahasa itu sendiri. -
EI I 11 1Y

KENYATAAN seperti sekarang ini sangat

memprihatinkan, sebab bahasa Indonesia di ne-
gerinya dilecehkan. Di negeri orang malah men-
dapat tempat yang layak dan dihargai. “Di Aus-
tralia utara bahasa Indonesia malah akan dijadi-
kan bahasa kedua, ironiskan,” ujar Dr. Riris K.
Toha Sarumpaet. .

Riris yang biasa tampil dalam acara Pembinaan
Bahasa Indonesia di TVRI ini, dengan nada se-
dih mengungkapkan bahwa dia berupaya banyak
mengajak para penutur dan pamakai bahasa In-
donesia dengan baik dan benar, namun pada ke-
nyataannya kurang mendapat tanggapan yang
baik dari masyarakat. Bahkan Riris menganggap

untuk mengatasi pen

berteriak di padang pasir, tak seorang pun yang
mengacuhkannya. . .
. Demikian juga di kalangan guru-guru SD, lan-
Jutnya, yang kualitasnya sangat minimum, se-
hingga apa yang diperoleh anak didik pada bidang
ini pun belum menunjukkan hasil yang menggem-
birakan. .
Menurutnya, pelajaran ‘yang diutamakan ma-
sih berkisar padajenis tertenty, seperti matema-
tika atau bahkan bahasa Inggeris. Sedang untuk
bahasa Indonesia belum mendapat perhatian yang
cukup. Begitu juga dalam proses penerimaan te-
naga kerja saat ini, yang bisa diterima adalah me-
reka yang mampu berbahasa, asing.
“Kenyataan ini justru memojokkan bahasa In-
dog&esia itu sendiri,” ?l.lar Riris. -
enyinggung masalah peranan Pusat Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa (PPPB) Depdik- !
bud Riris berpendapat bahwa lembaga tersebut
kurang berfungsi dalam melaksanakan tugasnya.
Hal ini disebabkan karena PPPB tidak mempu-
nyai wewenang memberikan hukuman kepada pe- -
makai dan penutur yang melanggar. Tugas lem-
baga ini hanya memberikan pedoman kepada ma--
syarakat dalam pemakaian bahasa, istilah dan
akronim yang baik dan benar. ' .
Jalan keluar yang dapat ditempuh, lanjutnya,
dan pemakaian ba-
hasa asing itu, diharapkan pihak Depdikbud me-
lakukan upaya-upaya konkrit bekerjasama de-
ngan departemen, lembaga dan instansi.terkait °

_ Yogyakarta

pekerjaannya di TVRI tersebut, bagai orang yang

Excessive use
of foreign words
From Jayakarta :
Some Indonesian people
seem to love foreign language
more than their own lan-

guage. In Jakarta, for exam-
ple, this phenomenon is obvi- .

ous. One will not fail to notice :

buildings such as Kalibata
Mail, Jakarta Design Center,
BMW House, Lippo Building, .
Delta Building and Plaza In-
donesia, to_name but a few.

It is- even regrettable. that .

the words Balai- Sidang
which have a nice ring in
Bahasa Indonesia has been
replaced with . Jakarta Con-
vention Center as the name

for the huge meeting arena on.

J1. Gatot Subroto. And lately,
the government issued silver
and gold coins with the
words Save the Children, en-
graved on them. Does this
mean that Indonesia is losing

its integrity?
TIARA BRAHMARANI

baik gemerintah maupun swasta. (ANW/Dwi/HPS/ -
MBH/536) Sy

[ t——re
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Student fights

. can be prevented

. From Neraca

Brawling students have

alarmed parents, teachers.
" and security officials in the
.city. Authorities - concerned

have ‘. taken - ,measures de-
signed -to curb the spread of
the fights. The head of the

. Jakarta military command,:

Major General Kentot Harse-

no, has even opened a dialog
-with religious leaders to help

contain the problem. In the
two-day ‘dialog Harseno
asked the leaders not to be-
come emotional or incensed
by the issue, as religion was
reportedly used to pit the
students against each other.

The initiative of holding the

dialog was a breakthrough in -

preventing the fights from
proliferating. Securitv in” the
city has also been stepped up,

with the military deployed to’

assist police officers.

I believe the educational -
Jnstitutions in the city can _ .

contribute to neutralizing the !
tensions among students and
deal with the problem effec-.
ﬁvely. - P . |
‘Schools where brawls often |
occur should schedule clas-

ses closely together so sfu- i

dents do not have time to be’
idle.  * S T :
" Some of the schools here
have succeeded in doing this
while also - exercising strict
discipline during class hours. '
Students of these schools are
never engaged in street ’

My son is a studept at a
senior high school in East
Jakarta. I learn that students
from this school always re-
ceive. assignment from their
teachers and  discipline
among students here is being
upheld. Up to now, my son
has never been engaged in
street fights, though there is
another school in the same
area. - - ’

But I often see students i

loitering and sitting idly

_along the roadside during j

sgrTTEiz T

i
!
.
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class hours and it worries me

that all they seem to do -is...

make jokes or snide com-
ments about passers-by,
especially other young peo-
ple. These comments are

enough to anger others and-:

19

cause fights.

I call on teachers whose
schools are located in a busy
area or near a bus shelter that
they supervise the students
while they wait for the bus. In
places where youths gather,
just a minor incident can be a
reason for fights among

them. '
If teachers exercise better

V2 Naczmbar
—m SSSEMDIT

3e2

J-r

also contribute to security
matters in terms of prevent-
ing street fights. We should
anticipate: that ‘some jrre-
sponsible people can r.an-
ipulate student fights by hir-
ing some youths to join the
fights and accelerate tensions
in society. These people have
their own agenda to disrupt
the harmony in society.

SANTOSA PURNOMO
Jakarta

supervision of students they |
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BAH

ASA INGGRIS

Jangan Terburu-buru Cana,ngkaﬁ?' |
Pengajaran Bahasa Inggris di SD.

Semarang, Kompas .
Rektor IKIP Semarang Pro
Dr Retmono mengatakan agar
tidak terburu-buru mencanang-
kan pengajaran bahasa Inggris.
di sekolah dasar. Lebih baik
pengajaran bahasa Inggris di
SLTP diperbaiki kualitasnya.
Perbaikan tidak hanya dengan
mengadakan penataran-pena-
taran tentang kurikulum, sila-
bus dan buku teks baru, tetapi
meningkatkan kemampuan

Retmono mengutarakan hal
ini ketika menyampaikan pida-

to pengukuhan dirinya sebagai -

Guru Besar pada Fakultas Pen-
didikan Bahasa ddn Seni IKIP
Semarang, Sabtu- siang (19/12).
Pengukuhan ini berlangsung

dalam rapat senat terbuka IKIP !
Semarang di auditorium insti- 5

tut ini. ; .

Dalam UUSPN (Undang-un- '

dang Nomor 2 tahun 1989 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasio-

nal) bahasa Inggris dicantum-
kan sebagai salah satu isi kuri- °

kulum dari pendidikan dasar.
Dalam. -

dokumen-dokumen -

lainnya (Peraturan Pemerintah °
No0.28/1980 dan - Buram' Akhir :

Landasan,  Program dan Pe-

ngembangan ' Kurikulum Pen- !

didikan Dasar), mata pelajaran :
Bahasa Inggris dapat diberikan
pada kelas IV SD tetapi tidak
merupakan pelajaran wajib.
Retmono meny bila
nanti diterbitkan petunjuk me-
ngenai pengajaran bahasa Ing-
gris di SD, jangan hendaknya
membuatnya kaku karena apa
yang akan diajarkan tentu ha-
rus disesuaikan dengan dua

hal, yakni usia murid dan ke-y°
perluan khas dari daerah yang '!

benar-benar membutuhkanya.

. . Muatan. lokal |
Retmono mengutarakan, ada .

daerah-daerah yang m
karena perkembangan sosial,
ekonomi dan budayanya me- -
merlukan pengajaran bahasa
Inggris lebih awal dari SLTP.
Keputusan mengenai hal ini :
harus dilakukan dengan hati- |
hati karena akan mengandung :
implikasi yang luas i segl |
sumber daya dan usaha. ° ;
"Perlu. diingat pula bahwa
satu - atau dua jam - pelajaran
seminggu tanpa :lingkungan :
yang mendukungnya: bukan

merupakan cara yang baik un-
tuk mengajarkan bahasa, terle-
bih lagi bahasa asing,” ujar Ret-
mono, yang tahun 1970° mem-
peroleh gelar Ph.D. in Foreign
Language Education dari The
University of Texas di Austin
(Amerika Serikat). .- A
B ﬁvm.aan d,zl:endidikan .
a is pada IKIP dan -
FKIP hendaknya mulai meng-
adakan penelitian mengenai
kemungkinan pengajaran ba-
hasa Inggris di SD, melakukan
eksperimen tentang kelayakan
pemberiannya di kelas-kelas
tertentu. Sementara :itu, meto- -
de pengajaran bahasa i
kepada murid-murid SD dapat
pulad ke dalam ma-
ta kuliah yang relevan di LPTK
(lembaga pendidikan tenaga.
keguruan) tersebut. Selain itu,
Retmono . juga. -mengimbau
pimpinan Departemen Pene-
rangan untuk' menyiarkan war-
ta berita dalam bahasa Inggris
?;i!g Tcakanvmpw rax a 2 Ibu Kota
ba o) - penyiar-pe-
nyiar Indonesia) ke seluruh Ta-
nah - Air agar dapat menjadi
teladan bagi siswa-siswa SLTP
dan SLTA. (wgt) =~ -~

Kompas, 21 Desember 1992
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

SO SR

Pengajaran méhgarang perlu ,

~

diperbanyak bagi pelajar .

PADANG - Orientas pengajaran
Bahasa Indonesia termasuk Sastra

Indonesia dalam kurikulum 1994

mendatang harus diubah dan
diperbaiki, kata M. Atar Sani dalam
ptdahopepgukuhann scbagai Gury
Besar Pendidikan Bidang Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Ii-
donesia di IKIP Padang, Selasa.
Duknmlmnnya. untuk mengubah
kurikulum itu perlu diperhatikan
beberapa hal yaiti. kurikulum itu

dan jelas serta sarana belajar yang
memadai.
Kurikulum tersebut sebelum

diberlakukan juga . sebaiknya.

diujicobakan terlebih dahulu dengan
tujuan . mengetahui kelayakan

pelaksanaannya, kata M.Atar Sani. " -

Ia mengatakan pula bahwa
mengnjar Bahasa-Indonesia harus

dibekali ‘dengan_pengetahuan-
mauput keterampilan yang tinggi

mengingat beban tugas mereka nknn
\ lobih beratdan luas, e, s .

MAuar Sani ju menymkan .
pengajaran menulis (mengarang) -

agar diberikan tekanan yang lebth -

dari yang ada dalam_ kunkulum
sekarang ini. - - .

Pengajaran menulis tidak hanya .
diarshkan. pada ' kemampuan
komunikasi tertulis melainkan yang
lebih penting adalah untuk -
mengembangkan kemampuan .
bernalar dan. kteauvuas dalam

. berbagai bentuk dan variasi tulisan. .
hcndaknya dilengkapi - dengan '’

petunjuk pelaksanaan yang lengkap

Ia- -meregaskan, - umuk
menemukan konsepsi dan orientasi |

- baru, pengajaran Bahasa Indonesia :
-harus- memperhatikan konsepsi ! i

komunikasi dan tata nilai sosio
kultural yang hidup ds tensnh-lmsnh
masyarakat: a

“Bagmmannpun, dnlam ;ctmp i
aktivitas berkomusikasi khususnya ’

-dalam berbahasa harus-senantiasa !
terdapat tiga dimensi yaitu dimensi

kognitif, efcktif dan’ dimensi pnfnku:l

‘sosial,**’ demikian. M.Atas-Sini. |
(AN g e A

N e

Terbit,

7 Desember 1992
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Nasib Buram Media JMassa;

dan Penulis Bahasa Jawa _

MASYARAKAT Jawa adalah
sekelompok etnis mayoritas di In-
donesia. Namun tidak dengan sen-
dirinya hal itu mencerminkan, kehi-
dupan media massa berbahasa
Jawa. Kenyataan ini menunjukkan,
bahasa Jawa telah tergeser posisi-
nya, baik dalam kegiatan berkreasi
dan berkomunikasi bagai masyara-
kat Jawa itu sendiri.

Media informasi dan komunikasi
dalam bahasa Jawa (khususnya me-
dia cetak), sangat terbatas ragam
dan oplahnya. Jawa Timur, Jawa
Tengah dan DI Yogyakarta sebagai
penyangga bahasa Jawa, hanya me-
miliki tak lebih dari sepuluh nama
media cetak berbahasa Jawa.

Di Jawa Timur (Surabaya) terbit

majalah . Penycbar Semangat dan
Jayabaya. Di Jawa Tengah (Sura-
karta) terbit tabloid Dharma Nyata,

Punakawan dan Dharma Kanda (7) -

sementara di Yogyakarta terbit ma-
jalah Mekar San, Djaka Lodang,
Praba dan KMD Kandha Raharja,
masing-masing dengan oplah di ba-
nycbar Semangal medei pan teap
n at meski teta]
tedthalkec?lﬁamhng m&?:cctat
dalam bahasa Indonesia.
Adakesulitan tersendiri dalam
mengamati media cetak berbahasa

Jawa ini. Persoalannya tidak seke-

dar fenomena pada masalah bisnis-
industyi pers, namun juga fenomena

budaya (dalam kaitan dengan. ba--

hasa Jawa itu sendiri) yang bisa jadi
menjadi persoalan pokok dan ber-
pengaruh pada
semplamya. S
amun yang mencolok dalam

media-media cetak berbahasa Jawa.

ini, adalah daya adaptif-nya yang

begitu tinggi. Memang konvensi.

dan invensi media massa terletak

pada permasalahan *massa’ itu sen-

diri. Namun jika lan itu tak di-
ikuti dari segi ke S
diri, muncul wama umum
memperli banyak
tak bahasa Jawa kehilangan kepri-
badiannya. : ’
Media-media cetak ini, dari segi
karakteristik, pola penyajian tak
bisa dibedakan dengan media-
media cetak daiam bahasa lain (In-
donesia). Apalagi dengan muatan

distribusi atau ek--

ya sen- .

Yang
.media ce-

'
A

Oleh Sunardian Wirodono

yang hampir sama, maka kemudian
yang bisa dibedakan hanya dalam
segi penyampaiannya, yakni meng-
gunakan bahasa Jawa.

Beberapa media seperti Mekar
Sari atan Jaka Lodhang, lebih jelas
lagi menunjukkan gejala itu. Dalam
tulisan-tulisannya, bisa k:l:xo almau
materi penyajian seperti t ogie
mo perfilman dan gossip para
artisnya, psikologi (modern) atau
seksologi. Bahkan periu pula menu-
runkan resensi film (yang notabene
film berbahasa Indonesia atau bah-
kan Inggris).

Tentu saja tidak ada salahnya de-
ngan itu semua. Namun ketika ba-

“hasa kemudian hanya sckedar

menjadi alat komunikasi, persoal-
annya menjadi tidak sederhana. Da-
1am tanda kutip, bahasa Jawa kemu-
dian berkembang menjadi liar tak
terkendali. Lebih memprihatinkan
lagi, ketika yang bernama bahasa
Jawa itu hanya pada beberapa kata
tertentu, namun struktur kalimat

. dan idiomatikannya adalah bahasa
Indonest >

Barangkali faktor penyebab dari
hal ini, karena perkembangan me-
dia cetak bahasa Jawa, selalu luput
dari perhatian pengamat atau penc-

-1iti bahasa Jawa. Dan bisa jadi pula

- tak ada institusi yang mempunyai -

dan keprihatinan meng-
enai hal itu. Namun juga tidak me-

. nutup kemungkinan, karena media

"*. cetak bahasa Jawa adalah sebuah -
. kawasan marginal dalam peta pers
* Indonesia. : -

Dalam posisinya secbagai pers
pinggiran, media cetak bahasa Jawa
berkembang dengan polanya sen-
diri. Dalam hal ini, pengaruhnya sa-
ngatlah besar p&d: pola pengga-
rapan, penyajian dan manajemen
redaksig’:alnya. Apalagi jika media
cetak bahasa Jawa itu hanya men-
jadi ladang sambilan bagi mereka
yang sesungguhnya tidak kompe-
tensi dalam bahasa Jawa. .

Tak jarang penulis-penulis dalam
media cetak Jawa yang mencul ke-

mudian, adalah mereka yang mula-

mula scbag_ai wartawan dari media';

berbahasa Indonesia. Kepandaian-
nya dalam menulis berbahasa Indo-
nesia dengan tanpa hambatan apa
pun bisa dengan sendirinya mem-
buatnya menulis pula dalam bahasa
Jawa. . , _
-~ Ibarat 'kedhung ilang kumanda-
ngi' begitulah media cetak bahasa
Jawa, yang kehilangan karakter ke-
Jawa-annya. Tentu saja dalam
pengaruh pergaulan global, sulit se-
kali kita temui wama-warmna yang

sungguh orisinal. Namun telah . ;

bersungguh-sungguh kita menda-
patkan konsep bahasa Jawa yang
modern, yang mampu menampung
segala macam muatan persoalan
persoalan kehidupan modem, yang ".
tak ldin merupakan cerminan dari
globalisasi ekonomi dan teknologi
dunia? : ,
Jawaban yaan ini
memerlukan kajian tersendini. Ha- -
nya harus diakui, bahwa manusia
Jawa adalah mmanusia yang memang -
berwatak adaptif, mudah menye- '
suaikdn difi dengan lingkungannya. >
Jika huruf Jawa 'mat dipangku’,
manusia Jawa pun agaknya tidak
ingin berada di atas pangkuan. Un- |
tuk tetap cksis atau mengada, manu- !
sia Jawa (dan dengan sendirinya :
jugabahg Jawa), tak merasacang- |
untuk ikut berbicara apa saja, .|
m sesun, menyadari !
bahwa dalam konsep bahasa Jawa
sendiri tidak terdapat hal-hal yang
dimuatinya dta.. . -t e
Mékad;mu Jawanisasi’ yang !
terjadi - media-media cetak 1
Jawa, yang- menampung berbagai !
muatan permasalahan modern, ti-.*
dak berlangsung dalam pengertian
atau maknanya yang substansial.
Schingga bahasa Jawa dalam media. |
cetak kita sekarang ini, sesungguh-
nya lebih menunjukkan sebagai ba- :
hasa dengan struktur kalimat. ba-‘f
hasa Indonesa dengan beberapa ko- :
sakata’ Jawa, “yang «itu pun -sama :
sekali tidak- dominan, ki
contoh mengenai hal ini, bisadilihat
pada media-media cetak Jawa, yang
khususnya - membahas

szmrmsgmoisromesopsinesimsiimas

N




P 4

I
!

o

1
h

{ |permasalahan-permasalahan mo-
kc.misnya. bahasa Jawa dalam '

I media cewk kita, yang scmestinya

{ masuk
4 tak bisa dibedakan dengan bahasa

¥
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invensi bahasa tulis,
lisan, Di sini tidak tertutup kemung-

¢ kinan terjadi deviasi atan pem-
y biasan ‘makna yang justru tidak

; membuat bahasa Jawa menjadi
kaya melainkan terlihat semakin
miskin. Proses pemiskinan bahasa
Jawa ini terasa makin intensif pada
dekade 1980-an, ketika pola mana-
jemen modern merambah dunia
pers Indonesia. ) .
Mgdia cetak jawa scbagai bagian
dari pers Indoresia itu, pun jugater-
kontaminasi hal tersebut. Dalam hal
ini bisa dilihat pada poia penyajian
dan materi isinya, yang semuanya
l;az:;:ram padaupaya unml; mele-'
arkan pangsa pasar atav.oplahn
Sebuah hal yang tak terl:gdarkzna:
apalagi jika hal itu lahir dari keya-
; kinan bahwa untuk meningkatkan

cara. rata-rata, o ‘
Konsep menghamba dan me-
nampung selera publik sebanyak-

akan berpengaruh

‘oplah haruslh mampu menghamba
dan menampung selera publik se- :

banyaknya, jelas dengan sendirinya .
1 be: pada karakter
media. Jika hal ini tidak dijalankan _

23

Jawa akan terjebak dalam blunder
yang tidak menguntungkan. Hal
yang tidak menguntungkan terse-
but, karena ia masuk dalam arena
persaingan yang ketat bersama
media-gcdia cetak dalam bahasa
Indonesia dalam satu ruangan. -

Dalam hal ini- tak perlu dijelas-
kan, mengapa kompettor yang kuat
pada akhimya yang muncul sebagai-
pemenang. Dan juga tak perlu dije-
laskan mengapa media-media cetak
Jawa tersungkur dalam persaingan
tak seimbang itu. .

Tak ada cara lain dalam hal ini,
bahwa upaya untuk meningkatkan
nasib media-media cetak bahasa
Jawa ke tingkat yang lebih baik,
cara profotional i sogiia tidang-
cara profesiol -
aye. Rn porscalen pokok .dalam
hal ini, tentu aican menyangkut soal :

danaan sebagai penopang utama]
elangsungan hidupnya. -

cnga.nvk;xi-ha!i. ma.ka‘ .me.dia oeta.k” Ak

" gyakarta, yang bulan Desember ini |

akan menyelenggarakan Lokakarya :
Penulisan Esai Jawa, bukannya ti- !
dak berguna. Apalagi ji juan-
nya adalah untuk mcninpkagkazkanm ke |
mampuan para penulis dalam bi- |
dang ejaan dan ragam bahasa Jawa. !

Alasan penyelenggaraan i
lokakarya berdasarkan keyakinan, |;
bahwa ~keberlangsungan hidup |
suatu media cetak, salah satunya |
bergantung kepada kualitas tulisan
vang ada di dalamnya. Pembaca |
akan lebih menghargai artikel- !
artikel yang' ditulis ‘dengan . baik, i
yang didukung penguasaan bahasa l
dan materi yang baik -pula. i

Justru persoalan dasar ini- ¢
lah, media-media cetak babasa )!
Jawa. seolah- mengalami masa pa- I
ceklik, karcna begitu sedikimya |
peaulis-penulis. Jawa. yang . baik. . |
Para penulis yang baik, tentutak se- ;;
kedar ingin dan terus-menerus :
berpura-pura bisa menulis dalam ¢
bahasa

=

Namun di luar persoalan itu, awa. U-g- - . ;

i Peneliti * (*) Penulis adalah peneliti pers, \!

upaya Balai Penelitian Bahasa Yo- tinggal di Jakarta. ' I.’ :
§ Kedaulatan Rakyat,

. - Sekelumit Kajawen - ¥[% 7%

Lahirl
! PADA. zaman. pra-Hindu, '
i yakni zaman sebelum pengaruh
| budaya Hindu masuk ke Indo- :
' nesia, maka orang. Jawa
(maksudnya tentu: Indonesia)
menurut

TTTImTES TR S IR

batik, pengolahan logam, mata
uang, sistem pertanian dan
pemerintahan yang teratur.
‘Kepandaian yang kesepuluh
adalah sistem pemerintahan
yang teratur. Apakah benar
orang Jawa pada zaman pra-
« Hindu sudah memiliki sistem
' pemerintahan teratur? Sarjana
.Belanda NJ Krom yang juga

* banyak bergelut dalam peneliti- ¢ e A
: an ini segera mendukung per._ . iudul 'Niddesa’ telah mencatat

gamelan, tembang, wayang,

JLA  Brandes,"
arkeolog 'Belanda, sudah me-
miliki sepuluh kepandaian'
budaya: (ten basic cultural
. traits): navigasi, astronomi,

:
]
i
i
H
I
U

Ole'h' Pranata ssp -

nyataan nomor sepuluh '«
tersebut, katanya, *’Yang jelas

ketika Hindu datang ke Jawa ,

bukan menemukan bangsa yang -

. masih biadab.” - % |

- Kesimpulan itu didukun'g’,_
oleh pernyataan anthropologjl
India, HB Sarkar yang dalam !
artikelnya tahun 1981 mengata- |
kan bahwa epos besar Rama-

"yana yang dikarang oleh:

pujangga India Walmiki, yang-|
ditulis 350 tahun sebelum tarih {
Masehi saja sudah menulis
bahwa di Pulau Jawa waktu itu
telah ada 7 kerajaan kecil. Dan
naskah kuna India dari 300
tahun sebelum tarth Masehi ber-

xh Abjad Han

-

acaraka

. beberapa tempat- yang ramai, -

_seluas dua <desa besar seperti

LS

V4

bahwa di kawasan timur. ada -

antara lain bernama Java dan:
Suvarnabumi. Tentu saja kera-

jaan kecil yang disebut-sebut"
oleh buku Ramayana itu betul-

betul negara kecil, baik wilayah -
kekuasaannya maupun jumiah -
penduduknya. Karena pada‘!
abad - keempat atau ketiga
sebelum tarih Masehi itu
populasi: (kependudukan)
di Nusantaraumumnya serta |
Jawa maupun Sumatra khusus-

nya  ‘waktu itu masih tipis.
Meskipun wilayahnya hanya

zaman sekarang dan penduduk
tidak banyak, hanya hitung ri-
buan jiwa, namun masyarakat %
tersebut - sudah hidup dalam |

kaidah-kaidah pergaulan yang |
teratur, tunduk dan patuh f

ez
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m.d-‘b

i kepada penguasa serta kelom-
pok pemimpinnya, mempunyai
sistem ekonomi (ada distribusi
fungsi warga dalam mencari ,
nafkah dan ada sistem pemxhk-
an harta). :
" Adanya tertib bermasya-
rakat, adanya pengusdha yang
mengatur serta dipatuhi
perintahnya oleh masyarakat,
adanya sistem ekonomi, itulah -
beberapa tanda bahwa ada
sistem pemerintahan. Seperti
yang diteorikan oleh Elman Ser-
vice dalam bukunya berjudul
*’Organisasi  Masyarakat
Primitif”’ (Primitive Social -
Organization) yang terbit tahun

‘1967 di New York.

Sebagai bandingan kita bisa
mencatat bahwa ratusan tahun -
sebelum tarih- Masehi, di
Yunani' kuna telah ada negara
kota (city state) Athena. Zaman
sekarang kita juga bisa -me-

nyaksikar adanya negara kecil. - -
.Yang pertama negara Vatikan .
(di ltalia yang juga disebur ,

"’State of the Vatican City"’
vang luas negaranya hanya
1,087 - km2 'dehgan penduduki
hanya seribu jiwa. Yang nomor
dua, negara kota Monako “di*
pantai utara Laut Tengah,
sebelah selatan Perancis, luas l
negara itu hanya 1,6 km2
dengan penduduk hanya 29.000 i
jiwa. Penghasilannya" hanya :
dari- judi. Alhamdulillah ben-
deranya sama dengan lndo-
nesia: merah putih. ;

Kalau pada zaman sekarang
saja masih ada negara kecil

_Seperti itu, maka tidak mustahil

bahwa. pada.zaman penduduk
belum - padat' dulu juga ada‘
negara kecil seperti yang ditulis -
oleh buku mashur Ramayana

-itus

D'ari: Abjad Dewanagari 3
Dengan adanya sepuluh’
kepandaian budaya itu, maka °

unsur-unsur kebudayaan Hindu

pengaruh agama Siwa. Dan:

yang datang bukan menjadi‘ yang datang melalui gelombang

tantangan saja tetapi juga men-
jadi rangsangan bagi masya-

kedua berikutnya ialah
pengaruh agama Buddha

rakat Jawa khususnya dan jMahayana.

Indonesia pada umumnya, un-
tuk merebut perkembangan

Produksx palawua mencapai
4.656 ton, naik 107 persen diban-
ding tahun sebelumnya, sedang
produksi sayuran 8.108 ton/ta-
hun, buah 8389 ton dengan luas
areal tanam 2.392 ha.

Menurut Esau, Manokwari
akan mampu berswasembada be-
ras karena lahan pertaniannya
amat cocok bagi persawahan de-
ngan mgasx Wariori yang mam- -
pu mengam 2.000 ha sawah yang
saat ini sedang dikembangkan pa--
da unit pemukiman transmigrasi
(UPT) Prafi VI, VII dan VIII.

Manokwari juga memiliki are-
al perkebunan yang cukup luas di
12 kecamatan bagi pengemban-
gan komoditi ekspor seperti, ka-
kao, kelapa sawit, kopi dan pala,

Lahan perkebunan itu baru se-
bagian kecil yang dikelola oleh
perkebunan milik negara. dan
swasta yakni di Kecamatan Ran-

' |_siki dan Warmare _(Buana). ..

(A A

lebih pesat..
Bahasa Sansekel‘ta dari Indxa
sekaligus abjad India yang ber-
nama Dewanagari yang juga di-
sebut huruf Pallawa segera
mendapat tempat yang subur di -
Jawa Prof. ‘Dr. R.M. Ng.-
Purbacaraka, arkeolog yang -
sangat. ‘produktif itu - dalam -
bukunya ’’Kapustakan Jawi’
tahun 1952 mengatakan, bahwa .
pengaruh Hindu itu datang ke '
Pulau Jawa melalui dua gelom- ,

bang. Gelombang pertama ialah .

Bahasa Sansekerta mendapat
tempat seolah menjadi bahasa
pembawa gengsi. Barang siapa
menguasai bahasa Sansekerta
dianggap sebagai ulama, orang
terpelajar, orang ' cerdik-cen-
dekiawan. Pendek kata bahasa
Sansekerta dianggap sebagal
bahasa intelektual.

Huruf Dewanagan atau

"huruf Pallawa (disebut demiki-

an karena berkembang pada
zaman dinasti Pallawa di India)
lantas menyebar di Jawa, di-
gunakan -untuk - menulis.
prasasti-pr‘asasti, -piagam-
piagam raja‘ dan sebagainya,
pada batu, pada lempengan
logam, tembaga maupun emas.
Belakangan lontar * (daun
siwalan) dipilih untuk menulis- -
ikan naskah buku, karena lebih.
murah dan lebih mudah me-
nyimpannya. Kalau tulisan
menjadi rusak karena lontarnya .
menjadi tua, dapat. disalin kem--.
bali - pada‘ lontdr “yang “lain. |
Demikianlah buku-buku Jawa :
kuna-diterbitkan.’.
Huruf-huruf Dewanagan nu,:
lama-kelamaan, selama ratusan |
tahun, mengalami: perubahan;
bentuk sedikit demi sedikit, se- -
hingga . akhirnya : melahirkan

~huruf Hanacaraka, -yang pada |

zaman sekarang inipun masih
dipakai di seluruh Pulau Jawa, |
di kalangan masyarakat Pasun-. 4
dan, Jawa dan Madura ‘serta’}
Bali:di Pulau. Bali. M&sklpun
belakangan ini makin tergusur
oleh huruf Latin. _ _ . .7 .4

j Berita Buana, 17 Desamber 1992

{
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BAHASA KURIKULUM
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1

."Kurlkulum Bahasa. Daerah
agar Mengacu Muatan Lokal

YOGYA (KR) - Penyusunan ku-
rikulum fleksibel pendidikan
hasa daerah diharapkan tidak meng- -
acau pada topik inti yang ditentukan
oleh konsorsium ?enddxkan saja,
tetapi juga muatan lokal yang ada di
daerah sekolah yang bersangkutan,
16 kl:eka:y g sktmku
o) a pengembangan
lum Jurusan ﬁl:dz dikan Bahasa
Daerah se-Indonesia, di IKIP Yo-
gya, Selasa(1/12). Seminar tersebut
diikuti para dosen Bahasa Daerah
dari 6 IKIP, antara lan IKIP Sema- .
rang, Smabaya. Bandung, UJung-
gandang. Yogya dan IKIP cteran

(O s Do, 7035
ogya arjana at-
maja, konsorsiim ilmu pendidikan
telah memberikan. Ketentuan-
ketentuan pokok penyusunan kuri-
kulum pendidikan, yang secara ga-
s besarmengacu-pada

. Ketentuan itu, hanya sebagai.-
.dasar saja. Untuk embangan- -
nya, tergantung dan yang ber-
sangkutan, tentunya. dtsesumkan

dengan muatan 16kal yang ada. Ja- .

ba-. ngan sampai penyusunan kuriku-

-lum itu hanya berdasarkan’teoritis
saja, tetapi ndak melihat kenyataan
yang ada. .

Sekretaris Pamna Semiloka, Drs -
Sutrisno Wibowo menjelaskan, ke-
simpulan semiloka nanti akan diki-
nm ke Dirjen. Dikti dan kepada

Rektor masm -masing Usena.
- Dosen FPBS IKIP - Ujungpan--

.dang, Drs Moha. Junaedic me-.

nyayangkan, sampai sekarang
nyusunan kunkulum pendxgg
bahasa daerah masih mengacu
jurusan pendidikan Bahasa dan Sas-
tra: Indonesia.’ Padahal, sebaiknya;
penyusunan kdrikulum bahasa dae-!
mhtctapmmgacnpadabahasadae-
rah setempat.

Agar dapat mengaphkasxhn
pendidikan yang idiperoich: d:i
S

~hal-yang yan&nann-a
nya bisa dxgmmm menda- | |
patkan materi yang dibutuhkan; se;}
suai dengan tujuan penyusunapn ku- ;
sikulumfeksibilitas, (Ono)d ./

Kedzul

atan Rakyat, 2 Desember 1992
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1

Bahasa Pers Indonesia Cenderung
- Menggunakan Istilah Pejabat

Melbourne, 20 Desember, “~

Bahasa dan cara berpikir pers °
Indonesimkaranb nvagk ini cende-
rung sem al mengguna-
kan istilah-istilah dan akronim
yang dipergunakan oleh para pe-
jabat pemerintah yang membi-
ngungkan pembaca. Kritikan ter-
hadap bahasa media massa cetak
Indonesia disampaikan oleh Dr
Daniel Dhakidae dalam seminar
"Indonesia. Democracy in Mei-

{ bourne”, Sabtu siang.

Menurut Daniel yang juga per-
nah menjadi Pemimpin Redaksi
majalah Prisma itu, semakin ba-.
nyaknya pemakaian bahasa peja-
bat ini disebabkan pemerintah
bagi pers Indonesia masih me-
rupakanM sumber ell:ierita utamdz:-
nya. Menurut penelitian yang di-
lakukan oleh Lembaga Peneli-
tian Pendidikan dan Penerbitan .

Yogyakarta (LP3Y), lebih dari

46% berita-berita yang disiarian :
oleh surat kabar berasal dari
sumber pemerintah danhanya3g
Z;k:trasal dari’ sumber masya-.

Dikatakan oleh pembawa ma-!
kalah tersebut, para pejabat pe-
merintah dari yang paling atas:
sampai di bawah sekarang cen-|
derung memakai kata-kata atau’
istilah (jargon) yang berbau pem-’
bangunan. Ia ‘memberi conhohf
b seorang kepala desa|
g:gggtgkan, bahwa sebuah ru-|

sering dipakai ,
Ideologis '

- Hal lain yang“id"amati dari’
penelitian menunjukkan bahwa ;
para pejabat pemerintah juga se- |
nang m i istilah-yang mem- |
punyai artian-yang bersifat ideo- |
logis. Yang terakhir, gaya bahasa !
menunjukkan dan menoniolka_n :
latar belakang budaya dan etnis,
dari_pejabat yang bersangiutan. :

A D =i~

'Karena kebanyakan di antara!

mereka mempunyai latar bela-
kang budaya dan etnis Jawa dan
Sunda, maka otomatis pengaruh
Jawa dan Suudalah yang menon-
jou . . .
Akibat negatif pemakaian tan-
pa seleksi kata-kata atau istilah
para pejabat pemerintah ia kata-
kan sebagai language of the bu-
reaucracy itu maka banyak peng-
ertian-nengertion yang tidak lo-
gis muncul di pemberitaan pers.
Ia memberi contoh bawahnanq ’
sebuah berita yang dimuat di.
sebuah koran Jakarta mengikuti
begitu saja sebuah fraksi di MPR
yang memakai pengertian yang
tidak logis delam pernyataan
_Menurut Daniel, pers Indone- :
sia sekarang ini menghadapi se- :
buah dilema besar, Yang per-
tama karena banyak di antars .
mereka menjadi semakin kecil '

nunjuk pada penggu-
taan mereka.” - - Mn
oo L Membingungian
". Sementara itu dalam sesi yang
membicarakan mengenai peru-
bahan politik,. sogial’ dan eko-{
ngliu;'se&ktdaihgnwso-'andimdo-‘
n adi de)

derson dan Ruth- Movey, teru- |
tama memusatkan diri pada pe- -
nelitian hancurnya gerakan kiri

(komunis) dari Indonesia sejak...

bagaimana
o m e lebih banyak - membi-

kudeta G-30-S/PKI tahun 1965.
YB Mangunwijaya yang bertjn-
dak sebagai pembanding memin-
ta agar»un;ukkbmasa (liep_agi, se-
baiknya tid: anyak lagi per-
soalkan masalah "golongan kiri”
atau "golongan kanan” karena itu
akan menjebak kita pada kea-
daan yang membingungkan. Se-
bagai contoh ia mengatakan se-
buah tokoh perintis perjuangan
dan pejuang dahulu adalah "o-
rang kiri” yang tidak bisa diarti-
kan mereka itu komunis. "Saya
pernah ditanya oleh wartawan
apakah saya ini golongan kiri”.
Lalu saya jawab, betul Dan ke-

i tika ditanya apakah saya oangg; ga
. dengan sebutan itu, maka say,

kat%ukén.sebagéi— seorang Frater
tentu saja saya bangga,” ujarnya.
Kiri diistilahkan bagi orang-
orang yang berjuang untuk ke-
pentingan si kecil.

: kebanyakan
"kiri” dan "kanan” diartikan se-

cara lebih sederhana "kiri” kata-
nya berarti jelek karena tangan:
gﬁ()rki" uj "disambutut:mk —
arnya Wa yang
hadir. Sed "kanan” di
gap baik karena itu kalau mene-.
rima sesuatu harus dengan ta-
ngan kanan. Contoh yang ia ke--
mukakan tersebut menunjukkan
i "pengertian kiri dan
las - situasi. Sesi-sesi. seminar
yang berlangsung hari Sabtu ke-

. marin ditandai dengan hadi )
‘satu-satunya anggota DPR yaitu °

Sabam Sirait dari PDI yang ter-
bang langsung ‘dari Jakarta se-!
hari sebelumnya. (A-5) . - :

‘

i

Jasambar 1397
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1
BAHASA - PENCAJARAN s mernain

Guru, Kunci Utama Pemasyarakatan
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar -

Jakarta, Kompas '/ ' ¥ "F-

Pemasyarakatan bahasa In-'
donesia dalam rangka peman.’
tapan persatuan dan kesatuan
bangsa, terutama menghadapi
PJPT II, hanya bisa dicapai-
melalui penyadaran perilaku
berbahasa generasi muda. Da-
lam hubungan ini fokus kegiat-
an hpru:s dimulai sejak dini,
yakni di SD. Artinya, kunci:
utama keberhasilan mengubah
‘perilaku berbahasa masyarakat:
Indgln)esia, berada di tangan gu--
ru

. Demikian Prof Dr Amran Ha-
lim, pakar bahasa Indonesia lu-
~lusan Universitas Michigan
(AS), pada Seminar Nasional
Bahasa dan Sastra Indonesia di
Palen_'xbang, Kamis (3/12). Semi-
nar hingga Sabtu (5/12) itu dise-
lenggarakan Himpunan Pemb;-
na Bahasa Indonesia (HPBI)
bersama Universitas Sriwijaya
(Unsri). Selain Amran im,
hari pertama seminar yang di’:
ikuti hampir 300 peserta itu
Juga menampilkan Dr Hasan'i
glwx (Iéepala l;usat‘ Penébinaan ;
an Pengembangan Bahasa)
dan Dr Sapardi DJgoko Damono
UP‘_Lang secara khusus me- j
inyoroti: pendidikan sastra da-:
lamikmtagl engan kurikulum
1994.-Topik lain yang dibahas
yaitu "Pers dalam Pembinaan’
Bahasa Indonesia” lewat maka- |
lah' Ketua Dewan Kehormatan
"ok s pmastyn gt kita
o ada gunariya -kita |
ber-Kaok-kaok agar penutur ba- .
hasa Indonesia ilanglkan !
- kebiasaan menggunakin baha-
sa-asing misalnya. Yang diper-*
lukan ‘sekarang adalah’ bagai<-
man;la]memglnr?uhkan keyakin- -
an dalam diri guru- SD,;
bahwa mereks in.i.lg-:r;eme-'?
gang kuncinya.”. papar. Amran’
. O T I i

= s
— AP

. -. - Keyakinan diri

Amran yang mantan Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa itu menambah-
kan; kendala utama pemasyara-
katan bahasa Indonesia melalui
bangku SD, justru terletak pa-
da sejauh mana keyakinan para
guru SD sendiri, bahwa mere-
kalah pemegang kunci keber-
hasilan itu. Perasaan minder
yang selama ini melingkupi pa-
ra guru SD harus dibuang. "Ci-
tra salah g selama ini ter-
bentuk bahwa profesor dengan

guru SD tidak bisa duduk ber-
sanding, juga harus dihilang-
kan,” ujarnya. o .
Sebelumnya, Amran menje-
laskan tahapan perkembangan
bahasa Indonesia sebagai baha-
sa persatuan, bermula dari ba-
hasa Melayu. Saat muncul ke-.
sadaran untut::n ng:glantaglléan
pemasyaraka asa 0- !
nesia — deta;adax munclslnya
majalah jangga aru
asuhan Sutan Takdir Alisjahba- °
na — timbul gagasan untuk
mengurangi unsur-unsur baha-
sa asing. Tetapi belakangan, de-
ngan aneka macam alasan, ma-
syarakat penutur bahasa Indo-
nesia kerap menggunakan un-
sur bahasa asing. - - .--- -
"Lalu' muncul . pertanyaan,
apakahini suatu kemunduran
dalam upaya- kita memantap-
kan pemasyarakatan bahasa In-

‘mengulas masalah pendidikan-

donesia? Jawabnya tentu ti-
dak,” ujar Amran .yang juga
Rektor Unsri ini. - - =~

Tewe ol mboeens e s
.'»‘,' - Perlu ,d.iwaspadaig

Iam pemahaman karya sastra, ||
- serta kedudukan dan fungsi gu-
"ru-dalam apresiasi- (ken)

waspadaan munculnya peng) :
ajaran bahasa Inggris di SD°
dalam kurikulum 1994. Dalam
hal ini, frekuensi pertemuan
yang membahas masalah peng-
ajaran bahasa Indonesia periu
ditingkatkan dengan melibat- .
kan lebih banyak guru SD.

Sebelumnya, seorang peserta
juga melontarkan kekhawatir-
an pelajaran bahasa Inggris di
SD kepada Hasan Alwi. Alasan-
nya, dengan hadirnya pelajaran
bahasa Inggris untuk SD, bu-
kan tidak mungkin justru akan
merusak penguasaan bahasa
Indonesia peserta didik. .

Atas kekhawatiran ini, Hasan
Alwi mengingatkan bahwa ke-
hadiran bidang studi bahasa
Inggris di SD, masih bersifat .
muatan lokal. Artinya, bagi se-
kolah yang dinilai tidak terlalu
memerlukan bahasa Inggris,
perlu memasukkan pelajaran-
bahasa Inggris. Namun untuk
SD-SD di kawasan tertentu, bi-
dang studi bahasa Inggris bisa .
dihadirkan di sekolah sebagai -
muatan lokal. "Jadi tidak perlu :
khawatir,” ujarnya. E

-Sapardi Djoko Damono yang '
tampil pada babak terakhir

sastra menyongsong kehadiran
kurikulum- 1994, Dalam"-Kkaitan
ini dikemukakan beberapa hal
yang segera muncul dalam kait-
an pengajaran apresiasi sastra;
antara lain, masalah keterbatas-
an bahan bacaan, hambatan da-
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: TANGGAPAM :
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Kata ”’Semeton”
(Bhs.Sasak) Berasal -, '
Dari Bhs. qua" ? 4
ruh Bhhasd Jawa terha:. Se;xemnddlambahasaSas;zk ber-.  Logikanya: -
. snaga perkembaig]::, am artisaudara kandung (seayah- sei--  tu -an gangfmi;ﬁﬁ’:f :;i me-.
Daerah khususnya bahasa Sasak. bu, seayah atau seibu). . keluar -an yakni keluar%an e
di Pulau Lymbok NTB cukup do--  Padahemat saya "Semeton”ber-:  dungan orangtua. Mungkin sel:a’;:
minan, Ini dimungkinkan denggn: 0sol dari bahasa Jawa. Inianalog: ongnzegavs ini’sangat lemah
adanya pengaruh kergjoan Majo- dengon kata jodian bahasa Jawd o disnocan berbazal'gucm '
pahit tempo dulu dan kegiatanpe-; semisal: . ... Untukitusaya mohon
nyebaran agama Islam yang anta-| keraton : ke-ratu-an; kedaton:ke' ;1" guri nory nembacy m h
18 lain melalui media wayang ku-| -da-tu-on; keburon:ke-buru-n; - 1o1yryean atay kesalahan
lit yang dibawa oleh salah seorang i keluron : ke-luru (h)-an; kelakon: - .. saye. o peng-
Wali Songo. i 2 ke - laku-an; lelucon : le - lucu=> ~ S
Namun salah satu bahasa Sasak ; 4% guyon: guyu-an; ijon: fau-an; ; ' RA Kartini ‘Lalu Mangg

yang saya yakini berasal dari ba- -beton : batu -an ?; pesangon : pe- Jln.RA Baru Now. 1m°5 M_°nl°k~1
hase Jawa yakni kot semeton”, Sangu-gn. - i o et .. . BaruMataram - NIBﬁ X
justrutidak diakui oleh sementara - /
iceamlapngta:azacasgamkat'-;??m‘ Suara Xarya, 6 Desember 1592
Mataram, ibu kota Propinsi NTB, . '
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CERITA
Lt o 95 S

RARYAT

N

EBUDAYAANsecara

t diartikan sebagai.
(usaha dan kemam-

puan manusia, sebagai kelom-
pok” masyarakat atau bangsa,
untuk menanggapi dan menye-
suakal lc?mm terhadap tantang-
an lingkungan sepamang per-

mbangan zaman

ke gﬁa .
-pi dt;n menyesua:kan dm e a-
: ingkungan niscaya melipu-
~t1 pula usaha untuk memahami,
‘menguasai sekurang-kurang-
‘nya secara mental-spiritual, ge-
'iu ala-gejala lingkungan, alam se-
itar, yang dimasa lampau be-
‘lum tenmgkapka.n dan terkua-
‘sai seperti masa sekarang. .
: Adapun dalam usaha mema
*hami, menjelaskan alam selntar
.gna mgluais;an secara men- ;
T itu sepanjan -
ke S sopanieng per s
» bentuk peranglmt budaya yang |

T galan-buda; yaseperh
»genda,.- cerita

.%ral .dan: vxsual serta lam-]am
¢ enmggalansemammxmtelah
!mulai tersusun dalam masa
‘awal suatu bangsa, dunasama-]
,salampau. Isinya semua mem: |

beri gambaran tentang
¢ ; daya yang tumbuh’ d:: ll))erkeni'mj
! bang di masa sxlam i en| H
; kata lain, isi-peninggalan gan
i but dapat ' mem
; dan jenis budaya%e!aa
{ sa ataw kelompok. msyaraka

! yang bersangkutan:- -~ - -
Cu'y-cm. folklore anfam lam‘..

Beny - dan pewarisannya-,
dilakukan_.secara. hsan,

Bersifat .. tradisional, * mempu- |
nyai varian-variin_ be.rge
t _anonim, mempu- ;

nyai ramus at?{ulberpola, mem--
punyai fungsi kolekuf, men]adx
mﬂﬁersama, umumnya bersi- ;
‘fat polos dan lu%xe !
- Ditinjau ‘dari ntuknya fol-
klore dibedakan atas tiga jenis
'galtn folklore lisan, folklore se-
lisan dan folklore bukan

hsan. Folklore lisan antara lain |

: bahasa rakyat seperti- logat,

%

veme

ung'kapan tradisional seperti te-_

_kan monumen budaya dari ma-
- disebut folklore, yaitu pemng, :

paedago;
{ 'dapat digunakan sebagai sara-

Jklga sangat efektif bila diguna-

'dmadanbetul keti

~ka teki, puisi rakyat seperti
pantun dan ceritera prosa rak-

ya%""ollt'lore sebagian lisan ada-

“lah folklore yan% _bentuknya
‘campurdn antara

dan bu-

isan misalnya kepercayaan
‘rakyat, tari t, adat isti-
adat. Folklore yang bukan lisan
adalah:folklore yang bentuknya .
bukan lisan walaupun cara
pembuamnnya diajarkan seca-

ra lisan mxsalnya. arsxtektur
rakyat, kerajinan tangan rak- !
_yat. (Dananjaya, 1984).

. Foiklore dapat dikatakan Se-
bagaz mutlara terpendam
mengm t fungsinya yang be-

ertama. folklore pada -
dasamya berfungsi . sebagai :
‘ungkapan rasa dart masyarakat |
ya. Dengan demikian '

olklore pada dasarnya merupa- |

syarakat _pemilikriya. Kedua

folklore juga berfungsi se
gis. Folklore

na. pengajaran 'kepada: anak-
anak di rumah maxégn kepada
siswa di sekq Folklore,

ka ;ialam dunia tik. -Kita

menyam| tes
dafa salah satu jenis folldore

Juga pemerintah pun

-folklore

1deolog|

untuk menanamka

Folklore, Perangkat
Budaya Yang Merupakan
Mutiara Terpendam

rsatuan. 4. Dengan tidak meno—"
Fe bahan-hahan ba.rudadan kebu-
dayaan asing yang dapat mem-
perkaya kebudayaan sendiri, ser-
ta'mempertingg derajat kemanu-
siaan bangsa Indonesia sendiri.
Kiranya jelas, bahwa studi dan
penelman terhadap folklore ter-
ceritera-ceritera rakyat
g tumbuh dan berkembang di
seluruh wilayah Indonesia sangat
penting untuk pengetahuan ten-
tang “‘buah usaha budinya rakyat
Indonesia” serta a\:lfmla.l “kebu-
dayaan lama dan asli yan,
at sebag p\mmk-pun kebu-‘
ga -dzerah di selu-
Indonesxa" sebagalmana di-
gariskan dalam UUD 1945,
Dengan demikian studi dan pe-
nelitian terhadap folklore kita itu
akan memberi kejelasan menge~

nal:gn pada hakikatnya
dasar budaya kaeluruh

Kebudayaan dan Folklore
Kwdaan kebudayaan Indonesia ! '
Undang-un-
dang Dasar 1945 disusun,. dan.
tercerminkan dalam Pemelasan
dari pada Pasal 32 tentang kebu- :
dayaan. Bila ditinjau bunyi Pen]e-‘
lasan- itu, yaitu : I. Kebudayaan |
bangsa ialah kebudayaan z
timbul sebagai buah usaha udx-
nya rakyat Indonesia seluruhnya. |
2. Kebudayaan lama dan asli yang
terday sebagm puncak-puncak
.kebudayaan di dserah-daera.h di
‘seluruh Indonesia terhitung seba-
gai kebudayaan bangsa. 3. Usaha:
kebudayaan harus menuju ke
arah kema]uan adab, budaya dan

_ a.n ban di wilayah Indonesia -

dij . landasan

untuk pengembangan ‘kebudaya-
an yang bersifat nasional, lvx:«ang
berarti menjangkau bangsa
nesia sebagai kesatuan nasional,
bukan dalam kemajemukannya :
sebagai anggota masmg-mamng'
suku bangsa .- :

Pengetahuan ‘mengenai
buday&mbuh daﬁeik“?mbanggdx
yangmm 1 -itu bukan* dnnak
sudkan m
gsa.kita kem] hldllp dalam
mxasana budaya masa lampu.

Penggarisan mengenai. pengem—.
banga.n kebudayaan nasional

i masa de-
Eg Je ag dafam
o yeita banwa p m “’
wWa pe gan
kebu yaan nasional “‘harus me-
nuju ke arah kemajuan adab, bu-
daya dan persatuan,” sedangkan
sikap terbuka dalam pengem-
bangan itu digariskan lebih lanjut
dalam butir (4), yaitu bahwa kita
“tidak ‘menolak bahan-bahan ba-
ru dari kebudayaan asing” sejauh
dapat “‘memperkaya kebudaxaan
sendiri serta mempertinggi dera-
jat kemanusiaan bangsa sendiri”.
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Terungkap Lewat Folklore
Sering terden
an mengenai hai-hal yang diang-
gap ciri khas bagi budaya bangsa-
vangsa di negara yang berkem-
bang dan yang dianggap terdapat
secara merata di semua negara
berkembang, tanpa pernah diuji
secara mendalam' dalam masing-
masing negara berkembang.
Ataupun suatu keadaan dianggap
terdapat secara merata di semua
bangsa, baik di negara berkem-
bang maupun dalam negara yang-
maju. Ucapan-ucapan menyama-
ratakan keadaan budaya di suatu
kawasan tertentu dengan ang-
gapan tertentu tanpa diuji dan di-
teliti; acapkali tidak dapat diper-
tahankan, bila kemudian diada-.
kan penelitian mendalam terha-:
dap warisan budaya bangsa atau!
daerah bersangkutan, misalnya!
folklore. i
Suatu contoh ialah kedudukan :
wanita. Timbulnya tokoh seperti|
Kartini dan wanita lain yang me-
nuntut diberikannya pendidikan.
kepada kaum wanita secara Ba-
rat, sejajar -dengan yang diberi-!
kan kepada kaum laki-laki, telah’
memberikan kesan bahwa gerak-
an wanita di Indonesia dan nega-
ra berkembang lain berakar sama
dan mengambil pola yang sama
dengan gerakan sejemis di néga--

ucapan-ucap- :

ra-negara Barat. Kemudian dili-
hat keadaan wanita di berbagai
kawasan di dunia K:ng sangat ti-
dak . menguntungkan, terutama
dalam bidang pendidikan. Maka
diambil kesimpulan bahwa sebe-
lum timbulnya gerakan feminis-
me dan suffragette di Barat, ke-
duddkan wanita secara merata
sangat menyedihkan. -

an tetapi, penelitian lebih
mendalam di Indonesia, misalnya
yang menyangkut folklore, ter-
masuk ceritera rakyatnya, mem-
beri gambaran Xang berbeda.
Ternyata, bahwa di berbagai dae-
rah dan berbagai kurun waktu

wanita mendapat kedudukan dan :

perlakuan yang sama den
pria, dalam arti tidak ada diskri-
minasi yang menyatakan wanita
itu kurang artinya atau kurang
dihormati dalam kebudayaan su-
ku bangsa atau daerah tertentu.
Hal itu kemudian dicocokkan de-
ngan keadaan sebenarnya pada
berbagai suku bangsa yang masih
hidup sesuai dengan tradisi-asli-
nya (Haryati S. 1985).

Kemudian ditemukan, bahwa °

keadaan wanita rata-rata jauh le-
bih baik daripada diperkirakan,

atau sekurang-kurangnya lain da- :

ri yang diperkirakan semula. Mi-

salnya, dalam keadaan suatu su-
ku hangsa yang sistem kekera-
batannya, membentuk patriarkal
sei)erti di Barat, di mana warisan
keluarga diturun-temurun lewat
is pria atau ayah, diperkira-
m wa kedudukan wanita sa-
ngat buruk, dimana wanita seca-
ra_tradisional dianggap sebagai
milik ayah dan suami dengan sa-
ma sekali tidak mempunﬁi hak
warisan, apalagi hak hak lain da-
lam masyarakatnya. .
Namun, dalam penelitian sosi-
al-budaya di INdonesia ternyata
dalil itu sulit dipertahankan, ka-
rena sistem kekerabatan betapa
pun juga terkuasai keadaan adat,
yang rata-rata menghadapi kedu-
dukan wanita secara berbeda.
Untuk situasi di Indonesia, yang
mungkin boleh disebut khas, te-
lah disarankan penggunaan isti-
lah “matrifocality” yang menun-
juk pada “perhatian” dan kedu-
dukan khusus wanita sebagai ibu.
Demikianlah dapat disebutkan
hal-hal sosial budaya lain yang da:
at dinilai keadaannya di masa
Bampau lewat folklore. termasuk
ceritera rakyat, yang bisa mem-
perjelas sejarah kebudayeaan atau
sejarah sosial bangsa kita, dan o-
leh sebab itu perlu diteliti lebih
lanjut. (Muzhar Muchtar/473H)

i

; Merdeka, 26 Desember 1992
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PEMBACAAN puisi solidaritas
Bosnia di TIM merupakan sebuah
kebanggaan tersendiri. Di mana se-
mua yang ada ditampahkan segala-
nya di sana. Di samping itu juga
mata dunia tertuju semua ke TIM,
karena kepedulian penyair di da-
lam menghadapi penderitaan, pen--
Jjajahan dan sebagainya merupa-
kan sesuatu yang harus dihilang-
kan. Dan sastra merupakan alat
yang ada, di samping alat lainnya
yang menggunakan moral dan aor-
ma - norma yang ada. Rasa keber-
samaan ini memang sangat layak
dan merupakan tanggungjawab ki-
ta semua di dalam menghadapi ke-
tidak ddilan. Karena ketidakadilan
yang terjadi di Bosnia merupakan
sesuatu yang sangat tidak manusia. .
wi. Tidak kurang dari 25 penyair
yang berpartisipasi di dalam pem- |
bacaan puisi tersebut, di antaranya ,
Satardji Calzoum Bachri,.  Taufiq
Ismail,’ Afrizal Maina, Hamid, * |

7:Sebuah puisi merupakan sesuatu ;
yang keluar dari hati nurani dari |
penciptanya, di mana ketika.iaJ
- mengalami rasa sedih, gembira, a- !
tau melihat keadaan lingkungan :
-sekitarmya. :-Sesuatu “yang me- |
nyentuh dan menusuk hati dari ke-
tidak adilan inilah yang kemudian..
ia ungkapkan-dalam puisi maupun
bentuk yang:lainnya.’ Seperti Su-j_
-tardji Calzoum Bachri menulis sa- -:

jaknya dengan judul Sarajevo sbb: ,

- Baru,. - . saja. ;- kutulis s
.- SARAJEVOY lalat lalat Bos- |
- .v-niadatang/mengerubungi tiap. {

‘hurufnya - . i
tak sampai kutulis dentuman/. .
tak sampai- mesjid terbakar/
anak-anak masih bergurau de-

'ngan.mainan/ Bosnia sampai -
Sejak di atas sangat terasa sekali :
maknanya, bagaimana beratnya '
penderitaan rakyat Bosnia di da- ©
lam menghadapi perang. Barusajas
kata - kata Sarajevo ditulis, lalat -
lalat Bosnia mengerubunginya.
Belum ktu kita sampai menulis de-
tail pemantaian massal terhadap o-
rang - orang Bosnia yang seharus-
nya tanpa didesak sekalipun, melu- -
iuhiantakkan perasaan: Bosnia

Tanggungjawab sastrawan
tethadap lingkungan

"= Oleh Wijaya

sampai diam - diam. Memang se-
buah perang selalu meminta korb- :
an. :

Tragedi Bosnia merupakan se-
buah tragedi. Telapi hal ini sempat
mengundang perhatian banyak o- ;
rang di muka umi, termasuk di an-
taranya para penyair yang berusa- -
ha mengungkapkan rasa solidaritas '
melalui karya - karyanya yang ber- :
bentuk puisi. Yang dibacakan da-
lam acara baca puisi solidaritas
Bosnia di Teater Terbuka TIM Ja-
karta (Senin, 16 November 1992),
sajak- sajak yang terdiri dari kepe-
katan hidup rakyat Bosnia di da-
lam menghadapi bencana perang.
Suasana yang mencekam meliputi -
pembacaan sajak - sajak tersebut,
dengan disertai lampu yang.tema-
ran; menukik- ke tengah pentas -
mgpqu poranda. - -

: Kejujuran seorang penyair di

dalim mencipta sajak - sajaknya
mefupakan tanggungjawab tersen-
dirt terhadap ' lingkungannya.
Tainggungjawab sebagai manusia
merupakan sisi yang menukik di
dafam kehidupan ini. Seperti da--
Jam sajaknya Afrizal Malna meng-
‘athkan-”Sebuah negeri di fuar ta-
nganku, tia tiba harus harus me-
nyebutmu dengan lutut’ gemetar,
dan kamera penuh genangan sepa- !
tu...”. Apayangadaitu darisajak - -
s3jak yang ada merupakan endap- "
an peristiwa yang terjadi di Bosnia. !
Meskipun negeri itu jauh'dari kita, 1
tetapi terasa ada kesamaan pende- .
ritaan. Apa yangdirasakan oleh ra-- |
kyat Bosnia terasakan juga oleh ki- :
ta semua. Kejujuranlah yang me- *
warnai kehidupan ini. Karena Sa-
jak - sajak tercipta untuk meng- :
ingatkan manusia di dalam hidup-
nyasupaya tidak mengalami penin- |
dasan, keridakadiian dan sebagai- -
nya. :

Perjalanan sastra Indonesia me-
dern sudah berlangsung sejak jam-
an Balai Pustaka (1920) tentunya
mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Sastra yang berbau .
keagamaan terdapat pada sastra- .
wan - sastrawan di antaranya Tau-

e
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fiq Ismail, Sutardji Calzoum Bac-
hri, Rendra dan sebagainya. Dari
perjalanan yang panjang tersebut
tidak perlu mengadakan perme-
nungan - permenungan religius da-
lam kehicupan kita. Sastra sebagai
sarana u ntuk mengungkapkan sc-
suatu hai yang sangal- baik dan ju-
jur. Seperti di dalam pembacaan
puisi - puisi yang bertemakan soli-
daritas Bosnia merupakan sesuatu
kepedulian yang tinggi antara pe- |
nyair dan masyarakat. Karena tan-
pa ada kesinambungan antara pe-
nyair dan masyarakat, maka pe-
nyair di dalam menciptakan karya -
karyanya akan terasa hambar.
Oleh sebab itu sastra menjun-
jung tinggi tentang ajaran moral,
etika serta nilai - nilai dari suat
masyarakat yang berlaku, Meski-
pun dalam ‘dunia’ini banyak per-
kembangan terhadap dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi
dunia sastra tetap konsekuen de-
ngan apa yang diembannya. Yaitu
sebagai potret masyarakat dengan
jujur serta rasa tanggungjawab di
dalam berkarya. Untuk itu periu
sekarang ini sastra itu dikembang-
kan melalui bangku sekolah, Medi-
a elektronika, Radio dan sebagai-
nya. Hal-ini perlu dikembangkan
sejak dini. -7 TV 0
- Pembacaan - - sajak- + solidaritas
Bosnia merupakan sesuatu yang
patut untuk dikembangkan pada
kejadian - - kejadian berikutnya
yang muncul. Karena pembacaan
yang terjadi di TIM terlihat sekali
membuka mata orang awam terha-
dap dunia sastra kita. Rasa tang-
.gungjawab sebagai anggota ma-
syarakat turut menghantar para |
penyair kita untuk menciptakan sa- |
jak - sajak yang menusuk hati. Gu- |
gatan amarah sedih, doa, harapan - |
harapan yang kesemuanya men-;
cuat di dalam sajak - sajak Solidari-
tas Bosnia ini. Lihatlah Afrizal
Malna di dalam sajaknya Bosnia
mclalui "Berita besar” moengata-
kan Tak ada mantel yang bisa di-
kenakan pada hatiku, untuk re-
quiem bagi sejarah yasg telah
membiru di lehermu. DEngan-de-
mikian apa yang: terjadi tli Bosnia |
merupakan sesuatu yarg mence- |
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TremTiitis

Tagee

‘memperebutkan Tropy Begllir Guber-

_dulu - ada
-SLTA/Umum, kinl peserta hanya un-.

kam, di mana telah banyak orang
Bosnia yang tergeletak tak ber-
daya.

Hal inipun menggugah Emha
Ainun Nadjib membuka acaa ini
dengan semangat sekali sembari
melantunkan ayat - ayat suci Al-
Qur’an disusul oleh Taufiq Ismail
dengan dua sajaknya yang berju-
dul Pada saat dan Surat Amplop
Putih untuk PBB pada awal per-
sembahan ini.

Adanya dialog yang terjadi anta-
ra sastrawan dan masyarakat sa-
ngat dibutuhkan. Karena tanpa
adanya dialog nantinya akan terasa
hambar dan saling curiga mencuri-
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gai. Adanya pembacaan puisi yang
diadakan di TIM merupakan angin
segar terhadap dunia sastra Kita.
Dan ini membuktikan pada kita
bahwa masih mempercayainya.
Apresiasi itu memang periu diada-
kan sesering mungkin schingga
masyarakat kita tidak asing dengan
sastra yang kita miliki.
Kepedulian scorang penyair di
dalam hidupnya, lingkungannya,
serta semua’ yang ada merupakan
sebuah tanggungjawab sendiri,
Tanggungjawab ini diungkapka-
nya melalui karya - karya sastra;
seperti puisi, cerpen, crama dan se-

kan keharmonisan hubungan anta-
ra sastrawan dan masyarakat se-
hingga tercipta dialog. Dialog ini
sangat penting, karena tanpa ada
dialog tidak tercipta keharmonisan
itu, .
Tragedi Bosnia telah menimpa
umat manusia, dan kita diingatkan
bahwa perang dan keserakahan:
merupakan sebuah bencana yang
menyakitkan. Dan para penyair ki-
tapun telah mengetokkan gong
tanda seébagai rasa solidaritas, me-
lalui karya - karya mercka.
(penulis adalah
STF Driyarkara Jakarta), -

i ..
i Ternin, &

Membaca ‘Puisi- di Payakumbuh =~
Oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah

Untuk kedua kalinya-1PM (lkatan!
Pelajar Muhammadiyah) Payakum-;
buh mengadakan lomba Baca Puisi-
se- Sumbar setelah sukses tahun:
yang lewat dalam dua tingkatan: SD '
{SLTP; - SMTA/UNIV. -{Umum

nur-‘Sumbar' dan beberapa- Tropy
lepas lainnya serta Piagam. ; ...
‘» Dibanding tahun lalu dengan
pertombaan yang baru saja selesal
tanggal 31- Oktober sampai 1
Nopember 1892, -bertempat - di
halaman Gedung Panti Asuhan
Aisylah Kodya Payakumbuh jauh
berbeda dengan periombaan tahun
kemaren. Kalay untuk lomba yang
pertama ditkuti oleh febih 100 peser-
ta dari barbagal daerah di Sumbar,
kini peserta cuma 41 orang. Kalau
tingkat SD/SLTP-

tuk imum saja; darPSD-ke atas. " -
ZHal Inl terjadi kemungkinan besar-
kurang siapnya Panitia IPM ‘untuk
gadakan lomba tersebut<dan

mungkin juga .masalh-dana yang
amat minim. Seballk itu patut kita pu-
likan’ bahwa acara yang. diadakan
calam rangka. Milad IPM ke 32 ini
dikelola oleh tangan- tangan muda, di
mana dalam .organisasi itu 98%
adalah anak anak sekolah.- - .

- Menurut Panitia, kutangnya peser-
ta lomba ke 2 ini.dl karenakan.
Penyebaran undangan-tidak iancar. '
Dari 41 peserta itu pada umumnya
adalah mereka yang bersekolah dan
berdomisiil di Payakumbuh /Kab. 50
Kota. Jadi walau bagaimanapun-di :

. atas kertas namanya Tingkat Sumbar

_tapl kenyataannya cuma- Tingkat ;
Kotamadya dan kabupaten saja.. -

. Kenyataan lain.yang dapat dilihat -

" tidak tampilnya atau ikut sertanya

pembaca- pembaca . puisi- yang
sudah . dominan, seperti. Mimi
Feobrianl (Payakumbuh), Vora~intan .
(Bukittinggl), Budiyarma (Padang),
Rita Batusangkar, yang tahun lewat
sebagal pemegang ‘Tropy. Bergitin),
atau. pembaca- pembaca puist lain--

‘nya yang tak dapat saya sebu

satu persatu di sini. .~ .7 - 0

- Mereka yang muncul banyak dari
pelajar- pelajar SMP dan bolehlah*
dibilang wajah- wajah baru yang hen-
daknya mendapat perhatlan dari guru
'di sekolah, seniman dan Pemerintah
untuk menempa bakat- bakat mereka
yang terpgndam itu.- 3. R

g -

ST e e T ST S ]
"Lomba yang.dalam undangan di- !
jadwalkan Jam 1.00 slang 31 Oktober |
1992, baru bisa dimulal setelah sholat °
Ashar, dlsebabkan kekurang slapan
panitia dalam membenahi alat - alat.

' “Dl ‘bawah payung besar: tiga
dewan juri sudah-siap untuk menilai.
Satu persatu mereka dipanggll untuk
membacakan puisi wajib dan satu
puistpillhan, cuaca yang lembab dan
angin.-sedlkit - kencang, babak
penyisthan itupun siap jam 1230
malam, dari 41 peserta. keluar

o8

sebagai finalis i5orang. :.
. Dibanding tahun yang lewat, '
peserta:- pada babak penyisihan -
umumnya tidak menghavati nanuh

puisl yang mereka bawakan. "Dalan:

Bayangan Lembah Kematian " karya.
Abu Al Qosim Al Shabi (Tunisia)
sebagai puisi wajib, sedang puisi;
piithan: “Saat Langit Bosnia Hujan-

Darah” (All Imran Bacnu) & “Per;
jatanan Dari Hulu ke Muara” (Wenofth
Samyy), “Bersatulah Putri- Putri Islam;
Berjilbab”, (Firdaus Al Quraisyi). - ...
Para arta lomba banyak terpo-
Jok akan puisi wajib ni, dimana:
dliukiskan di sana akan dlalog alam,,
jiwa dan pikiran. Para pembaca pada.
umumnya cuma mengandatkan vokal
dan gerak luar saja.- Tidak satupun.
dl antara mereka: te;lllré:: g:l*am‘;!
catan ekspres! Visual ke ekspresi™
waah amat monoton. Sehingga apa-
yang dimaksud Pulsl Arsb sebagal’
aghradatau tujuan tidak sampai padgﬁ
audiens,. toh juga was{ atay.peng:
‘gambaran Isi sajak.'yang..dimulat-
A P
hal yang kabur. Penyampalan pesasn
denyamanat .dari diksl: pulsi. cuma,
SO Bagil Joga.pablia maroka. peth.
“ gu uga- ? m .."1
bagggsuaanqgwmzxepms;.pmm??
Pembaca- - --pemba¢a ' :‘puisi..
terpengaruh akan musikatitas:: s
waljib, sedangkan antara Sajak wality:
dan sajak plithan berbeda jauh pola-
penyampaiannya.. . Tekanan:' Vokal,
yang dituntut tubuh dan roh puis! set; -
ing ditantunkan dengan suara tinggl..
juga pembaca- pembaca.puisi tidak.
memperhatikan pelambang: pefam:,
bang dan interpolasl suara kurang.
terarah. Seeara umum mereka pem-,
baca-cuma mengandalkan gerak luar
saja tanpa gerak-dalam.’". .. .

3. Final:” . . - sees a7
.- Hari Minggu 1 Nopember 1692 jam.
9.30 slang babak finalpun dimulal;
Panitla cuma memiiih satu buah sa-
jak panjang tanpa ada sajak pilihan_,
Rel, Kereta Yang Panjang; Adri San-.

“bagainya. Oleh karena itu dipertu
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- Wiratmo So-ekit;“f L

Poesi Protes

Poesi © .mpaknya penulis menggunakan kata ini untuk kata
“puisi”, red) protes adalah sebuah gejala universal, karena tidak
hanya terdapat di Indonesia, melainkan-juga di negeri-negeri
lain, di seluruh dunia. Hanya poesi protes itu ada yang ditulis
untuk dibaca, ada pula yang ditulis untuk dibacakan. Yang
pertama tanpa dan yang terakhir dengan publik (audiencs).

Sebagai contoh poesi protes dari kategori pertama adalah
poesi-poesi protes yang ditulis oleh para penyair Belanda di :
masa pendudukan tentara Jerman —Jan Engelman, Hendrik :
Marsman, dan lain-lainya— yang dikuti dan diterjemahkan oleh
para pelajar kita di masa pendudukan tentara Belanda pada
akhir tahun 1940-an. Di masa pendudukan tentara musuh
hampir tidak mungkin para penyair menulis poesi untuk diba-
cakan, karena merupakan bagian dari kegiatan di bawah tanah.

Di masa pra-Gestapu —sebenamya saya lebih suka menggu-
nakan istitah prolog percobaan Putsch 1 Oktober 1865— pun
tidak dapat dibayangkan lahimya poesi protes untuk dibacakan
seperti yang ditulis oleh para penyair Angkatan 66, karena
tiadanya. forum terbuka di dalam negeri kita sejak Manifes-
Kebudayaan dilarang pada 1964. Poesi protes yang ditulis
untuk dibacakan memerlukan forum terbuka. ini tidak berarti
harus direstui oleh para penguasa. Di Tiananmen, ketika para
penyair Cina membacakan poesi-poesi protes mereka di depan
satu juta publik mereka pada awal 1976, memperingati setahun
meninggalnya “Zhou En Lain, alat keamanan membubarkan-
mereka atas perintah para penguasa Maois. Tiga belas tahun
kemudian ditempat yang sama para penyair Cina membacakan-
poesi-poesi protes mereka di depan publik mereka yang lebih
kurangsama, tetapipara penguasayangmembubarkan mereka
bukan kaum Maois lagi, melainkan kamu Dengis atau ka-"
takaniah, Maois post-Mao. ... ... . . ... o070

.Apakah yang disebut protes? :..... . ... .. - AL oL L

Sepengetahuan saya, protes bisa berbentuk ekspresi, bisa
pula berbentuk deklarasi, hanya untuk‘mengambil sedikit con-
toh. Sebagai ekspresi, protes adalah suatu pemyataan terus
terang mengenai keberatan terhadap sesuatu.” Sebagai dek-
larasi, protes adalah suatu pemyataan juga, tetapi suatu per-.
nyataan yang khidmat atau bersungguh-sungguh. ... . -

Dalam konteks inilah kita pahami arti poesi protes. Apa yang
terjadidiTeater Terbuka, TIM, baru-baruini—yang saya ketahui -
dari ‘surat kabar: karena rencananya yang melibatkan- para
penyair dari berbagai pelosok tanah air itu sama sekali tidak
saya ketahui— adalah contoh protes sebagai ekspresi. Yakni,..
protes terhadap kondisi-kondisi yang telah menimbulkan pen-.
deﬁtaan kaum musﬁm di Bosnia;.'ig‘jf“{'{[ A AN AN X =4 "\:-vll;s'w'qr;

Tahun lalu TIM juga menjadi ajang protes, tetapi bukan protes
sebagai ekspresi, melainkan sebagai deklarasi, yakni befupa-
doa semoga tidak sampai pecah Perang Teluk, meskipun ter-
nyata Allah Yang Maha Kuasa tidak mengabutkan doa mereka.
Bukan saja yang ferjadi kemudian Perang Tekuk pecah,"
melainkan juga dengan kekalahaniraq. =~ =~ = 7 _ ¥
_ Protes di TIM tahun lalu (sebagai deklarasi) lebih jelas daripa-

da protes di TIM tahun ini (sebagai ekspresi). -* <.~ 7w .. 3

Tahun lalu yang diprotes adalah jelas Amerika Serikat yang *
memimpin koalisi anti-iraq- Solidaritas mereka tertuju ke lraq |
yang sudah menyusun strategi "perang suci”. . o

Tetapi, siapakah yang diprotes tahun ini di TIM? ]
- Sebab-sebab yang menimbulkan penderitaan kaum muslim di.|
Bosnia adalah begitu kompleksnya. Baik kaum muslim di negeri |

’
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bersimpati kepada, katakanlah, Kuwait, bertanya-tanya: Men- i
gapaberbeda perlakuanduniaterhadap Bosniatahuninidengan !
Kuwait tahun lalu? o
Pihak yang jelas bersalah adalah etnis Serbia yang bemafsu i
menguasai sebagian besar wilayah Bosnia-Herzegovina. Nafsu ;
Serbia ini bukannya tidak dikutuk oleh para menteri pertahanan i
Barat, tetapi antara kaum politisi dan militer mereka terdapat ;
perbedaan pendapat apakah Serbia harus dihadapi dengan
kekuatan militer. Para jenderal Barat, terutama Prancis, meng- i
hendaki operasi militer, tetapi para politisi mereka, terutama darni '
Inggris, takut akan terjadi gaya Vietnam di Bosnia yang berbeda ,
dengan lraq penuh dengan hutan belantara itu. Para jenderal
Barat tidak takut dan yakin bahwa Serbia akan menyerah. i
Bahkan mereka khawatir, kalau tidak segera bertindak Turki
akan mengambil prakarsa untuk menolong sesama kaum !
muslim mereka di Serbia dan hal ini akan mendapat reaksi
Yunaniyang akan memihak Serbia. Karena itulah, kaum mustim
di Bosnia yang memandang operasi pemeliharaan perdamaian !
PBB sebagai kemunafikan untuk menyelamatkan hati nurani
Barat, telah mulai bangkit dan dipersenjatai untuk melancarkan
perang gerilya sebagai perang suci.
Sekali lagi tema “perang suci”, tetapi yang kali ini mungkin :
lebih bersungguh-sunguh daripada tema - .-
“perang suci” tahun lalu. -
- Pertanyaan saya berkenaan dengan malam solidaritas untuk
Bosnia, ialah apakah untuk menulis poesi protes kaum penyair
kita Taufik Ismail, Sutardii Calzoum Bahri, dan lain-lain— harus *
menguasai latar belakang politik? Apakah poesi harus dikor- ;
bankan untuk politik? A . R o
Pertanyaan ini timbul, karena saya teringat kepada Boris !
Pastemnak, pemenang Hadiah Nobel untuk sastra tahun 1958, :
yangdalamtahun 1960 mengatakan: “... karya-karyakitadidikte
oleh waktu. Karya-karya kita itu mengalami kekurangan keuni-
versalan, kini karya-karya kita itu telah uzur.” oo
Jelas yang dimaksudkannya adalah bahwa karya-karya poesi .
(dan karya-karya sastra lainnya) jangan sampai post-fectum, .
melainkan hendaknya bersifat imminent (dapat terjadi dengan
segera, tetapi tidak perluterjadi). Dengan demikian, poesi-poesi
protes tidak hanya einmalig (hanya berlaku satu kali saja), se-:
hingga setiap kali dapat dibaca atau dibacakan kembali sampai :
akhimya terjadi dan terjadi lagi seperti poesi-poesi protes ter-*
jemahannya di masa pendudukan Belanda. Sayatidak percaya
kepada poesi improvisasi, sebagaimana. saya tidak percaya -

kepada drama improvisasi. ..... :-...

Jawa Pos, 2 Desember 1992

Lo sopn e st mons
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Malam Baca Sajak

Emral Djamal- dan A.Chailiafg’o-Hf{ ;

Mendebat “Kejantanan”

P enyair __Catatan Yusrizal KW,

° MASIH menghangat
kesolidaritasan penyair-penyairs kita

.membacakan pulsi solidarltas

Bosnia di- Taman Ismail Marzuki,
Jakarta, tanggal 16 November lalu.
Dan mudah-mudahan, kendati
dengan puisi, siapa. tahu harapan
kita semoga kata-kata yang ditulis
penyair untuk Bosnia itu bisa sedlIkit
meringankan beban derita perang
yang begitu dahsyat. Setidaknya, ke-
inginan yang tuilus untuk turut
n.a:asakan penderitaan saudara
selman itu cukup sebagal tanda
bahwa k ita semua cinta kedamalan.

Dengan - tidak menyangkut-

pautkan pada ‘peristiwa Bosnia, -

Kamis malam . 19/11 {alu, Taman
Budaya Provinsi Sumatera Barat pun

i telah terjadi peristiwa yang hampir
4 tak kalah dengan peristiwa budaya

16 November lafu di Taman Ismaii
Marzuki, Jakarta. Oua penyal ral
Djamal dan'A. Chaniago Hr uffuksa.
Jak: Pembacaan Sajak Urak-Urat.

- Kehadiran dua penyair sekaliber
Emral dan Chanlago di malam itu,
memang mastt dlakul barani tampli
beda. Dlmana malam baca sajak
Urak-Ural itu merupakan sajian pen-
tag yang lalndari -aks| baca sajak
yang dikenal dalam keseharian cleh
orang kebanyakan. Khas, memang.

! Penamplian; Urak-Ural ternyata :

sangaja. mengural kemasan yang |
bisa dinilal spesialisasi dengan !
memasukkan- berbagal unsur- pen- I
dukung -lain, seperti musik tradl-
sional: - saluang,  rabab, salawat |
talam .dan dilengkapi dengan pen.
dukung grup Pencaksilat "Saiim-
bado” Padang.- - : . -:

. Sebagai catatan awal, dalam peta -
kepenyairan dasrah Sumatera Barat,
sajak-sajak- Emral Djamal dan |
ALChaniago Hr mengandung idiom- |
Idlom Minangkabau yang liat, serta i
meraup daya -spritual yan estetis |
dari manto, mantra, dzikir dan kesu- |
flan. Konon kabarnya, sajak Emral

i Djamal disebut 'sajak dinl hari’ ao |

dang A Chaniago H. justru 'Kinl|
Maf®- - - - LT S
-‘Dengan tidak:-mengikat dirl- pada |
‘dini harl’ ataupun ‘kinl.hari’, pentas :
teater tertutup Taman:Budaya Pro-:
vinst Sumatera- Barat malam Itu:
penuh oleh pengunjung yang Ingin;
lebih tahu bagaimana- sesung-:
guhnya penampilan kedua penyair'
datam sajlan UraleUral. - . .

Ketika Efrizal muiai melaksanakan
tugasnya sebaga$! pen3ata canaya,
pentas Urak-Urai.pun tampak
meremang. Mata para penonton ter-
paku pada satu tempat. Kemudian
terde: musik trad'g; merayap dean
diiringl- otelr-masuknya para pen-
dukung gerak yang borpakaldn silat.
Sejak itulah pertunjukkan Urak Urdl

mengalir dalam waktu dua jam lebih.
Sajak-sajak pun muial mengeliat
dari kedua penyair dan beberapa
pendukung lainnya. N

bumi-ku dl anyam paku, laa llagha
flalailah

bumi-ku di unyam paku, {paa ilaaha
Haillah . S ’

bumiku disiram - layu, laa llasha
liaflah . - ..

bumi-ku di diam bisu, laa flaaha
ftatlah .

bumi-ku di kotsk abu, laa liyaaha II-
aliah __.dst. . __ :

e ——

. . i
-Demikian antara lain salah satu.
bagian sajak Emral Djamal dalam
"Elusiah” yang dibacakan. :
Selain dibacakan langsung oleh
Emral dan Chaniago, juga dibacakan
oleh para pendukung dari grup Pen-
caksilat Sallmbado. Nuansa ain, ada
sajak yang didendangkan, dlir-
Ingi/dirababkan atau disalawat
talamkan. Kecuall kesan seni tradisi
yang mengikat, juga dibalut unsur
kesuflan atau seperti meratik. -

Chalrul' Harun, -seusal pemen-
tasan - ketika forum .komentar
dibuka - menilal, pertunjukkan Urak-
Ural - leblih . kentara - dalam
pengungkapan suasana. Sementara:
kekuatan- vokal: pembaca* sangat:
menyolok sekal; apalagt dukungan
yang diharapkan darl pendukung;
pagelaran Urak-Ural kurang_.men- i
capal sasaran. . . i
.. Begitu' . .pula .. hainya .~lyang!
dlungkapkan Bagindo Fahmi, arah|
komentarnya. leblh cenderung |
mempertanyakan apa sesung-i
guhnya- yang dimaui -oleh kedua

enyalr itu. Dalam satu puisi, kata.

aginda Fahml,. berislkan-"satu:
pribadi. ‘Jtka banyak, ‘maka‘kalau
mereka. disusun. dalam "satu--
kesatuan, harus ngalir dan saling
selmbang. Apalagi kata demi kata
dalanv pulsl sama "dengan satu:
kekuatan yang menanggung beban.
"Kalau . mampu kata-kata .itu.
mengangkat maksudnya, maka pul
itu sampai pada penikmatny:
egas Bagindo Fahmi pula. :

.. Zatake = terhibur dan kecewa .
-~ Dalam kesempatan yang senada,
sastrawan. Zainuddin - Tamir Koto,
yang kebetulan- ‘malam itu baru
datang darl- Jakarta [begitu.
ceritanya) langsung dapat kabar ten-
tanwg Urak-Ural di taman Budaya.
Sebagal pecinta. sastra,d dia.

menyempatkan dirl ke -Taman:
Budaya: dengan membawa

bayangan plkiran bahwa pembacaan
sajak malam itu bakaFdisampaikan
langsung secara utuh oleh kedua
penyair. . ) o
"Menanggapi pertunjukkan (ni,
- hati saya cukup terhibur, tapj bukan
sebagal kepuasan,” demikian kallmat
kalimat pembuka ZainuddifiTamir
. Koto yang keren dengan sebutan
- Zatako. Mengomentari pertunjukkan
- Urak-Ural,- sebagai ‘Minang - yang
lama dirantau, catako leblh tegas dan
main tembak langsung. Bahwa di
mata Zatako, penampilan kedua
penyair tersebut dinilai. tidak utuh,
tapl sangat mengecewakan. _

Msnartk dan pedas memang ung-
kapan Zatako tersebut. Dia katakan,
-penampitfan Emral DJamal dan
AChanlago Hr. dinilal kurang jantan.

. Sebab, menurut Zatako, penyair yang
jantan itu adalah berant menunjuk-
kan kebolehannya secara sendiri,

- tanpa pendukung. Selaln itu; penyalr
‘yang bersangkutan harus mampu
mengkomunikasikan sajaknya pada
penonton dengan vokal send!r] tan-
pa.mesti dengan mickrophone. . .
-~Dari sisl lain, secara pulsl yang
-dibacakan, Zatako mengatakan, -
" tidak mendukung kekuatan pertun-
 Dondukng Apsioct tamul ok
' ukung. Apalagt pu yang :
dibacakan adalah.puisi-puisi lokal. -

' Akibatnya; secara. tak langsung

» kehadlran kadua penyalir terasa as- :

"Ing. Blla dibanding pendukung per- |
tunjukkan dOengan Emral. dan -

. AChaniage, tebih terlihat serius para

: mukuno;_kgtjmsavp._waﬂ,xu ;
+ " "Apalagl vokalnya Emral Djamal '

- parau dan tidak bersih,* kata Zatako -
terbullta. .%o;mentarax “dia. ‘'menllal.
Chanlago, bahwa penyair yang satu
Ini. cenderung. berkaba, tapl tidak-
mengena. Pun, kalau dllihat darf'seg] !
religinya, jelas tidak khusuk. Kesim-
pulannya, secara keseluruhan dipan- 3
dang darl segl hiburan, Urak-Ural  *
balk. Tapi jika dinilai pulsi dan
penyampalannya.,a “Zatako lebih °
berani. _mengatakan: tidak baik:.. .
Dan, lagi, dipandang dari jantan atau
tidaknya, jelas 'tidak Jantan. = -
-.Bagaimanapun, . sepertt. yang
diungkapkan. seorang- Viveri, Yud, -
pertunjukkan ini perlu diperhatikan.
Karenanya, juga, kerjasama penyair
dan pendukung adalah salah satu
bagian yagn perlu diseriusi. Karena
untuk yang satu itu; memang tidak
mungkin dalam jangka waktu yang
singkat. Waktu yang lama, itulah
jawaban untuk'persidpan kerjasama
yang baik bagi sebuah pertunjukkan
semacam Urak-Ural. '
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* Hal ltu disenadal oleh tanggapan
Padrizas. Dia katakan juga, pertun-
Jukkan terasa mengalir sunsang. ,.
Sepertl yang dikatakan Chairul
Harun maupun Zatako, dia juga
merasakan pembaca puisl tampak
lemah bahkan ada yang cenderung
mengesankan main-main. .

_"Kendatipun demikian, pertunjuk-
kan seperti itu jarang ada di Sum-
bar,” tukas orang teater ini pula.

. 1Asylk de_ngan dlrlﬂsandlti

"Sajak ‘ sekarang sudah
dirababkan, Ini baru” kata Rustam
Anwar ketika diminta Syafrial Arifin
-moderator- untuk - mengomentari i
penampilan Emral Djamal dan
AChaniago Hr. Dengan dirabatkan-
nya sajak-sajak itu, Rustam Anwar
sopertl bertanya, apakah hal
demiklan berkelnﬂlnarr ganjil atau
aneh. Dan dia kurang mengert|
kenapa sajak-sajak ity dirababkan.
Apalag], kata Rustam Anwar, sajak
mesupakan pidato panjang yang dis-
Ingkatkan sato kata. - o

. Melihat dari situasi-yang berkem-
bang dalam pertunjukkan.Urak-Ural,
alur lainnya diungkapkan Rustam
Anwar, bahwa ternyata orang
Minang itu terlalu asyik dengan dirl
sendiri. Nah, jika-ltu mengangkat
perscalan Minang; maka pendukung
yang bakal ditampiltkan- tersebut
‘perliu lebih mendalami, dikenal
dengan ke-Minangkabau-annya. Ar-
t.kata bagaimana supaya’ menjadi
orang Minang dengan paham. Saper-
tl yang kerap terjadl, banyak orang
yang kehilangan pegangan. Semen- |
tara kita, sesungguhnya punya i
pegangan, yang ‘batk, tapi- beruml
menghayatl secara batk. .~

- Danl penampilarw kedua: penyair; |
Rustam Anwar menilal belum ada‘!
bentuk, :balk  Emral ~“maupun !

Keduanya, témyata masth
saling-sendirk s - -7

-4 Sobudlrkofartanair 17, ¢
T ..w'i. 2 ;# L, d "
¥ Sebagal orang'Vang dikomentarl,
Emrg} dan Chaniago, mesti menang-

gapi dengan lapang hatl Menjawab
secara keseluruhan; penyale E_:_rgal .
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mengemukakan, justru dalam kcn-
disl yang beginilah sesungguhnya -
kejantanan itu ada. Betapa tidak,
kata Emral, walau dalam keadaan
Suara yang parau, pendukung yang
masith pemula, tapi masth beranl
menamplikan sebuah pertunjukkan
baca puisi yang tingkatannya
Sumatera Barat.

‘Uika. saya membawa para pen.
dukung dari pembaca sajakyang
jawara, tentu hal itu tidak
mengherankan - dan
mencengangkan,” kata Emral maslh
dalem suaranya yang parau. Salah
satu lambanwg kejantanan itu, lagi-
lagi Emral menegaskan [sepertinya
pada‘ Zatako] barani tampil dalam
kondisl yang kurang baik dan
sesuatu- yang lain. :

Sehubungan dengan pembacaan
sajaknya dan Chanlago, Emral
mengatakan, bahwa perjalanan
menyeruak Minangkabau bukantah
mudah. Butuh waktu yang panjang
guna -bisa- menghayatinya, -
setldaknya merasakan. Barangkall,
ungkapan serupa itu bagi Emral
suatu arahan terhadap penampilan- «
nya, dimana ada komentar yang
mengacu pada - persoalan
keminangan. Dengan demiklan, '
harap- Emral, - hendaknya untuk
meniiai, - kita perly mengukurnya
dengan takaran tertentu pula.- :

Ksbaranian untuk menampiikan
hal yang demikian, menurutnya; Jhheat -
boleh beribarat, maka penyair ini
mengandaikan, bahwa dia tidak In—

gin- memandang asap, karena -di
bawah asap-masih ada apl. Tapi, ia
ingin langsung memandang apl itu
sendiri, karena pada apl ada nyala
dan sesuatu ' yang - mungkin
membakar. L o
“Sebenarnya pertunjukkan Urak-
Urai inl kelanjulan dari tiga tahun
yang lalu,” ujar AChaniago Hr. Pada
masa itu, jelas A.Chanlago, men-
coba mengekspresikan senl In-
donesia modern, Dan kini, tradisi.
Adanya nada debat dari beberapa
orang terhadap penampiian Urak-
Ural, Chaniago menjawab, sebenar-
nya yang adaiterkandung dalam in-
dang atau salawat talam latarnya
adalah puisl. Karenanya, Chaniago
seperti bertanya heran; apakah seni
puisi modem Ini tak bisa pula disam-
palkan dengan tradisl, apakah tak
boleh dilkat dengan yang ‘lain?
Selama ini Chaniago menilali dan
mellhat, kecenderungan seni
maskot [masyarakat kota]. Makanya
la mewajarkan- kalau seni - puisi
disampaikan.dengan. cara: tradisi.
Apalagl kelnginan sepertl itu men-
dapat dukungan dari Taman Budaya.
'"Tugas kami hanya mengemas
genl.- - peﬁmy'u:‘(kgn,“ tump:;
hanfago Hr: adapan penya
mallam baca-sajak Urak-Urai, yang
pada waktu.itu juga menyaksikan
ketidaksinkronan semangat Emral
Djamal dengan AChaniago Hr. Pal-
ing- tidak, ada sesuatu yang tak -
sampai! . .
- " Padang, 22 November 1892

!

i Haluan, 1 Desember 1992
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it \REKEJAMAN tentara "Setbiaster-

hadap umat Islam di Bosnia-
Herzegovina merupakan tragedi
terkejam sepanjang sejarah- manusia.
Hanya- dalam beberapa bulan Serbia.
mampu.membantai lebih dari puluh--
an ribu muslim, ratusan muslimah
diperkosa, ratusan masjid diratakan,
dan ratusan ribu muslim yang lain
terpaksa mengungsi. ,

" Traged! muslim Bosnia-Herze-
govina dengan cepat mampu menarik
perhatian dunia, terutama di negara-
negara yang beragama Islam. Tiba-tiba
rasa’ ukhuwwah Islamiyah menjadi
penting; di mana-mana kita mendengar
umat Islam melakukan gerakan soli-

.daritas. Bahkan negara-negara yang
berpenduduk mayoritas Islam dengan -
secepatnya mengirimkan bantuan:

-untuk rakyat Bosnia: Tidak kecuali di |

. hegara kita; melalui Komite Solidaritas |
Muslim Bosnia mampu nienyédot dana-
‘miliaran yang telah_dikirim ke sana.
Dan :serangkaian pekan Salidaritas |
MusHm_Bosnia, baru-baru .ini para |
penyair muslim Indonesia telah mela-
kukan -hajat yakni Baca Puisi Soli-:
daritas Bosnia di Teater Arena TIM
Jakarta, 16 November 1992. Ada 35,
penyair’ dengan 76 puisi disatukan’
dalam buiku “Bosnia Kita" yang diba-’

‘cakan pada malam jtu, ini menun-.
jukkan bahwa penyair tetap. terlibat
dengan kondisi sosfalnya. .. .

: Keglatan ini menurut kordinator
acara-ini, Chaerul Umam, sebagai
melanjutkan tradisi yang diletakkan
di TIM yakni pembacaan puisi, seba-
gai doa bagi‘mereka yang tertindas.
Mengapa dea? tanya sutradara dan
pembaca sastra terbaik kita ini. Pa-
dahal sebagian besar bilang, yang di-
perlukan Bosnia adalah bantuan
senjata, lalu pakaian musim salju, obat

dan makanan, kemudian lobi dipio- _

g
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matik yang gigih dan- pembentukan
opini yang ekstensif di media massa.
Itu memang sangat benar. “Tapi jelas
kemampuan para seniman adalah
mengasah rasa kesetia-kawanan,
sensitivitas ukhuwwah, dan kreativitas
dalam mengemukakan pendapat. Yang:
dapat mereka sumbangkan hanyalah
sejumlah puisi, yang merupakan per-
nyataan batin.dari danau mataair pe-
rasaan yang dalam, sekaligus wakil
dari rasa keterlibatan bermasyarakat
yang mendunia” (Baca:Puisi Yang
Diniatkan Sebagai Doa Untuk Bosnia-
Herzegoving, him. 6)- = =+ . '- =
Nasib masyarakat Bosnia memang-
makin terjepit dan menyedihkan, se--
mentara PBB dengan kaki tangannya:
seperti Amerika dan negara-negara,
Eropa,. seperti tutup mata-dan: tutup’
telinga. Meskipun belakangan ini PBB.
telah mengirimkan pasukannya untuk
‘menganankan df*'sdia; tapt Helalk -
berarti banyak. bagi rakyat Bosnia, *
Seakan pasukan yang dikirim PBB ke '
sana bukan untuk menghentikan keé-
kejaman Serbia, tapi justru:untuk
memberf peluang bagi Serbia untuk’
membantaf rakyat Bosnia. Démikian- ;
lah, keadaan ini direkarm derigan perih :
oleh. penyair Taufig- Ismail’ dalam
puisinya “Surat Amplop. Putihi Untuk ;
PBB™ini * o T
* Kini pada’ PBB aku tidak percaya
lagi/Menilik: cara distribusi veto dan
memilih  negeri/Melihat - caramu!
mengurus masalah Palestina, Afghani-'
stan, Perang Teluk, Kashmir, Myanmar
dan Bosnia-Herzegovina ini//Karena’
tak terbayang uang dan tiada minyak
bumi/Kalian kirim pasukan asal-asalan
sqja kini/Padahal inilah negeri yang.,
kecil dan tak berdaya/St alit yang le-
mah  Bosnia-Herzegovina/Telah -
dibantai di sana berpuluh ribu manusia
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tanpa senjata/Benbu perempuan
digilas kehormatan utamanya/Beratus *
kanak-kanak' dipotongit tangan dan’
kakinya/Beribu orang jadi kerangka .
berkulit di kamp konsentrasi/Beratus
ribu diusir, mengungsi, terancam dingin .
dan mati/Tak kudengar kalian dengan .
penuh semangat melindungi mereka//
Bersama surat ini kukirimkan ludahku -
padamu/Di pinggir amplop berwarna
putih bersth/Yang kutulis dengan hati
yang sangat pedih lbait ke-3, 5dan 6
him. 148).

Sementara pada’ puisi yang lain
Taufiq Ismail dengan nada satire me- -
nulis tentang bangsa Indonesia yang
lamban bertindak: Kita di Indonesia
sibuk mencari peta Eropa. di'mana’
gerangan itu Bosnia, wah kok ada di‘
sana/negeri orang-orang ‘yang i
bertuhan Satu Saja, lalu kita hentikan :
pertengkaran di dalam rumah/dan .
sebagai ganti mengirim badan sebagai :
Jjihad kita bergegas menghitung titipan :
patungan/kita dalam berapa lembaran |
rupiah. Saudara saudara kami- df'
Bosnia-Herzegovina, maafkan .kamzj
yang memang dalam banyak hal/selalu:}
terlambat, tangan kami serasa begitit :
terikat tapi ketahuilah bahwa, dentamu
adalah/deﬁtakami jua,. pedlh nyerimuI
jelas pedih kami juga.- ‘(puisi“Padat !
Saat", bait 16-17; him 150)., RICh Rt i

- Tragedi di- Bosnia telah : mengun-
dang opini dunia ‘bahwa: pada ‘masa;
abad. ke-21 di’ ambang ‘pinita;: agmi'
yang -sekeji nux;dapathberlangsung
tanpa adanya keinginan ‘yang- sung-
guh-sungguh: «dari: negara-negara
adikuas untuk menghenukannya. Se-

Bosnia merupakan wajah ldta yang
sekarat, sikap kita yang hipokrityang:
cuma’ bicara- soat: hak-asasi dan

rikemanus_@gg,__mgg_p_a_da saat’
gersamaan Justrorkits menginfdknya’

Inilah yang secara tersirat’ dapat’kita
_simak’ dalam. puisi "Bosnia‘ Adalah™:
karya, A. Mustofa Bjsri: ,: " - |

Bosnia adalah wcyah kita yang

: kusut/Bosniaadalah keangkuhan dan

ketidakberdayaan Kkita/Bosnia adalah
kita "yang terkoyak-koyak /Atau
Bosnina: adalah dunia kita yang mulaz/

,-'}‘.faxebrutalén Serbxa.dmosma, ang

_ Sedangka.n Alrizal Malna dengan

puisinya “Bosnia melalui “Berita Besar”

menulis tragedi itu demikian: Tetapi
sebuah bangsa dengan nama dari se-

buah sungai, di/manakah tempat -
tidurmu' kini? Malam telah . menjadi
“Berita/Besar” yang. dzmgkan. sepert
cermin yang memindahkan/wajahku
ke dalam bak mandi. Tiba-tiba seluruh
pikiran jadi/beku, berderap di tengah
malam....Tak ada mantel ‘yang- bisa
dikenakan. pada hatiku, untuk requiem
bagi sejaréh yang telah’ membiru di
lehermu. Aku/samakan saja antara
perang dan cinta di situ. Slobodan/
Miosevic, ya. kenapa aku temukarnjuga

namamu pada/nomor ‘rumahkuw; Ke--
marahan yang terjaga-di pintu, tak/

mendengar bau . rambut.terbakar, jadt
coca-cola, vodca. daging bakar danroti.”

Siapakah yang telah membuat/kese--

dihan berhianat pada kata-kata, na-

manya dingin selalu/Aku telah mengi-

rim perang .dan kesedihan, .seperti-
mengantar/koran ‘pagi ke mejamu
Siapa kini yang bisa-membuat/cinta di
situ, sepertl hattmu tanpa tanda da.n
selimut. (him.11). .

Menyimak,puisi dl atas menyir

at.kan kepada kita bahwa  bangsa yang .
tad!nya hidup; berdampingan dengan
tenang, kin harus. kehilangan: rumah

‘'sebab: *Malam télah 'menjadi: berita

besar yang diingkari”, sementara me-:
dia . Barat - mengirimkan kebrutalan
Serbia “terhadap- Bosnia- ftu - “seperti’

: mengantar komm pagi..tanp& sentuh--

: _' "'“ko:barl-

menghias- halaman halama.n medla

massa.-Bahkan: sejarah pembantaian .
yang sungguh keji itu: telah -direkam-
dan sempat ditayangkan di beberapa

-tempat; Maka’ kisah itu terekam-Jose
.Rizal Manua dalam puisinya:Aku Ti=
“dak Melihat Tetapl Kami Tahul" l—~

maklah s -
.Aku tidak me!fhat pnosesi pengung

_sian/Orang-orang ‘muslim Bosnia. Te-
tapt -kami tahu. baga:mana para

PSR =S Y
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jahanam Serbta membantat mereka!
Aku tidak melihat -konvoi truk yang
penuh/Gadns-gadts -muslim Bosnia."
“Tetapi kami tahu bagaimana para;
Jahonam/ Serbia memperkost tierekal /
Aku tidak melihat roket-roket meng-
gempur kota/Tetapi kami tahu kota-
kota porak poranda./Aku tidak meli-
hat buldozer-buldozer menggusur

_mesjid/Tetapi kami tahu mesjid-mesfid

porak poranda./Aku tidak melihat
serdadu-serdadu menjarah rumah/
Tetapi kami. tahu rumah-rumah -porak
poranda./Aku tidak melihat tank-tank
memburu/Anak-anak muslim Bosnia. /
Tetapi kami tahu bagaunana para’
_jahanam/Serbia menggilas merekal/.
Aku tidak metihat kamp-kamp
penyekap/ ibu-ibu muslim Bosnia./Te- |
tapi kami- tahu ;bagaimana pm'al
_jahanam/Serbia membunuh merekd!/ |
Aku lxdak melzhat/Tetapi kamz tahu!
(hlm 91) : -

Media massa Barat teiah mengua- :
sai opini dunia, sehingga apa yang
terjadi di Bosnia seperti hanya sedikit
yang bisa kita ketahii. Itu sebabnya
“Ketika ada huru-hara ‘orang-orang
* Bosnia/n mengecam ‘peribantaian sam-
bil.1 merobek. potret_Slobodan/tak. se-:
buah koran pun yang memuat berita-
nya/Sarajevo kini. hanya unituk Ser-
bia™ (puisi "Suara-suara Koran di !
Sarajevo”; Fakhrinnas ‘MA Jabbar, l
hirn.47). Akibat kenyataan, .ini kitag
boleh bertanya, “Ya, . saudara/sepertl

saudam/saya juga 1kut bertanya-ta-
nya/: ke mana mata dunia sedang
dipaling-kan?" sebagaimana perta-
nyaan lkranagara dalam puisi pan-
jangnya “Saya Di Sini Sekedar Mem-
baca Kenyataan” (him 69-80).

-Inilah sejumlah doa yang disam-

'pmkan para penyair muslim Indone-

sia melalui sejumlah puisi yang diki-
rimkan untuk kesejahteraan, kesela-
matan, kemenangan muslim Bosnia
dalam menegakkan kalimat dan dien
Allah! Penyair Hamid .Djabbar meng-
ingatlan saudara seimannya di Bosnia
dengan puisi, denuluan ‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
. 'maka dari segala perarg yang pa-
lmg malang melintang - _
. jangan kita lintang pukang pulang

dengan rasa malang . :
_maka senang- senangkan hati pada

jalan mendakd ini

.~ jalan abadi, jalansgarah para rasul
dan nabi Jihab inil - - & o

k tz;llc tergantung pada apapun jua.

. alaa 'mna- nashrAllathamb . v
";T;_ alda inna nashrAllah qariib .
a!aa inna nashrAllahqaﬂib-

(pmasmmgamwmss

Apa yang Hanis Dntakutkan,

asy 2o e 2y

‘dari Puisi ?

s e e St ite s ma =

Iammgan lulah pemerintah yang beraksi -

' Kulihat seorang anggota DPR kotapraja masuk suatu kantor pagi
halkim

i hari lalu bicara dengan hakim. Sore harinya,

l itu membebaskan seorang yang dituduh mencopet yang

| Sehari-harinya berm

"!ro!apra)amc.lleaz ang kulikar adalah
,Pemenmah,melaglmkagn} g

gas di kantor anggota DPR
oD Mt -G

Pemerintah — aku pernah menden; 2ar tentan; pemenmah .
ber;almalackelwmcmmAkﬁarkarakan%ahwa dan
aku akan meiihamya jelas-jelas bila aku menemukannya. - =

| Kemudian kulihat seorang polisi menyeret pemabu.l: ke mmah

PENGGALANpmsxyangbu]u-
dul Pemenmah itu, dibacakan pe-
pyair Taufig Ismail, Minggu ‘sore
(13/12) di hadapan 100 orang peng-
unjung, di Hote] Savoy Homann
Bandung, pada pukul 15.00 WIB
hingga selesai. Puisi tersebut karya

cmr e g ;CaﬂSanbarg.penymrAmzn!:..Se!‘-

Sebelum membacakan sej
p\usl terjemahannya d1 Hou:l
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Homann', pada pagi harinya bertem-

§ pat-di Mesjid Nurul Falash JL

Buahbatu/Turangga, Bandung, Tau-
fiq sempat membacakan sejumlah

yang dibacakannya itu,
lam berjudnl Sajadah Panjang,
Ibunda, Mencari Sebuah Mesjid, Se-
buah Ziarah Ke Kubur Sendiri dan
Penerbangan Terakhir.

Selain itu, di tempat yang sama
Taufiq pun menyampaikan cera-
mahnya tentang kaitan seni dan
agama. Menurut dia, kesenian harus
memberikan manfaat yang berguna

manusia. Baik untuk
kepentingan duniawi maupun
akhirat,

Dalam panbman

Homann , Taufig lebih mengutama-
kan membat:a puisi terjemahannya
yang terkumpul dalam antologi Re-
rumputan Dedaunan. Antologi ter-
sebut sejumlah pen;

ternama Amerika dari abad 18-20
Puisi-puisi dibacakannya itu,
anmalmnkg’xyanagRﬂphWaldoEmer-
son, Walt Whitman, Robert Frost,

dian Kato yang tidak diketabui nama
penyainya. - -

Nama-nama penyair Amerika ter-
sebut.hatennmya bukan namzlyang;
asmg gi para pecintasastradiIndo- |

pesia. Masalahnya, selain Taufig, |
ada juga penyair Indonesia lainnya |
yangpcmahmeneqemahkankarya-h;l
karya penyair tersebut, antara
agardggokoDamono juga Tamsil |
Al yang mengantologikarnya da--
Man&?;ﬁbangak dua jilid.
Adapun qdalam penerje- !
mahan itu, tentunya besar.manfaat- :
nyabagxlndotmadalmnmmgenall
sasu'aAmmkasewaleblhlauhlagx..

Sep!myl;ér.mlm = paud '5
’’Saya. menerje-
mahkangul;':::dmmvasmslowa.l
Jowa saya terjemab- |
kan itw, maupak;ny?g karya dari 160 ; !

m&mm&ﬁw@wmm:

Puisi di atas yang berjudul Peme-
rintah meski ditulis oleh Car] San--
burg pada tzhun 1918, isinya terasa-
kontekstual dengan zaman sekarang,
di mana pun. Puisi tersebut memper-
tajam wawasan kita realitas

kehuhxpanyangberdmymdlsehm:

Dengansuaralembutyangkadang
menghentak, Taufiq

larik puisi tersebut, yang antara lain
berbunyi demikian: Kulihat pasukan;,
:rd.;en]am -y ] Senapan

serombongan/ pekerja yang te-
ngah mencegah rombongan pekerja
teman merekal masuk pabrik tatkala
ada pemogokan. Pemerintah sedang
beraksiJl

Selain puisi-puisi yang bemafas

Taufiq membacakan juga sejmnlalx'

puisi yang bemada humar. Puisi ter-

sebut antara lain karya penyair Law- -

rence Ferlinghetti yang berjudul Pa-
Puls?tcrsebm sc:leugkapntmJ
ya ber-
bunyi demikian: Saya susah tidur
tadi malam/ merenungkan masalah
pakaian dalam.J Pemahkah anda
buang tempo sebentar/ memilirkan
secara abstrakl Karena memang ba--
fin anda tergerakl beberapa hal ga-
wat jadi tampak | Pakaian dalam,
urusan kita bersama/  Setiap orang:
mengenakannyal = .apapun
potongannyal orang Indial l
orang Cubal |

memakainyal
harap/ Gubemur m.uamf"“
mamakai fo

i pakaian dalam) Saya lihat .

dia di TV/ Pasti sempit pakazan
dalamnyal Tiap sebentar ia ’
menggelial Pakaian dalam bisa
menciptakan keadaan gawat! Anda :
pernah likat iklan pakaian dalam/
Untuk laki-laki dan perempuan/ Sa-
ngat sama dan sangat berlainan/
e o ”‘ff.i.;.f"""g"”g"“‘ -
‘ang satu agar jan an
yang marpammkmllah lakd danA
perempuan/ Dialah .milik  kita.
tiga warnal ang memperinci- wi-
layah Wm Regangan
yang tiga ar. Yang menjanji- -
kan kebebasan bergerakl Tapi jﬁ-
ngan tertipul adalah sis.
tem dua partail Jadi tak begitu ba-
nyak pilihan Ini memang sudah jadi
aturan/ Amerika di dalam Pakaian:
Palam/ berjuang siang malam/ Ter-
nyata semua dikontrol Pakaian
Dalam/ Ambilah contoh gurita

misalnya! Bentulnya a:fm'm‘
mirip pemerintah bawah :ang

menjanjihn pada. rakyat segala-
galal kecuali kebenaran yang

sebeéharnyal mengatur anda begini-
begitunyal Apa pernah anda bisa
menghindar dari gurita/ Mungkin le-
wat Aksi Tanpa Kekerasan/ adalah
Jawab satu-satunyal Apakah Gandhi
pemah i gurita?! Apakah Lady
dulu pakai gurita?/ Apakah }
n‘u sebabnya/ Macbeth terbunuh
waktu tidurnya?l/
Pada puisi tersebut, dikmpakaxm
dalam tidak hanya sekadar imaji
yang mengingatkan kita pada ke-
nyataan ﬁs;bm?‘lgl yang berkaitan i
dengan fungsi peranan pakatan
dalam sebagai pelindung alat kela-
min kita. Akan tetapi diksi pgkaian
dalam pada larik-larik puisi tersebut,
berfungsi juga sebagai simbol dari
kekuatan politk Amerika dalam
mendeteksi gerak politk lawan-

lawannya.

dalam pada puisi tersebut, mesupa-

kanunap-s:mbohsyangplasussxfat
nya. 'Sehubungan dengan i, puisi
yang pada awal membauat kita terse-

ya
Pemdlsponsonp%mleh'l;a;g?mpmm
yang :
Pelestarian Blgg;lya Bandung bl.lll:l;
tage, Dewan Keluarga Mesjid
l-'alsah.HU Pikiran Rakyat, dan Ho-
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kasan novel Siti Nurbaya, misalksn,
siswa pada titik it bukan berkenalin
sastra, tetapi- berke-

.dengan karya

nalan dengan sebuzh tulisan yang ti-

%akjelas ujung-pangkalnya,” paar
‘mﬁ‘% t

men

memberiken jam khusus bagi perg-

ajaran sastra, di luar pengajaran tia-

hasa. "'Dalam soal ajar—mmga‘gr

 lah

iagga oeh Malaysin” jlsnys !
itegasken , untuk meng-
tra di tingkat SLTP dan SLTA.
"Mengapa harus dibenahi? Maba-
labnya, !
anak-anak untuk membaca kar

sastra,’”’ tuturnya.(Soni kard!
Maulana/"’PR?’)*s» Ni

Menemukan Makna Dengan
Membaca Puisi -. . . .

. Apa yang kau sitlr
Apa yang kau nikmatkan

tanya banyak orang terhadap

yakan puisi ‘vang
setiap waktu terus saja bertambah
secara. kuantitas yang .dapat kita
simak lewat berbagai acara lomba:
dan pertunjukan baca puisi. Entah
berapa-ratus,bahkan mungkin sudah i
ribuan orang jumlahnya. Dan entah
sudah -.berapa -banyale iven’ yang-
diadakan untuk menampung: mereka, .
serta entah sudeh- berapa tahun.
berlalu semenjak daerah ‘ini muiai.
mengenal acara serupa lomba mem-
baca puisi (sayang tak ada data yang
benar-benar faktual, . diperkirakan
sudah mulal- ada yang' menyeleng
garakan-acara serupa sekitar. tahun
70-an, msslh berupa - pertunjukan
blasa); namun'yarig namanya baca’

Apayang kau cad® " ” o

Wahal pembaca-pembaca pulsi?  °
KIRA-KIRA begitu * sefalu” buah |

puisl® Itu tetap saja menjadt tanda
tanya; apa yang kau cari, sitir dan
hikmatkan,wahal - para- pembaca
PUiSH? ;oo p R T
. .Blla” ada- yang -coba menjawab,
rasanya pertanyaan. demi'klan4

memang tak lagl pertu diperdengar
kan. ' Berbagai aiternatif . jawaban:
seakan menutup Kkeragu-raguan!
-kenapa kita-membaca pulsi:-Mulai’

arl Jawaban. - serupa: “untuk’

engapresiasi”, “untuk menemukan’
makna kehidupan™, atau malah men-'
jad! “guna menimba nilal-nilai hakiki:
kemanusiaan”. Seturuhnya tak ada.
yang tak ideai;  termasuk untuk:
jawabam - sesederhana ‘‘untuk
mengkomunikasikan. pesan-pesan’
puis/ penyair kepada-audien”. Tapt
apakah ‘memang. begitu kenyataan
nya?! .

Justru inilah yang . menjadi
soalnya; jawaban-awaban di - atas
yang setalu. diantarkan kaiangan
pembaca atau orang yang berkenan -
dengan bidang Ini maiah sama sekali

Oleh Fauzul €l Nurca!

tak bertemu dalam kenyataannya.
Kalaupun ada, cenderung tak lebih
menyangkut - perkembangan teknis
dan kualitas penampilan ‘pemba-
caan'-nya, belum ‘komunikasi pesan’-

nya. e s .

Apa bedanya artl kata pembacaan
dengan komunikasi pesan lewat ba-
caan, bukankah pembacean juga
melakukan upaya berkomunikasi
lewat media baca?! .. ...

Kata baca, saat dilmbuhi dengan
awatan dan- akhiran {(pem-an; mem-"
kan, .di-kan) tak lebih tak kurang
hanya menegaskan suatu proses ten--
tang keteranganikerja baca; pemba-:
caan, membacakan, dibacakan.i
Sementara kata!ko;:unlkasl' lewat
Yoniatan ba menielrgkan
bahwa yang ﬁfpenet?ngkan btlskan ker-
/a _.membacanya,.+  melainkan
bagalmana unsur penting (dalam hal
Ini; pesan puisiy-dari. hal ‘yang
dibacakan dapat- terproses gecara!
aktif dari seorang atau -lebih pem-!

. baca kepada audignnya.. ... v
.. Pengertian beginitah yang kesan-1
nya; makin hari justru' semakin-
dikaburkan. . ada-yang-
sengaja tak mengindahkan bahwa !
resan ° semestinya . lebih penting i
dibandingkan gaya pembacaan. Hal
begini. tertihat dari - perkembangan

akan pembaca puisl di daerah .

Ini, teknis dan kemampuan dasar

pembacaannya ‘bagus’, namun se- .
{glt‘;g itu k};ang -namanya puisi
anya karya para penyair. yang.
sudah beken) ¢_:¢ar:«-l«;mrlgese);:Iu-vyned‘l

Jadi alat belaka; layaknya seorang pe-

nvanyi pemula vang leblh memen
tingkan.lrama lagu. dari pada meng

,haagati dan'menyampaikan pesan lirik

u~ . . .

Bagaimana kita tak menolak bahwa

perkembangan kualitas pembacaan,-
tgknik membaca dam menvajikan,
ornamen-ornamen - tisikal -
penampilan dan gaya pembacaan

I Y

darl “sekian banyak pembaca-

pembaca daerah ini terbilang meng-

gembirakan, berkembang pesat.

Konon -beberapa diantaranya malah

bisa dipercaya- bahwa parkem-

bangan - demikian- termasuk peran

{diharapkan/ tidak diharapkan) dari

beberapa orang yang mengaku :
dirinya mampu melatih membaca -
puisi.

Boleh-boieh. saja; Tanpa atau ,
dengan melalui pelatihan, perkem-
bangan ke arah begitu tetap saja !
akan terjadi. Hanya saja yang makin !
ke .belakang - semakin mestl- diper- |
tanyakan; sejauh mana kemampuan
teknis an -benar dapat.
mempertinggl bobot dan kelancaran
komunikatif pada saat seorang pen |
baca ‘mengkomunikasikan. pesan
lewat baca puisi’ kepada audiennya. {
Sayang memang, begitu kita ketahui ;
bahwa teknis..dasar - pembaca.
perkembang, eh; yang namanya pem-
bacaan masth::saja, belum mampu
mengantarkan-pulsit ke tingkat yang:

_lebih apresiatif; apalagl komunikatif,;
.Membaca:.pulsl,.. nyaris, . tak lebih ,
sabagal - suatu-cabang senl- yang:i
seakan-akan: hanya’ mengandalkan
sisi performance-niya saja, > use . 4q
- - Blla kita simak beberapa iven lom- ;
ba baca puisl,'baik di kota Padang !
maipun di berbagai daerah tingkat ;
dua lainnya..sulit untuk ditolerir, rata-,
rata penampilan pembaca dari pem-
baca  pertama hingga pembaca
terakhir nyaris tampil dengan pola-
dan gaya yang.tak jauh beda. Seper-,
tinya- membaca . pulsi sudah -diikat:
dengan suatu pola.tertentu,dan pada ;
umumnya hanya. mengandalkan :
teknis membaca, kualitas cara mems ;
baca puisl yang ‘dihantuf’ oleh teknik .
dasar bermain teater. . :

Dihantul ? -~ - - - s

Dihantui oleh teknik dasar bermaln.
teater? | Tt e

Kesannya begitu. Sayangnya,:
begitu membaca puisi dibaurkan’
dengan pengolahan baca puisi yang j
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semestinya mampu mengantarkan
pembacaan puist ke tingkat kualitas
yang lebih apresiatif dan komunikatif,
yang terjadi malah ‘kualitas menipu'
nya yang cenderung menonjol. Au-
dien dengan sengaja disiasati
dengan gaya membaca yang
ekspresif, penggunaan dinamika dan
irama. yang.handal, namun
sejauh itu yang namanya pesan-
pesan puisi (apalagi soal keuniver
satan dan ketersiratan makna puist)
tetap saja tersaji dangkal.

Dari beberapa pengalaman penulis
saat ditunjuk melakukan penjurian di
bsberapa lomba,baru kesan ilulah.
yang dapat penulis .catat. Padahai-
rata-rata kemampuan dasar para
pembaca cukup potensi apabila tidak
terjebak (baik oleh analisasi pembaca
sendiri atau melalui cara- berlatih
Yepada oknum yang mengaku
‘pelatih’ baca puisi) pada pilihan tebth
mementingkan cara membaca, teknik
menyaji_ puisl,  pola pembacaan
ataupun_ teknis-teknis penampilan
(unsur kemampuan luar,akting),
dibanding mengantar puisi sebagai :
satuan pesan (tersurat-tersirat) yang’
sedapatnya tenaixomunikasikan:
kepada audlennya. - 1

Pada kesempatan-kesempatan.
itulah (baca; beberapa iven lomba,:
termasuk saat melakukan garapan )
pementasan baca puisi atau:
langsung kepada beberapa ofang:
yang -tak mi:u tahu-ﬂbeﬂatih batg:-
puisi) penuiis .mencuri kesempatan
untuk mengungkapkan perbedaan:
tingkan cara membaca .dengan:
mementingkan. . ... memengertl,;
menghayati, A_dan;-mengkomunlkasli
kan pesan-pesan puisi. Malah entah!
sudah berapa: Kallpenulls: cobal
berseloroh; penulis (atau dp.embacaj

membaca koran,

pola khas baca: puls},lalu- penulls
3 s<¥itus puist _atau
memba

. ajukan ‘tantan,
bukan?!” (btlamutrs‘yang

cakan) atau “koran pun bisa menjadi
puisl pada saat dibacakan; bukan?1” !
(saat yang membaca itu si pembaca
dimaksud). N

BRI o B > |

Lah! Lals apa namanya puisi n
dibacakan kalau bukany‘algl’ be);:kg
bagi para pembaca, dikala koran
yar™ dibaca dengan gaya da- tata
cara yang sama tak mampu
dibedakan oleh pendengamya. Lg!u
apa bukan ‘teknik menipy audien’
yang telah digunakan disaat para
penikmat, pendengar,ataupun para.
juri menyimak suatu acara- pemba-
caan puisi?!’ .

Entahlah, barangkail bary sampal
tahap ituiah puisi-puisi di tanganpara
pembaca, sebagal alat untuk
mengaktualisasikan - kemampuan
‘membaca’; walau yang diharapkan
tak hanya soal kepekaan puitika, tapi.
sekaligus fungsinya untuk ‘menjem-
batani’ arus .komunikasi. pesan-pe
san puitika dari (a) pulsi; (b) penyair
dan (c) hasil analisa dan hayatan
3ang pembaca ilu sendin kepada (d)
audlen/ pendengar/ penikmat lewat
() kemampuan dan gaya, cara,
penampliian serta media baca. R

Sekali__waktu .pada _acara)
dramatisasl pulsi perjuangan ‘Jalan
beritku-liku, Indonsiaku” (24/10) di
Teater Tertutup Taman Budaya :
Padang, DR.Mursal Esten-mengung |
kapkan, bahwa kalaupun’ penyair ;

yang membacakan puisinya sendiri !

di hadapan .audien, :
pulsi belum tentu - persis .
sebagaimana makna puisi saat puisi :
tersebut diciptakan. Artinya, secara :
implisit Mursal menyatakan, bahwa H
pulsi dan penyalr yang membacakan *
- puist’ Itu, - masing-masing berdir
sendirl-sendlrl. Hal pernyataan :
C menguatkan § faktor

penting dalam membaca puisi yang i
selama - inl: ﬂ-?enuns‘ yakinl; puisi, i
penvalr,” analisa/ha; pembaca |
terhadap “puisi, ‘audein erta pemba |
ca It sendir l:as’avta"pe‘mngkm"1
penyajlannya (kemampuan~-,plua4
fasilitas dan afat baca). :-: . 7

Bagaimanapun pulsi. merupakan :
faktor sentral, faktor pokck yang :
mendasari adanya acara-acara ;
serupa baca puisi. Puisi dalam : Y
keberadaannya setelah diciptakan ii
oleh seorang penyalr, utuh berdir
sebagal otonom khas berupa pesan- ]
pesan. (tersirat/ tersurat, universal/
khusus) puitika yang pada umumnya !
berbicara tentang nilaknilai hakiki. |
kemanusiaan dan kehidupan dalam :
3": fuas. itu faldowﬁel'tama.kbah;va di’ g

alam suatu pulsi terkandung :
berbagal nilal dan makna khas yang :
sifatnya ~umumnya beditu- t8ramat :
universal, - - !

Faktor keduanya adatah kebera-'
daan sang penyair darl puisi:
dimaksud. Dalam konotasi menunit :
faktor ini, -penyair tidak dinilal.;
menurut pribadinya. secara umum, !
akan tetapilebih khusus apa dani
bagalmana ia disdat proses pencip-
taan puisi tengah berlangsung.
Dengan mengindahkan keberadaan .
faktor Ini, artinya kita juga mencoba -
untuk memenuhi konsekuensi dart :
kemurmian, keaslian dan latar dasar:
dari keberadaan puis itu sebetumnya .
{pulsi menurst makna, misi.dan visi:
saat proses cipta berlangsung). ..

Faktor ketiganya berkesan terbaltk :
dengan-faktor- kedua- Blla penyalir;
menandai ‘keasllan. makna’ pulsi,
maka faktor ketiga Justru altematif:
dan prioritatif- dan- keuniversalan:
makna pulst “tersebut.” Artinya,”
seorang . pembaca . juga memillkl:
otonomi- khas untuk ‘menegasxan
salah satu. atau. lebll: pesan yang
hendakdiantar - kegada audien.dan

dirinya, = g 25 e R
w2 Ketiga faktor dl atas; pulsi, penyair i
dan pembaca merupakan-dasar ber-!
piiak dalam suatu pembacaan pulsi:;

| Haluan, 1 Desember 1992
i

Ten

* da kasth ibu yang ter-
Akay& di Flores sena....
Entah beberapa kali ka-.

limat itu diucapkan oleh novelis
Ike Soepomo’ di sela-sela. me-:
mandu acara "Baca Puisi Tbu-'
ibu” di Graha Bhakti Budaya
Pusat Kesenian Jakarta, Taman
Ismail Marzuki, Rabu malam
(18/12). Ucapan itu, tentu untuk -
menggugah uluran tangan para -

Ibu-lbu_Baca
Tentang Ibu

penonton agar membantu korb- .
anbencana alam di Flores belum
lama ini lewat kotak-kotak yang
diedarkan selagi acara pem-
bacaan puisi berlangsung.
Walaupun pembacaan puisi
malam igx bertemakan  Ibu,
ada - - penyair yang-mem-
bacakan sajak karya sendiri ten-
tang bencana alam di Flores

! mengeja perjelanan..../ yang:

yang terjadi baru-baru ini. Ada.

gmg pasrah / antara gelap dan
lah yang merayap / walaupun

dengan gemetar menyusun arah

tertatih dalam kegelapan....”Itu-
lah bagian bait puisi berjudul
"Tetesan Kasih” karya Ny Reny- .
da Ritonga, istri Ketua DPRD
DKI menanggapi musibah yang .
terjadi di Flores. .. - ;
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Lalu Ustadzah Ny Tutty Ala-
wiyah AS secara spontan pula
membacakan puisi karyanya
sendiri antara lain "Bingkisan
Derita Di Masa Perang” sebagai
kenangan atas perang yang ber-
kecamuk di Bosnia dan pende-
ritaan mayor polisi Hendy yang
terkena ranjau ketika bertugas
di Kamboja.

Pembaca lainnya tampil Ny -
Jusmeini Azwar Anas, Ny Tant-
an Aminuzal, Elly Kasim, Nany
Widjaja, Kartini Fahmi Idris,
Dewi Motik Pramono, Aida Is-
meth Abdullah SE MM, Lia A-
minuddin, Pertiwi Hasan, lin
Parlina dan Neno Warisman. Se-
lain ada yang membacakan puisi
karyanya sendiri, juga ada yang
membacakan puisi karya pe- :
nyair lain seperti Emha Ainun -
Nadjib (Ibunda), Samadi (Kepa- |
da Ibuku), Asrul Sani (Surat Da-
ri Ibu), Arifin C Noer (Ajal, dan :
Perempuan Itu adalah Ibuku),
Hartojo Andangdjaja (Perempu-
an - perempuan Perkasa,
Nyanyian Para Babu), Abdul :
Hadi WM (Ibu), Lazuardi Adi
Sage (Anak-anaku Suatu Kali),
Umbu Landu Peranggi (Ibunda -
Tercinta) dan Taufiq Ismail :
(Berjuta Mereka, Berjuta Ibun- '

i da Kita). . . . l

Puisi Taufiq "Seorang Anak |

{ Gadis Bertanya Pada Ibunya”

dibawakan oleh Ny Renyda Ri-
tonga bersama Ny Azwar Anas |
bersama putri remajanya, Devi |
Azwar Anas, dalam bentuk di- ‘
alog. Sang Ibu duduk dengan sa-
bar menjawab pertanyaan sang |
anakyang lagi duduk bersimpuh ;
sementara Ny Renyda membaca |
sajak di podium. '
Agaknya puisi Taufiq Ismail
banyak diminati ibu-ibu untuk -
membacakannya., Bahkan juga
ada yang menyaﬁyikan.seperti;
"Ibunda Kita Suarga Kita” di-
lantunkan oleh lin Parlina. .
" Baca Puisi yang diselenggara-
kan oleh Yayasan Ananda pim-
pinan Ny Ati Taufiq Ismail itu
tidak hanya menyuguhkan
baca-membaca puisi, Diselingi
pula oleh lagu yang dibawakan
-Elly Kasim. Penyanyi lagu Mi-
nang itu juga melantunkan lagu
"Mama" karya Titiek Puspa. Ia
juga membaca puisi “Mama”

" nirukan ucapan

yang hanya berisikan empat ba-
ris karya suaminya, Nazif Basir.
Neno-- Warisman pun, yang
mengaku hamil mendekati 4 -
bulan, selain baca puisi karya
Emha, juga melantunkan lagu
"Kasih Ibu” dengan mengajak
pembaca puisi lainnya dan pe-
nonton sehingga membuat sua-
sana terasa mengharukan.
Pembacaan puisi yang cukup
mencekam itu membuat ibu-ibu
rumah tangga ikut terbawa arus
dalam keharuan sampai ada
yang hampir menangis. Secara
jujur pula banyak ibu yang
mengaku grogi saat membaca
puisi. "Saya sedikit grogi dan
mohon dimaafkan,” ujar Ny Ai-
da, dosen Fakultas Ekonomi U-
niversitas Indonesia itu. Kartini |
Fahmi sebelum tampil menda- .
pat "amanah” dari sang suami. |
"Pasrah Saja!” begitu ia me- |
suaminya. §
Tak ketinggalan pularasa "ta- :
kut” itu datang pada artis Iin i

dan . Parlina, dan perangkat bunga !

Lia Aminuddin yang juga seba- -
gal penata artistik pqnggmni;
Berbeda dengan Dewi Moti
gang dengan semangat mengge-
u  membacakan karyanya, .
"Wanita”, sambil mengancung- |
kan tangan mengucapkan kata- -
kata: "Bangkitlah kau hai kaum
wanita ...". Sebelum t;:!:lpil di
g pengusaha juga
Mm dikiritk oleh suami--
nya bahwa kalau membaca sa-
jak tak pantas memakai kaca °
ma ;

ta. . : .
"Kayak bos kasih komando,”
ia meniruucapan suaminya. Ma-
lam itu Dewi yang bergaun pan-
jang sengaja mempebesar foto-
kopi teks puisinya karena ter-
paksa tak berkacamata demi
suami. ol
Artis Nani Widjaja begitu
gembira ketika mendapat ke-

sempatan .membaca puisinya.
""Saya sejak masih di SD sudah
bercita-cita bisa baca puisi,"” ka-
ta Nani yang mengaku tidak
pernah mendapat kesempatan
membaca puisi oleh gurunya.
Sementara itu Ny ‘Hj Pertiwi
Hasan tampil bersama gadis ci-
lik Indah, kelas.§ SD. Istri Bob
Hasan jtu tampil tanpa alas ka-
ki, lalu duduk bersimpuh, se-
mentara si gadis cilik berdiri di
sampingnya. ."Kalau di kam-
pung saya, Cirebon, pesinden itu
menyanyi sambil duduk,” kata-
nya memberikan alasan.

Suasana pembacaan terkesan
akrab dan meriah dengan tata“
panggung yang cukup manis.
Ruangan harus mewangi oleh
rangkaian kembang melati. Se-
cara keseluruhan pembacaan
puisi cukup bagus sebagaimana
dilontarkan oleh penyair beken
Taufiq Ismail. "Saya terharu
dan mereka membacanya secara
waja;, tidak dibuat-buat,” kata
Taufiq sebagai penata puisi ma-
lam itu. e :

.Azwar Anas menyatakan ke-
kagetannya atas “pembacaan
puisi oleh ibu-ibu rumah tangga
itu. "Bukan main! Saya tak
menduga ada bakat terpen-
dam,” ujarnya dengan l:a:da se-
nang yang mengharapkan agar
acara ini diadakan secara rug'tl;.r

Sementara itu penyair Emha .
Ainun Nadjib berkomentar bah- .
wa yang penting bukan baca -

uisinya tetapi kemesraan ter-

dap nilai yang mereka ung-
kapkan tentang cinta, ibu dan
Tuhan. - . D 30 sl e

'disemarakand

lukisan karya Popo Iskandar, |
Raflus Rax, Mustika danAmn
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Mengucap syukur pada
Tuhan, lewat karya

—n

Oleh LP. Murdiantoyo

SEBUAH ucapan syukur tidak selalu diwujudkan dalam doa.
Bagi para penyair ucapan syukur diwujudkan melalui karya - :
karya puisinya, yang merupakan hasil refleksi dalam kehidupan
sehari - hari. Hal inilah yang kadang - kadang dialami oleh setiap '
manusia yang selalu mengalami problema - problema. Penyair - -
penyair di Indonesia banyak sekali yang emngungkapkan uncap--+
an syukurnya lewat karya - karyanya. Hal ini tidak terlepas dari
pengaruh agama dan budaya yang masih dekat dengan diri .
penyair. Seperti dalam karya Amir Hamzah yang berjudul:

Padamu Jua”,

Kaulah kandil kemerlap / peli-

{a jendela di malam gelap /'
Melambai pulang periahan /
Sabar setia selalu. .

Amir Hamzah di dalam karya- -
nya tersebut telah menyampaikan

berita profetik yaitu di mana tem-

pat bertemunya dimensi sosial dan °

transendental di dalam penciptaan
karya sastra. Amir Hamzah di da- '
lam mendekatkan diri pada Tuhan- !
nya ia mempunyai cara - cara yang
tersendiri. Demikian juga dengan
Chairil Anwar yang selalu meledak i
- ledak di dalam karya - karya sa- |
jaknya. Tetapi Chairil tetap ingat
pada Tuhaa. Hal itu ditulisnya da-
lam puisinya yang berjudul Doa se- _
bagai berikut: - - - c
- Tuhanku / Dalam termangu /
Aku masih menyebut nama-
Mu . s
Biar susah sungguh / meng- |
ingat kau penuh seluruh !
cayaMu panas suci / tinggal
kerdip lilin di kelam sunyi
Tuhanku / aku hilang ben-
tuk /remuk . .. ... ..
Tuhanku/aku mengembara dj
negeri asing I
- Tuhanku / dipintuMu " aku
mengetuk / aku tiak bisa ber-
paling. - e
Sungguh sebuah ungkapan hati ;
yang sangat dalam dari Chairil An- .
war di dalam memuji Tuhan. Begi- :
tu dekatnya ia kepadaNya, sehing- -
ga Chairil menyerahkan hidupnya
secara total. '

Sebuah puisi memang menarik
dan semakin lama semakin nyata
apa maksud dan tujuan yang ingin
dicapai oleh pengarangnya. Di da-
lam menghadapi kesulitan, seo-
rang selalu memanjatkan doa ke-
pada Tuhan yang menciptakan a-

“ciptakan puisi seorang penyair
mengalami hal yang transendental”
dan dimensi sosial. Jadi kedua -
duanya bertemu sehingga menim-
bulkan suatu kerinduan pada Tu- -
hannya. Dan hal ini sering dialami
oleh seorang penyair di dalam
menciptakan karya - karyanya.

Dalam cerpennya Asmaradana
karya Danarto, yang mengisahkan -
pembunuhan nabi Yahya oleh pu- -

teri Herodes, Salome, yang bisa di-
tafsirkan sebagai simbol pembu- ,
nuhan terhadap peradaban- mo-
dern yang buta hatinya terhadap I
ajaran - ajaran agama, Danarto i
menulis puisi sebagai berikut: |

. Sonya ruri sunyi sepi / Hidup- :
Mu sendiri / Apa yang kau -
nanti? . .. S
Tinggalkan Zirah besimu / li-
hatlah aku yang meacintaiMu

"7/ Bersih - dan total " sebagai
bongkahan es. .t

puisi dari Danarto telihat sekali
membuka kedok kepalsuan. Ab- :
dul Hadi WM di dalam puisinya ~
yang berjudul Doa untuk Indonesia
memperlihatkan bahwa doa tidak -
diperuntukkan dirinya sendiri, te- i

—

- tapi doa bagi tanah airnya juga ,

penting. Karena rasa - memiliki
bangsa dan tanah air dari penyair- ;
nya, hal ini seperti kita lihat dari -
kutipan di bawah ini: s
* Tidakkah sakal, negeriku? .
. Muram dan liar / Negeri Om-

- bak / laut yang diacuhkan mu- ;
safir / kerana tak tahu kapan
badal keluar dari eraman / Ne-
geri batu karang yang permai,

.- kapal - kapal menjauhkan diri -
/negeri burung - burung gagak .
/ yang bertelur dan bersarang .
di muara sungai/ unggas - ung-
gas sebagai datang dan pergi /

tapi entah untuk apa/ nelayan
nelayan tak tahu.
Begitu jujurnya penyair melihat
negerinya yang sedang dilanda ke-
kalutan. Dan itu diungkapkan Ab-
dul Hadi WM dengan sangat baik
sekali.

" Doa merupakan ungkapan hati

* yang paling dalam dari seorang a-
nak manusia. Oleh karena itu doa
merupakan sikap pribadi kepada
Allah yang menciptakan langit dan

bumi, sedangkan manusia karena _

menyadari keterbatasan - keterba-
tasannya ia selalu mencari Allah-

. nya.:Perkembangan puisi di lodo-

nesia ditandai oleh beberapa per-
kembangan yang menarik. Yaitu
hasil kerja keras dari sebuah proses
kreatif secara terus menerus yang
akhirnya menghasilkan sebuah kag
ryasastra. Tema - tema yang ada di
dalam puisi Tndonesia mempunyai
tema - yang sangat banyak. Tetapi
hampir sebagian besar penyair kita
dekat sekali dengan Tuhan. Dan

hal ini bisa dilihat pada karya - ka- _

rya mereka.

Perkembangan puisi di Indone-
sia sekarang ini mengalami per-
kembangan yang sangat pesat. Hal

itu terlihat dari dimensi religius '

dan spiritual yang terlihat dari ka-
rya - karya penyair kita. Kecende-
rungan puisi yang bernafas kea-
gamaan yang sebenarnya sudah la-
ma ada dalam kehidupan sastra ki-

ta. Ternyata bahwa puisi yang ber- "

nafas keagamaan telah menjadi sa-

lah satu tonggak kebangkitan puisi

baru Indonesia, - .

.. Sanusi_Pane di dalam menulis

puisinya yang berjudul Dea mem-
perlihatkan tidak lagi manusia mu-
da yang mencari,. tetapi sebagai
manusia muda yang sudah tahu
tempatnya di alam Tuhan dan hu-
bungannya dengan TuhanNya. Se-
perti terlihat dalam kutipan di ba-
wah ini: -
Bikin gua / Masinis mulia. /
Jadi scicmp dalam mesinMu /
- - Yang menjalankan kapal du-
nia, / Ke pelabuhan sama rata-
mu. N
Gosok guva, masinis mulia, /
Kalau berkarat, samu minyak-
mu, / agar turut ‘mbawa ma-

. nusia, / Kedaratan kesempur- ‘

naanMu.

Memang Sanusi Pane merupa-, ¢
oz ;.. a0, SeOrang penyair yang selalu
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pu-
tus asa. kegembiraan, harapan
yang saling berganti. Puisi Sanusi
Pane ialah hasil dari seorang yang
memikir dan membuat pembaca i-
kut berpikir. Itulah kekuatan dan
kelemahan dari Sanusi Pane di da-
lam menciptakan karya - karyanya.
Dengan demikian terlihat sekali
bahwa puisi di Indonesia banyak
mempunyai corak keaneka ragam-
an, dan lebih banyak dari perme-
nungan - permenungan dari seo-
rang anak manusia yang paling da-
lam. - “
Dari beberapa puisi yang terlihat
di atas, sangat jelas sekali bahwa

- puisi yang ada-di-Inidonesifeende- |

rung mengarah pada hat-- hal yang E
berbau dimensi sosial sekaligus
transendental. Dan hal ini sangat .
menggembirakan bagi perkem- .
bangan puisi yang ada. Dari jaman .
Balai Pustaka sampai sekarang ter- :
nyata tema - tema keagamaan ti- -
dak luntur dan itu membuktikan

bahwa penyair-kita masih sangat

dekat dengan dunia spiritual.

—
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Oleh k”al;cna—;tu. hal yang sudai;

ada tetap harus dipertahankan ser-

ta dikembangkan supaya kedekat-
an manusia dengan Tuhan akan a-
badi selalu. Doa merupakan hal
yang amat pribadi sifatnya. Dan
penyair kita telah mencoba meng-
ungkapkan apa yang menjadi ke-
hendaknya kepada Tuhan. Doa ti-

dak hanya untuk diri sendiri me-

lainkan juga untuk kepentingan u-
mum, dan hal ini telah dibuktikan
oleh Abdul Hadi WM. Dengan de-
mikian perkembangan sastra di In-

donesia menjadi bertambah ba-
nyak dimensinya, dan hal ini tidak °
lepas dari penyairnya yarig sang- :

up merefleksikan keadaan seka-
rang dengan renungan - renungan.

Di dalam perkembangan tekno-
logi yang canggih ini, ternyata di-
mensi religius tetap tidak ditinggal-

kan o
patut bersyukur memiliki penyair -
penyair yang tidak lupa akan kele-
mahannya. Puisi yang baik dapat

memberikan sesuatu yang sangat

berharga bagi pembacanya. Dan
pencarian keberadaan Tuhan men-
jadi sedikit absurd ketika JE Ta-
tengkeng ingin mencari jawaban
tentang misteri. dunia ini; dalam
puisinya yang berjudul kucari ja-
wab sbb: :
Ke dalam hati, jiwa tersendiri,
/ kuselam jawab! tidak terca-
fi...
Ya Allah, yang Maha dalam,
Berikan jawab teka-teki alam,

O, Tuhan yang Maha tinggi,

Kunanti jawab petang dan pa-
gi. |
Hatiku haus’kan kebenaran,

Berikan jawab di hatiku seka-
- rang... :

{ T
! Terdit, 13 Desember !
i t,

lch manusia. Dan hal ini kita

i
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PUIS I HUMOR

Puisi Humor !ndonesaajahn
Dialog di Malaysia

JABARTA — Meski mungkin
mastih terlalu dini dlasumsikan.
kenyataannya tak bisa dipung-
kirl bahwa puisi humor Indo-
nesia yang “diekspor” ke Ma-
laysia lewat kepiawaian pe-
nyair sekaligus deklamator Jose
Rizal Manua (37) dalam Jem-
putan Seminggu Baca Puist, 28
Nopember - 7 Desember 1992,
cukup mampu untuk menjann
dialog kebudayaan di antara ;
kedua bangsa serumpun ini.
Sepert! dilaporkan i
Media (19/10), lawatan Jose
Rizal ke Negert Jiran tersebut

—secara tidak langsung— me-

rupakan "penghargaan” ter- .
sendiri bagl dunia kepenyairan :
Indonesia dalam kurun waktu i

i belakangan ini. Pasalnya, Jem—‘

putan penyair yang pernah me- !
nempa diri di Bengkel 'l‘eateru
Rendra beberapa tahun silam | [
itu, merupakan sebuah unda- |
ngan- kehormatan dari peme- |
rintah Malaysia lewat pﬂbadll
penyair A. Samad Said yang |
bergelar ‘Sastrawan Negara. l
Dengan’ predikat Sastrawan |
Negara itu,.sama artinya bahwa !
A. Samad Said yang berambut |
dan berjenggot putih tebal itu’
—bila dilihat dari beberapa fa-.
silitas ' pemerintah - Malaysia.
yang dibertkan kepadanya, ke-
beradaannya sederajat dengan ;
seorang menteri di sana. Malah :
ada sebuah anekdot yang me- |
ngatakan bahwa Sastrawan Ne- .
gara lebih terhormat dibanding :
seorang menteri di: Malaysia,
kareria seorang menteri punya
batas waktu dalam mendudukd
jabatan, sementiaraSastrawan
Negara ‘dijabat’ seumur hidup. ;
Lantas.. : apadipenghaxégaan 3
: terima dunia
lkae%gsenyairanmg di sini melaui kun- ¢
jungan Jose Rizal ke sana? "Di «
dalam acara Baca Sajak Hu- i

W -SRI

-mor, Jose Rizal telah memper-

lthatkan suatu pendekatan baru
dalam pendeklamasian puisi-
nya kepada masyarakat di Ma-
laysia,” ujar seorang pemerhati
sastra Mohd. Lazim Endut yang
menulis di Ulusan' Malaysia
terbitan Kuala Lumpur,

Dalam pengamatan Endut,
pada acara yang berlangsung
sekitar 80 menit dengan pem-
bacaan 35 puisi humor cip-
taannya dan beberapa karya.
penyair kenamaan Indonesia’
lainnya di gedung Dewan Ba--
hasa dan Pustaka (DBP), Kula
Lumpur (30/11), Jose telah
menampilkan akst dengan cara
dan gaya tersendiri.

Menurutnya, di hadapan se-
kitar 200 pengunjung —jumlah
penonton sebanyak itu di Ma-
laysia konon sudah termasuk.
besar— Jose betul-betul me-
.nunjukkan profesionalisme di
dalam pendeklamasian puisi.
"Ada pendapat yang mengata-
kan bahwa Jose Rizal merupa- -
kan penyair muida yang bakal:
_menggantikan W.S. Rendra,”!
i ungkap Endut lagl,

Sementara itu, wartawanl
“harlan Berita Harian edisi:
Minggu (6/12) mentilal bahwa!
seniman. kelahiran Padang,:
Sumatera Barat, 14 September .
19855 itu, memang seorang pe- !
nyair dan deklamator yang bo--
leh dibanggakan. ”Penguasaan‘
vokal, kawalan nafas dan gaya-'
nya cukup baik,” demikian Jose
mendapat..pujian - dari surat-
kabar terb&ar di Malaysia ter-:
sebut. - meuroetigns s v ga

Kedua pemerhati pertunju- '

kan Jose Rizal itu juga sama-
sama mengungkapkan bahwa
pemampilan Jose yang cukup
menyegarkan bagi masvarakat
pecinta sastra di Malaysia itu,
sangat ditopang dasar per-

Jormance-nya sebagal ‘orang

teater’.
Jose Rizal sendiri yang me-
ngundang beberapa wartawan

untuk makan siang di TIM ke-

marin, mengaku sangat terke- -

jut dengan sambutan masya-
rakat Malaysia atas pertunju-

kannya sebanyak tiga kali itu, -

Selain pentas di Dewan Bahasa
dan Pustaka Malaysia, ia juga
tampil di kampus Universitas
Kebangsaan Malaysia (UKM)
dan di kantor redaksi SK Berita
Harian, Kuala Lumpur.

Menurut Jose, {a begitu- ge-

metar ketlka membaca puisi-

nya di. kampus UKM, Kuala
Lumpur "Karena saya berdek-

lamast di hadapan 20 orang
profegor dan doktor dari bebe-
rapa hegara Asia Tenggara yang
sedang . melakukan seminar
tentang hasil penelitian buda-
yawan' Malaysia Prof Dr Ismail
Husen yang mengamati masa-

lah kebudayaan Melayu cll Aﬁ'l

ka,” tuturnya.. -

la menambahkan; setclah
langkah awalnya sebagai orang
pertama yang diundang Sas-
trawan Negara A. Samad Said,
pada Jull tahun depan akan
disusul oleh penyair Hamm!d
Jabbar .

Hedia Indconesia, ©

H
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Puisi humor Indonesia. mam-
pu berinteraksi dengan kha-
layak pencinta seni Malaysia.
i+ Ini dibuktikan deklamator dan
*  dramawan Jose Rizal Manua,
i ketika membacakan puisi hu-
» mornya di 3 tempat di Malaysia.
i+ Ia tampil di Dewan Bahasa dan
¢ Pustaka, University Kebangsa-
% an Malaysia, dan di Balai Berita
4 Harlan selama 10 hari sampai
! dengan 7 Desember 1992. Dia
4 diakui memperlihatkan pende-
i katan baru, dalam pendeklama-
¥ sian puisi di Malaysia.

"Ini menunjukkan bahwa hu-
mor, lebih khususnya puisi hu-
mor, terbukti merupakan sisi
manusiawi dari manusia yang
universal”, ujarnya kepada
Kompas di Taman Ismail Mar-
zuki, hari Selasa (8/12). Kata-
nya, kegiatan tersebut merupa-
kan peristiwa sastra yang diu-
sung menjadi peristiwa keseni-
an dengan gaya teater, yang
pertama kall diselenggarakan
deklamator Indonesia di Malay-

i Ia_mengungkap, ada sedikit
kendala dalam memberikan pe-
-maknaan pada beberapa kata
* yang . berbeda arti. ‘Tetapi ini
dapat diatasi dengan memberi-
kan pengantar pada setiap kata

i!
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bahasa Indonesia yang diang-
gap berbeda artinya dengan ba-
hasa Malaysia. "Misalnya pada
puisi berjudul Leher dan Dasi
karya HS Djurtatap, harus dite-
rangkan lebih dulu apa itu dasi.
Di Malaysia dasi lebih dikenal
sebagai talileher,” katanya.
Bukti bahwa puisi humor itu
dinilai sebagai sesuatu yang ba-
ru dan menarik di Malaysia,
antara lain dari kedatangan pe-
nonton. "Pada saat pementasan
Balai Berita Harian. hujan tu-
run deras dari sore. Tetapi pada
saat pembacaan puisi humor
sekitar 200 penonton memenu-
hi Bailai Berita Harian", Jose
menambahkan.
Pantun jenaka
Kalau ditarik garisnya, ada
akar kultur yang relatif sama
antara Indonesia dan Malaysia
dalam puisi humnor ini. "Di ke-
dua negara dikenal "pantun je-
naka" yang mirip puisi humor™,
katanya. Tetapi puisi humor
vang dibacakan, bukan sekedar
lucu seperti dagelan. Puisi hu-
mor adalah sesuatu yang dike-
mas berkaitan dengan nilai ke-
cerdasan, psikologi, dan pena-
laran lebih. Dan puisi humor ini
sebetulnya serius dan mencer-

apa yang terjadi di ma-.

syarakat..'Dia punya,sengatan

indonesia

ri di Malaysia |

tertentu di bawah permukaan. |

Sengatan itu seperti kritik so-
sial atau moral, yang dikemas
dalam bentuk humor, sehingga

ketika disampaikan tidak mem-

buat orang marah. - .

Rizal berada di Malaysia, atas

undangan Sastrawan- Negara

A.Samad Said, untuk memper-

kenalkan pembacaan puisi hu-

mior. Dia dianggap deklamator :

dan dramawan muda yang pan-
tas diundang untuk tampil di
Malaysia. "Undangan ini di-
biayai dari dana pribadi milik
sastrawan negara
Said. Kegiatan ini sebetulnya
layak dicontoh pemilik uang di
Indonesia,” kata Jose. )

A.Samad .

Dalam dua ‘pertunjukannya, -

masing-masing di Balai Berita
Harian dan Dewan Bahasa dan

Pustaka, sambutan penonton,

Yang terdirt atas wartawan, sas-

trawan, pengamat seni dan ma-. _

syarakat umum' cukup hangat.
Hal itu dibuktikan: dari tulisan

-yang dimuat di harian Utusan

Malaysia dan Berita Mingqu,

dua koran terbesar di Malaysia.

sambutan :hangat, antara lain,

Beberapa puisi yang mendapat ;

i

Kesetiakawanan Asia-Afrika, :
Berak, ~Pepatah-petitik: baru.- |

Shang ‘Hai "dan - Eragmen

Amuk.-

f
; Lompss, 10 22
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Pembicaraan Puisi

- Menyikapi Kata
- Mencari Arti

JIKA pulsi adalah paduan dari in-
tiuisi, obsesi dan emosi, kemudian
dirampungkan dengan.interpretasi,
maka tidaklah. suatu yang kellru jika
kemudian kita dapati artl yang
sesungguhnya . Artikata, tuiuan
puisi yang hendak melibatkan pem-
baca kedalam tubuh dan nafas puisi,
menjadi tercapai.. Setidaknya ini
adalah  kesungguhan yang
disengaja. .

Lalu, jika tiada ada paduan seperti
itu apakah tidak didapat apa yang
hendak disicatkan dalam puisi? Un-
tuk berapa sisi mungkin kita katakan
sja"ya". Tapl, toh kita juga bisa ber-
dalih bahwa permainan kata yang
sebebasnya adalah hak individual
yang merdeka? Dan ya, seharusnya
(dan sewajarnyalah) kalau kita tidak
Ikut mengeluarkan statemen begitu.

Minggu ini ada tiga puisi yang
dimunculkan, yang masing mas-
ingnya punya kekuatan tersendiri
dan siratan khusus pula. Tapi bukan
tidak punya kelemahan yang meng-
ganggu, yang hasilnya me-
ngaburkan makna yang hendak
disampaikan. :

Kita lihat puisi "Ibu” oleh Zoel} Az-
mi (ZA). Puisi ini boleh dikata terjerat
oleh kebebasan seperti apa yang
kita maksudkan di atas tadi. Kadang
begitu sulit menyikapl maknanya,
dan kadang malah menusuk dan
mengiris. Sebentuk ode yang lalu
dikemas - ‘dalam filosofi dan
diungkapkan dalam metafora yang
beberapanya menyekat arus
pemahaman. Atau, artl kata, dapat
disebut ketlaran pemantaatan kata
untuk suatu ritme dan kelancaran
vokalisasl- pulsi.. Tapl tak apa,
agaknya ZA memang masih mencari
betuk "dan format ’beda™ dari
biasanya. Walau begitu, keberanlan
ZA menggunakan kata, beberapa
nya cukup tajam dan. bertubuh
nyata.. Misalnya pada empat baris
terakhir. Dan ya, pada garis garis -
awat - memang-." - terlihat
""kemerdekaan' pemiluhan kata oteh
ZA dan timbul-makna relatit yang
kadang menjadi rancu. o

- Kemudian puisi All Imran Bacnu.
(AIB). ""Cerita Tentang Bulan”, yang
Ini nyata nyata metafor metafor

puitis. Tapi sebegitupun agak sulit
rasanya menylkapi dan masuk ke .
dalam tubuh. dan nafas puisi Inl.
"tentang seorang gadis yang setia
membaca kan sajak; dialah bulan |
Kalimat penutup ini berkonotasi
aneh dan amat janggal. Entah ini
personifakasi jenis apa, yang pasti
(dalam bait iniy: bulan teiah mem-:
baca sajak” Atau, tentang ketiaran .
AlB dalam ".....seorang . gadis; :
berkacamata bulan sabit...../mimpi
nya sering buram”. Nah bukankan
ini hanya permaingn kata yang
dimaui oleh AIB tanpa meng-
hiraukan pembaca atau penikmat-
nya? Lepas puisi ini-"diuntukkan”
pada seseorang, susunan kata inl -
rasanya menjadi lemah dan
kehilangan presisi. E .
“Kemelut” milik Masfi Handra
(MH) agaknya puisi yang paling
gamblang dan “nyata” termasuk
presisinya. MH. tampak lebih

- menyikapi dan mementingkan pem-

bacanya ketimbang kebebasan in- .
dividual dalam-menulis puisi. Dua

baris awal dari puisi ini telah '
langsung menyeret pembaca ke -

* arah pemahaman, sekalipun tanpa *

meneruskan bacaannya. Jadi, puisi
itu nyata dan utuh sebagai "cerita”
buat pembaca. MH menidak
perlukan kata-kata yang sulit,
-rfitma yang enak, asal tujuan dan
makna dari pulsi mempunyai presisi.
Ini bagus. Karena mefahirkan puisi '
gamblang, juga tidak mudah, kalau :
tidak ingin terjerat oleh "cerita” |
hambar dan tawar. Tapi, MH telah !
masuk ke dalam “pematangan”
baca atau dirinya.- - o

~ Meski begitu (dari keleblhan jtu)
MH tampaknya masih membiarkan
dirinya dilenakan oléh emosi, int{iisi

.- berkarya tanpa menyulitkan pem- -

"dan obsesi yang kurang terlebur

dengan - interpretasi. -.. Ada
-beberapanya - yang .. terkesan
-kehilangan kendali - .(artikala,
-meletup letup dan'rada vu!gar);Epi
yang jelas, .puisi Ini telah ditufup
dengan manis tanpa kehilangan

" presisi:- segltupun,- memperkécil

dosa. sama . denganimembiasakan
hidup tak~bemutang! Fitra.. -. 8

i daiuan. 13
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PUISI SUNDA

/Perkembangun Cerita Pendek Sunda Mundur Drastis N

PulSI Sunda Modern Makin Mandiri

'BANDUNG, (BR)-

Dari tahun ke tahunn pemnn-
buhan dan o

Sundamodansemahnmemmjukan
identitasnya yang mmdm. Malah,

munduran secara drastis,
dari segi kualitas. ..

Delmlnanmn bumandalmn:

diskusi puisi Mtelmg 46 Tahun Ge-
larna Puisi Sunda Modern, yang di-
selenggarakan penerbit
CV. Geger Suntm. Minggu (27/12)
diGK. Rumemang Siang. Dalam ke-
sempatan itu tampil empat pembi-
ﬁ‘ﬁi“’m@“ s
dan H. U
Romli HM. P

but, pula pembacaan
puisi. S mutekhir, antara lain

Menuthns WS, kela.hnan pmsx
Sundamodcmpmiaawalnyamenda-
patpengaruh dari perkembangandan |
pertumbuhan puisi Indonesia mo-‘
demn. ’'Saat lm saya benar-benar
cemburupadapemnnbnhmpms:ln—
donesia modem. Saya ingin membe-

buku Sunda

rikxnwamabau

PadaawalpanM a, me- .
nurut Kis WS, banyek!mtmsasm
Sunda yang

menentang gerakan -
pembaruan yang dilakuken Kis WS .

" dan K.T.S (Kadir Timasudjaya)

takan, perkembangan puisi Sunda
modemn makin hari makin

mmpa:yang!ayak.Malahselamxm,
andelpmgumpannyasunahnba’-

agam pula.
‘ PmpenyanSundamodmyang
nnnhxhpadadekndcmhml%()m,
selain XTS dan Kis WS, adalah pe-
nyair Sayudi, Surachman RM,
Hasan Wzhyu Antakusumah, Utuy
Tatang Scmam. Apip Mustoppa,

pengucapan, para penyair yang
padadekadetahunl950—an,banyak
yang- mengambil lapengueapan
dmwangmnpwsxheubeud "Hal
ini tampak jelas pada Sayudi,” kata-
0ya.  Bentuk yang berkembang
H.UsepRothM,

penyairyang lahir pada dekade tahun -

1980-an, dan dekade tahun 1990-an,
memberikan kemungkinan

demn. Generasi yang lahir pada de-
kade tahun 1980-an dan dekade ta-

tun 1990-anfw, antara lain, Beni Se-
tia, Juniarso Ridwan, Godi Suwama,
e
dian jut generasi
N({or. Soni Maulana,

gkayaan ‘wawasen estetik para
I;::‘wau'nya. Sedangkan pertum-
buhan cerpen Sunda, semakin hari
makin merosot, dan bahkan nyaris ti-
dzk bermuty,” katanya.

Dalarnfmmmsebm.Usepkm-

‘bah menegaskan

pernyataannya,
eghonitan publkas cerpen -
carpen se-
lama sat tahun. "Un:uk sementara
media Sunda jangan duly mempubli-
kasikan cerpen. Biariah halaman ter-
sebut diisi oleh cerpen terjemahan
yang bermutu, selain itu diisi pula
oleh puisi Sunda modem yang sema-
kmhmsamalnnsejajardmganpmsr

medxamassaSundandakbegxm.

memberikan tempat yang layak bagi
pemnnbuhannya.
cerpen.

Sunda modem dalam kurun waktu

46 tahun, telah menunjukan perkem- .

bangannya yang
Dalam - dengan

"PR" Ade mengatakan, suatu saat
kedudukan puisi
jadi bahan kajian yang cukup penting

peneliti Barat dalam menu-
l;;wd‘giamya.‘" . .

Lamhaluyamnk

Memmn.Ade Kosmaya. pumi

Sundamodern akan .

b ot 288 mtbise allinstid]
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JLASAN

Transparansz Dalam adl
- Kesederhanaan = \

Apa kriteria dari sederhana atau
tidaknya sebuah ~karya seni,
cenderung relatif dan subyektif. Se-
muanya tergantung kepada “sfapa”
dan “bagaimana’ keadaan penikmat-
nya. Bahkan ekstrimnya, seorang
penikmat dalam waktu yang berbeda
bisa saja memberikan penilaian yang
kontras (kalau.tidak sedikit berbeda
dengan penilaian awal). Dan ini wa-
jar, sebab karya seni itu toh juga
tidak permanen (dalam arti yang
seluas- luasnya).

Tiaa buah sajak milik Djumilda. A.,
sengaja saya tampilkan dengan ="
beberapa pertimbangan. Misainya
kesederhanaan bertutur, "keluguan/
kepolosan” pemilihan dan pemilahan
kata, dan “kemauan” serta kerajinan
Djumilda A. mengirimkan karya. Mari
kita lihat tiga sajak tersebut, yaitu
Perempuan, Bantu, Aku Mengurung
Rindu, dan Mencari Kesalahan Dirl.

Djumilda. A (DA), bagi kami di
Redaksi tidaklah asing benar.
Puluhan karyanya (puisi, cerpen, ar-
tikel) datang ke meja Redaksi, dan
tidak sedikit yang- telah dimuat.
Dalam hal ini DA pantas untuk dipu-
/I: semangat dan keuletan!.
Setidaknya ini membuktikan betapa -
kensistennya DA dalam bidang inl.
Tapi, dari puisi- puisinya yang masuk,
terlihat DA tidak sematang dalam
karya lainnya (juga beberapa cerpen
yang . terkesan- terburu-buru). . Dari
sekian puisi hanya ada beberapa
yang cukup .tergarap.. Agaknya DA.
kurang meleburkan faktor-faktor
“produsen” puisi ini yaitu emosi, in-
tuisi, dan interpretasi-. -

Dalam beberapa puisfnya DA ﬂdak
Intens dan padu, serta kurang efektif.
Adanya pemborosan kata membuat -
puisi menjadi hambar/tawar,
setidaknya - transparan . yang
berlebihan. Hingga, saiah salu kein-
dahan puisi dalam ritma- menjadi
terabaikan-.*-Lihatlah- Bantu Aku:
Mengurung Rindu, ada kesan pem-

-borosan dan pelempangan jalan

dengan: bebas, hingga  terasa
mengalir begitu saja dan kehilangan -
presisi -dan- nuansa- puitik.. Untuk -

"bagian akhir puisl ini. DA terlihat . -

lebih baik. Lihatlah mulai dari ‘Kan
kulepas bila saatnya/ Ida terbang
menjemput....... sampai -
pada.....semerdu suara pertama
hingga akhir..... Agaknya , bait ini.
lebih kuat dari-bait sabelumnya
Kemudian dalam sajak Mencari
Keaalahan Dirl , DA tampak sedikit
“membaik” dan puisi Bantu Aku,
Mengurung  Rindu: ..Puisi. “ini
transparan - tapi - . (masih)
memperlihatkan nuansa dan ritma
(puitik). Meskipun beberapa.barisnya,
terkesan vulgar dan meletup- letup.-.
Perang. . bawa kehancuran,
perpocnha demikian DA menuiis.
Kalimat ini terasa klise, meletup, dan, .
transparantif, Jika kita ingin dengan. .
cara Jain, tentu akan terkesan lebih
puitis dan padu.
Puisi ketiga berjudul Perempunn.,
Agaknya ini masih cocok untuk
kita-baitkan dengan Hari Ibu yang
baru safa berlalu. Puisi ini sebentuk.
“pufaan’ yang sarat dengan filosoti
yang beberapa nya dicuatkan dengan.
metafor- metafor yang mengena. Dan
terus terang, dari tiga puisi DA har{
ini, agaknya inﬂah yang terbaik dan
Ieblh padu. . ; ;
Ada. kesan kamarangan, kasung— 4
guhan, dan kejernihan . dalam.
menyusun kata, dalam memadukan’
emosi, In_tuisi' dan' interpretasi~
Meskipun hanya fima baris, tapi di -
sinilah - terlihat . kspadatan.i
(mengefektifkan. "kata). tanpa)
kehilangan makna dan ritma. ! |
Untuk DA, bandingkaniah ketiga
puis:mu hari ini. Dan, sekaligus, belas.
Jjarlah dari sana. Di samping itu,”
terus- terang,kami. sangat suka,
dengan semangat dan kemauan An- |
da yang keras. Mudah- mudahan. |
pula, semangat dan kemauan itu; |
Juga ada dalam kata “belajar” dan :|

-“belajar lagi”.Dan, setiap saat, kami '

tetap menunggu karyamt;,‘ tapi ingat,
{terutama “untuk - puisi- dan- fiksi)"
teruslah pelajari dengan. sungguh: -

sungguh dan intens. Dam; dengan
esungguhan saya’ yakin DA bisg '

labih baik dan malang Yuk selamal
be!alar" (Fllrn). BV e | )

[ Hailuan Hingdu
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SOSIOLOGI SASTRA

Wajah _Sastra Purwo

P

S S S

'yang A

hidupan berkesenian di wila a;
patut disyukuri. Tahun lalu pﬁn o
niman dari pusat Purwokerto men-
coba kembali bangun dari tidumya:
yang panjang. Diakui atan tidaki
kondisi sebelum itu dunia sastra
(termasuk teater di dalamnya) me:
mang dilanda ke-loyoan untuk ke-
mudian ngantuk -dan tidur. ’
Konon ide itu muncul setelah
muncul tulisan pada harian ini
(KRM 15/12/91, Teater Desa di
Banyumas Bangkit, Teater Kotanya
Tidur Pulas, artike] Nanang Anna
Noor). Anikel tersebut memapar- .
kan secara gamblang dan memang’
nii (menurut penulis) penomena
matinya dunia perteateran pusat
kota Pnrwomh . )
mengenakng hati plugsn?i:m i
maka buru-| seniman teater Pur-
wokerto menyelenggarakan ke-
giatan fterkait. Sebuah panggung
baca puisi para jawarapun berlang-
sung, diteruskan dengan dialog bu-
daya. Seperti biasa kegiatan baca
puisi berjalan tanpa ekpresi, mulus
mengalir tanpa greget layaknya ru-
tinitas baca puisi tujuhbelasan.
Sisi lain yang menarik adalah di-

ya
mencuatkan ide pembentukan De-
wan Kesenian Purwokerto (untuk
kemudian disingkat DKP). Malam
imsekitara.khk%)mmbal”l.sef
niman Purwokerto berjuang mati-
matian mengupayakan terbinanya
kembali dunia kesenian di wilayah- I
nya.. . ‘
" Untuk siapakah kescnian dibina? !
Untuk seniman atau rakyat? Untuk|
masyarakat atau-rakyat? Mengutip:

" ungkapan Konfisius, andaikata kita: -

ingin tahu apakah sebuah wilayah: -
iperintah dengan bijak, dengar-;

,.“—..-

SEBUAH a seniman Pur-
wokerto umm kembali ke- ,

i kanlah musik rakyatnya. Musik da-i
i lam ungkapan itu berarti ganda..

1 dari ungkapan pengalaman dan per-
if‘ scbagai metafor untuk menggam-
# barkan svara hati rakyat yang dipe-
j fintah, - ] .

| Dalam suasana yang aman dan
| sejahtera, rakyat mémpunyai cukup
! waktu dan kebebasan untuk berke-
i senian, meng:ngkapkan suara hati
: dan mening|

! kyat- akan banyak menciptakan
._pesia dan keramaian sebagai ung-

; asaan manusia lewat bunyi. Kedua:

s

tkan mutu seni. Ra-'

[ nof

Il

!

l n i
o i a
= s

kerto

OLEH : NANANG ANNA NOOR

maan. Tetapi banyak pula manifes-
tasi kegembiraan semacam i tidak
berarti terciptanya keadaan damai
dan scjahtera bagi rakyat banyak.
Scbab penyelenggaraan seperti itu
disamping oleh raklyat untuk rakyat,
ada yang dibuat oleh rakyat untuk
penguasa. Sebaliknya ada yang oleh
penguasa umtuk rakyat serta ada
pula oich penguasa untuk penguasa:
Ketimbang sastra, ternyata
SDSB lebih konkret dan nyaris ke- ;
banyakan sudah terlanjur menjadi
pengharapan - banyak orang. Se-
hingga kurang dimengerti apakah
om'zE masih cukup punya waktu
untuk membicarakan perihal sastra. :
Apaldgi yang sungguh-sungguh
membicarakan soal sastra yang di-
anggap asing itu. .
- Maka ketika para seniman Pur- -
wokerto- mencoba melakukan ge. |
brakan dengan dialog budaya inilah |

barangkali sebuah {mkarsa ang -
‘patmdiacungijempo,'Nianhn’:un-' .
bentuk  DKP langsung - disetujui
para seniman yang hadir. Ditambah |
tokoh-tokoh masyarakat serta ma-
syarakat umom yang dating malam !
iw, - '

I
Tetapi ya itu tadi, sasuaPurwo-['
kerto cenderung sastra SDSB. Da- !
lam artian ja dihidupi - dengan;
untung-untungan belaka. Mencoba:
dibangunkan den laeﬂ::agai,ma-l
cam langkah if dalam ke- |
giatan berkesusasteraannya. Realita I

/ini’nampak jika kita mau mel:hatl

berbagat macam kegiatan yang ber-
bau szs;t;a. ms]:macam lqmba'_bacal’.
puisi dan' tulis puisi. - o
Bukan tidak benar jika kegiatan
sastra di Purwokerto dihidupi de-
ngan langkah-langkah spekulasi. -
Padaakhimya toh rencana pemben-
tukan DKP tinggal rencana. Begitu :
bubar rembukan, bubar pula ;

j| Pertama sebagai suatu bentuk seni- planing-nya. Keprihatinan meram- !

bah, sementara ketidakberdayaan
merenggut para seniman Purwo-
kerto.. Yang tertinggal = hanyalah
lomba baca puisi. Sebagai suatu ru-
tinitas yang nyaris tanpa ekspresi ..
Pucat. .
Scperti layaknya kota-kota lain, .
Purwokertopun ydilanda ketera-
singan sastra dari masyarakatnya.
Mesldpun muncul kegiatan apre-
siasi.sastra akhimya menjadi akti- -
vitas yang nyata tidak adil. Antara

sasu'awan“kdan ‘masyarakat wnbaerdl
,- dud kursi yang ber-
%:ga.' Sasu'a\gaandzl‘ebxh memilih me-
nyampaikan kehendaknya ketim-
bang mendengarkan adanya kehen- |
dak dari pihak lain yang berkait |

dengan tuntutan mengena atau ter- -

hadap karya sastra mereka. i
Orang sastra memilih satu strip |

diatas kebanyakan anggota masya- ; '

rakat, Sastra menjadi sesuatu yang '
serba terbatas dalam pemahaman
terhadap gejala disekitanya. Tra- |
isnya penyelenggaraan seminar :
gtm di Purwokerto yang terjadi
beralih makna menjadi seminar kre-
dit point. Para peserta biasanya me-
reka para pemburu ‘sertifikat’ un-

tuk inenunjang jenjang kepegawai-
annya. o
Lucunya, jika ada salah seorang !

seminar misalnya mencoba

; melakukan dialog melalui perta-
i nyaan kepada sastrawan, kebanya-

kan: peserta lainnya ‘nggrundel’,
Peserta yang satu itu dianggap ca-
per, sok tahu dan menurut mereka |

'Hal ketil seperti itu yang kadang
terlewat dari pengamatan kita, Ke-
nyataan membuktikan sebagai con- |
toh dari miskinnya ‘ke-ingin ta- °
huan’ tentang sastra secara sung-
guh. Ttu barangkali permasalahan :
yang sering muncul bahwa justru .
para ilmuwan sastra, guru maupun-
girékus ataupun guru sastra-tidak .
memiliki daya apresiasi yang baik |
serta orientasi keilmuannya tidak |
didasari orientasi. kesenian yang !

Jalan terbaik mungkin agar tidak ‘I
terjadi pemikiran yang parafrasis |
adalah dengan kerjasama antara il- .
muwan sastra, penikmat, perfcipta .
sastra dan penerbit untuk bersama- :
sama memikirkan cara bagaimana
agar wajah sastratak menjadi asing. ;
Purwokerto sebagai pusat kota bu-
daya wilayah Banyumas semoga
mau -dan mampu menjadi ujung
tombak panggung sastra. . :
Nanang Anna Noor, peminat seni-
budaya, tinggal di Ajibarang. Ke-
{uarga teater Gethek, Mahasiswa
FH Unwiku Purwokerto. -k

{
i
i Kedaulatan Rakysi,
! - .

| S -
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Kreatlf Sastra

I perlulah dikondisikan budaya

Oleh : Jiwa Atmaja '

3 BEGITU seseorangdewasa, ia
berhenti bermain dan mening-

galkan kesenangan yang dipero- -

lehnya dari bermain. Namun sia-
pa pun yang memahami pikiran
1 manusia akan mengetahui bah-

wa tiada yang lebih sulit (bagi se-:
seorang) dari meninggalkan ke-
gan yang diperolehnya. ;

¥ senan
+ Demikian kurang-lebih kalimat- :
kalimat yang ditulis Sigmund
Freud di dalam artikel Creative '
Writers and Daydreammg
(1908)

Pernyataan di atas terlaluda- i

lam maknanya untuk dapat di-

tafsirkan secara denotatif. Ia se-
.akan meluncur dalam laras ba- /
hasa sastra yang kental, meski- :

ptm):»erbagmunpiera.mrangdn—fI

muatinya kelak mampu menggo-

yang panda.nga.n panda.ngan psi-|
kologi mengenai mimpi dan fan-

tasi. Dengan' menghubtngkan- | ‘ngembangkan Bakatd

nya dengan pandangan demi-

kian: ""Seorang dewasa tentulah L
tidak meninggalkan kesenangan =

logm yang men
tunas-tunas lu'eatmtas manusia

unggul. Inilah sebabnya menga-

pa pada suatu masa dan dalam.

kebudayaan tertentu terhimpun
sejumlah orang genius dan pada
masa lain dan kebudayaan lain |

‘tidak muncul orang-orang gem-

us dan kreatif.
Ungkapan kreativitas itu sen- |
diri (oleh para ahli di dalam bi-

dangnya masing- masing) didefi- ;

dan dilihat dari berbagai:
sudut pandang. Dari berbagaii
kepustakaan dapat ditarik, seku-’

rangnya dua pembataaa.n ‘me-*
ngenai kreativitas, yakni (1) kre-
kegatan yang

ativitas adalah-
mendatangkan hasil yang baru
dan berguna (David Campbell
Mengembangkan Kreativitas),
dan (2) kreativitas adalah ke-
mampuan untuk memberikan
gagasan baru serta merupakan
kemampuan dalam memeeahkan
masalah (S.C.U. Mundar; Me-

thIt&S 1985) v g i
Pengerhan yang kedua:. ltu
‘mengandung ciri-ciri yang me-

yang diperolehnya dari bermain, “ nyikapi (aptitude) dan yang bu-

-imajinasi seseorang?

“tu! ‘fifisalah*dan¢yang menan- |

; vtang, Treiﬁngem;,pampaknya me~
' bangmx pikiran’ divergen sema-

e

e it

namun hanya melepaskan :diri ; kan ‘menyikapi (nonaptitude). Ci-
dari hubungan dengan” benda-:''¥i yang pertama, misalnya me- |
i benda konkret”-dapatlah diar- 1rupakzm kelancaran, keluwesan
- tikan b::lwa dalam' kedte:;;im ‘ (ﬂeksibihﬁs), originalitas baik di
itu terjadi pergeseran o per-; penalaran, maupun piki-
/mainan dari-yang konkret- kel ‘ran; sedangkan ciri yang kedua
yangl’: ing abstrak. Oleh karena, kini ﬁlmd‘“ de:sk?‘n .munculnya i
objek permainan  itu ada.lah einginan, untuk mendalami
‘benda-befida abstrak, maka pe- *” guatus munenlnva sikap selahsxeig
ranan fantasi mulai. dlanggap ‘; ,ngin mencari penga.laman bam,!
pentmg dx dalamnya petualangnn mtmuf

Sa.lah satu benda abstrak 1tu * yang-makin lama makin knat;
adalah karya sastra adiluhung, |- arus mobilitasnya. Orang yang,
dalam artinya yang arbitrer dan | kreatif umumnya memiliki siklus.
dalam bentuknya yang multidi- | hidup yang lebih dinamik dmpa/- i
mensi. Isi dan kerangka lin i da orang biasa.-; ey
yang demikian itu, memmungkin: ! l < Se maknayang tetmrau
kan ia ditempatkan sebagai ob-{ dari’ t-kalimat freud ba.h-‘
jek fantasi. Jika pembicaraan di- | *'Wa masa kecil ]ugaberperanda-

singkat, maka sisi lain dari fan. lam’ memba.ngunkan dan' me-
tasi itu adalah kreativitas dan| ngembangkan imajinasi ‘serta !
kreativitas hanya mungkin ber-: fantasi seseorang; suatu moda-
tumbuh pada kebudayazan crea-i litas yang memberi-dorongani
tivogenic yang menopangnya. Di: bergiat bagi Seseorang sehingga:
samping, tentunya faktor kenya-: kelak menempati reputasi ter-;
manan sosial, hukum dan psnko- hormat pada. blda.ngnya, maka.

: memberi kemungkinan: muncul-
ya pandangan-pandangan baru;i

. ka.rena sebelumnya subjek didik ;

: dan menyerap berbag'ax kesan'|

. tor dapat menerjemahkan tek-

. {check-list), selanjutnya analisis~

Wl LD T

[ TRy H SIS S0

creativogenic melalui pengaja-

ran ataupun apresiasi budaya sa- :
stra. Masalahnya sekarang ba- 3
gaimanakah cara yang represen-| §
tatif dalam mengembangkan

Menurut Graham Wallas, kre- ;
ativitas- dapat dikembangkan. ;
melalui empat tahapan, yalmi(1): -
tahapan preparasi (persiapan),: ’
(2) tahap inkubasi (pengeraman), . ;
(8) tahap iluminasi (penyam-»
ragaan), dan (4) tahap verifika-; ;
si (pembenaran, abstraksi dan; !
aktualisasi). Treffinger menga-|
takan bahwa proses pengemba- i
ngan kreativitas sebaiknya me- ;
lalui tahap pengajaran berstra-| !
tegi yang meliputi (31) tahap p(g; !
ngembangan fungsi divergen, (b) :
%tahap pengembangan melalui */
proses iran dan perasaan *.‘
(emosi) yang _plurmsl:lk dan (c) 3}
-tahap pengembangan dalam ke- ;
‘térlibatare sub;ek ke. dalam sua- |

“sekali- su'a.teg'x pengem-

cam-" itu akan mencapai hasil:
yang'diharapkan g |
- FiYLanddsar Divergen-
Landasan .untuk -mengem--
bangkan :pemikiran™ divergen -
adalah. kegiatan yang: dialogis,,
dandxslmsx-dxskusxymgterbu—
ka (open- onded):~Teknik ini‘

+diberi kesempatan menangkap i

dari berbagai situasi. Sementa-4
ra itu, pendidik ataupun apresia-:

nik ini menjadi semacam sum- -
‘bang-saran (brainstorming), di-i
lengkapi dengan kartu kontrol:

analisis berbagai peristiwa kehi-!

dupa.n yang digambarkan'dunia’ i
cerita rekaan, misalnya. Tahapi .
berikutnya, didorong untuk! !

 peristiwa yang: f

nya menurut jalan logika ter-
tentu-untuk tahap permula.a.n




ry 3

4

’:"mungkm denga.n cara sednlnt.”l

memaksa.
Untuk mengembangkan pemi-

kiran yang pluralistis, misalnya

dapat digunakan teknik analisis
morfologis, bermain peran (role
playing), sosio drama, metode si-
nektis dan dramatisasi. Metode
sinetik, misalnya memang lebih
banyak berhubungan dengan
pembahasan puisi dengan mak-

sud mengembangkan segi krea-

tivitas subjek didik, sedangkan
untuk meng kreativi-
tas tahap ’keterlibatan subjek'

dapat digunakan teknik 'peme-

cahan’ masalah secara kreatif,
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Berbagal Proses Pemaknaan
Agar program pengembangan
kreativitas dapat mencapai tu-
juan yang dx."xarapkan, maka alur .
pengembangan itu meng1kutr~

proses (1) tafsir makna atas ber--.’

bagai fenomena sastra, (2) inkui-.
ri, (3) pengajaran yang prosais;".
(4) bersifat problematis, (5) kre--
atif, dan (6) aktualisasi diri. Ke-."

" berlangsungan alur didik ini ten-*

tu saja masih harus tergantung
pada kemampuan dma.mxsator_
pendidiknya.

Proses (1) mencaknpl 'aa.fs:r
makna yang tersirat namun se-.

- cara arbitrer, (2) lebih menyedia-~

kan kesempatan mencari_dan-~

menemukan makna tersurat dan
tersirat secara sendiri-sendiri, ~
(3) melibatkan subjek ke dalam -
proses, sosio drama misalnya, (4)-°
‘mendorong memecahkan masa-~‘
lah atas strategi berpikir tertens
tu, (5) melibatkannya ke dalam
proses kreatif, misalnya menga-"
lami langsung proses penciptaan.
karya sastra, semisalnya men:;
dengarkan langsung dari para ..
sastrawan, ataupun membaca.:
dan dibacakan mengenai proses::
kreatif, serta (6) membina ke-:
mampuan aktualisasidiri atas,
kesan, pandangan, persepsi ter--
tentu. (605) o~

g Hderceka dinggu,

2 Desember 1992
i
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Banyak Cerita Pendek Indonesia
Dapat Disejajarkan Karya Barat

Jakarta, Kompas

Banyak cerita pendek (cer-
pen) Indonesia, ternyata dapat
disejajarkan dengan karya tulis
James Joice dari negeri Barat.
Alasannya, cerpen modern In-
donesia memiliki kekayaan
tanda yang teruji secara semes-
ta. Demikian Dra Ratna Indria-
ni dari Balai Bahasa Yogyakar-
ta dalam Seminar Semiotika, .
21-22 Desember 1992 di Jakarta
yang diselenggarakan atas ker-.
ja sama Pusat Penelitian Kema-
syarakatan dan Budaya LPUI
tdi:la{n Lingkaran Peminat Semio-

Semiotika sendiri merupa-
kan ilmu tanda, yang terdapat
di mana-mana, dalam kata, da-
lam gerak isyarat, dan sebagai-
nya. Begitu pula struktur karya
sastra, struktur film, bangunan,
atau nyanyian burung, dapat
dianggap sebagai tanda. Semio-
tika sendiri, kini sedang dimi-
nati para ahli sastra.

. Kekayaan

Mengetengahkan Pendekat-
an Semioti Sastra: Suatu
Studi Kasus Terhadap Sebuah
Cerita Pendek, Ratna mencoba
menganalisis suatu cerpen In-
donesia Sri Tanjung Edan kar-
ya Bre Redana dalam Kompas
Minggu 22 Juli 1990. s

Dikatakan, walau aspek kein-

dahan tidak diukur dengan
pendekatan keilmuan yang ma-
tematis, namun ’kekayaan”
cerpen Indonesia itu tertang-
kap melalui tanda-tanda yang
terungkap.. Kenyataan itu

membesarkan hati, karena-

membuktikan ciri semesta sas-
tra Indonesia yang memung-
kinkannya diangkat ke dalam
latar yang lebih mendunia.
Menggunakan pendekatan
Tzvetan Todorov, Gerard Ge-
nette dan Roland Barthes yang
berbeda-beda, ternyata. dapat
membuahkan- pemahaman
yang lebih lengkap saat diope-
rasikan bersama-sama.
"Aspek yang tidak dapat di-
tangkap oleh suatu teori, dapat
ditangkap oleh pendekatan-
pendekatan lain. Melalui pen-
dekatan Todorov, renik-renik
cerita terabaikan, sedang mela-
lui pendekatan Genette gerak
alur menjadi jelas secara tem-
poral meski sifat-sifat khasnya
terabaikan. Sedangkan . kode-
kode Barthes secara menyelu-
ruh menangkap makna cerita,
tetapi tidak menangkap makna
secara utuh,” ujar Ratna. .:
oo 7+ 7. Samaran
Sementara itu, Sri Widati dari
Balai Bahasa Yogyakarta
mengetengahkan : Memhongkar-

Identitas Gender Dalam Karya

Sastra Bernama Samaran Wa-
nita: Studi Kasus Dalam Sas-
tra Jawa Modern mengungkap-
kan bahwa dalam karya sastra
Jawa bernama samaran wanita,
terdapat sejumlah perilaku te-
koh wanita yang aneh atau
asing. Apalagi, kalau karya sas-
tra itu dibaca dengan kacamata
wanita Jawa. :

Keanehan perilaku itu meng-
undang dua jenis teks dari luar,
pertama panggilan pada unsur-
unsur dari teks konkret berupa
bacaan berbahasa Jawa yang
terbit sebelumnya. Kedua,
panggilan kepada teks abstrak
yang berupa konsep pembagi-
an kerja dan peran pria-wanita
secara tradisional, yang diteri-
ma masyarakat Jawa secara
konvensional. e

"Sistem- nilai semacam itu
masih melekat dalam pola laku
masyarakat = Jawa. - Bahkan, -
konsep- itu tergambar dalam -
gagasan dan perbuatan masya-\
rakat Jawa dalam kehidupan
sehari-hari hingga kini,” ujar
Sri Widati yang menelaah dela-

an . cerpen antara lain God- .

W2 - Kadarmini, Pak

Warso: dadi Lurah. (Agrarini),
Gara-garane Pilihan. Pendhe- -
(Susan), dan.. Tumetesing Luh
(Shakuntala). (ton), . . ..

yang ngar- (Nyi Kelaswara), Rita !

FTIE TR N

dan

1)

Sejarah

ogyakarta JP.- 7" 2. .-
Sejarah dan sastrs adalah sau- -

dara kembar, dengan cara dan
metédenya masing-masing. . Ini

g:enumtpakarsejarahDrAhmad .

yafii Maarif, MA ketika tampil
sebagai pembicara pada seminar
dan temu alumni Jurusan Pen--
didikan Sejarah FPIPS IKIP Yo-
gyakarta yang berlangsung di
Museum Bekas Benteng Vrede-
burg di Yoagyakarta, Sabtu.

“Bagi sejarah fakta adalah suci.

Scmentarabagi sastrafaktasudah

menyatu dengan imajinasi dan
ditampillka.n bentukdayang
sangat longgar. Sastra pa -
mukaannya: adalah karya ﬁ.ggf,
tetapiakarnya tetapmenghunjam

- jiwa manusia. -
Sejarah ‘sendiri, ungkapnya,.

Xompas, 22 Desember 1992

g o

Sastra Saudara Kembar™

dalam - denyut nadi kehidupan
manusia,”ujar i Maarif.

FP ini, ber-
bahagialah dunia sekiranya kita
banyak memiliki sejarawan yang
sastrawan, atau -- setidak-tid-

aknya sejarawan pemanat sas- -

tra. Sastra mengekpresikan
keindahan . yang terdalam dari

dalam makna yang jelas adalah
sebuah laboratorium peradaban
dan kemanusiaan.
Dari rekaman sejarahlah orang
tahu “bahwa pada masa lampau
. telah berkembang peradaban di

} Syafii Maarif. -

Svali yig uem dosen Sbjarah ot
vafii yangjuga dosen sej
IPSlKngl{'% A ini

lembah Nil atau’di Mesopotamia i

“atau .di ‘lembah Indus atau di1i

Amerika Tengah' dengan-perada-+
menpawan. = o vt Yo
°Juga dari 1 sejarahlah !
beteeni Mo DA
0 mengambil lan; seni .
sastranya dari kawasan Asia Kecil.~
Pula Kresta, Funisia dan Mesir.
Dari fakta ini hanyalah sejarawan

* “idiot” saja yang masih percaya .

maga teort rasial menga- -
bahwa suatu 3 telah |
ditakdirkan untuk unggul selama- *
lamanya, dan kepadanyalah bang-
sa-bangsa lain harus menyembah -
dan bertekuk ‘lutut,” ah-Dri
Syafii Maarif.(dib) .. ... ... .

. Il

[

3 -

] PNy
i PR 428
1

H

5z, 29 Deceaber 1792




X )

o ¥

56

Makin La

ngkanya

Cerita Tutur

. NEGERI PERTIWI nan in-
dah dan luas ini, dikenal memi--

liki “heterogent amat
tinggi. Didalamnya trdapet per .

gitu banyak suku, bahasa daerah

serta budaya tradisional. Bisa

= mpetmh?a!nr banNu-
saotara ini i
sekali cerita daerah, denganx::
- gala keaneka ragamannya. Baik
yang berupa cerita sejarah, le-
genda, maupun cerita fikeif
mumi. Dari masa ke masa,
cerita-cerita itu diwariskan
turun-temurun sebagai cerita tu-
R
sebagai pencerita, um
beliasebagafgndengar.Sekaﬁ-
pun estafet pewarisan cerita ito
telah berlangsung berabad-
abad, namun tampaknya tidak

terjadi banyak perubaban pada |

jalan cerita. Cerita Kancil
lang Timun, misalnya, dari dulu
kini ya - itu ada-
pun xednhtper-

ey
ubaban ite hanya improvisasi

erintah menerbit- -

yang dianggap lebih njamani,
lebih modern, dengan

* _ begita cerita tutur

- Pencerita lebih leluasa memilih

dihias il-_ .

“suaikan. materi cerita' dengan.
-suasana.- Misalnya, sambil

__E:I:Sa .lnsad:pihheemayang L

m?;nsk:ymgmemapg :

Tidak bisa dipungkiri, kema-
juan jaman memang menuntut

hari ini harus lebih baik dari hari .1
kemarin. Esok lebih maju ke-
timbang hari ini. Dari waktu ke . :
wa_km. sarana -hiburan dan i

qmnanamk-anaksemahnma—

pai televisi dan video, banyak

sekali ym&iﬂpﬂ dinikmati- !

anak-anak. dengan
\ogh i sasmptng o
a te ing se-
oy ey o o sempng -
pihak orangtua mau se-
dikit men alagliand:laahr:s-
pengertian meluan,
maka jawabnya adalah ‘tidak’. -
Betapa pun, cerita tuter masih

d_igantikx;:i!ehmetﬁahin.'rq-;
utama anak-anak pra-
sekolah, .

ERRE T ey o

" Pertama: cerita
tur pada pemiliban mission. -

materi cerita, disesuaikan' de- |

" ngan mission yang hendak dita-
namkan pada anak. Bisa dipilih |

cerita keagamaan, - bilamana
;nengh@@ki misslg:’ religi.
uga mission yang lain, seperti “:
kesetia kawanan sosial, pelesta-.
rian alam lingkungan, patrio- -
tisme dsb. Beda dengan televisi,

kaset mhan maupun video, .|
yang -hanya: menyajikan: apa
yan wlahdixeknmsehlumn?t:'

e
saja mengangkat kisah per- °
juangan kaum wanita. Baik ki-
Nyak Dhien, atau bahkan tokoh
an Srikandi. Sekitar

R
R VU 21

napas dengan hari bersejarah
mMﬁsL@nmﬂ

Menjelang peringatan

kemerdekaan, . dipilih cerita-
cerita kepahlawanan. Bahkan
_ketikamalam turun hujan, da}gn;
' juga diceritakan perjuangan

'L:;an Kodok yang heroik. De-
0gan suasana tepat, maka
mission akan lebih mengena.

tur juga. bermanfaat untuk

mengasah daya imajinasi dan .

fantasi selain memper-
kaya perbendaharaan kata dan

kemampuan penyampaian ba-

* yang dicontohkan lewat cerita-

nya, sedikit banyak punya andil :
beatul by

dalam meml
anak. Last but not least dengan

memberikan cerita seraya |

:?;ianmr tidur anak, orangtua
memberikan kasih sayang |

dan rasa "dekat’
Scbagaimana diungkapkan oleh

E?-lijak, bahwa - kadar 'de--:

di sini tidak melulu tergan-

_ tung peda lama atau sebentamya

muka orangtua dengan -
.:gaban - hari.: Sekalipun

wakta beérkomunikasinya terba-

mmens.rasanyaeukng.l(e—

_cuali itn, memberikan cerita tu-

Peparan di ats el idda-

is? Mnngkin. Toh manasia ti-
Tapi, kalan cezita tutur mesih
bertahan sebagai peandamping
medialain pengasong, cerite, im
m. amat membangga-

“{Joko Purwanto)-h !

Kedaulatan Rakvat, 27 Decesmher 1902

e - e
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Seminar Bahasa dan Sastra Indonesia HPBI

(S PV -

Palembang, Kompas

Saiah salu kendala pemasya-
rakatan bahasa Indonesia ada-
lah mahalnya harga Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia (KBBI).
Untuk itu pemerintah diminta

dalam edisi murah, sehingga
bisa dimiliki oleh banyak ka-
langan, terutama bagi mereka
yang berkecimpung di dunia
pendidikan.

Demikian antara lain kesim-
pulan dan saran hasil Seminar
‘Nasional II Bahasa dan Sastra
Indonesia Himpunan Pembina
Bahasa Indonesia (HPBI) yang
berakhir hari Sabtu (5/12) di

bersama Universitas Sriwijaya

itu dibuka hari Kamis (3/12),

menyajikan enam makalah uta-

ma, delapan makalah tambah-
an dan 17 makalah pelengkap.
ditutup Ketua HPBI Dr Sri

«Wulan Rujiatin Mulyadi.

. Dalam seminar itu Direktur
Lembaga Pers Dr Soetomo Drs
Djafar H. Assegaff menyebut
para wartawan kurang bermi-
nat menggunakan KBBI untuk
memperkaya kosa kata dalam
menulis berita sehingga tulisan
berkesan kering. Hal ini dise-
babkan mereka menganggap
bahasa Indonesia adalah baha-
sa ibu yang sudah dikuasai,
sedang harga XBBI jauh lebih

agar segera menerbitkan KBBI.

Palembang. Seminar kedua .
vang diselenggarakan HPBI.

mahal dibanding kamus bahasa
Inggris.

Pernyataan ini langsung
mendapat tanggapan positif
oleh para peserta seminar. Bah-
kan seorang guru dari satu se-
kolah menengah di Palembang
meminta kalangan pers ikut
berperan mengimbau agar pe-
merintah menerbitkan KBBI
yang terjangkau 'kantong' ka-
langan guru. "Harga KBBI se-
kitar 60 persen dari penghasil-
an saya per bulan,” ujarnya.

Perlu disubsidi

Harga KBBI mahal antara
lain karena dicetak dalam edisi
luks, yang biaya produksinya
tinggi. Sebagian besar kalang-
an yang berkecimpung lang-
sung dalam kegiatan pema-
syarakat bahasa ‘' Indonesia
praktis tak mampu membeli-

nya. Di beberapa toko buku di .

Palembang, harga satuan KBBI

mencapai Rp 45.000, sedang :
Kamus Inggris

harga satuan
Indonesia antara Rp 16.500
hingga Rp 30.000. :

Dalam hubungan ini, forum

seminar mengajukan beberapa -

alternatif pemecahan. Pertama,
pemerintah diminta agar men-
subsidi penerbitan KBBI. Ke-
dua, agar KBBI dicetak dalam

i Mengharap Kamus Edisi Muréh'

dua edisi, yakni edisi luks dan
edisi sederhana yang bisa mu-
rah harganya.

Pendidikan sastra !

Di bidang pendidikan sastra,
tim perumus yang diketuai Dr
Nangsari Ahmad dari Lembaga
Bahasa Universitas Sriwijaya
menyimpulkan dua hal yang
perlu mendapat sorotan serius

-menyongsong kehadiran Kuri-

kulum 1994. Pertama, pendi-
dikan sastra Indonesia harus
diarahkan kepada pengem-
bangan kemampuan  me-
ngapresiasi karya sastra. Kare-
na apresiasi menuntut kontak
langsung dengan karya sastra;
maka tuntutan pengajarannya
harus _mampu menciptakan
kondisi gemar membaca di ka-
langan peserta didik. Itu berarti
perlu penyediaan bahan baca-
an.

Kedua, kedudukan guru da-
lam apresiasi sastra di sekolah
adalah pembimbing. Di dalam
kedudukan itu guru tidak bo-
leh memaksakan tafsiran atau
pandangannya sendiri, - tetapi
berfungsi sebagai rekan yang
lebih berpengalaman,yang ber-
sama-sama dengan muridnya
berusaha memahami dan
menghayati karya sastra. (ken)

. re

=
e
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Nilai-nilai sufisme dan

masa depan sastra
Oleh Juftazani

(Sambungan kemarin)

_ Dalam kondisi kemanusiaan  sudah jatuh sangat juuh ke lembah
Jurang kehancuran moral dan rasa solidaritas kemanusiaan,
munculnya sastra yang membawa nilai - nilai sufi sangat penting
dan tak bisa diabaikan begitu saja. Sastra harus menjadi indikator,
untuk méngadakan suatu kesadaran yang mendalam danmendasar
bagi manusia, quo vadis kemanusiaan? Apakah akan terus terjebak
dalam peperangan demi peperangan (emis, antar negara, perang
dagang, perang politik, rasialisme dan iain sebagainya). Atau
menghentikan semua kesia-siaan dan mencari suatu bentuk kesadaran
bahwa manusia itu satu, bahwa manusia itu makhluk termulia,
ciptaan Allsh yang paling tinggi dan kompleks dalam scgi
penciptaannya,

Dalam kondisi kebudayaan semacam ini. alangkah tepatnya
ilustrasi Emha Ainun - Najib dalam Forum Diskusi Sastra TIM:
Pembahasan Karya Danarto, 12-2-1992) mengatakan bahwa
peradaban sedang dalam proses puncak pembusukan, Dan ungkapan
yang sangat tepat ini akan kita hadang dengan munculnya matahari
peradaban baru di masa depan. Danarto telah melakukan proses
penyadaran dengan kembali kepada asal kejadiannya yang tanah,
_api, air dan udara, yang menurut Emha, tanah; keperkasaan yang
dipadatkan, air; kebebasan yang direndahkan, api, kewibawaan yang
ditinggikan dan udara; kekuasaan yang ditegakkan. Suatu wilayah
lengkap ruang gerak manusia, memperiihatkan kesempumaan ma-
nusia dalam proses penjadiannya. Dan atas empat unsur penjadian
manusia itu Tuhan merupakan pusat atau sumber kehidupan dan
keabadian. Mengapa manusia sclalu mencari sumber kehidupan
pada benda - benda yang notabene merupakan ciptaan tangan -
tangannya sendini?

Proses penyadaran bukansuatu proses pencerahan seperti yang
selama ini kita kenal, suatu pembaruan pemikiran. Tapi suatu
kesadaran kembali kepads awal penciptaan mereka yang diolah
sedemikian rupa dari empat unsur di atas tadi. Bila Danarto menyebut
sastranya scbagai sastra sufi yang diwamai kebudaysan Jawa, itu
merupakan suatu jalan menuju Allah yang sah dan benar. Iqbal
menyebut dengan istilah lain; “Jalan kreatif menuju Allah!”. Kenapa
harus nilai - nilai sufi ditonjolkkan dalam tulisan ini? Tidak ada
istilah yang lebih tepat untuk mengungkap suatu nilai - nilai lengkap
dimana berpacu antara sifat - sifat Tuhan dan manusia dan diwamai
sikap demokratis yang sarigat tinggi. S

Nilai - nilai filsafat tidak mampu memberikan jalan keluar bagi -
pembusukan peradaban saat ini. llimu pengetahuan dan teknologi
Justru menjadi pemicu utama proses pembusukan peradaban manu-
sia. Nilai - nilai agama secara fighiyah, sama saja dengan nilai ilmu
dan tcknologi yang membelenggu kreatifitas manusia untuk maju
dan berbeda pendapat menuju kebenaran. Akhimya nilai - nilai
filsafat, ketinggian ilmu, kebyjaksanaan, tindaken, aturan aturan
agama (syariah/fighiyah) dan scbagainya. Sufisme merupakan nilai-
nilai yang merckal spa yang teiah menjudi hancur dun terverai berui
dalam pandangan tajam materialisme dan kebudayaan yang
membusuk. Perekat yang dimiliki sufisme adalah nilai - nilai Tuhan
yang sangat universal yang disebut “Cinta™. Dapatkah ciinta memberi _
pencerahan dan mensucikan kebudayaan yang sangat kotor dan.’
angkuh? Jawabnya, sangat bisa, bila manusia mau menempuh ke
jalan i, Bila tidak mau, nah initah masalahnya. Tuhan telah
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‘sana. Anaknhl

sambil berkumpul dengan keluar-
£a merupakan peristiwa penting.

TSama,

kesimpulan dari percakapan de-:
Dgan sastrawan Kristen, Satyag.:
raha Hoerip, Korrie Layun Ram-|
pan, F-Rahardi dan Eka Budianta. :

Bagi penyair Eka Budianta,
yang tinggal di Benua Amerika
selama ini, andaikata ia tak pu-
lang ke Tanah Air tahun ini, itu
berarti merupakan tahun kee-
nam ia merayakan Natal di luar
negeri.

Menyenangkankah merayakan.
Natal di luar negeri?, Eka meng-.
atakan, ia sering merasa terasing.
Sebab, jauh dari sanak keluarga.
Jauh dari teman-teman dan kera.
bat. "Andaikata dekat dengan ke-
luarga, acara Natal sangat me-:
nyenangkan,” katanya. -

Suatu saat, ia merayakan Natal
di New York Itu tahun 1987,

sunyi dan anginnya keras. "Saya
ketika .itu berada di dekat rel

banyak orang miskin yang saling
merapatkan badan mencari ke-
hangatan. Dalam suasana dingi

cerita Eka.
Bagi penyair yang satu ini. Na-

tal bermakna suatu kedekatan

kan Tuhan dengan manusia. Sua-
% tu momentum menyatukan ma-
nusia. "Waktu di luar negeri, ma-

¥ menjadi terharu.” katanya meng-
i enang

i _Dua tahun lalu, kata Eka, ia
i juga merayakan Natal seorang
# diri. Ketika ity ia di London dan

Keluarga yang jauh, jika Natal
i tiba berloimpul” be guna
i; mencairkan kerinduan. Di sigi ;
4 lain, Natal merupakan momentum
: penting untuk melakukan intros-.
1 peksi dan retrospeksi. Demikian
i

Ketika itu cuaca sangat dingin, -

!

nd. Di sana saya lihat

dengan orang lain. Mempersatu-

}

1

' kin banyak saya menerima kartu -
i POs, makin terasa betapa hati ini -
i

i istrinya di New York a mengon- __

trak kamar yang berukuran kecil
milik orang Jerman. Untuk pu-
lang ke anak istrinya, ia tak pu-
‘nya uang Jadi, ia terpaksa me-
nunggu sampai kembali punya
uang.

Pemilik rumah di mana ia
mengontrak, sangat baik kepada- -
- nya. Orang Jerman itu berusaha .
menghiburnya, karena tahu ia,
merayakan Natal "Orang Jer-{
man itu membuatkan saya pohon !
Natal yang kecil. Saya benar-'
benar merasa terharu. Mana
jauh dari anak dan istri, tapi ada
orang lain yang berbuat baik ke-
pada saya,” cerita Eka yang sejak
tahun 1987 bermukim di luar ne-
geri. - : . .,
Tapi tahun lalu, ia bisa ber-
kumpul dengan anak dan istri- |
nya. Mereka merayakan Natal di |
rumah George Aditjondro. Per-
nah juga ia n;le.rayakan Natal di i
Sehingga suasananya |
jadi meriah. . ]
Eka Bud. Mﬂ?}?awxfaw
udianta mengungkap n,
baginya Natal itu punya ‘makna !
Yang sangat penting. Ia menutur-
kan, ia berasal dari keluarga.
Kristen tradisional dari buyut-
I geug'&tnya s?éal!: ta?bunilaso. Sejak
il, ia sudah terbiasa mempe-|
‘roleh hadiah-hadiah. "Sampai se-
anak saya mencari ha-

. karang,
dingin | diah-hadiah. Saling tukar hadiah
bisa-bisa ngelangut (melamun),” -

Kadang- kadang kita membilkin
¢ hadiah atas nama orang lain un-
. tuk anak pembantu. rumah tang- .
. 8a kita,” katanya. :

Ia mengakui, sejak tanggal 5
Desember 1992 ia sudah mema-
sang pohon Natal di rumahnya,
yang kemudian ditutup tangeal 5
Januari 1993 yang merupakan
Hari Raya Tiga Raja.

Hari Natal baginya, selain me-
rupakan Hari Kelahiran Kristus,
juga merupakan acara tutup ta-
hun untuk menghitung untung
dan rugl "Apa yang telah kita

Natal Bagi Sejumlah

! [JAKARTA - Merayaka Natal

perbuat tahun kemarin. Apa
kebaikan dan keburukan yang
telah kita kerjakan . Hari Natal
itu kan btirmak;x;m pgngh_ibytxl-lan?
Yang perlu pe uran itu o-
rang miskin. Orang kaya tak per-
lu penghiburan? Ya, mereka te-
tap saja memerlukan penghibu-
ran sesuai dengan pandangan-
nya. Hanya mereka sering-men-
jadi kambing hitam sebagai o
rang yang bebas dari penderi-
taan. Tak menghayati kehidupan,
orang miskin dan tak berperike--
manusiaan,” kata Eka Budianta
seperti bermsalt;aml} tu, ot
‘Orang-orang a itu, - tetap
saja mengalami penderitaaz; da-
lam bentuk yang lain meskipun
secara materi mereka sudah cu-
kup. "Orang kaya itu toh:sama

* saja dengan orang miskin. Beda--

nya, mereka itu orang yang masih:
punya uang di kantongnya. Kalau/
ada uang sejuta rupiah di kan-
tong, orang sudah bilang kita ju-
tawan. Secara manusiawi orang
kaya dan miskin sama saja. O-
rang makin kaya makin susah:
menecari ketenangan batin.-Kita‘i
harus kasihan sama orang kaya.:
Mungkin mereka itu sama men-:
deritanya dengan kita, sama sepi-;
nya, hanya mereka tak bisa
menguraikannya” katanya ber-
teori. Lo
Makna Keimanan
Sedangkan bagi Korrie Layun
Rampan, setiap datang *Natal
pengertian makin bertambah‘ a-
kan makna keimanan. "Natal ity
kan memperingati kelahiran Ye-
sus Kristus?” kata Korrie.

Ia mengakui, sebagai orang
yang beragama Kristen, ia bukan
berasal dari Kristen turunan,
melainkan Kristen pertobatqn..
"Waktu masih SMA di Samarin-
da, saya dan teman-teman me-
rayakan Natal di tengah hutan.

Waktu itu kami ikut penebangan
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nan dari sebuah perusahaan
yang menangani perkayuan.
(HPH). Kawan-kawan saya ada

yang dari Advent, Protestan, Pan- Yang

tekosta dan Katolik Kami ber-
satu,” cerita Korrie bersemangat
menceritakan masa lalunya.
"Di tempat yang jaraknya seki- -
tar 50 ko dari kota itu, kami
merayatakan Natal. Kami mem-"
beli lilin, yang kemudian kami
nyalakan di dekat rumah orang
Dayak yang belum masuk Kris-
ten,” kata Korrie yang mengaku
ia- mempelajari semua agama.
Jadi, kata Korrie, tiap kali me-
rayakan Natal ia dan keluarga
merayakannya dengan khidmat.
“Sebagai Kristen pertobatan,
saya lebih menghayati makna
Natal dibandingkan dengan Kris-
ten turunan yang sudah jadi ruti-
nitas,” katanya lagi, yang di
ruang tamunya tampak pohon
Natal, sedangkan di dinding ru-
mahnya terlihat gambar salib
yang diberi pigura.
Tidak Konvensional
Sementara itu, penyair F Ra-
hardi menyatakan, ia dibesarkan

liki tradisi merayakan Natal. De-
ngan demikian, ia juga mem-
biasakan anak-anaknya tidak me-
lakukan perayaan Natal secara

konvensional yang dilakukan o-, Ccucu, itu sudah merupakan keba- -

rang lain. :

Bagi Rahardi, hari Natal itu,
sama saja dengan hari-hari bia- |
sa. Yang membedakan hari Natal !
dengan hari biasa, menurutnya, -
terlihat orang-orang merayakan-
nya di televisi, radio dan di tem-
pat-tempat tertentw. "Ini yang
membedakan saya dengan yang.
%’a‘in. -Kam ,i. sekeluarga biasa-
biasa saja, h@&a,mencenta :

60

kan pengalamannya.

Yang mence:iniasigannya adalah
orang-orang ingkungannya
memaknai Natal secara ke-
liru. Yesus Kristus itu kan lahir-
nya di kandang domba, tapi ke-
tika mereka yang merayakanNya
lupa bahwa Yesus itu lahir di
tempat yang sederhana.

juga yang merayakan
Natal jauh dari makna Natal itu
sendiri. Yang ditekankan pada
Natal adalah kesederhanaan.
Natal yang kita kenal-di Indone-
sia ini, kan Natalnya orang Be-
landa, orang Eropa. Padahal Ye-
sus Kristus itu lahirhdi 'l‘iénur
Tengah, yang siang hari udara
sangat panas, dan sebaliknya jika
.malam hari suhu berubah men-
jadi di bawah nol derajat. Jadi,
kelahiran Yesus itu sungguh ti-
dak nyaman dan di kandang
domba pula,” kata F Rahardi
Kristen Sejati -
Satyagraha Hoerip berpenda--
pat, merayakan Natal itu sama
saja dengan suatu momentum :
untuk melakukan retrospeksi:a- -

tas apa yang telah diperbuat di-
dalam keluarga yang tak memi- Waktu sebelumnya. "Makna yang-:

dirasakan orang pada perayaan

g::iﬂ tentu al%nd})erbedd a-bega.

saya pribadl, dengan da-

tangnya anak-anak, menantu dan

tersendiri yang sulit diu-

kur dengan apapun juga,” ka-
tanya.

Menurutnya, istrinya yang ber- :
asal dari Menado banyak mendo-

~i~ongnwg menjadi Kristen sejati. |

"Saya berterima kasih kepada
istri saya. Mengapa saya berte- "

rima kasih? Istri saya itu sempat
mengalami suka duka bersama
saya. Dulu kami tinggal di kawa-
san Mampang Prapatan di rumah
gedek yang reyot Tiangtiang

Ayu menyangga beberapa ba-
glan rumah agar tak rubuh. Tapi’
toh istri saya tetap bersama saya
dalam suka dan duka,”

yang mengaku sempat tidak per-
Tuhan.

caya kepada
Namun, F Rahardi dalam me-

nyambut Natal justru mencoba .

mencari tempat yang jauh dari
keramaian,; yaitu Ujung Kulen.
Di sana ia dan keluarga akan:
mencoba menciptakan ketena-

ngan.

Lho, bukankah ketenangan itu
di dalam jiwa, Rahardi?

"Iya dong. Saya bisa merasa
sepi di antara keriuhan. Tapi,
dengan berada di tempat jauh,
jauh dari radio, televisi, tukang
koran dan sebagainya, mudah-
mudahan saya akan mencapai
makna Natal dalam arti sebenar-
nya, ” kata Rahardi -

1 BegierayalmnN gia:yal%ta G
am mi al engan
makna yang berbeda-beda. Dan
bila lampu-lampu berkelap-kelip
di atas cemara hijau. Dan lagu
syahdu bergema dengan iringan

-musik lincah ceria. Maka terbe-

namlah mereka dalam apa yang ,
disebut introspeksi dan restro--
peksi antara kesalahan dan ke-.
bijakan di tahun silam. Oh, Chris- 4
tmas tree oh, Christmas me...‘?,‘é-

suara Pambaruyan,

3
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SUSASTRA ASEAN

1
3
]
|

Sastra ASEAN sebagai
renungan budaya

Cﬁeh A&narﬁuhzn

SELAMA sepekan (3-9 De-

sember 1992) di -Pulau Penang,

Malaysia, diselenggarakan

“Kongres dan Bengkel Sastra‘
ASEAN?” yang diikuti oleh enam

negara ASEAN; Indonesia,
Singapura, Filipina, Thailand,
Brunai, dan-tuan rumah Malny-
sia. Tema dari pertemuan sas-
trawan yang berskala interna-
sional itu adalah Sastra ASEAN:.
Akar, Wawasan dan Harapan. .

Banyak hal menarik yang ter-
ungkap dari pertemuan tersebut,
baik meéngenai penyelenggara-
annya maupun rhateri yang dibi-
carakan dalam kongres. .

Hal pertama yang menyita per-
hatianpeserta adalah tidak kom-
pletnya sastrawan Indonssia yang

hadir. Dari empat nama yang-
dijadualkan semula; Darman’

Moenir, Eka Budianta, Leila S.
Chudoro dan-Nirwan Dewanto,

dua yang terakhir tidak sanggup-

tampil dengan alasan pembenta-

a mendadak. Alasan.‘a-

huanny: ak. Alasan
neh’ ini bukan saja tidak etis te-

tapi juga mencerminkan ketidak-
pm&nonalanseomng sastrawan,

apalagi mengingat Komite

Kebudayaan dan Informasi.
(COCI) ASEAN sudah jauh-jauh
hari mengharapkan kehadiran |
‘Indonesia, dan:

empat sastrawan
bahkan panitia sudah pula:
menyediakan tikét serta berbagax
keperluan lainnya. @ ° oi-

SelamIndonaw,utusaanmm

juga gugur satu (hanya 3 peserta),
Jadi dari 24 sastrawan yang diren-
canakan bertemu, hanya 2! saja
yang berkenan. ©: -~ ..

Hal lain yang tak kala.b mena-
riknya adalah mengenai kualitas
ke-21 sastrawan yang hadir di
kongres tingkat ASEAN tersebut.
Secara umum, identias kesastra-
wanan mereka belum teruji benar,
di samping tentunya batasan
seseorang layak disebut sastrawan
belum ada kmenanyn Maka jika
kongres sengaja melunakkan
batasan sastfawan demi alasan
regenerasi, ikt ssh saja.  Tetapi’

perjalanan kongres menjadi
terbatas pula. Artinya, sulit buat
kongres untuk membicarakan
masalah-masalah yang menda-
lam mengenai sastra ASEAN. Ini
disebabkan bukan saja lantaran
keterbatasan wawasan para
peserta, melainkan justru hai yang
pahngelemenmsyakm komuni-
kasl.

Komunikasi yang sudah dise-
pakati adalah menggunakan ba-
hasa Inggris. Bagi peserta Si-
ngapura dan Filipina tentu tidgk
' adamasalah karena mereka sudah.
terbiasa menggunakan bahasa
Inggris dalam pergaulan berke-
seniannya. Tetapi untuk negara
ASEAN lainnya (apalagi Indo-

: nesia) problema bahasa ini saja
. sudah merupakan kendala yang.

sangat memberatkan, konon pula
pula hendak membedah dunia.
sastra seﬂc;m total. Jadi bisa dime-
ngerti jika pada akhimya perja-
lanan kongrm berlangsung terse-

; ok-seok.

‘.‘

Terlepasdmkcuseok-swkan ‘
tadi, kongres mbukantanpa arti;
Setidaknya sastrawan ASEAN
mengerti tethadap kemelut yang: | ;
mcnyelnn\m dunia sastra. di ne-
gara masmg-masmg. Brunai
misalnya, di negara itu Késusas- '
traan masih tertinggal jauh. Para®.
sastrawannya harus. .membatasi-|
diri dalam hal menulis, apalagi.’
jika' menulis masalahseks atau
tentang keluarga kerajaan.Itu hal*’
yahg nyaris tabu. Dan mcteka
sangat patuh terhadap norma<:
norma moral tersebue, ... -

-.Di Singapura dan di sejumlah

negara ASEAN lainnya, kebera- |
daan sastra praktis tidak
berkembang. Bidang sastra-se-
olah tidak. mendapat -perhatian
yang layak. Ketidaklayakan'itu~
semakin tersuruk lagi karena
kemajuan di bidang-bidang pem-
bangunanlainnya terasa demi-
kian pesat. Dan pada akhimya
mstb sastra menjadi terkaumg

Kondisi “buruk”™ y&n,smm
dialami oleh negara ASEAN itu

akibat yang muncul kemudian, memang sulit d:can pcmeeeha.n

nya Kiat satu-satunya adalah

ditimbulkan dulu rasa keinginan -

bersama untuk menumbuhsu-
burkan kesusastraan itu. Usaha
ini memang berangkai. Satu sama
lainnya saling berkait erat.
Scbuah karya sastra seorang
sastrawan ulung pun tidak akan
ada gunanya jika tidak ada “me-

dia” yang menghubungkannya ke
masyarakat. Begitu pun seba-
liknya, media yang hanya meng-
angkat karya-karya sastra “mu-
rahan” tidak akan banyak artinya
Bagi perkembangan dunia sastra

itu sendiri. Sementara kemampu- "

an masyarakat dalam menilai kar-
ya sastra bukan tidak mustahil
sering salah kaprah -

Karya sastra terbaik di Thai-
land ditentukan se;:l:lrxgxcmper
oleh an ja. Arti-
nya, mmjaselalm kritikus.
sastra sangat mutlak. Soal apakeh

penilaian _tersebut relevan pada-.

tingkat ASEAN tidak masalah.
Filipina - agaknya-lebih bebas-
dalam’ hal’ ‘berkarya. Sensor di”
negara itu ‘terasa -lunak Tetapi
iklim seperti itu temyata tidak pu-
la merupakan jaminan dari suatu |
perkembangan kesusastraan.
“Yang_ masih. lebih baik justru
di Indonwla. -Suasana. bersastra
di negen,nm, meski belum segar,

tetapi sudah’ menunjukkan’ ke-

giatan yang menggembirakan. Ja- .
lur p:nd:dikansastm terbentang
luas, secara formal maupun non-

formal. Sastra banyak - dnnmatl, :

hsan ataupun tertulis, -
* Di Indonesia, karya karya sas-

tra ‘inemperoleh kapling ysng'
‘lumayan di media cctak. Setiap
hari: ada-saja. koran-Koran yang |

“ikhlas menampilkan tulisan-

tulisan sastra. Kemudian secam |
"berkala banyak pula majalah-ma- .

jalah yang menyuguhkan sastra
dengan menu yang lezat. Para
penerbit, tidak scdikit pula yang
tetap bersikap- idealis, dengan
melahirkan buku-buku sastra tan-
pa harus mcmpcrlutungkan un-
tung-ruginya.

Keadaan 'yang menggembx-
rakun itu tenfunya merangsang
animo masysrakat untuk rerlahan
dan pasti menyenangi sastra.
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Usaha tersebut dipersegar: lagi

- pleh berbagai pihak yaug dengan’ -

! “kesadaran penuh selalu meng-

adakan kegiatan-kegiatan sastra,
seperti ceramah sastra, pem-
bacaan cerpen atau puisi, sayem-

: bara penulisan katya sastra, temu

sastrawan, dan lain sebagainya.
Dengan demikian, lahimya para
sastrawan di Indonesia ini adalah
sesuatu. ‘yang tidak bisa
dibendung. Kiprah mereka bukan
saja menggemuruh di dalam

o

)Catatan dari Pulau Penang -

Sastra ASEA_’N:_' S

negeri, tetapi juga masyhur di

' mancanegara, Nama-nama sas-

trawan semacam H.B. Yassien,
Ramadhan KH, Ayip Rosidi;
Sutan Takdir Alisyahibana, Asrul
Sani, ‘Subagio ‘Sastrowardoyo,
Taufiq Ismail, Goenawan Moha-

" mad (dan bahkan ratusan nama

S. Chudoro dan Nirwan Dewanto
yang tidak hadir pada Kongres

Sastra ASEAN sungguh sangat

disayangkan. Kesempalan “sem-
pit"yang konon banyak diimpi-
kan sastrawan lainnya tesbuang
percumea. Padahal "jam pener-
bangan” semacam itu nilainya

>

lagi) kepiawaiannya sudah sangat  sangat khusus. o
mendunia. Mereka adalah “pilar- Semogalah peristiwa ini
pilar” kebanggaan bangsa Indo- menjadi “renungan budaya” un-
mesia. Yang senantiasanya terukir © tuk kemudian kita lebih jeli dalam
- dengan ﬁnm emas. - - . hal menangkap pgluang-pgltlynng
. Jadi kembali ke masalah Leila  yang tersembunyi. . S
§ Terbit, 27 December 1992

‘Suaka Budaya

BERBAGAI kendala yang di. .

hadapi kesusastraan di tingkat
nasional, muncul ke konferensi
bengkel Sastra ASEAN yang
dxa(glkan di Pulau Penang, Ma-
laysia (3-9 Desember). Kesulit-
an sastra Tamil mendapat tem-
pat di Singapura, dan ketidak-
puasan pada penilaian sastra
Filipina, Malaysia, serta Brunei,
untuk mendapat penghargaan
pada tingkat nasional juga dibi-
carakan secara blak-blakan. Se-
jumlah peserta mengungkap-
kan adanya status quo kalangan
pendahulu di negara masing-
masing.

Itulah yang terurai dalam
kongres yang dihadiri oleh 21
Sastrawan ASEAN. Masing-

masing negara diharapkan me-
ngirim empat penulis, sesuai .
dengan program Komite Kebu- '

dayaan dan Informasi (COCI)

ASEAN. Namun Brunei hanya !
berhasil mengutus tiga orang.-

Sedangkan . Indonesia tidak
berhasil mengutus empat pe-
serta, kendati tiket sudah terse-
dia, dan segala keperluan semi-
narnya dipersiapkan panitia.
Dua peserta yang tak mungkin
berangkat adalah Nirwan De-
wanto dan Leila S. Chudori,
karena pemberitahuan kepada
mereka sangat mendesak, ku-
rang dari seminggu sebelum
acara dimulai.
Itu dianggap memberatkan,
; mengingat setiap peserta harus
| menyiapkan makalah dalam
bahasa Inggris, dan terjemahan
Sejumlah karya-karyanya. Yang
berangkat dari indonesia uda-
%iash Darman Moenir. dan penu-

Penggunaan bahasa gris
sebagai komunikasi resmi kon-
ferensi sastra ASEAN ini juga

sebagai halangan.
Empat dari enam negara
ASEAN menggunakan bahasa
Melayu untuk lagu kebangsaan
dan kesusastraannya. Namun’
untuk membahas sastra dan
budaya, mereka tergantung se.
penuhnya pada bahasa yang
lain sama sekali. Akibatnya.
pembicaraan mengenai novel.
esei dan puisi beriangsung se-
perti jual-beli, atau tanya jalan
bagi para pelancong, di negeri

asing. .

Ini berdampak berat, yakni
tidak pernah bisa mendalam.
nya pembicaraan. Segala yang
dikemukakan baru sebatas in-
formasi, belum pendalaman.
apalagi berbagi perasaan saling
memiliki.

Pembahasan berlangsung se-
macam temu sekilas pejalan
kaki. Filipina dan Singapurs
vang telanjur fasih berbahasa
Inggris, dengan cekatan tampil
sebagai pembicara sekaligus
pembahas yang tangkas. Se-
dangkan Thailand, Brunei, In-
dqns;a cenderung mengikuti
s3ja jalannya pembicaraan.

Dunia Melayu yang serba ter-
kawali, sarat dengan beban mo-
ral, ajaran agama dan kebang-
gaan sejarahnya, terasa com-
pang-camping di hadapan fo-
rum yang telanjur berpikir da-
lam bahasa dunia — bahasa
in 3

gggrm dari Brunei, misal-
nyz, tanpa malu lagi mengakui
betapa tertinggal kesusastraan-
nya lantaran kuatnya sensor

tata susila. "Kami tak boleh
zgnugse‘l tentangk seks, dan l:gn‘-
ang uarga kerajaan,” kata
Dayang Aminah. Pengaduan
semacam ini segera mendapat
simpati. Akibatnya, konferensi
berlangsung bagaikan arena
tempat mengadu, mencari sua-
ka kebudayaan, akibat himpit-
an di tempat masing-masing.

Perjuangan ”gender”
Satu masalah lain yang dira-
sakan menghimpit ad per-
i lakuan terhadap wanita dalam
. dunia kesusastraan di ASEAN.
i Tokoh pergerakan wanita Thai-
land, Niramon Prudatatomn
yang juga sastrawati, dari pagi
menekankan betapa mendesak

. usaha membenahi pikiran di

Asia Tenggara, yang dianggap-
nya masih mengklas-duakan
wanita.

Menurut Niramon, wanita

- perlu mendapat dukungan spi-
ritual lebih besar, ketimbang

ditampilkan untuk hal-hal yang

bersifat fisik dan eksploitatif,
Berbagai contoh yang ada di
Asia Tenggara menunjukkan,
tokoh wanita dalam sastra mau-
pun kenyataan, tampil lebih se-
bagai hiasan, korban atau ba-
han belas kasihan, ketimbang
sebagai sosok yang memiliki
kekuatan sendiri. Hanya satu

‘harapan yang kini tampak

menghibur, yakni terbukanya

kekebalan mencipta yang se-

luas-luasnya di Filipina.
Novelis Filipina, Jose Dali-

say, yang sekaligus menjadi

Ketua Steering Committee kon-

ferensi bengkel ini memberi-

kan beberapa contoh. "Di Fili.

pina telah terbit buku erotika
oleh wanita, dan kumpulan pui.
si oleh kaum homoseks,” kata-
nya. Namun di inya juga,
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kebebasan yang nyans tanpa
batas, bukan jaminan keberha-
silan kegiatan kesusastraan.

Hal itu terbukti pada tetap
rendahnya sirkulasi karya sas-
tra di Filipina. Bahkan, dengan
dilepasnya kendali kebebasan
pers, media massa di Filipina
Jadi terperosok'pada penerbit-
an kecil-kecilan, yang diragu-
kan efektivitasnya. "Di Manila
saja kini terbit lebih dari 30
koran, vang beroplah kecil-ke-
cil,” katanya.

Masalah oplah karya sastra
Jjuga menjadi satu topik penting
Yang disoroti secara umum, se-
lain masalah bahasa dan pem-
bagian gender. Penerbitan dan
distribusi karya sastra di
ASEAN dewasa ini menunjuk-
kan kondisi memprihatinkan.

'Di Thailand, sebuah karya
sastra baru meledak bila sastra-
wannya mendapat pengharga-
an dari Raja. Meskipun demi-
kian, kritikus Thailand Dhana-

te Vespada yang juga anggota
koxiﬁtep;emilihah hadiah SEA
Write mengaku, pemberian ha-

diah itu belum berhasil menca.

" pai tujuannya di kancah regio-

Biro terjemahan
Hasil kongkret yang dapat
% 1 :

oleh konferensi -

adalah, saran untuk pengem-
bangan antarnegara
ASEAN. Dirasakan bahwa
pembukaan pusat-pusat terje-
mahan dan pertukaran tenaga
bahasa dan sastra kini telah
mendesak. Dj Universitas Chu-
lalongkorn, Bangkok, misal-
nya, hanya ada seorang peng:
ajar bahasa Mela
di Indonesia, malahan belum
jelas ada atau tidak ada sama
sekali pengajaran bahasa Taga-
lo% dan Thai. bahasa Ing

enggunaan gris
sebagai penghubung dirasakan
mas’’ penting, sekalipun , tra-

yu. Sedangkan -

gls. Selama ini sastra Melayu
dipahami di Filipina melalui
terjemahan bahasa Inggris. De-
mikian pula sastra Thailand da-
lam bahasa Indonesia, adalah
hasil terjemahan melalui baha-
sa Inggris. Hubungan antarba-
hasa memerlukan kerjasama le-
bih. erat dan interaksi lebih
langsung. :

Persamaan pandangan terha.
dap akar kebudayaan Asia
Tenggara akan ikut menentu-
kan sejauh mana para pengd-
rang ASEAN dapat bekerjasa-

ma. Tetapi yang paling mende-
sak saat ini ad. kesepakatan

untuk sama-sama ikut menjun-
Jjung kebebasan mencipta. -

ikian antara lain inti re-
solusi pada penutupan konfe-
rensi, 9 Desember ini. *** ...
* Ekg Budianta, penyair, me-
lapor an dari Pulau Penang,
Mal - a ’ e

C —

. Kompas, 13 Desember 1997
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alimai-kalimat di atas ditulis oleli Jean
de la Varende pada 1952 dan sampai sa- ,
at ini masih berlaku.
Seolah-olah cerita ten-

tang admiral Lautan Atlantik

ini mengaburkan wajahnyadan .

menutupi tubuhnyalaksana ka-

but yang bersinar. o

Perlu Anda ketahui, Kolum- '

bus dikecewakan oleh ketidak- -

setiaan Raja Portugis dan oleh

keraguan Istana Castille.. Hal |

ini menvebabkan Kolumbus '

menawarkan kembali jasanya

kepadaraja Prancis ketiak Ratu

Isabel. yang akhirnya memberi

dukungan. R
‘Apakah penyesalan yang tak:
disadariu tentang penemuan;
dunia baru. Atau peranyang di- |
mainkannya dalam persiapan. :
Atau teka-teki tentang kepriba- |
dian Kolumbus, yang membuat
Prancis sejak lama menaruh,
perhatian pada pria yang tak
ada duanya ini? ... ..
. : 1 R
- DI dalam buku yang dituiis
oleh Isabel Soto-Alliot dan Clau-
de Couffon dalam rangka ulang
tahun ke 500 penemuan benua
Amerika (berjudul Christophe
Colomb vu parles ecrivains fran-
cais - Kristoper Kolumbus dimata -
para sastrawan Prancis - diter-.
bitkan oleh Amiot-Lenganey),
dikatakan sejak penemuannya
diketahut umum, Kolumbus #- -
dak pernah berhenti menggeli-
tik rasa ingin tahu para penulis

ASING

1 Sastra
Petualangan
Indah

KRISTOPER KOLUMBUS aaaian saiah satu iokeh vany tarkenal 6i muka aumi ini dan
sekaligus sesearang yang naling misterius. Sagalanva tentang Lolumngs seiaiy
menfadi nahan diskusi: kelahirannya, makamnva, kanal-kapainya, d2n nencmuan
nya ... Semuanya sarha fidak {sias. Dari kstidakizhuan, Keragu-raguan, dan bahkan
xadang-kadang crang menvangks tolsh menamukan sasuaiy jang 2aiy @enianunya
Waiafian secara psikoiouis. xepribadiannya iuput dari anaiisa yang masuk akai
Orang-orang benanya-1anya, apakah of fang iimuwan alad orang yanu mendasal

. -
u a
iang yang ;1}‘3?"’3"" ng

Prancis dan membuat mereka
terkagum-kagum. :

Namun demikian. lebih tepat :

Jika dikatakan bahwa perha- "

tlan di atas terutama terlihat

sejak abad ke 18. Di masa mu-

danya, Jean-Jac-ques Rous-.f

seau menulis syair dalam sebuah opera vang ’
musiknya tetap belum rampung sampai seka-
rang, yang kemudian dia ubah menjadi tiga '
babak yang berjudul La decouverte du Nouveay
Monde - Penemuan Dunia Baru. -~ -

Karya yang memperiihatkan adegan perten-
tangan antar admiral yang berbesar dada dan |
orang Indian, membangkitkan — dalam {alexan-
drine] - sajak yang tiap barisnya mempunyai 12
suku kata — adat-istiadat alamiah para pen- 1
duduk asli sebelum kedatangan orang-orang !
Spanyol. Inilah konsep mitos tentang ‘orang- !
orang’ primitif yang-batk™yang belum’ dirtisak";
oleh peradaban. Lo
- Pada 1756 Voltaire memuliakan kebesaran
manusfa pada seorang pria yang “menggan- :
dakan karya-karya ciptaan-Nya untuk kita™, di
mana kemenangan “tidak dinodai oleh peram-
pokan dan kekejaman”. Semasa hidupnya Vol-
taire sangat peka- terhadap penghinaan yang
ditujukan pada Kolumbus. Misalnya, benuayang
baru diketemukan tidaklah diberd nama ber.
dasarkan nama Kolumbus, melainkan nama
seorang ahli ilmu bumi Amerigo Vespuceci.

Dia juga- mencaiat bahwa sebuah anekdot
yang sangat terkenal tentang “Telur Kolumbus' .
telah dipersembahkan pada arsitek Brunelle- ,
schi aaﬂ‘FIateﬁﬁhfdem‘sebelum?epos- Genba.
Lalu Voltaire pun berkomentar. “Sebagian besar
ungkapan-ungkapan yang indah merupakan
pengulangan™,

D1 tahun yang sama terbit puisi 10 syair ber-
judul La Colombiade karya Maria-Anne du Boc-
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Tari-tarian bukan lagi Mlhl
mantra,

Tetapi hanya sekedar tontonan
hiburan. i

Pahatan dan ukiran bukan la-
gi nngkapan,

“Tetapi hanya sekedm' keraji-
nan tangan.

"(Rendra, dalam "Sajak Pulau

“Bali”)
». KEGELISAHAN yang diung-
kapkan seorang penyair penting
.Indonesia di atas, dalam.me-
: nnuggupll berbagai perubahan
dan pergeseran budaya yang se-
‘dang terjadi di Indonesia, bukan-
lah hal yang kosong, tetapi tida-
“klah seluruhnya benar. Kalau ki-
ta mau membuka mata batin dan
"nielihat serta menghayati keja-
.dian sekeliling kita, betapa ba-
-nyak nilai-nilai budaya lama
yang mulai meluntur dan rusek

: oleh perkembangan jaman. Kita

mungkin sudah teramat sulit un-
menemukan kembali nilai-

“nilai tradisi yang masih murni

_dan bersifat religius (sakral).
. Upacara Cakak Pepadun tra-
disi dalam upacara adat perka-
, Winan suku Lampung sudah ja-
.tang sekali diadakan, upacara ri-
tual di Puncak (‘unung' Bromo
semakin luntur nilai-nilai sakral-
nya, terkikis oleh sikap-sikap
materialisme. Acara-acara per-

tunjukkkan Wayaiig Orang (wa-.

yang wong) di Gedung‘ Sriwedari

Solo semakin hari semakin sepi.

‘dan ditinggal pergi penonton-
nya. Upacara-upacara Ritual di
Pulau Bali semakin lama sema-
kin dibungkus dalam kotak-

kotak bisnis. Gejala apa sesung- .

guhnya yang sedang terjadi di
Indonesia? Perubahan-peruba-
han yang bagaimanakah yang
sedang berlangsung dan dihada-
pi manusia-manusia Indonesia?

- Kalau kita berbicara soal ke-

senian berarti kita berbicara soal
kebndayaan, dan juga berbicara
soal kehidupan manusia itu sen-
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diri. Karena realitas kehidupan
jtu sangat kompleks maka pem-
bicaraan tentangnya pun akan
komplceks serta menimbulkan
banyak problem. Kehidupan dan

ebudayaan juga kesenian tak-
kin pernzh selesai dibicarakan

alag1 diteorisasikan. Karena

Yeori akan benar menurut pan-
dnngan dan landasannya sendi-
| ri, yang pada akhirnya akan me-
m.lurkan teori-teori baru yang

ar Bnnyztk sekah uspek-aspek i(e-
hidupsn manusia akan luput ¢
persfektif pemahaman teoritis,
ketika sebuah pemikiran ten-
tang kehidupan manusia kita
formulasikan. Oleh karena itu,
1pcmutlakan terhadap sebuah
gondek'ttan teoritis atau pemi-
akan yang berlebihan terhadap
sehuah paradigma tanpa melihat
‘paradigma-paradigma yang lain;
akan membuat seorang kehila-

‘ngan kearifar" Ynfelekf:uah-"

tasxiya - —_
‘-. rm'-'l

KDBUI)AYAAN pada lmkl
katnya menyangkut cara kita
mengatur hidup kita sebagai ma-

Husia, atau lebih tepatnya, seba-
gai anggota dari satu kelompok
manusia. Karena itulah, kebu-
dayaan dapat dilihat dari berba-
gai sudut pandang, dapat dilihat
dari gagasan cara berpikir ma-
nusia, dan hasil perbuatan ser-
ta tmp:lnh laku manusia,

- Lalu apa sebetulnya kebuda-
yaan itu? Kalau menurut Koen-
tjaraningrat :"Kebudayaan ada-
Jah keseluruhan gagasan dan ka-
rya manusia, yang harus dibia-
sakamiya dcngan belajar, beser-
ta keselurhan dari hasil budi dan
karyanya (Koentjaraningrat,
1985: :9)". Masih sangat banyak

* definisi dari ahli-ahli lain, namun

apa pun definisi yang diberikan
terhadap kebudayaan, ada dua
hal yang pasti akan kita temui
didalamnya. Dua hal itu yaitu,

- D a% & m
”Mﬁan sformasi

péngertian yang merujuk kcpq-
da pola-pola prilaku manunsia di
dalam kehidupan kelompol atau
masyarakat, dan kemungkinan
yang hanya bisa diperoleh serta
dipahami oleh seseorang subyek
lewat pengajaran keanggotaan-
nya di dalam kelompok. Bahkan
secara tegas Emha Ainun Majib
mengatakan bahwa setiap sub-
yek individu dapat menjadi bu-
dayawan, asal menunjukkan ak-
tivitas berpikir tentang kebu
dayaan. Jadi, budayawnn adulah
pemikir kebudaya:m Atau lebib
khusus : perumus petmklran ke-
budayaan, termasuk di sini seni-
man (Kompas, .14 November
1991). . .
Kebudayaan sxfatnya dmamls,
seperti dinamisnya hidup dan ke-
hidupan manusia. Karena itulah
di dalam perjalanan dan perkem-
bangannya, kebudaydan akan
mengikuti perubahan dan per-
kembangan jaman, untuk me-
nyeimbanjzkan antara harapan
dan realitas yang tumbuh dalam
kehidupan manusia. Namun, wa-
laupun begitu, ada juga unsur-
unsur kebudayaan yang sifatnya
lebih statis, misalnya: sistem re-
ligi dan sistem organisasi kema-

. syarakatan dalam 3atu masyara-

kat. Perubahan-perubahan kebu-

: dayaan dapat terjadi kavena ada-

nya pertemuan antar-kebudaya- '
an, yang ingin bersinggungan
dan melebur diri menjadi satu
dan kemudian memunculkan ke-
budayaan dengan warna yang
baru. ‘

Alfin Toffler, dalam bukunya
The Third Wave telah membagi
tiga gelombang perubahan pada

kebudayaan manusia di donia
ini. Gelombang pertama adalah
‘ jaman pertanian (agrikultur), ge-
. lombang kedua jaman industria-
! lisasi, dan gelombang ke tiga
‘ merupakan lanjutan dari jaman -
. industrialisasi, atau gelombang
- teknologi canggih. Perubahan
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' dari gelombang ke-1 memasuki

gelombang ke-2, membutuhkan
waktu ribuan bahkan puluhan ri- 1
bu tahun. Sedangkan perubahan
‘ gelombang'ke-2 memasuki era
FAIBinbAfig Ke-8 hinbn ménpla:
1 i Wwaktu ratusan tohun (Toffler,
1989: 28-30). Saat ini manusia
telah memasuki jaman gelom-
bang ke-3, abad teknologi cang-

gih, segalanya serba cepat, ser- -

ba kilat. Perkembangan trans-
fortasi, komunikasi, informasi,
elektronika, komputerisasi, ro-
botisasi, dan senjata-senjata nu-
klir antar-benua semakin tum-
buh herkembang dan menyebar
ke seluruh pelosok dunia, hingga,
‘kita honya mampu terkesima
(memetik istilah Rendra).
Perubahan dan perkembangan
seperti ini melahirkan berbagai
fasilitas kemudithan bagi manu-
sia, jarak semakin diperdekat
dan diperpendek antata benua
satu dengan benua. lain, waktu
semakin terasa semakin singkat.

" Dengan demikianberarti sema-

kin besarnya peluang untuk sa-
ling bertemu dan meleburnya
budaya satu dengan lainnya.
Dan, berarti semakin dekat pu-
la manusia kehilangan dengan
kepribadian individualnya, serta
kehancuran manusia dalam an-’
caman perang nuklir !
Menyimak perubahan-peruba-
han peradaban manusia seperti
apa yang dinyatakan Alvin Tof-
fler itu, maka kehidupan manu-
sin Indonesia pada saat ini ma-
sih termasuk perubahan campu-
ran ke-3 gelombang itu. Di satu
sudut ada' manusia Indonesia
yang masih bergulat dalam
gelombang-1, di sudut lain ada
manusia yang masih bergulat
dalam gelombang ke-2 dan siap
memasuki gelombang ke-3, se-
dangkan di sudut lain add pula
manusia Indonesia yang telah
masuk dan bergumul dalam ge-
lombang ke-3. Sementara di sa-
tu pihak ada yang masih berge-
lut. déngan teknologi yang masih
sangat sederhana, ada pula yang
telah bergelut dengan teknologi
yang maju, maka di hadapan ki-
ta telah menanti suatu gelom-
bang peradaban yang sangat
canggih, yang mungkin nantinya
akan menghasilkan suatu peru-
bahan bagi peradaban kita yang
lebih dahsyat lagi. Perspalan
mendasar bagi kita sekarang,
bukan apakah kita mampu
menghindar atau bagaimana ki-
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ta menghindari diri dari gelom-
hang baru yang dahsyat ini ? Ka-
rena itu semua tidak mungkin,
jarnm waktu telah diputar. dan
terus berputar menghampiri ki-
ta, kita tidak mungkin dapat
menghindar. lagi. Persoalan
yang terpenting bagi kita seka-
. rang, bagaimanakah kesiapan
kita dalam menghadapi peruba-
. han-perubahan baru itu, agar ki-
ta tidak terjebak dalam satu lu-
bang jebakan yang dapat mem-
‘benamkan dan menghancurkan -
| kesadaran manusiawi kita. Ka-
| rena dampuk dari perubahan ge-
* lombang baru ini sungguh-sung-
guh sangat dahsyat, ia akan
mdnghantam setiap orang dan
nierobek-robek kehidupan ber-
' kluariz, dh rbrblrinedg st
['stéin ekonomi litik, . gerta
menghancurkan fatanan nilai
budaya lama kita. -+ . "
L BILH o
UNTUK menghadapi dan_
menjawab berbagai tantangan
* dan perubahan peradaban'manu-
sia yang akan datang ‘ini, kita
manusia. Indonesia_hendaknya
telah siap dari segi mental dan
spiritual, Dan untuk- itu, ‘pe-
ngembangan seita penghayatan
kita terhadap bidang humaniora
yang meliputi: bahasa, sastra,
sejarah kebudayaan, filsafat, eti-
ka, hukum, serta agama, pérlu
ditingkatkan. Karena melalui bi-
dang humaniora ini akan mem-
.buat kita berpikir luwes, lincah
dalam menghadapi realitas, jer-
nih dalam memilih mana yang
baik dan tepat dalam melaksana-
kan keputusan sendiri. Dan, ini
semua sangat dibutuhkan dalam
situasi perubahan dunia yang se-
‘makin tak pasti ini, yang selalu
bergolak-golak dalam visi kawah
candradimuka. ’

Penyair adalah manusia biasa,
seperti halnya' tukang becal,
kondektur bus, guru-guru seko-
lah, tukang-parkir, dokter, ma-
ling, tukang-sate, atau penjam-
bret. Hanya saja kalau penyair
memiliki kepekaan batin dan ke-
halusan jiwa yang lebih, diban-

-dingkan manusia kebanyakan,
dan manusia-manusia lain itu
mempunyai kelebihan di bidang-
nya masing-masing. Dengan ke-
pekaan batin yang tinggi seo-
rang penyair dapat menangkap
gejala-gejala perubahan ataupun

dinamisasi kehidupan masyara-

katnya, dan kemudian diproyek-
sikannya dalam satu susunan ba-
hasa, yang nantinya kita nama-;
kan Puisi | - . i
Seorang penyair hidup dalam
jaman dan kebudayaan tertentu
dalam' masyarakat tertentu, se-
dangkan jaman dan kcbudayaaril
itu sifatnya dinamis, seperti di-
namisnya kehidupan manusia.
Maka .tidaklah mergherankan
‘apabila terjadinya perubahan
dan pergeseran-pergeseran bu-
' daya dalam kehidupan masyara-
katnya akan banyak mempenga-
ruhi wawasan kreatif seorang
penyair. Atau juga, ada satu bu-
daya yang dirasakan terlalu ka-
ku dan tidak cocok lagi dalam
kehidupan masyarakat, dapat
pula memercikkan api kreatif se-
orang penyair untuk merespon-
nya. Karena bagaimanapun juga
kesenian tidak pernah lepas dari
masyarakat. Sebagai.salah satu
- bagian dari kebudayaan kese-
nian adalah ungkapan kreativi-
tas dari kebudayaan itu sendiri
(Umar Kayam, 1981).
" Puisi, seperti. juga bentuk-
bentuk kesusastraan lainnya me- |
rupakan salah-satu hentuk dari
» prilaku tindak budaya manusia
| dalam mengekspresikan gaga-
| san-gagasan kreatifnya, untuk
' memberi warna dan kegairahan
dalam kehidupan manusia. Kare-
¢ nebtintdh Sarriddh hernihiteidi:
fat statis dalam penuangan ide-
gagasannya, ia bersifat dinamis
seperti halnya kehidupari manu-
sia. Adanya berbagai perubahan,’
perembesan dan pereseran-
“pergeseran dalam masyarakat
(transformasi), akan memberi pi-
jaran api kreatif bagi seorang
penyair dalam memberikan re-
spon terhadap persoalan-per-
soalan yang muncul serta berge-
rak dalam arus transformasi bu-
daya itu. iie T
PERUBAHAN-perubahan
yang muncul akibat aqapya}
transformasi budaya saat ini, di
‘samping menghasilkan dampak-.
dampak positif ia akan mengha-
silkain pula dampak:dampak ne-
gatif yang besar. Pengemba:
ngan dan penemuan herbagai
teknologi canggih memberi ber-
bagni kemudahan, kenyamanan
dan kepuasan bagi kehidupan
manusia, baik itu fasilitas kese-

hatan, hiburan, transfgrtasi,
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sandang-pangan dan Inin-lain.
Akan tetapi, di balik itu semua,
ada berbagai dampak negatif
yang tak kalah besarnya, yang
akan mengancam keberlangsu-
ngan hidup dan kehidupan ma-
nusia. Terciptanya berbagai pe-
ngangguran, urbanisasi besar-
besaran, shock teknologi, pengo-
toran air-udara dan tanah, pe-
ngurasan sumber daya ‘alam
yang berlebih-lebihan, serta an-

caman perang -nuklir yang .

menggigilkan lutut manusia.
Perubahan-perubahan perada-
ban yang diakibatkan oleh ada-
nya transformasi budaya ini, me-
mang sungguh-sungguh sangat
dahsyat ! Kekuatan mesin-mesin
ciptaan manusia akhirnya me-
maksa manusia merijadi sebuah
benda yang sepi, yang tak mam-
pu berkuasa atas keberadaan di-
‘rinya sendiri.
menanam peradaban gurun di
Jantung
bongkahan jaman telah dipecah-
kan hura-hura daun
burung menahan mimpi keras
bulunya rontok menjadi rumput
tanpa warna.
(Kriapur, dalam sajak "Mena-
nam Sungai Di atas Pohon'’)

'berkejaran dengan abad, kita
menemukan benua
benda-benda yang berbaris sibuk
meniti sembahan

di antara kabel kita sibuk berbi-
cara dan menangis :
mongondalzkan nasib serta me-
ngejanya,

kepada dewa atau tuhan yang
bergerak dalam mesin

dalam program elektronika
(Wahyu Prasetya, dalam sajak
""Bahasa Benda™).

Televisi kekasih, televisi. Meng-
heningkan jeritmu
mimpi-mimpi yang dikemas beri-

. ta-berita kemanusiaan

teraduk dalam puing-puing pe-
rang dan lukisan jurang
Jerit tangis yang kosong. O, ber-
getaran membongkar dadaku
(Ahmad Syubbanuddin Alwy,
dalam sajak "Episode Televisi”),
Dari penpzgalan-penggalan
puisi ke tiga pényair muda Indo-
nesia di atas, dapat terlihat de-
ngan jelas dan gamblang. Beta-
pa nilai-nilai peradaban telah
mengalami perubahan ynng dra-
stis sekali, hvru-hara menjadi
santapan berita sehari-hati, ke-
gaduban dan peperangan lahir
lewat tangan-tangan manusia
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y.mg tefah memadl robot-robot
dari mesin ciptaannya. Tuhan
dan dewa seakan telah terpro-
gram oleh mesin-mesin elektro-

_ nika, dan dunia bagaikan televi-;

"si yang selalu’ menawarkan
‘berita-berifa tentang kehancu-
ran dirinya sendiri, -
Pada. mulanya dengan ilmu
pengetahuan dan tekmnologi yang
dimilikinya, manusia berusaha
menjawab berbagai tantangan
yang diberikan alam, dan juga
berusaha untuk menjelmakan
harapan harapannya. Akan teta-
pi, kemudian ternyata kekuatan
ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi itu akhirnya membius dan
menguasai manusia beserta ke-
manusiaannya, ini sungguh-

sungpuh sangat ironis. Perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang akhirnya mela-
hirkan berbagai macam produk-
si, semua ini ditawarkan kepada
manusia, sebagai lumbung kon-
sumsinya. Munculah perasaan’
ingin membeli-membeli....dan
membeli, kemudian melahirkan
paham materialisme berlebnhan,
demi pemuasan nafsu-nafsu pri-
badi, demi penebusan dan peme-
nuhan hasrat terhadap barang-
harang yang ditawarkan produk-
produk dari teknologi itu. Mun-
culnya paham dan sikap materia-
lisme yang berlebihan ini mela-
hirkan berbagai macam penye-
lewengan nurani kemanusiaan,
misalnya munéulnya koruptor-'
I‘oruptor bapngan pemanipula-
sian jabatan, persaingan yang ti-
idak sehat ant.ar-mdmdu, makin
melebarnya jurang antara si
kaya dan si miskin, sérta me-
ningkatnya kecemburuan sosial
yang akhirnya akan memutus-
kan ikalan solidaritas sosial, dan
memunculkan berbagai macam
bentuk kekerasan antar manu-
sia. Dunia semakin tak aman dan
tak nyaman, belati tajam siap di
mana-mana, dunia bagaikan se-
buah benua yang mati tanpa nu-
rani, ilmu pengetahuan dan tek-
nologi menjelma menjadi berha-
la-berhala baru dalam kehidupan
manusia asa Kini.
Zaman belati yang dikirim hotel
swalayan dan bordil
telah akrab menyebalkan amxs
darah, bahkan
sampai ke dapur kudeng’u' rin-;
tih prempuan
yang dijagal. dan- J.zlan -jalan
mengalirkan
kubur -kubur tak bemama !

(Isbedy Stiawan ZS, dalam sajak
"Tanah Yang Berdarah")
DaIam benua yang mau, kema-
nusizan dihancurkan .
ditimbun dalam sol sepatu, diku-
bur dalam selongsongan peluru
para pekerja nukhr " yang mende-
sak bumi’~ -

lewat pembu]uh darahmu yang

- tak dikenal sejarah .,

Apakah kita akan mengukmg:
Iagi pertempuran ?-

(Hamndy Salad, dalam sajak ‘Be-
nua Yang Matl")

Di zaman nab:ku latta dan vzza
cuma :
Mati suri. Lalu la}ur lagi latta

' Dan uzza lain di zamanku

Orang omng mencangkulkan
iman

Padanya. Musa mana bangrkzt
kembali

(Iwan Nurdaya DJafaJ dalam sa-
jak ""Lahir Berhala”)

Setelah kita memba(,a puisi-

_puisi penyair muda di atas,

mungkin timbul pikiran dalam
diri kitd untuk mengatakan me-
reka itu adalah "’kaum pesimis”,
yang takut menghadapi kenya-
taan. Ternyata mereka bukanlah
"kaum pesimis”, mereka tak

“ubahnya seperti kelompok

Green Peace yang mencintai hi-
dup dan kehidupan, serta sangat
optimis" menjalani Xkehidupan.
Karena per soalanopersoalan

" yang mereka lontarkan adalah
. persoalan yang sangat "'realis”’,

yang perlu kita pikir serta re-
nungkan sebelum kita melang-
kah ke depan :

PERSOALAN yang teramat
penting-mendesak dan sangat
menggelisahkan kehidupan
manusia-manusia moedern seka-
rang ini, adalah munculnya pro-
ses dehumanisasi, atau luntur-
nya nilai-nilai kemanusiaan da-
lam dm manusia modern seka-
rang ini. Munculnya proses de-
humamsam inj.. melahirkan

M?s a-manusia,yang-jiwanya
terbelah, atan spl:t porsonabty.
Adanya stress mental, ketidak-
menjrertian diri, frustasi berke-
panjahgan, kebosanah, kemua-
kan, keasingan diri, dan rasa
cemburu yang berleblhan dalam

"kehidupan manusia. Problem-

problem pribadi di atas ini, ak-
hirnya melahirkan problem-
problem sosial-psikologis bahkan

‘religius dalam kehidupan ber-
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!i masyarakat.

i Inisemua berawal dari kehen-
‘ dak dan nafsu manusia, berakhir
f pada persoalan manusia itu sen-
(| diri. I ersoalan-persoalan seg “rti
i inilah yang kini banyak men ‘a-
| pat perhatian dari penyair In .o-
nesia, hal ini dapat kita lihat dari
berbagai puisi mereka yang
mengekspresikan problem-pro-
blem demikian ini sangat meng-
gelisahkan kita, karena itulah se-
bagai seorang yang teramat pe-
ka dan halus jiwanya seorang pe-

| seorang yang arif, tentunya pe-
[ nyair akan memberikan tangga-

! Jakarta, Media

nesla di Depok, Sabtu.

i

katanya. adalah sistem makna,
Il sistem pengetahuan, dan sis-
.1 tem simbol yang dalam proses
i perkembangannya mengalami
‘| pengkodean sebagal perangkat
| dialektika.
:'| Lebih lanjut dikaakannya,
% historisitas suatubudaya cibuat
i kedalam simbol baru sesual de-
npan perubahan yang ada atau
justru merubah yang ada. "Da-
| laminteraksibudayayangdiper-
lukan adalah ketrampilan men-
| cipta’ dan menguratkan kode-
| kode budaya itu agar relevan.”
“ Posisi sastra dan kebudayaan
masihberadadijalur peripherial
f dalam perkembangan dan pe-
fl

E Kebudayaan yang dimaksud,
!
I

nyair akan tersentuh. Sebagai
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pan' atau tawaran atau protes”

terhadap berbagai kondisi kehi-
dupan kemanusiaan manusia In-
donesia saal ini, karena bagai-
manapun juga kesusa.,traan (pui-
si) merupakan salah satu bentuk
cara untuk men;abarkan berba-
gai kondisi manusiawi atau te-
patnya kesusastraan juga men-
jadl sarana untuk menjabarkan

'manusia dalam dunianya’’
(Fuad Hassan, 1988: 58)

bt-

-
| Herdeka
}

|  Gambaran sastra dan kebudayaan Indonesia saat
[ ini secara umum berada pada kedudukan peripherial
i dan hanya sebagal subordinasi kepentingan-ke-
' pentingan lain seperti politik, ungkap Fadli Zon pada

diskmi triwulanan Fakulias Sastra Univer31tas Indo-

rubahan sosial di Indonesia,
apalagi Jika hendak memetakan-
nyacdalamkonstelasi kebudaya-
an dunia. "Sastra dan kebuda-
yaan nasional tidak membert
pengaruh apa-apa dalam era
globalisasi. Jangankan mem-
pengaruhl, untuk dibicarakan
saja masih langka,” katanya.
Perubahan yang ada di Indo-
nesia, menurut Zon, tidak da-
pat disamakan dengan perubah-
an yang terjadi di Barat. "Pro-
sesnya berbeda karena elemen-
elemennya juga berbeda.”
Melihat perubahan Indonesia
dengan fram ‘Barat’, lanjutnya,
lidak tepat karena perubahan
soslal bersifat dialektis dan tidak

( Nesember 1 ')’}"

SEBELUM saya akhiri tulisan
ini, ada baiknya pula kalau kita
menylmak apa yang dikatakan
Bertrand Russel, bahwa ""Shiatu
kemajuan ilmiah yang tidak di-
sertai oleh kemajuan moral dan
politik hanya meningkatkan be-
sarnya bencana yang bisa ditim-
bulkan oleh keahlian yang salah
jalan.,

Semoga kita semakin waspa-
da terhadap diri kita sendiri.
(605)

——

~ Sastradan
Kebudayaan Saat
Ini ’Peripherial’

unilinier. Perubahan dl Barat
berkailan dengan komerslalisa-
si dan industrialisasi, sedang-
kan" di Indonesia berkaitan de-
ngan komersialisasl dan birok-
ratisasl. "Yang terjadl adalah
transformasi bukan dalam kon-
teks desentralisasl, tapl lang-
sung di bawah pemerintah pu-
sat,” ungkapnya.

Dalam kaltannya dengan bi-
rokrasi, kata Zon, birokrasi ti-
dak untuk mengabdi pada ké-
pentingan masyarakat, tapi ma;
syarakatlah harus mengabdi
pada kepentingan birokrasi.

Hambatan bagi pencerahan
budaya masyarakat Indonesia
menurut Zon adalah belum ter-
jadinya proses interaksi yang
dinamis di kalangan masyara-
kat. Disamping itu juga adanya
mekanisme kontrol langsung
darlatas dan proses rekruitinen

kelompok elit berdasarkan

hubungan famili dan bukan
prestasi, menyebabkan tidak
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adanya kelorhpok elit Indonesia
' yang tangguh. Pendidikan pun
belum memberi otonomi profe-
sional pada guru karena masih
didoktrin dari pusat.
“Bagaimana dapat diharap-
kanlahirnya pemimpin-pemim-
pin bangsa yang bebas dan ce-
rah jika kreativitasnya diben-
. dung oleh juklak dan juknis.” -
:Dapat dibayangkan, betapa
.perubahan di Indonesia yang
~ ditopang teknologi dan lembaga
modern, ternyata tidak menim-
bulkan hubungan rasional ob-
* yektif dalam masyarakat dan ti-
..dak mampu melahirkan manu-
. ‘sia-manusiadengan budaya mo-
. dern. "Warna feodalisme masih
.- lekat, meski dalam struktur ma-

~

- 'SASTRA mutakhir terus ber-
kembang. Kehadiran sastra
i mutakhir - ditandai dengan
. pembebasan-pembebasan. Per-
- tama, pembebasan bentuk: Ke-
dua, pembebasan ide. Ketiga,
pembebasan terhadap keterba-
tasan-keterbatasan dunia
penciptaan yang semula dia-
Eikhkan untuk kepentingan po-

Dunia penciptaan sastra mu-

- takhir ditandai dengan pemur-

: nian terhadap pengaruh polittk

i pada awal mula perkembang-

i annya. Karenanya, wajar bila

! kemudian lahir teks-teks sastra

' yang membentuk estetikanya

sendiri. Ada hasrat yang sangat

- mendesak bagi para sastrawan

agar melahirkan teks-teks sastra

. yang mengarah sebagat “ahli

: warls yang sah dari kebudaya-
"an dunia”. ’

oy Sy o W

. Kehadiran para sastrawan itu
dijagol pula kritikus-kritikus
sastra yang berlatar belakang
teori-teori tertentu, sepert{ H.B.
Jassin, A. Teeuw, dan Umar
Junus. Lahir pula kritikus muda

syarakat tertentu., semangat

-‘kawula-gustl’ int sudah menja-
di puing-puing.” ujar Zon.

Mengenal globalisasi, menu-

' rut dia. yang terjadi sesungguh-

nyaadalah westernisasi. “Dalam

_ globalisasi yang terjadi sesung-

guhnya adalah kebudayaan ba-

- rat sebagai kebudayaan dunia,
. bukan kebudayaan dari seluruh

-dunia sebagai kebudayaan du-

‘nfa”

.. Sharing kebudayaan sebagai
~kontribusi pembentukan kebu-
‘dayaan dunia masih merupakan
‘impian. Kebudayaan nasjonal
Indonesia dalam ‘kebudayaan
rdunia’ hanyasebagai buih atau
“‘penggembira’ saja.
Pluralitas kebudayaan adalah
fitrah - kebudayaan Indonesia.

Karena itu, tegasnya, kita harus
-menolak hcgemonisast kebu-
dayaan nasional yang memono-
poliinterpretasinilai-nilai kebu-
dayaan di tepi jurang dan para
‘ sastrawan, seniman dan buda-
: yawandisepikan dariduniarea-

') litas dengan mengatakan bahwa

 mereka berada di kursi istana.
... Keterbukaan danotonomike-
i budayaan, dibutuhkan untuk
!' mendewasakan pengembangan
| kebudayaan sehingga budaya
! membebaskanmanusia daribe-
* lenggu ketidakadilan, ketidakju-
}jurandankeberanian untukme-
‘negakkan kebenaran.  "Pada
i akhirmya memang dibutuhkan
pahlawan untuk memperjuang-
kan kebudayaan Indonesia,”
ujar Fadli Zon. (Rina) \

A dl o
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Sastra Mutakhir dan
Pergeseran Budaya

Oleh.S. Prasetyo Utomo

| yang tak kalah tekun, Korrie
: Layun Rampan. Kritikus-kri-
! tikus ini turut mempengaruhi
. dialektika penciptaan teks-teks
| sastra, sehingga menampakkan
. gencarnya daya cipta. Nuansa-
nuansa kebaruan rupanya sa-
: ngat dirindukan kritikus agar
| ekspresf sastra kita tak pucat,
! tak kehilangan darah. :
! Pergeseran penciptaan
| Keliaran' penciptaan yang
| dibakar- hasrat pembebasan
'bentuk, ide, dan memurnikan
idari pengaruh politik, melahir-
ikan teks-teks sastra yang gila
‘inovasi. Sederetan sastrawan
melihat peluang untuk membuat
kejutan-kejutan besar agar
nama cepat-melambung, dan
-mengukuhkan diri sebagai sang
pembaharu, ’
Kita pun mengenal karya-
‘karya sastra mutakhir yang
melambungkan fde-ide, gagasan
-besar, filsafat, dan terperangkap

- absurdilas, yang ‘mengabaikan 1

; style (gaya pengucapan). Saat
. itu, eksperimentas{ disembah-
- sembah sebagai tonggak lahir-

nya teks sastra baru, sebagai:

, obor penerang bagi gelapnya

. penciptaan masa pasca-orla. {

i Soal empati dan pemahaman
pembaca, merosot jauh terting-
gal, dan bukan lagi masuk
dalam agenda penciptaan.

an melahirkan generasi sastra- f
wan yang dicekam absurditas ;
dan memandang dunia serta:
kehidupan manusia serba;
abstrak, seperti tak-tersentuh {
nalar, tak teraba pengertian. §
Cerita-cerita yang lahir serasa ;
aneh, liar, mistis, dan bahkani

i bentuknya pun chaos. 1
i~ Di tengah-tengah gencarnya !
« penciptaan yang mengarah pada r
‘absurditas kehidupan (Ilwan}

Simatupang), dunia magis-{
mistis (Danarto), kredo mantera ;
(Sutardji Calzoum Bachri), dan }
f

*
Stapa punmelihat, dekade 70- ¢
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teror batin manusfa (Putu
Wijaya), menyeruak nama yang
memikat dan segera menerima

i simpati: Umar Kayam. Gaya.

ceritanya enak, cerdik, lincah
dan tak memberat, namun di-
akui berbobot. Orang sangat;
terkesan dan terkenang cerpen:
dan noveletnya ketika itu, meski |
dia tak produktif. T
Celakanya, lantas muncul |
sastrawan-sastrawan yang!
mencipta teks sastra dengan

berlumur warna lokal dengan :

mengabaikan style, menelan-

tarkan pengucapan. bahasa.

Dekade 80-an ditandai dengan

teks-teks sastra semacam ini,

dengan merebaknya warna sub-
kultur - (terutama Jawa), dan
sempat mencemaskan beberapa

pengamat. Dunia penciptaan

seperti surut ke masa silam, dan

sastrawan terkesan merambah

alur yang ditelusur para

antropolog, lalu mengaburkan-

nya dengan imajinasi.

Orang kembali melihat, alir-
an realisme masth diagungkan
dan rupanya. tetap akan terus.
dipertahankan “sebagai ‘obor;
penerang saat dunia penciptaan!
teks sastra terlanda kesuraman.,
Sutardji Calzoum Bachri pun:
mereda, tak lagi meneriakkan:
mapntera sambil menenggak bir,:
meraung menggugat Tuhan le-;
wat puisi kongkret, melainkan:
lebih santun dan tenang dengan-
puisi sufi yang mereflekstkan

arah perkembangan sastra di
tengah-tengah kehidupan ma-
syarakatnya. :
" Sastrawan-sastrawan me-
mang lebth tenang dalam dckade
90-an. Tak memancarkan pem-
berontakan. Tak mau meliarkan :
eksperimentasi, dan majalah .
sastra Horison pun surut pamor.
Kini sastra berkembang di ko- -
ran-koran, dekat dengan obsesi
realitas sosial, dekat dengan
sentuhan nurani kemanusiaan,
pergeseran tata nilai, serta ke-
jutan-kejutan budaya. ,
Pergeseran budaya
Teks-teks sastra realisme
akan terus ditulis dan digemari
masyarakat. Sctclah masa cks-
perimentasi memuncak, para
sastrawan kémbali ke realisme.
Kembali pada tema-tema yang
berdekatan dengan pergeseran
zaman, persoalan-persoalan
masyarakat transisi, nasib:
orang-orang yang tersingidr,
Tergelincirnya masyarakat
yang tersisth dari roda akselerasi
transformasi sosial budaya, te- .
lah membangkitkan pula sim- .
pati para sastrawan-untuk:
mengangkatnya: dalam teks '
sastra’dan memacu kreativitas. |
Gilasan nasib yang mencecar,
orang kecil, wong cilik, seringkall |
menyentuh kesadaran para;
sastrawan. - O
- Selain sastrawan- kawakan °
Umar Kayam yang masth setia
dengan pergeseran-pergeseran.

budaya. yang melindunginya,
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Ternyata sastrawan.sastrawan §
yang lebih muda tak terpe-
ngaruh sekali pada “keliaran
eksperimentasi”. Tak terpenga-
ruh pula “pola mapan” sastra-
wan-sastrawan yang telah
memperoleh pengakuan. Rupa-
nya sastrawan muda kita tak
gencar lagi terperangkap absur-
ditas. Suatu masa telah hadir
bagi para sastrawan kita untuk
menemukan gaya pengucapan-
nya sendiri,. . -.. :
Lahirnya penyair-penyair
muda semacam Afrizal Malna
dan Eka Budianta telah memi-
liki karakternya sendiri yang
dibentuk . persoalan zamannya.
Begitu pula cerpenis-cerpenis.
muda bermunculan di media
massa, dan beberapa di anta-
ranya membukukan' kumpulan
cerpen. Subagio Sastrowardoyo
mengulas (dalam kumpulan
cerpen Kado Istimewa) bahwa
penulisan cerpen selama ini
menunjukkan tahap-tahap ke-
majuan dalam teknik menga-
rang, Kemahiran bertutur dalam
bentuk cerpen. telah ditopan
oleh keakraban pengarang'.keg'
pada keluwesan. bahasa.Indo-
nesia dalam menyaran kepada’
makna,- baik secara tersurat
maupun secara tersirat. .Pe-:
nguasaan bahasa itu diperkuat:
oleh penghayatan yang lebih
jujur dan tuntas ke dalam ke-
hidupan’ nyata. Dunia-dunia
yang dimasuki pengarang di--
kenalnya sampai teras dan ga--
ris kecil, sehingga realisme yang :
tampil di dalam cerita atau yang :
melatarbelakanginya. cukup!
meyakinkan pentbaca., .
- Keluhuran kemanusiaan, ke-
adilan, dan style yang khas, te-
lah’ mengukuhkan sastrawan-:
sastrawan muda-untuk mela-.
hirkan daya cipta yang bisa di-
anggap sebagai tonggak. Nah,
hadirnya cerpenis muda sema-
cam Yanusa Nugroho memberi
harapan baru bagl lahirnya ge-
herasi yang mahir menuturkan
pergeseran budaya .*** . .
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Teater Burdah
Pentaskan
Kebangkitan

HKaum Sufi”

’I&gya.Iizxr1<i1']}a1113u3 I3tud&qy2t&3trrad££urtet

Yogyakarta, JP :

Teat,er Burdah Yogyakarta mu-
lai nanti malam hingga 24 De-

sember mementaskan lakon Bur- |
dah (Kebangkitan Kaum Sufi) di
Taman Budaya Surakarta (TBS).
Pementasan yang semula diren- -
canakan berlangsung di Gedung !
Bathari Solo ini sempat terham-
bat perizinan karena ada bebera-
pa baglan naskah yang mesti “di-
sunat”. )

Penulis naskah yang sekahgus :
sutradara Burdah Hamim ‘
mad mengatakan, pihaknya tldak
bisa menerima % nyunatan DAs--|
kah oleh pihak berwajib karena.; i
akan merusak jalan cerita.

“Daripada lakon ini dikor-- l

bankanhinggatidak karuan, lebih |
baik saya mencari tempat yang l
bebas dari genzman. Dan, itu.i
dipenuhi TBS sebagai mitra kerja { !
kami,” ujarnya kepada Jawa Pos
kema.nn .

Hamim memelaskan, Burdah l

. bercerita tentang penua.ngan ka- i

‘um sufi dalam-menegakkan kei- ;
manan kepada Tuhan Yang Ma— ¥
h'aresa.

'etapi penuangantokohutama
urdng {Briesman H.S.) bukan -
dengan kekerasan. mengangkatl
senjata, melainkan' dengan cinta |
kasih terhadap sésama manusia. .|

_Ceritanya diangkat dari riwayat™
seorang ulama yang lumpuh ke-
dua kaimya Dialah Imam Sya-
rafuddin Muhammad Al Busyiri,
seorang sufi besar kelahiran Ma-.
roko yang dibesarkan di pmgg'ur.
kota Banisuef, Mesir. - i

Burdah, kata Hamim, beram
baju tebal Rasulullah vang dise- .
limutkan kepada sang sufi lum-
E(e uh tadi lewat mimpi sang sufi. ,

tika terjaga, sang suti menda- -
E:h dirinya dapat .bangkit dan

rjalan sebagaxmanaorantryang .

tidak lumpuh.

“Berangkat’ dan n.wayat xtu!ah,
Burdah lalu dijadikan lambang
Lma;hy:ng tebal Imanyangselaiu .

an membangkxtkan,
tuturnya. - .

Menur\‘;:;r:1:}!:::31k’daraJ kelahlran
pesisir ul atim, yan,
pernah belajar @ Universitas : Alg
Azhar Mesir selama-7.tahun.ini,
ide t’(::nt? A?urdathxamm dari |
ayat-ayat Alquran. Tetapi, untul-:
melakukan endekatanpkonteks
kesufian, 'Hamim -mengadakan: |
stud.l pen galian dari perjalanan: [

"Saya méﬁgéng;a mexiiasan
lakon ini-sebagai begg; nilai, ka- 4
rena misi.yang.diemban penuh.

‘ini —tampil perdana November

dengan nilai-nilai keimanan. Jadi.
kata demi kata dialog harus jelas
agar tidak menimbulkan keka-
buran penafsiran penonton,” te-
rang Hamim

Dalam produks: kedua kalinya

1991d.1Y6gyakarta—k rta—Hamimjuga-
memberi nuansa kesenian Arab

dengan menampilkan tarian dan
lagu-lagu Yerusalem
Teater Burdah lahxr tahl:lm lalu
dengan anggota yang terhimpun
dangi)‘grba;ugoke ompok teater di-
Yogyakarta, seperti dari Sanggar
Shalahuddm, Teater Muslim; Te-
ater. Eska, -Kelompok Keseratus
Teater Dinasti, Teater Jiwa; dan-
Teater Alam. Supervisor diperca-:
:galgan kepada Emhu;k Ainun Na-;
i Sedangkan m ring!
} ﬁhga‘rdjo 4

Hamim™meren
dari Solo, Burdah akan dxbawa'
kehhnﬁawa'ﬁmurtahundepan
“Mungkin mulai- Jombang dan
Surabaya.

Baru. setelah di-dua kota itu,
kami akan ke daerah-daerah lain
di Jawa Timur, termasuk di kota-
kelahiran saya, Gresik,” tandas
Hamim. (an) .

b
!

Jawa Bosz, 22 lasember 1992
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Mengkap ”Ratlb Samman” 7

Ahmiad Purwadaksi Raih Dokior Himy Susasira

'Jakarta Pelita . Ratib Samman (RS) dan Hika- ,
! Ahmad Purwadaksi, Stafl yat Syekh Muhammad Sam-
‘Pengajar Jurusan Asia Barat man {HSMS). Scbelum mela-

‘Fakultas Sastra Ul, pekanlalu kukan kajiannya, alumnus Fa- .

'melaih doktor .ilmu susastra kultas Sastra Ul,” 1977 ini,
{dengan predikat Cum- Laude, -'mendapat bimbingan khusus
!atas ‘keherhasilannya melaku- ** dari beberapa ulama terkenal.

‘kan suntingan :naskah:“Ratib - Antara lain Syekh .Abubakar.

{Samman” ‘secarautuh ‘dan ‘bin Bagus Muhammad Salch,
{lengkap. Demikian keputusan - :KH R Abduliah bin Nuh (aim),

’Sidang -Senat. Gurubesar UL~ KH Usman Abidin Bima, dan ="

{yang dipimpin langsung Rcklor Prof Dr Abocbakar Atjch.
Ul Prof Dr Sujudi. - .+ Menurut Ahmad Purwadak-

" Pria kelahiran Sukabumx 17 si; RS atau *Dzikir Samman”

April 1939 fitu, dinyatakan (bcrisi 512 larik) bukan sema-

:berhak gelar doktor ilmu su-
 sastra pada Fakultas Sastra Ul,
‘atas kegigthannya’ mcmpu'la-
- hankan discrtasi *Ratib Sam-
i man dan Hikayat Syckh Mu-.
“hammad Samman, Suntingan
Naskah dan Kajian Isi Tcks".
; atas sanggahan Dewan Penguji

yang terdiri dari Prof Siti Ba- -~

roroh Baried, -Prof lhromi, Dr
- Toeti Herat{ Noerhadji, Dr Lau-
rens Bagus, dan Dr Sri Wulan
Rujiati Mulyadi.

ta-mata berisi kalimat-kalimat
dztkir scperti -la ilaha illallah
yang lazim dibaca berulang-
_ulang olch umat muslim, icta-
pi berisi pemikiran Syckh Mu-
hammad Samman ‘mengenai
aliran lasawulyang dianutnya,
‘wahdatul wyjud.

Syekh Muhammad Samman

-adalah scorang ulama ahli sya-

riat batin (sufi) terkemuka di
Medinah yang hidup tahun
1718-1775 Masehi. Kegiatan

Di bawah bimbingan Prof Dr  suluknya dikembangkan dalam
Achadiati lkram dan Prof Dr “Tarikat Sammaniah® yang
Tudjimah, Ahmad Purwadaksi masuk ke Indonesia melalui
- melakukan suntingan naskah muridnya, Abdussamad Al-
yang bulat dan utuh melalui Palimbani.

-&ritik teks atas delapan naskah

Sementara {tu, teks HSMS

adalah teljemahan rmgkas da-
‘lam bahasa melayu dari ma-
- nakib Syekh Muhammad Sam-
man dalam bahasa Arab. Pe-
-nerjemahan: managib ini dila-
kukan tahun 1196 Hijriah
(1781 Masehi) oleh seorang
muridnya, bernama Muham-
“mad’ Muhyiddin .biri Syiha-
-buddin Al-Jawi Al- Palimbani
“Langkah- langkah ‘yang di-~
tempuh . Ahmad . Purwadaksi,
.dalam kcrangka “kritik - tcks
"atas” RS dan 1ISMS adalah
“membaca dengan seksama ke-
dclapan naskah, mendeskripsi
naskah, dan mcngupayakan
-pcrbnndingan cks.

‘Perbandingan tcks d:lv.mpuh
‘dengan cara- menguraikan ' isi
tcks dalam bagian-bagian isi,
-yaitu pendahuluan, beberapa
ciri kehidupan bertasawul,
gambaran perilaku Muham-
‘mad Samman masa anak-
anak, J}emmal—kemmat rng
dialaminya, pesan-pesan sya-
riat dar{ Syekh Samman- pada’
‘murid-muridnya, keramat-
keramat yang dialamimurid-
muridnya, beberapa isyarat ke- °
tika Syekh Samman ‘akan dan
setelah meninggal, serta doa
»penutup (ddi) : /

et fsn  re
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SUSASTRA JEPANG

Sastra Jepang
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* SEMUA orang tahu, bahwa Jepang negeri yang kecil secars .
; teritori. Tetapi dunia mengakui, bahwa Jepang sebuah negara
+-yang kuat baik bidang industri; teknologi maupun ekonoéminya.
i Tentang militerismenya, sejarah telah membuktikan, dan tak -

i mungkin dilupakan. Perang Dunia Il ia telah berhasil menguasai -
{ Asia Timur Raya. Dan bahkan sebelumnya telah berhasil menja-
*jah daratan Cina, Manchuria dan Korea.  * ~° =

" “"Kebudayaannya? Jepang memi-
. liki kebudayaan -dan peradaban
! yang tinggi pula. Bahkan dalam ke-
‘ susasteraan membuktikan -paling -
- dulu sebagai jagoannya di kawasan
negara - negara Pasifik.- Adakah
- sastrawan - sastrawan negara Asia
--yang pernah memperoleh Hadiah
Nobel kesusasteraan selain Rabin-

‘ dranath Tagore dan Yasunari Ka- -

~ wabata? Bahkan Jepang mungkin
- saja sudah memenangkan lagi me-
" lewati Mishima - jika ia tidak cepat
_ -'cepat melakukan harakiri - kare-
na ialah yang pernah disebut - se-
' but akan menerima hadiah itu se-
belum harakirinya dilakukan.
Yasunari Kawabata, ‘kelahiran
Osaka 11 Juni 1899 dan yang me-
ninggal 15 April 1972, merupakan
sastrawan modern negeri itu yang
telah menulis beratus - ratus cer-
pen. Tulisan - tulisannya, berciri-
kan kelembutan. Puitis. Temanya
“pun selalu menyentuh. “Halus.
- Yakni sebagian besar tentang ke-
matian dan percintaan.

Ia menerima Hadiah Nobel un-
tuk kesusasteraan tahun 1968. Ini

. sekaligus mewakili dunia Timur
| yang belum pernah memperoleh-

| nya. Namun memang sudah se-

i layaknya, karena banyak sudah ka-
! rya - karyanya yang diterjemahkan
ke dalam bahasa asing. An(ara lain
' yakni: Yurokusai no nikki (Buku
Harian Seorang Remaja) 1925; Izu
' no odoriko (Gadis Penari dari Izu)
*.1925; Yukiguni (Bumi Salju) 1948;
- Sumbazaru (Seribu Burung Ca-
“mar) 1948-1953; dan Tokio no hito
“(Orang - orang Tokyo).1955.
- Jalan panjang | :

‘ Sepéﬁi juga pérja?anan kesusas-

teraan Inggris yang panjang, dari
klasik ke neo-klasik, renaisans, cli-

~zabethan hingga ke modemn itu,

maka begitulah pula dengan negeri

' Sakura ini. Ia punya perjalanan

yang kelewat panjang juga, namun
penuh dengan intensitas sehingga
akhirnya melahirkan sastrawan se-
perti Kawabata, Mishima, Mori O-
gai, Natsume Soseki, Nagai Katu,
dan sebagainya.

Sastra Jepang dibagi dan ditan-
dai secara umum oleh penguasa
yang sedang berkuasa pada saat
itu; Misalnya Nara yang berkuasa
sejak abad ke tujuh hingga akhir
abad ke depan. Diteruskan oleh
Heian yang berkuasa hingga akhir
abad XII. Lalu Kamakura hingga
pertengahan abad XTIV, Muromac-
hi hingga akhir abad XVI. Akhir-
nya Tokugawa atau Edo hingga
1867. Dan semenjak itulah sastra
Jepang modern dimulai.

* . Dari catatan di atas, terlihat bah-
wa umur sastra Jepang sudah 13
abad lamanya, berkesinambungan
tanpa ada matarantai putus. Begitu
setia dan pdtuhnya bangsa itu da-

Jlam mematuhi tradisi sastranya,.

hingga yang sudah berabad - abad
pun masih tetap hidup dan bahkan
menjadi populer lagi. Misalnya sa-
ja haiku. :

Terlalu panjang untuk mc-
nyejarahkan kembali sastra Jepang
sebelum datangnya sastra modern.
Karena itu baiklah kita tinggalkan
saja yang sudah lama itu. Sebelum-
nya. menjelang berakhimnya abad
XIX, tclah terjadi suatu masa yang
membingungkan. Tentu saja lan-

sesudah perang

taran 'adanya pertentangan aniara

. pengaruh yang lama dan yang ba-
. ru. Namun akhirnya, pada saat ter-

jadi Perang Russo Jepang, keme-
nangan sastra modern jadi semakin

- jelas. Di sekolah - sekolah pun lalu

disebut sebagai 'naturalis” dan di-
katakan sebagai mengikuti gera-

-kan Barat. ... ..

1930-an.

Seusai Perang Dunia I kesusas-
teraan Jepang meluncur cepat dan
menjadi bidang yang kompleks, ti-
dak mudah dinilai begitu saja sam-
pai saat ini. Di sana telah terlihat -
adanya semacam sastra "wadak",
sastra pendidikan proletar, dan se-
jumlah gaya - gaya sastra lainnya.

Yukio Mishima sendiri - orang .

yang dianggap terkemuka - telah
terperangkap dalam jaring - jaring
Barat lebih dari sastrawan - sastra-
wan lainnya sesudah perang. Sifat -
sifat tradisional Jepangnya cende-
rung telah menjadi lebih transpar-
an, dan jadi tidak cukup me-
nyenangkan. Namun pada akhir-
nya, ia dibolehkan membuktikan,
dan memang ternyata bisa atau pa-
tut diterima.

Namun sebelum itu, yakni di ta-
hun 1930-an dan di awal 1940-an
memang telah terlihat adanya ke-
buraman sastranya. Masalahnya,
karena patriotisme telah diunggul-
kan sehingga mengakibatkan ada-
nya kecenderungan tidak mengha-
silkan sesuatu karya vang berarti
selama itu. Dazai Osamu, malahan
telah diabaikan sebagai pengarang
terkemuka saat itu. Tetapi ia tetap
merupakan sastrawan paling teguh
dan orisinal.

Dazai telah pindah dari penulis-
an otobiografi ke sesuatu yang le-
bih baru. Yakni mengejek diri sen-
diri! Dan karena ia berhasil dalam
pengejekannya (satirnya) itu orang
lain harus mau mengakuinya. bah-
wa tak seorang pun mampu me-
nandinginya.
Halku -

Puisi jenis ini. tak bisa dipungki-
ri lagi kepopulerannya. Bahkan di
Indonesia pun beberapa orang pe-
nyair pernah membuatnya. Entah
itu sengaja atau tidak sengaja ter-

Bas immimmmmmmimrs =
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' ini mulai dikenal di AS setelah u-
. sainya Peang Dunia II. Tentu saja
; karena selama menduduki Jepang,
#i + AS banyak tertarik dan mendalami
' kebudayaannya, termasuk sastra-
nya. .
Haiku, memiliki tiga aris dengan
paling banyak 17 suku kata, disu-
: sun dalam
- ini sebuah haikunya Matsuo Basho
$(1644-1694).  Dia merupakan pe-
i nyair paling top saat itu.
V... Shi-zu-ka-saya - .. .. .~
_....I-wa ni shi-mi-iru
-, Se-mi no ko-¢ ~
Begitu kesunyian (datang) -
Lengkingan cengkerik - cengkerik
(Tenggelam)menyatu dalam batu.
" Barangkali haiku merupakan sa-
jak - sajak terpendek dalam dinia
sastra. Namun arti yang dalam ter-.
kandung di dalamnya. Ia memiliki
; ciri - cirt khas. Seperti juga ciri - ciri
. yang dimiliki oleh seni Jepang lain-
{nya dalam lukisan tinta mono-
: krom. . : -

pengarﬁia-'olehh;al. Punsxpmsxaln '

la5-7-5. Di bawah
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Orang - orang Jepang mulai be-
lajar menulis haiku sejak masih a-

, nak - anak. Mereka bermain dan
" bergaul dengan alam lebih akrab
~ketimbang sesudah dewasa. Anak -
anak juga kurang suka terhadap
kecemasan vang dilakukan sejak a-

- walnya. Mereka menanggapi scga-
: lasesuatunya dengan wajar dan ce-

B L L LT R}

kendatipun pada saat itu kamus |
dan tata bahasa belum ada. "

Seperti di depan telah dising- i
gung, bahwa'di AS banyak orang ii
menulis haiki, maka di bawah ini !
ada dua contdh yang dibuat oleh #
Evelyn Weber yang masih duduk ;
di kelas enam SD. o

Fajar " .
Fajar - dan matahari

" pat dan menuangnya dalam tulisan #
_sesuai dengan apa yang terkena - Bangkit dari tidurnya, anfara
~ dan menurut imajinasinya. Bah- Gumpalan ‘- gumpalan awan
. kan mereka tak perlu susah - susah, putih. "
i

i
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i itos kritik sastra Indo- ~ $ia. Kemudian, untuk mem-
M nesia modern adalah = Perkuatpendapatnya,ia meng-
mitos lingkaran setan, -ambil contoh sebuah buku (ka-
Karena menganggap tidak me- | Ty2 kaum akademis FS) yang
miliki tradisi knitik sastra, rm-7 membahas teori semiotik.
vsalnya, kita kemudian meng- ! ‘Mungkin ia benar. Hanya,
. impornya dari Barat. Itu pun menurut saya, ia tampak ku-
| berkat "kebaikan hati” penja- rang memahami medan. Se-
' jah Belanda, yang sejak awal bab, lembaga akademis yang
: abad ke-20 telah memperke- bernama FS itu, khususnya di
nalkan bangsa Indonesia kepa- Indonesia, sesuai tradisi peng-
| da'model pendidikan Barat. | ajarannya dan kecenderungan

~ Ketika Barat begitu berco- | ' ilmiahnya memang tidak dise-
; kol, muncul masalah berikut- lenggarakan dalam  rangka
\

nya. Yakni, anggapan bahwa Mencetak teoretikus dan kriti-

perkembangan kritik sastra ki- | Kus sastra.

-; ta tidak memiliki arah yang je- | Miskin Analitis

| las. Kemudian, orang pun si-  gepagsi contoh, lihatiah FS

. buk mencari-cari arah. Sejak  Universitas Indonesia (FS-
(' dulu, di dalam sejumiah disku- (). yang telah  me-

': si atau itk L Ll nyélen ggarakan jurusan Sastra

et arah itu terwujud dalam  ngonesia sejak awal didirikan-

pernyataan-pernyataan bema- _nya Dj dalam kurikulumnya,

 da penyesalan mengapa kita ti- 7dulrmkan hahwa tninan ntama
‘dak pernah berusaha men- jurusantersebut adalah mendi-

' ciptakan teori sastra sendiri. dik para lulusannya agar memi-
| Atau, dalam ungkapan lain, liki wawasan yang memadai
!e mengapa sastra Indonesia mo- mengenai ilinu bahasa dan ke-
dern tidak memiliki tradisi kri- ~ susastraan Indonesia, mempu-
 tik. - nyai kemampuan untuk me ng-
Lalu, pihak yang duadlkan analisis masalah-masalah ba-
i kambmg hitam selalu pihak a- | hasa dan kesusastraan Indone-
kademis alias pihak fakultas ' sia, dan memiliki kemampuan
s sastra (FS). Belum lama ini, yang tinggi dalam memper-
misalnya, di muka forum semi- gunakan bahasa Indonesia.

i nar kesenian di Jakarta, seo- Namun, tujuan itu sebenar-
| rang penyair muda yang cukup nya merupakan pembayangan

kondang mengemukakan pen-  yang sangat jauh dari sejarah
] dapatnya bahwa pihak FS de-  kelahirannya sendiri. Seperti
: wasa ini sudah tidak bisa diha-  kita ketahui. cita-cita kaum in-
. rapkan lagi. Khususnya dalam telek Indonesia dan Belanda a-
; membina kritik sastra Indone-  kan pentingnya sebuah FS di

SUSASTRA - I\RITIR !

. _ *ﬁ'ﬂ& Sa .
fitos Tradisi

o ofueay

D eR Tk

Indonesia sudah tumbuh se;ak
1920-an. Cita-cita ini baru ter-
‘wujud pada4 Desember 1940,
iketika, pemerintah = Belanda
mendirikan faculteit der letter-
en en wijsbeqeeﬁe (fakultas
sastra dan fiisafat). Lokasinya
di gedung Sekolah Tinggi Hu-
' kum, di Jalan Medan Merdeka
| Barat No 13, Jakarta. Pada
saat itu, faculteit ini masih
bagian dari Universitas Hindia
- Belanda. Kemudian, dilebur
| dan dijadikan Universiteit van
- Indonesie (sekarang UT). Juru-
sannya pun baru empat, yakni
Sastra Indonesia, Ilmu-ilmu
Sosial, Sejarah, dan Iimu
Bangsa-bangsa.

Sejak lahirnya, FS- UI sudah
diliputi pertentangan di antara
kedua golongan intelek terse-
but di atas. Cita - cita mereka
- mendirikan sebuah FS di Indo-

| nesia, pada mulanya adalah da-
| lam rangka membentuk lemba-
' ga akademis yang khusus un-
tuk meneliti dan mempelajari
-secara lebih ilmiah kebudaya-
. an Indonesia. Namun, niat da-
sar mereka berbeda. Kaum in-
' telek Indonesia berhasrat me-
‘mahami kebudayaan Indone-
sia demi menanamkan rasa ke-
bangsaan dan persatuan Indo-

nesia. Sebaliknva, hasrat kaum
intelek Belanda justru -demi

kepentingan politik kolonialis-
me mereka.
Pertentangan tersebut, seca-
- ta historis, “"dimenangkan” o-
leh kaum intelek Belanda. Ter-
bukti. antara lain. merekalah
yang meietakkan sikap iimiah
_(Barat) kepada para mahasis-

i
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wa mereka (orang - orang In- téfganggu,‘ tidak berarti fre-
- donesia). Hal ini, sadar tidak gyensi penulisan kritik sastra
sadar, kemudian dijadikan tra-, menjadi macet total. Bahkan,
disi. Dan, lambat.- laun me- menurutsaya, dituntut oleh ur-
-nyebarmerata ke seluruh FS di: gensinya, terdapat dua jalur
Indonesia. Sekadar contoh, di! kritik sastra. Pada 1980-an, hal
FS mana pun di Indonesia, kita' jni pernah saya utarakan di fo-
akan melihat bahwa maha- pym simposium sastra me-
siswanya UdaK ferdidik menja‘ pyambut HUT ke-3 Ikatan Ke-
di “teoretikus (misalnya, me-, |yarga Sastra Indonesia FS-UI,
- lakukan terobosan - terobosan; g; -Kampus* FS-UI :Rawama-
“teori). Sebaliknya, mereka .lej ng(:n, Jakarta. Namun, menu-
- bih terdidik :sebagai ahli-teori. ry¢ ingatan saya, kala itu yang
" (memahami banyak teori' Ba-t menanggapi serius hanya seo-
. rat). Sehm_gga, :p;ogluk kritik rang, yakni Dr.: Budi Darma
- mereka sering Kali tidak mem-1 (jihat Solilokui: Kumpulan E-
bumi di Indonesia. " --:. ' . gpj Sastra; Gramedia, 1983)...
_ "Wajarlah, jika Sang ‘penyair - Dya jalur kritik tersebut a-
muda yang telahi saya sebutkan’- gajah jalur akademis dan’jalur
diatas mengeluhkan peran FS. ‘ populer. Jalur yang pertama a-
~ Sayangnya, karena tidak me-\"dalah kritik sastra yang dihasil-
; ,mahaml, medannya, ia terlalu kan para akademikus (dari fa-
"berharap banyak pada FS.-Ja-| kyltas sastra). Kritikan mereka
. di, andaipun.terdapat sarjana | perupa skripsi, tesis, atau ka-
sastra yang kebetulan berhasil ; rya jimiah."Namun, sesuai ke-
melakukan terobosan. - ter-- cenderungan ilmiah mereka,
: E*{O_s?n dalam bidangteori dan* sebagaimana telah saya ung-
ritik sastra (dewasa ini jum- . kapkan, kritikan mereka pada
. lahnya cukup banyak), menu- : ymumnya tidak menyebar luas
rut herpat sayaitu lebih bersifat | ke masyarakat (meskipun de-
pribadi. Mereka tumbuh ber- * wasa ini banyak penerbit yang
kat perpaduan antara intelek- | mulai berminat menerbitkan
tualisme dan bakat alam yang ritikan - kritikan akademis
melgellca miliki. . 'ini). Sedangkan, jalur yang ke-
» § au boleh saya tegaskan, | dua-adalah kritik sastra yang
; mPber. utama “kemacetan” | ditulis (oleh siapa pun) di da-
ritik sastra kita dewasa ini bu- ! jam media massa. Mengikuti
]kan Semata - mata terletak di - hakikat media massa, - sifat
embaga FS. Melainkan, lebih ~ kritikan mereka bergaya popu-
karena masih kacaunya sistem  er: mudah dicerna dan cende-
ggng,?]aran kesusastraan kita ! rung mengarah pada asas apre-
. kl,se olah- s°k°lah-(b"l§ﬁﬁlé?nh ! siatif. Wujudnya, resensi, re-

esusastraan . masih - .
plengkan pada pelajaran baha- - portase, atau artikel sastra.

sa Indonesia ?). Hal ini, mem-  Saya pernah beranggapan
. buat wawasan kgsusastraan ke-  kualitas Eritik kedua jalur ini
banyakan .publll'c sastra kita  berbeda. Namun, dewasa ini
mengalami pemiskinan. Aki- saya lihat hasilnya sama baik.
batnya, daya analitis mereka , Bahkan, dituntut oleh fungsi
_ sangat terganggu. Apalagi, se- ' dan peran media massa, fre-
lama ini kita hanya menelan  kuensi penulisan kritikan jalur
mitos mengenai superioritas populer dewasa ini lebih kuat.
(tepn) ABarat.' Dan, di dalam perannya itu pu-

" Dua Jalur ru kan
s . uler ini sudah me, .
Sementpra ‘itu, sekalipun :ggls)astra tersendirxﬁ njadi gen

_dava analitis publik sastra kita

la, menurutsa: | kritikan jalur -

Jadi, sekali lagi, tidak mung-
+ kin kita mengharapkan terlalu

 besar padalembaga FS. Apala-
! gi, penyair muda kita di atasitu
. mengangkat kasus hanya mela-

‘{ui satu contoh buku. Buku.

| mengenai semiotika itu, terbit-
I an sebuah penerbit cukup be-
| Saf, Menurut pengamatan saya

| memang bukan untuk konsum--
! si masyarakatluas, Ia ditulis

! dengan'semangat filologi. Yak-

; ni,  mengungkapkan _sesuatu -

| yang -~ “biasa” - dengan. cara
| "berlika’ <. liku” ‘sehingga’ ke-
. sannya meruwetkan..Lagi pu-
'i.la, di dalam dunia kesusastra-
 an, kita tidak mungkin melaku-
i kan generalisasi .berdasarkan
;hal-hal kecil. .

P

Tradisi Kritik ©. -

.. Benarkah kita tidak memili-

Iki tradisi kritik 7 Pertanyaan
ini berkaitan langsung dengan

*mitos pola budaya kita. Berda-

. sarkan mitos itu, konvensiona-
:lisme dan- tradisionalisme di

. dalam pola budaya Indonesia-

konon menyebabkan nilai - ni-
lai inovatif, demokratis, krea-
tif, dan obyektif (yang merupa-
kan unsur penting kritik sastra)
tidak mungkin muncul. Atau,
dalam ungkapan lain, nilai dan
:norma yang terkandung di da-
lam kritik impor (Barat), da-
“lam banyak hal, dianggap tidak
sesuai dengan pola budaya ki-
ta. .
Implikasi dari hal di atas, ki-
ta tidak mungkin mengritik ka-
.rena akan menyinggung per-
.asaan seseorang. Padahal, dari
.sudut nilai - nilai luhur budaya
bangsa, ternyata sejak dulu ki-
ta sudah memiliki tradisi kritik.
Bahkan, perannya sangat be-
"sar dalam hal menuntun kehi-
* dupan manusia. Hal ini, teruta-
- ma sekali dapat kita lihat pada
tradisi penulisan dalam sastra
Nusantara (kedaerahan).

Di dalam sastra Jawa, misal-
. nya, selaras dengan etika dan
moral masyarakat Jawa, kritik

1
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. sastra selalu . dilandasi oleh
tanggung jawab sosial. Arti-
nya, berdasarkan norma (ke-

pada individu. Si kritikus ber-

upaya menjaga “stabilitas so-
- sial”. Kenyataan ini, secara il-
" miah dapat dipertanggungja-
. wabkan. Terutama, karena pa-
- da dasarnya tradist kritik sastra
. Jawa . bertujuan = menjaga
- "keindahan ‘dinia”: kehidup-

an manusia yang selaras - serasi
© - seimbang. Atau, dalam ung-
kapan filosofisnya, “sepi ing
pamrih,-rame ing gawe. Ma-
. mayu hayuning buwono” -(ti-
. dak mementingkan diri, giat
| bekerja. Memelihara keindah-
. an dunia). Lagi pula, jika seo-
| rang kritikus hanya bekerja a-

s e 1
Jakarta, Pelita 25 - &7

Mengevaluasi perkembangan
kesusasteraan Indonesia, pa-
ling tidak dalam kurun rentang
satu tahun kebelakang, cerpe-
nis Satyagraha Hoerip (58),

- berpendapat, bahwa sekarang
ini banyak bermunculan sas-
trawan muda. Namun, sastra-
wan-sastrawan muda itu da-
lam karya-karyanya terlalu
bermain kata, sok intelektual,
dan sok berfilsafat.

Demikian Satyagraha yang
.dikenal dengan scbutan Mas
Oyik kepada. Pelita baru-baru
ini di Jakarta. Cerpenis yang
baru saja membacakan karya-

- karya sastranya di TIM akhir

Oktober lalu' ftu, menyayang-
kan oricntasi penulisan dan
sastrawan-sastrawan muda

. yang lcbih banyak menyanyi-

kan angin, malam, bintang,
cemara, ketimbang menyam-
bung jeritan dari kaum yang
lemah.

Mas Oyik mencontohkan ku-
rangnya perhatian untuk ba-
han penulisan karya sastra

- sastrawan muda itu, misalnya
fenomena sosial seperti peng-

gusuran-penggusuran atau
pendirian lapangan 'golf yang

nyataan sosial), kritik tidak di- -
sampaikan secara langsung ke-

. tasdasar senang - tidak senang,

- secara teoretis kritikannya itu
“tidak dapat disebut kritik.
Krifik tak langsung ini dise-
:but sanepo, yang di daiam teori
:retorika modern beranalogi
.dengan eufemisme dan satire.
Nilai - nilai kritik ini pun tidak
.disampaikan dalam wujud bu-
iku - buku khusus teori atau kri-
itik sastra. Melainkan, langsung
idisisipkan pada karya sastra-
inya. Sehingga, tak ‘ada pihak
lyang tersinggung. Bahkan, se-
»bagai pembaca, kita pun tidak |
.merasa_. dikritik. Contohnya,
* dapat kita jumpai daiam perge-
laran wayang. Biasanya, kritik
_ disampaikan dalangnya mela-
: lui tokoh Punakawan (Semar,

" Baik untuk kepentinéiﬁz knnwl-(ﬂ

* sastra maupun untuk kepen-
tingan kritik sosial.
Menurut saya, sanepo terse-
but dapat disebut sebagai salah
satu unsur dalam tradisi kritik
| sastra kita. Hanya, kita sering
: kali menganggap rendah kesu-
 sastraan Nusantara. Sehingga,
sebagai mitos lingkaran setan,
‘kita -lebih bergengsi meng-
lunyah teori Barat yang. dapat
diibaratkan mie instant. Impli-
‘kasinya, saya tidak berasumsi
: bahwa teori Barat itu buruk sa-
i ma- sekali. Masalahnya, apa-
'kah kitapuas hanya menjadi-

1 pengunyah.- (Wahyu® Wibowo, |

sen). - i

L U e ae

' Penulis adalah penyair dan do-

waww-j

| Gareng, Petruk, dan Bagong).
{

Suara Karya riinggu ke 1 Desember 193Z

* kurang proporsional, dan'sc-

bagainya. "Mereka kuran:\g'
menampilkan fenomena sosial
~“'semacam ftu yakni keberpi-
hakan pada kaum yang le-
mah,” tegas cerpenis yang di-
kenal kuat akan komitmen so-
sialnya dalam karya sastranya.
Dikatakan oleh Mas Oyik,
kalau ingin jadi sastrawan
hendaknya jangan merasa hina
jika “menyanyikan” airmata
kaum yang tertindas. “Apakah
berpihak pada kaum lemah itu
sesuatu yang hina. Kenapa
mesti malu dan dianggap Le-
kra?," ujar cerpenis yang me-

- ngaku pernah diganyang PKI -

sebanyak 3 kali.

Mas Oyik yang telah membu-
kukan antologi besar Cerita
Pendek Indonesia kedalam
berbagai bahasa seperti baha-
sa Inggris, ltali, Perancis, dan
Jerman itu, berpendapat, sc-
mestinya sastrawan bcerani
menjadi saksi-hidup dari ke-
hidupan. Yang tidak demikian.
katanya, berarti tereopet dan
buminya scndiri.

Diperkirakan olch Mas Oyik.
penyebab sastrawan muda tis
dak mengalihkan penulisan
pada fenomiena sosial, karena

‘Sastrawan Muda Terlalu ”Bermain Kata”

mercka takut kalau tulisannya
tidak dimuat di. mass media,
scdangkan mercka sedang
mencari tempat di pcta sastra
Indonesia. Pihak media massa
itu scndir, dinilai Mas Oyik,

lebih menampung iklan ketim-
bang mempertahankan idea-
lisme. .

Hal lain yang menjadi ke-
khawatiran Mas Oyik adalah
memang sastrawan itu tidak
memiliki stkap kepedulian
akan persoalan sosfal.

*Padahal jeritan ada dimana-
mana,” tekannya.

‘Untuk itu, Mas Oyik berha-
rap agar sastrawan muda me-
" milik{ keberanian untuk ber-
kata jujur serta memiliki sikap
keberpthakan pada rakyat.
“Kedua aspek itu sangat pen-
ting dalam karya sastra seba-
gai jiwa (roh), yang dapat
“dimanipulasi® dengan esteti-
ka sastrawan masing-masing,”
ucap ccrpenis yang dalam hal
ini tidak menilai kualitas akan
tetapi kandungan nilai-nilai
dalam karya sastra. .

Sementara {tu, scorang kom-

ponis Indonesia, Slamet Abdul .

Sjukur kepada Pelita di Jakar-.
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ta, menilai, musik pop masth Mcnurut Slamet, -scbabnya
tetap mendominasi pasar mu-  adalah musik pop mempunyai
sik Indonesia sckarang ini di-  jaringan’ promotor dan penia-
banding dengan musik scrius  sarannya sendiri. (ph)
_.yang kurang populcr. h

gy
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Karya

- APAKAH di dalam menulis se- : Karya yang tidak direncanakannya - i méreka yang langsung mieogan-
i~ buah-sajak seorang penyair-harus {! %mn%sl kerangka atau pé%a '| dalkan bawah sadar, tidak mung-
- menyelesaikan -dulu sajaknya™ I* yang berupa hasil dari upaya sadar ! kin iﬂla. seluruhnya menyerahkan
~itu,-atau-sedikitnya kerangkanya, [ di dalam menangkap pengalaman- | diri kepada daya-daya itu. Di da-

g

L xen

1 Menyeluruh Suatu

ara -

'dl luar kepala? Dengan kata lain, ~ nya. Jadi perso: h - Jam upayan! amewu;udkanbentuk
l"‘apak"‘h‘ia%”“s‘“iemmki gambar- g pe* o ?yg_ . qf?aakhxria{'yag}'a, iapun harus mem-
j-an menyeluruh tentang.apa yang -; yang lebih dulu, peréncanaan atau :; pergunakan akal atau kesadaran-
; .akan ditulisnya, sebelum ia menco- - ; Spontanitas. Jawabnya ialah bahwa _, nya. Bawah sadar yang tidak di-
|| retkan penanya di atas kertas? De- ;. kedua-duanya tidak berpengaruh .| kendalikan akal akan merupakan
- mikian pertanyaan yang diajukan ,'.‘R.E_e ada hasil akhir, jadi tidak perlu | semacam impian yang kacau dan
| seorang --penyair muda -k da - ! pcrs?alkmmmolehsa'ﬁg : tidak bermaknj_a. ed: gpllki b!l-
J"'PeﬂgaSI;h.’Sc tum nlzenjawa nya‘“{; penyair,- -~ - - o - dak . Ennlah e 1
-secara langsung,-perlu disampai- *}:. Mengapa seoran yair ti ! Sebaliknys, puisi adalsh ungkapan
: kan dulu keterangan-keterangan - perlu terlalu memikir] ndeka- i X .
se%agai berikut. -~ - tannya terhadap prosespekreanf? fiwa ketika kesadaran dem-bawah-
.- Pertama, penanya® itu " ber- - Karena sebenamya proses kreatif iatingkat fing tinggi

<9

* ya di luar kepala. Kedua, bahwa
.mutu_karya tergantung kepada
P ﬁroses awal dari peiiciptaan puisi,
Kedua anggapan itu, walaupun
beriaku bagi penyair tertentu,” ti-
- dak-berlaku pada semua penyair.
: Tidak semua penyair mulaj menu-

Sebahknya ada penyair yan,

o pe ’ g me-
‘nulis dengan spontan karena do-
fongan yang kuat tanpa tahu ke
mana arah tulisannya. Sementara
itu, hasilnya dapat berupa puisi

nyerahkan diri kepada spontanitas

p: akan menyadari, bahwa pada‘’

sendiri tidak seluruhnya di bawah

d ih daripada
pancingan terhadap daya-daya ba-

wovd

; Praangg an bahwa menulis puisi. § pengendalian sang penyair. Renca-.*. Ketika pengalaman sekaligus dijer-
- g:lll;g‘:l cogan memiliki @mbaf--;g ga%auker’anﬁgpe dibuat terle.  Dibkan tanpa kehilangan muansa
uruhan atau kerangka kar- % bih dulu tidakla ~|egi, nuansa warna yang menjadi kekaya-

amya L
wah sadar yang justru merupakan | ~ Uraiandi atas kita jadikan peng-
pendukung utama di.dalam rangka . antar ﬁmbaman sajak kawan-

it

- menghasilkan karya bermutu. Se-  kawan g >
baliknya, mereka (ang maulai de-  mungkas dan Deni A. Fajar. laf
ammenulis, ja-  iat menyimak. - . .. . -

ngan spontan di dal

sebar-api dan birahi
kejar dan bunuhi sepi

: n,
A padabidukk&;'tl;z :

, yaitu Beno Siang Pa-

.
B 74

i lis dengan menyiapkan suatu gam. Beno Siar o ,‘}
baran atau kerangka menyelgu?-umh #0 Siang Pamungkas _ “
~dari karya yang akan_ditulisnya, SAJAK API

tolak segala kemungkinan untuk berduka

yang kuat atau yang lemah, seperti tutup pintu bagi kenangan
juga hasil dari proses pendekatart i . ,
pertama, vaitu pendekatan beren- . biar api membakar
cana. Dengan kata lain, terdapat _ memurnikan ’
Kendekatan yang berlain-lain ter- melahirkan
adap kegiatan menulis puisi. .
- Walaupun demikian, di dalam mengalirlah
£ proses kreatif, terdapat hubungan mengalirlah ke masa depan
dialektis antara pendekatan yang . : ¢
" pertama dengan yang kedua. Seo- dengan api . ,
rang penyair yang menulis dengan bersama pijar masahari!
;cﬂeﬁih a;:lu (thl;edt:lbnat k%adi '
uar kepala, am aan
penulisgn karyanya pteidak dapat KOSONG
menghindarkan spontanitas. Arti- melavari _
nya, akan terdapat unsur-unsur ayari waktu -~
g tidak direncanakannya yang tanpa kompas :
‘ gltus:il'amuncul selagi diamenu- hani .
:lis.” Sebaliknya, penyair yang me- aman a
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* kemungkinan kian buntu
ah, fajar beri aku waktu
erkemas ;
- Sejenak tercenung
- menghela nafas!- -

DIALOG SEPI
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Aku Lirik

+--PENGASUH .menerima. perta-
- nyaan yang bunyinya sebagai ber-
.ikut : “'Sebagai seorang .idealis,
# mungkinkah penyair mempersonifi
! kasikan diﬁnya‘sebﬁi -;:enf;ahat,
* misalnya’ koruptor- dsb.?" Perta-

n
- byan : .
nya dengan perpuisian, yaitu Aka-

:_lirik.dan Monolog-dramatik. "
" "Aku-lirik (Lynical I) adalah aku
" dalam karya puisi. ‘Aku ini dapat
“sama dengan Aku--pribadi atau
dapat pula tidak. Dalam sajak Aku
- Chairit Anwar,; Aku-lirik sama de-
ngan Aku;ﬁribadi. Akan tetapi ba-
-nyak sekali karya puisi‘di .mana
Aku-lirik tidak sama dengan Aku-
pribadi. Dalam hubungan ini kira-
nya jelas bagaimana kedudukan
imajinasi penyair, yang memberi
peluang kepa aunmk menem-
Katkan diri pada berbagai pribadi,
edudukan dan bahkan binatang

- dan benda-benda. - S

Aku-lirik ini dapat berbeda dengan
Aku-pribadi penyair terdapat da-
lam jenis puisi yang disebut Mono-
log-dramatik (Dramatic Monolo-
gue). Dalam karya-karya puisi je-
nis ini penyair secara sadar me-
nempatkan diri sebagai orang lain,
atau binatang atau benda. Contoh
yang menonjol ialah sajak saduran
Chairil Anwar yang berjudut "Kra-
wang Bekasi”. Dalam sajak itu
Chairil Anwar tidak berbicara se-
bagai pribadinya, melainkan seba-
gal1 pejuang yang %:l%u' di daerah
pertempuran yang hebat, yaitu an-
tara Krawang dan Bekasi. = .
. Dalam perpuisian Barat, jenis
monolog dramatik tidaklah ast:ﬁ
dan banyak ditulis oleh sejuml
besar penyair. Tampaknya dalam
perpuisian Indonesia kurang dike-
nal dan oleh karena itu layak men-
- jadi bahan pengkajian untuk ke-
mudian dimanfaatkan dalam krea-
tivitas.. - . S
Uraian di atas kita jadikan peng-
§ - antar pembacaan saja-sajak kawan

ey Do toy

R CRIRIFIIR PRNEPIYS P

= Mencoba rienerjemahkan sepi yang kekal it -  sini, ki
e an loweipun akan sa-5ia remahami kita " sainpai Dalang menutup lakon.

dan Monolog Dramatik

-#tsb.d::sebenarnyaiicme-
dgln‘n hal yang erat hubungan-

Salah satu contoh bagaimana

cwo o ot karena di padang ini-hanya kita berdua

baru dan ilalang yang berdialog lewat diam.
CERMIN B
' Di hadapanNya, kitapun sadar = .
i topeng-topeng masih kita kenakan -
*  dan sandiwara tak bisa dimainkan df sw_!

b Di sini, kita terus bertempur - v

- td
A

Y
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1 PiRkiran Rekyat, 17 Desember 1977
|
“. - Asuhan:SainikKM. - - e
e 3 NULvT oL LTy
.. : B T N : LR
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V’.'“ P,
atranag o S

di dan Kurnia Effendi.
A__ Selamat .q;enyimakt'i“‘

' Tateng Gunadi ) B i
|- SBBUAHKENANGAN '~ =~ .I%.0. . . =
L fadhsuamsenjakauwn}akanci'nkdkd IO

b

Cim.‘MémkaadﬂaﬁTaéngﬁﬁi-—l

angit merah tembaga sampai senja lenyap darimata,
akuterhanymlelahgngelimh ’y o
" harimenjadipenuholehpuisi -~ . :

alangkah nikmatnyarindu . .
dimusim bunga, kelopak mawar membuka

tapi akhirnya sia-sia kau mencari jawabnm C
set;lah kebimbangan hadir disepanjang lintasan
i waktu . v

sebab kita tak bisa membaca hati,

ribuan daun-daun yang luruh ke tanah kering

kerinduan pun dikuburkan -
dari balik seii terbayang ilustrasi kenangan

g ————e L

pekat bagai ketiadaan

—

CINTA

- cintaserupa kembang
mekar merah jambu memancar ke langil
wanginya sampai ke sudut-sudut kehidupan gelap
mengundang seribu kupu-kupu ~ °

- cinta serupa ikan
_ gairah berenang di kedalaman palung lautan
sambil menyeru dengan suara yang asing
berganti antara doa dan keluh

cinta bagai cahaya . ‘
memantul di bumi Ivang berpeluh
hingga terang sega amanial :

menembus gelap belukar kalbu .

cinta adalah roh yang Kau tebarkan
disetiap pelataran jiwa kerontang !

' MAUREEN
= - -Ternyata kitaterus berjalan, meski hari sudah lc'mu

Terlalu banyak kejadian masa lalu, bagimu, untuk
diulang . )
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T’gad“ lagitempat dalam hidupmu untuk menambah . - Kinikita mencoba bernyanyi, mencoba mendengar -
- kembali -

. IMesm waktu telah berputar dengan pecahan kaca dan ... Mungkinterdengar merdu tangmnu, dan kua jadi
ogam " terharu
. Dankauberada di dalamnya, tak dapat lagi . Di buku-buku telah ditulis seribu alasan untuk hidup
. menghmdar ’ « ... | Takperlukaubacalagi, sebelum kita berubah pzkzran
: LRl LT Karen Aalan kembali sudah )auh dan i ]angan

' menole. 4 ) e

pikiran Rakyat, 20 Desember 1992 f
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Palembang, Media )

Dr Sapardi Djoko Damono
berpendapat bentuk-bentuk uji-
an vang diadakan di sekolah-

selama ini, yang mengacu pada
kurikulum, tidak memberikan
peluang vang menguntungkan
bagl pelaksanaan pengajaran
sastra bagi anak didik.

"Orientasi yang beriebihan
terhadap bentuk ujian semacam
itu tentu saja tidak menawar-

¢ kan kesempatan bagi anak didik
untuk mengadakan Kkontak
langsung dengan karya sastra.
Padahal kontak semacam itu
tidak boleh ditawar-tawar lagi
dalam pendidikan sastra,” kata
Dosen Sastra Universitas Indo-
nesia ini.

Berbicara dihadapan 241 pe-
serta:-Seminar Nasional Bahasa
dan Sastra Indonesia II yang
berlangsung di Gedung Semi-

nar Universitas Sriwijava Palem- '

bang, kemarin: petang, dalam
makalahnya berjudul, Sastra
Menyongsong Kurikulum 1994,
Sapardi mengatakan akibat dari
bentuk-bentuk ujian yang dite-
rapkan seperti itu, maka pres-

Oleh Zulmasri
BAGAIMANAKAH kaberadaan
pengajaran sastra di sekolah?

Adakah selama ini ia hanya bersifat
‘menumpang’ pada pengajaran

bahasa? Artinya, la‘hanya sebagai -

partisipan yang tak terlalu diperhi-
tungkan. Lalu apa ariinya bila la hnya
dipandang sebelah mata? Apa ar-
tinya Sitti Nurbaya, Sonetta, Athels,
Jalan' Tak Ada Ujung, Robohnya
Suray Kami - Deru Cammuir Dabhu,

Tiranl, Pulang, Ziarah, Godlob,
Burung-burung" Manyar, Pangakuan

Parivem, Trilogl Ronggeng Dukuh -

sekolah (Ebtanas dan UMPTN) .

'Masih Kurang, Kesempatan
Peserta Didik Mendekati Sastra’

tasi guru bersandar pada ujian
akhir anak didiknya. Akibat-
nya. Katanya. timbul kesan
bahwa kurikulum sudah men-
jadi semacam kitab suci yang
ayat-ayatnya bisa dipergunakan
untuk menangkis atau menang-
gapi kritik terhadap pelaksa-
naan sastra di sekolah.

Dengan pola semacam itu, .
menurut Sapardi, ujian menja-

di tujuan utama pendidikan.
"Dan jika dalam ujian tersebut
sastra tidak mendapat perha-
tian yang semestinya. wajarlah
dipelajari,” ujarnya.

Seminar vang berlangung se-

* lama tiga hari ini dibuka oleh

Kepala Dikiat Pemda Tk I Sum-
sel, Drs. ‘Alhady Haq. Menurut
kelua Panitia Penyelenggara.
Drs. H. Zainal Abidin Gaffar,
seminar ini merupakan lanju-
tan dari seminar di Kaliurang
Yogyakarta tahun 1991, yang
diselenggarakan Himpunan
Pembina Bahasa Indonesia
(HPBI) Cabang Palembang. Di-
ikuti 241 peserta yang terdiri-
atas pakar bahasa, guru dan.
mahasiswa dari berbagai dae-
rah di Indonesia. f

Dalam makalah yang mene-
kankan pada harapan terha-
dap kurikulum 1994 dan posisi
sastra di sekolah-sekolah, Sa-
pardi berpendapat kurikulum 1
bukan lagi sebagai kiblat. Yang
menjadi acuan sekarang adalah |
ujian, bahan yang paling mu-
dah bagi guru, murid, dan pe-
nyusun soal ujian adalah penge-
tahuan umum mengenai sas-
tra. Akibatnya, katanya, murid
hanya hafal masalah istilah,
definisi, riwayat hidup sastra-
wan, judul buku nama tokoh
bebera karya sastra saja. Se- !
mentara kontak langsung an-
tara murid dan karva sastra |
boleh dikatakan tidak pernah |
terjadi. "Apresiasi sastra tidak |
tertanam sama sekali.” ST |

Menurut Sapardi. gejala-ge- |
jala lersebut harus segera di-
antisipasi dan’ menjadi pemi- '
kiran dalam kurikulum men-
datang. Dosen Fakultas Sastra .
UT ini mengharapkan peran-
guru sangat strategis sekali
untuk menggairahkan anak di- |
dik dalam apresiasi karya sas-/
tra, yang selama ini belum per-]
nah digeluti. (BSS0) s

~  Pengajaran Sastra di Sekolah :

anya Seperenam Semangka

Paruk, dan deretan karya yang diakui"|
sebagai kesusastraan Indonesia? |
Apa pula artinya Putu Wijaya, Arifin -
C. Noer, Wisran Hadi, lkranegara, ,
atau N.Riantiarno? Belum lagi karya-
karva vang lebih ringan sifatnya,

semacam novel Mira W, Ashadi
Siregar, Lupus, Hiiman, Goia Gong, .

Zarra Zettira, Gus Tf; atau Motinggo
Busye, Maria Fransisca, Marga T, dan
yang lain. Belum lagi karya-karya
Hemingwey, Kawabata, Camus, Sar-
tre, igbal, dan hasil kreatif'pengarang
lainnya. yang kalau diurut akan
mernbentuk suatu rangkaian yang

amat panjang. Kapan ity kita:

perkenalkan~-< “dalam bentuk
apresiasi, misalnya - kepada pelajar
atau siswa di sekoiah? Cukupkah
memperkenalkan itu hanya dengan
pengajaran: yang . slla_nnya
‘menumpang'? .
. Berbagal pertanyaan
xetidakpuasan masih saja bergaung,
sehubungan dengan apa Yyang
diterapkan terhadap pengajaran
sastra. Bahkan ada perumpamaan
yang lebih ironis lagi. yakni sebuah 3§
semangka yang dibelah enam.
Seperenam untuk pengajaran sastra,
dan lebihnya untuk. pengajaran
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bahasa. Kenyataan Ini adalah suatu
“hial -yang . amat -menysdihkan -dan
ironis sekali r(ompas, 19/1/1992)..
Padahal pengajaran sastra itu sendiri
tak kalah pentingnya dengan peng
ajaran- tain, seperti PSPB,IPS, .dan
pengajaran :bahasa 4tu” sendirl.
Karena setidaknya ada 4 manfaat
yang kita dapatkan di dalamnya:
. membantu keterampilan berbahasa,
mningkg;kn%nkapen?ewl;uan budaya,
“Then; n cipta dan rasa, sef-
‘ta mggl?mjang bentukan watak
‘(8. Rahmamo,_1988:16). Dan ini bukan
lah. slg.sualu Lyam; dapat dianggap

9990

- Pengajaran "Bahasa danSastra In-
donasla menumt QGarls-garis Besar
* perididikandan “Pengajaran (GBPP)
rmemang -diurut.enam baglan. Lima

B
4

: kebahasaan,” dan"satu baglan lagl
- bidang kesastraan.-Perbedaan pors|

yang ada sangat tidak seimbang..ini
*menyebabkan ‘pangajaran sastra
: dipetajari seperti sepintas lalu saja.
e Bila “limu bahasa: berkembang
; pesat, sesual dengan -kedtnamisan.
Inman. maka bl .sastra juga

i kan, ternyata _kita mendapatkan
akonyataan yang mengagetkan. Ter-
i myata karya dan bidang ketlmuan dari

_bidang sastra ju bsgllu banyak dan

_beragam. -

Adalah pantas bila kemball mem
} pertanyakan, -mengapa -pengajaran
sastra seakan dikucitkan? Mengapa
ia tak segera dlpe!a]arl dengan

porsl yang’

. uh. semenjak dini?,! KI!a meman
"tﬂamj% %
mnemukan siswa yang amat pintar
fdan -jenlus -seperti - J.S.MIll yang
dalam usla 4 - tahun mampu
I karya - filsafat: yunani.

- dialami guru sastra berpengalaman,
-ternyata -mereka, -punya -catatan
" tersendlrl. Pulsl telah digemari anak-
anak berumur 89 tahun, dan., diang-
gap kekanak-kanakan oleh anak-anak
berumur 11-12 tahun. Sebaliknya
novel yang-menarik ‘perhatian anak-
anak yang berumur 15-16 tahun, ter-
nyata- sangat menjemukan (tidak
menarik perhatian) para siswa yang
umumya antara.12-13 tahun. Manusia
‘ternyata mempunyai keterbatasan,.
‘gan Jarang ada siswa yang dapat di-
" Jejali. dengan pengalaman sastra di
‘luar jangkauan pengetahuannya beta
papun terkenal .dan hebatnya
| pengarang karya sastra _ tersebut
(Rahmanto, 1888: 26).
1 Mewu]udkan pengajaran sastra di
| - sekolah, masih memeriukan tanpa
« tanya. Mempelajarl sastra tidak
i cukup hanya dengan menyodorkan
 teori-teori dan berbagal pendekatan
' sastra belaka. Karya sastra yang lahir
! bebas dan tidak mempunyal kaedah-
; kaedah seperti hainya itmu éksakta,
memungklnkan pemahaman atau in-
'terprestasi yang bermacam gula. Dan
‘pemahaman tentang hal ini . periu
men;adl pemikiran kita bersama.
Eifialdi dalam - tullsannya
_menyebutkan, bahwa kemungkinan
-rendahnya daya apresiasi siswa dise
.babkan karena slswa ltu sendlrl ri yang

rbaglan pertama-menyangkut bidang

{ begitu.. Bahkan bila didokumentasi :

erharap ‘dapat’

memahal
Namun bﬂa 'ditilik dari apa yang -

‘malds, ‘tidak” mau belajar ‘dan
sabagalnya, - sebagal penyebab di
:satu pihak. Sedangkan di pthak lain
iada yang ‘membentuk antrean .di
‘be!akangnya. guru yang kurang akrab
dengan ..‘pengajaran  sastra,

urikulum, dan seterusnya (Haluan,
29!111199@ Hal ini sesuai dengan
‘apa yang dikemukakan Drs.Henky
;Irawan tentang kendala pengajaran
!sastra ini, seperti tuntutan materi
tyang banyak dengan waktu sedikit,
buku-buku yang -Sukar dldapatkan
tten.nama bukuterbitan lama yang tak
gberedar di pasaran, sementara pada
rujian akhif-pertanyaan mengacu ke
*GBPP dan materi yang tak relevan
;lagl.- Olaehkarena itu diperlukan
terobosan‘baru. Guruiyang mengajar
mesti bersikap realistis, harus berani
[ “‘memanipulasi’’; materl - dengan
.menggantl karya”:sastra-‘di- GBPP
dengan karya sastra yang Ialn (Kom
pas, 11/12/1962). "

- Mengadakan’ pengajaran ‘sastra
yang selaras (sesual dengan porsi
yang™ ‘sebenarnya), - setidaknya
memerlukan beberapa pertimbangan
Persoalan-persoalan_ itu muncul di
sekitar penyelenggaraan pengajaran
itu sendiri. Misalnya masalah tenaga
pengajar, . fasilitas’ perpustakaan,
prasarana ° sekolah;.dan’ masalah-
masalah yang slfatnya Intern.

/Berikut. . akan: kita coba
_Jnensup,asnva satu-pers_atu;, .

- Tenaga Pengajar . "' B

! Mengalar bfdang sastra tidak
| sama dengan menganalisis karya se
cara individual. Mengajar sastra pada
tahap -awal adalah, berhadapan de
ngan siswa -yang ‘masih mentah
dengan sastra Itu sendiri. Di sini, per-
soalan tenaga pengajar menjadi titik
: fokus utama. Bagaimana supaya
: slswa dapat ditarlk dan dibuat ter-
| tarik dengan karya sastra itu sendiri.
“Kemengertlannya dengan dunia
'sastra -mesti- dilmbangi dengan

r kemampuannya dalam memberikan .

: pengajaran terhadap siswa, sesuai
dengan situasi dan"kondisl. Tidak
cukup hanya seorang yang - ahii
'sastra menjadi tenaga pengajar. la
mesti mengenl dengan siswa yang
diajamya. -

= Seorang sastrawan atau krltlkus

"-gekalipun masih dipertanyakan kebe

'radaannya dalam mengalarkan
i kesusastraan tersebut, Walaupun

[ secara Individual.la mampu, betum

| tentu secara universal la bisa- mem-

! bawa siswanya ke arah sastra. .

- Selama ini pengajaran. “Bahasa
dan Sastra Indonesia” jelas mendua.
Ada tenaga pengajaryany menyukai
sastra saja dan kurang menyukai

+ bahasa, atau sebaliknya. Tentuiah

- semua ini menjadi kendala tersendiri.

: Maka datam hal ini, salah satu syarat

~mutlak. menjadi tenaga pengajar

. bidang sastra Ini mestilah menyukai

. dan punya wawasan yang cukup luas
di bidang kesusastraan.

_ Fasliitas qupusmkaan

Fasrlnas perpustakaan sebagal
bahan referensi mutlak periu. la tak

*
b
i
'
A

: bnsa dianggap main maln Par-
- pustakaan- dengan kapasitas. yang
secara kualitas dan kuantitas mesti
_punya buku-buku sastra. Balk berupa
; karya Avant-garde (sastra murni) dan
. Kitsch (sastra populer), limu sastra,
'dan’ buku-buku penunjang lainnya.
- Fasilitas perpustakaan sudah ten-
1ty dapat diatur dan’ disesualkan
.dengan . bentuk -karya - itu sendiri.
. Menyedlakan karya yang sifatnya
terlalu populer dan menjurus’ke por-
£no malah menyebabkan tidak terca-
! painya - manfaat yang - diinginkan
. dalam pengajdran sastra itu. Karya
i pornografi-malah bisa menyebabkan
+ kerusakan. Maka karya yang tepat di
-sinl adatah yang dapat membasuh
rohani, atau’ menjadikan .siswa ity
. Berflkir - 1ébih “mendalam tentang
3keh!dupan dan segala aspeknya.~,
- Selama ini realitas yang terjadi ten-
. tang  penyediaan_ buku-buku adalah
- langkanya buku-yang. dibutuhkan.
‘Bahkan banyak -sekolah-‘yang “tak
memiliki .buku-buku lama semacam
. karya Marah ‘Rusli, ‘Navis, Mochtar
- Lubls, dan Hamka. ‘Padahal buku-
. buku “karangan penulis itu penuh
nuansa rohani. Akibat kelangkaan
buku itu leblh jauh adalah bingung
dan Hnglungnya pemahaman stswa
, ke arah sastra..

Prasarana Sckolah e

f Untuk menunjang kelancaran
' memaham! dan memaknal sastra
. secara Utuh, perlu. prasarana yang
- menopangnya. Sastra tak hanya ada
di buku-buku saja. Tapi ia juga periu
| dalam praktisnya. Persoalan ini ten-
i tu saja berhubungan dengan hal
i yang sifatnya lisan atau pergerakan.
Dalam hal inl misalnya teater, baca
puisi, baca cerpen, dan sejenisnya.
Usainya sebuah penampilan yang
‘sifatnya praktis, akan lebih bermakna
lagl bila didiskusikan. Misatkaniah
penampilan teater, -maka ia -periu 1!
penglihatan yang tajam akan suara, |
mimik, intonasi, gerak dan sebagai
nya.

L el

" Masatah lntem
| Masalah intern lebih banyak sifat-
' nya membantu siswa kearah pemaha
. man mendalam secara bertahap. Pe-
ngajaran -sastra- yang diberikan
. kepada slswa - mestilah sesual
‘dengan uslianya. Tak mungkin
. memperkenalkan analisis yang
' begltu rumit kepada anak usia 10
1 atau 12 tahun, seperti novel Ziarah,
| Telegram, dan Orang-orang Bloom-
‘Ington. ‘Juga tak mungkin
: memberikan pulsl Amuk dan Bapak. !
Yang tepat barangkall ‘karya-karya
yang transparan dan jelas maknanya |
. untuk mereka yang baru tahap tahap
awal. Dengan demikian mereka |
menerima secara terarah.

Selain itu usaha-usaha .seperti
penerbitan buletin, majalah sekotah
atau majalah dinding juga sangat
menunjang. Apalagi bila
dilaksanakan dengan terorganisir §

' dan’ tentata aptk. "

"Padang. Des 199} .;;
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. PENGAJARAN sastra di.sekolah-
‘sekolah dianggap upaya penting
 daiam mengakrabkan, mengenatkan.
dan - mengkomunikaslkan . karya
sastra. Dengan mengajarkan sastra
di sekolah-sekolah diharapkan siswa
mempunyal ; wawasan ‘sastra -yang
memadal, " sehingga mampu
mengapresiasikan’, karya . sastra
dengan balk. - ..o 0 e
Pengajaran sastra yang dilakukan
dengap ‘'membicarakan teori dan
-pengetahuan sastra saja akan.men-
jauhkan siswa dari sastra itu sendiri.
Sebah pengajaran semacam-ini akan
menimbulkan kebosanan para siswa
serta siswa tidak akan menemui apa
yang' la pelajari di sekolah dengan
apa yang la temui dalam masyarakat
kehidupannya seharl-harl. . = -
Dalam - mengajarkan’ . sastra
seharusnya diiakukan dengan mem-
bawa - 'karya .sastra’ tersebut
kehadapan para siswa.  Pengajaran
sastra - dengan- ‘memperkenalkan
langsung karya sastra pada siswa
akan dapat menciptakan komunikasi
antara siswa tersebut dengan karya
sastra. Sehingga timbul rasa kenai
dan cinta siswa pada karya sastra.
Namun pada kenyataan sekarang
inl masih ‘banyak guru-guru sastra
yang enggan memperkenaikan karya
sastra pada siswa siswanya. Ini ser-
ing. karena masth banyaknya guru
guru yang tidak akrab dengan karya
sastra, sehingga guru tersebut tidak
mungkin menciptakan suasana bela-
Jar yang mengacu pada arah kegiatan
apresiasi. Seorang guru tidak akan
mampu memotivasi siswanya untuk
mengakrabl karya sastra kalau guru
tersebut belum mengenal dan mem-
baca karya sastra yang  akan
diapresiast siswa. - - -
" Mengajarkan - teorifpengetahuan
sastra memang lebih mudah
'daripada melibatkan siswa pada
sebuah pengalaman bersastra, balk
ditinjau dari .segl alokasi waktu
maupun dari .segl penyajiannya.
Pengajaran sastra yang dilakukan
dengan ceramah tentang nama-nama
pujangga serta judul judul karya dan
tahun periodesasi karya tersebut
akan menimbulkan kebosanan.

sering ditemui oleh siswa semenjak
ia duduk darl bangku SD.

Faktor gury sangat menentukan
berhasil tidaknya suatu pengajaran di
sekolah. Lewat penyajian seorang
guru, para siswa lebih mudah
menangkap apa yang dimaksud cleh
buku pedoman yang telah tersedia
“pada tiap tiap studi. B
‘. Begitu juga dengan .pengajaran
sastra, taktor guru sangatiah mem-
bawa pengaruh dalam mengujudies.

engimpikan Guru Sasia
- “Yang Kreatif dan Berdaya Apresiasi

Sebab pengajaran semacam Ini telah -

»3"Oleh Dis.Bustanuddin Bustamam

: tujuan'pengajaran sastra. Sebab guru
~yang-tidak~mampu-membimbing
. slswanya ksarsh.apresiasi berarti
:guru tersebut telah kehilangan
ungsinya: yakni sebagai apresiator
i untuk siswa siswanya, .* - * ..
v .Gury- yang ;diharapkan dalam
; mengajarkan; .sastra adalah’ guru
| yang- mampu:mendorong -siswanya
imencintai "karya. sastra dengan
" langkah dangkak apresiasl. - -
,Dalam hal,ini hendaknya guru sastra
iberusaba;_ untuk mencintal karya:
sastra dengan meningketkan minat
‘baca_‘dan,-kemiampuan _apresiasi.
Keaktifan guru- sastra tidek hanya
dituntut pada waktu mengajarkan
-sastra saja tapl_leblh,darl Itu yaknl
dalam kehidupan sehari-hari. .
.- Ada. bebsrapa hal -yang dapat
- dilakukan- oleh :guru.sastra dalam
meningkatkan daya-apresiasi guna
menghujudkan_-pengajaran - sastra
yang. bermuara ke _arah - apresiasi.
Adapun. keglatan .yang ‘ dapat
dilakukan tersebut diantaranya: " .

1. Guru sastra harus berusaha men-
ingkatkan pengetahuan tentang
+sastrayang berkenaan dengan teori,
‘ sejarah, dan kritik sastra. Usaha-ini
idapat dilakukan dengan membaca
i karya sastra sebanyak mungkin ser-
‘ta bermurah hati selalu ikut'dalam
tkeglatan keglatan yang berhubungan
'dengan perkembangan sastra,
:misainya: ‘Seminar-seminar sastra,
|ceramah, kegiatan-kegiatan lomba
!(baca .pulsi, baca cerpen, cipta
‘sastra, dil). ..o .

12, Guru_sastra ‘hendaknya selalu
| membawa siswanya dalam kegiatan
‘kegiatan sastra .-balk dalam
{lingkungan sendiri maupun keluar
Ilingkungan sekolah, -

fa. Guru sastra harus mampu bertin-
.dak sebagal kritikus dalam ukuran
| sederhana - (setidak-tidaknya untuk
Ipara siswa). Dalam menjadikan diri
sebagal. seorang kritikus dapat
| dilakukan dengan memahami buku-
" buku yang berbau kritik sastra. Atau
i dengan mengikuti koran-koran
! budaya yang memuat hasil cipta
sastra _ beserta . ulasannya
(kritikannya).” g

. ;t. Meskipun dalé}rl‘peldksénaannya
pengajaran sastra menumpang
dengan pengajaran’ Bahasa in-

donesla, hamun seorang guru sastra
indonesia harus menghilangkan ang-
. gapan yang mengatakan bahwa bela-
jar sastra adalah’ bahaglan keclil
datam belajar Bahasa Indonesia.
“Anggapan demikian akan men-
-jadikan - pengajaran  sastra

. Ay

. "terabatkan” dan- dilakukan hanya
. sepintas saja. Sebagal guru bahasa .
vdan. sastra Indonesia kita harus
! sadar, .bahwa.-mengajarkan sastra
;tidak cukup . dengan teori dan
i pengetahuan tentang sastra. Akan
i letapl harus dilaksanakan dengan
rkeglatan .apresiasi. sehingga siswa
* merasa’bahwa cipta sastra ada man-

. faatnya dalam kehidupan di tengah
{tengah " masyarakat, Karena itu
ipengajaran sastra. tidak dapat
!dilakukan dengan waktu yang
| singkat. --Waktu- yang tersedia
i sekarang ini untuk pengajaran sastra
hendaknya diplkirkan kembali,
.apakah memadal untuk pelaksanaan
{ keglatan apresiasl atau tidak2:" -

| 5 Qure sastra narys mampu"mon-
i ciptakan pariasi dalam mengajarkan
“Bahasa dan sastra Indonesia pada
, siswa-siswa. Parias! yg tepat akan
- menciptakan Suasana yang me-
nyenangkan, bagl para - siswa,
k‘sehlngga {idak akan lagi siswa yang
| merasa terpaksa mengikuti pelajaran
‘bahasa dan sastra Indonesia.-

‘8. ‘Metode yang paparkan oleh
.Brahim 1967: 236 rasanya cukup
relevan dalam pengajaran sastra .
- Metode tersebut antara lain: :

a. Bahan-bahan yang .dipilih
- disesuaikan dengan umur, perkem-
.bangan psikologls , kondisi emo-

sional dan pengetahuan para siswa. -

b. Mengembangkan daya imafinasi,
memberikan rangsangan yang sehat
kepada emosional, dan memberikan
kemungkinan pengembangan kreasi
siswa. ° :
c. Bahan yang dipilih akan
memperkaya pengertian siswa ten-
tang keindahan, kehidupan,
kemanusiaan, dan rasa hidmat
kepada Tuhan. :
d. Mempertimbangkan kebutuhan
anak didik, tuntutan sosial dan
modal. ’ :
-e. Disajikan dengan memberikan
. kesempatan interprestasi. :
. f. Dapat menangkap isi amanat yang
: terdapat di dalamnya, mempertajam
' pikiran dan daya kritik siswa.
i Dengan beberapa pandangan di
'atas penulis mengharapkan pada
guru guru sastra, selalulah berusaha
meningkatkan daya apresiasi
sehingga mampu memotivasi siswa
 melakukan kegiatan apresiasi.
| Sebagai ‘guru sastra harus mampu
berubah selera siswa yang mulanya
- enggan mencicipl karya sastra men-
. jadikan karya sastra makanan yang
| lezat selatu dirindukan siswa untuk
i disantap/ dinikmati. )
+ Mudah mudahan lewat tulisan
iyang singkat inl para guru sastra
. makium dengan harapan penulis dan
: tidak merasa penulis guruh Semoga
tulisan ini dapat membawa angin
- segar dalam keglatan proses belajar

engajaran = sastra ' mengajar sastra di sekolah sekolah.
- e ’:-;2;-.‘--(-«:—-.-..,.,...‘ SEMOGA-. .., . . :
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;= Pendapat tersebut ia kemu-
‘kakan dalam Pertemuan llmiah
‘Nasional  (Pllnas) V Himpunan
‘Sarjana-Kesusastraan Indonesia
‘(HISKI) hari terakhir-di- Hotel
.Cipayung, Cisarua, Bogor, Jawa
‘Barat, kemarin. . -
i “Usaha itu, menurut Djamaris,
perlu segera dimulai di setiap
daerah, dan penanganannya
‘diserahkan pada .ahli sastra
rakyat di daerah .masing-ma-
sing. Usaha.ini, menurumya,
untuk menjawab keluhan di
masyarakat tentang kurangnya
karya sastra sebagai bahan
pengajaran sastra di sekolah,
terutama sijswa sekolah dasar
!dan sekolah menengah. .

Dengan cara itu, lanjut pe-
neliti dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa itu, ke-
luhan tersebut akan bisa
diatasi. Selain itu, para siswa,
terutama sekolah dasar dan
mengah, akan lebih mengenal
dan memahami budayanya
sendiri. :

" lam satra rakyat tersirat keper-
i cayaan, pandangan hidup, cara
| berpikir, dan nilai budaya bang-
sa. “Sastra rakyat menyiratkan
hal-hal yang baik dan patut
diteladani atau hal-hal yang
Jelek yang harus. dihindarl.” ka-
ta Djamari.

Dalam makalahnya berjudul
Pemanfaatan Sastra Rakuat
Nusantara sebagai Bahan Pen-
gajaran Sastra, doktor sastra itu
menganjurkan, sebelum peng-
ajaran itu dilaksanakan, supaya
Jenis sastra rakyat yang ada

‘engajaran S;
Sebaiknya Dimulai dari

Sastra Rakyat

i Cisarua, Medi;_‘,t.', C e

: - Pengajaran sastra Ind
IL darisastrarakyat. Sastra

J

.. Karena, lanjut Djamari, da- .
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oﬁeislépéé‘l;éi'l‘cvnyta dirnulai

enisini bersifat sederhana,

mudah dipahami dan dekat den, lingkungan
anak didik, karena sastra rakyat ngl:?upakan a%{?r
budayanya sendiri, ujar Dr Edwar Djamaris.

disesuajkan dengan tingkat
pendidikan anak. Selanjutnya,
| bahan itu. diolah dalam bentuk
antologl, antara lain di cara
* menyanjikan teks asli (bahasa
_ daerah) dengan terjemahannya,
" menyajikan teks terjemahan
saja dengan anotasi serta ilus-
trasi, dan menyajikan teks sa-
duran. -

Antologi sastra rakyat terse-
but, kata Djamaris, di samping
sebagai bahan pengajaran sas-
tra, "juga bermanfaat sebagai

.gunakan buku teks itu dengan
kreatif,” tegasnya.

Semi mengemukakan hal
tersebut karena- pengajaran

.sastra agak berbeda dengan
mata pelajaran yang lain, "Peng-
‘ajaran sastra di sekolah lebth
mengutamakan pencapaian
, apresiasi kreatif siswa terhadap
. gastra,” katanya, sambil me-
{ nambahkan bahwa bukan be-
' rarti meniadakan {lmu sastra-
i nya. :
! yDus;m pembicara lainnya, Drs
. Tauflk Dermawan dari IKIP
. Malang dan Dra Henny Suhar-
yati dari Universitas Pakuan
Bogor, masing-masing mem-
‘bawakan makalah berjudul
‘Partkesit’ Sajak Goenawan
Mohamad dan Hubungan Kau-
salitas antara Penulis, Karya
Sastra dan Sosiokultural
Masyarakat: Analisis ‘Uncle
Tom's Cabin Karya Harriet
Beecher Stowe.

Sastr

- bahan “penelitian ‘sastra’ ban-
. dingan sastra Nusantara atau
, sastra bandingan yang lebth

" luas lagl" """
o Jangan kaku
Sementara itu, pembicara
. lain, Drs M. Atar Semi, dari
- Universitas Sumatera Utara
- (USU) dalam makalahnya ber-
, judul Pemilthan Bahan Penga-
" Jaran Sastra menganjurkan
supaya dalam mengajarkan
sastra para guru tidak terlalu
kaku dengan kurikulum atau
penulis teks. Para guru sastra,
lanjut pengajar USU tersebut,
kalau mungkin bersama-sama
siswa dapa* memilih dan me-
nentukan karya sastra yang
akan dibaca dan dianalisis.
Dengan cara pemilihan ber-
sama-sama guru dan siswa fitu,
menurutnya, justru akan lebih
bermanfaat. “Dibandingkan de-
ngan hanya ditentukan secara
septhak oleh guru tanpa mende-
ngarkan pendapat siswa.”
Dalam pemilihan buku teks,
atau bahan ajar, kata Semi,
perlu dipertimbangkan bebera-
pa hal, yakni dari segi paedago-
gis. segi penampilan, segi ke-
lengkapan, seg! praktis, segi ba-
hasa, dan segi isi. '
“Di dalam pemanfaatan buku
teks harus dipahami guru ha-
rus selalu berdaya upaya meng-
Dalam penelitiannya tentang
sajak Goenawan Mohamad,
! Taufik mengatakan bahwa sajak
! ‘Parikesit’ merupakan transisi
antara sajak-sajak periode da-

lam buku Parikesit dan Inter-

lude, dengan alasan bentuknya
yang naratif tetapi tidak me-

ngorbankan unsur musikalitas &
yang menjadi ciri penyair fgji.)
: t).
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SUSASTRA -

PERTEMUAN

—apimm )

Kemajemukan

_— . e e ——

Pendidikan Persulit
Apresuas: Sastra

Clsarua, ] Médi a

- Prof Dr Haryati Soebadio men, emukakan
Is;:lsi sastradiIndonesia selarnainig suhtberkemgarliz
o ini disebabkan masalah kemajemukan dasar
am taraf pendidikan dan bahkan keberadaban
yang dicapai oleh masing-masing masyarakat kita:

" Selain kemajemukan tentang
suku, bahasa, dan latar bela-
kang kebudayaan, tempat pe-;
mukiman yang secara geogra-
fis sulit dijangkau,- terpencil, :
akibat ketertutupan masyara-
kat bersangkutan, perkembang-
an sosial-budaya beserta men-
tal-intelektualnya juga menfjadi -
3)crungkat-tlngkat. ujarnya. - -
#“Kita “memiliki' penduduk
yang sudah berpendidikan ting-
gt di samping yang pendidikan ;

‘dasarsajaﬁdaktamat.bahkanx

masih buta huruf. Ini jelas akan !
menyulitkan - dalam' upaya ' |
tan-kemahiran- baca- *
tults. Bfla taraf kemahiran baca-
tulls masth belum berkembang :

dalam suatu masyarakat, ten- |
tu tidak apat diharapkan.

tumbuhnya apresiasi sastra se- .
cara,umixm.." tegas Haryatl. -
- 'Untuk mencapai tujuan ter-
sebut. menurut Haryati, diper- |
lukan penyuluhan kepada se-1
luruh masyarakat lita , teru- |
tama sekall orangtua mengenal t
betapa pentingnya kemahiran !
baca. tulis, “Baru, . apablla%
keseluruhan masyarakat kita |
menjadi masyarakat lterate, |
berarti mahir baca-tulis, dalam :
arti mampu mengungkapkan -
pikiran sendiri secara tertulls, .
maka dapat dtharapkan, bah-
wa apresiasi terhadap bahan.
bacaan dan juga terbitan sas-’
tra dapat meningkat dan ber-.
barengan dengan itu juga mu--
kn; t.gem.xllsan bisa men:l.ng-ﬁ

-Menteri Sostal (Mensos) yang®
juga Guru Besar Fakultas
Sastra Universitas 'Indonesia’
itu, mengatakan hal tersebut’
pada’ {Pertemuan [Imiah Na-i
sional V Himpunan Sarjana-
Kesusastraan Indonesia
{HISKD)}], kemarin, di Hotel Ci-
payung, Cisarua, Bogor Jawa
Barat. Pertemuan:, tahunan

berlangsung“ls-w De-
bex;!m dihadiri sekitar 160
anggota HISKI darl seluruh
Indonesia. ##.:

- Selain Prof Dr Ha.ryau em-
bicara lain antara !ainpDrs
Erizal Gani, Prof Dr Ayatrohae-
i, Drs Jhonson Pardosi, Drs
Ahmad - Badrun, Dr Imam!
Syafe'te, Drs Alex Iskandar, Drs
Budya Pradipta, Drs Redyanto
Noor, dan Drs Maman Surya-
man.. Sementara sebelumnya.
pada: hari’ ‘pertama :(15/12)
hanya menampﬂkar; dua pem-
b!m yakmDrsHassanuddln
WS, Drs Kholid A.. Harras.

Menurut pengajar FPBS IKIP*
Ba.ndung. Drs Kholid Ha.rras
yang khusus berbicara apre-~
siasi sastra di sckolah, menga-
takan. tidak-bisa-tidak kalau:
kita menginginkan pengajaran
sastra di sekolah membuahkan ;
hasil. harus dipisahkan antarai
pengajaran sastra dan bahasd. | i
guru bahasa dan guru sastra.;
Karena, pengajaran sastrayang
benar ‘hanya~bisa - dilakukan
oleh guru-guru yang mempu-:
nyai kecintaan terhadap sas-:
tra. "Sekarang, misalnya, mana -

ada guru sastra yang mau me-
nonton dramanya Riantiarno, |
Suyatna Anirun, atau-Arifin C | |
Noer,” katanya. -~ ‘
Apa yang dikatakan Kholid .
sesungguhnya, sesuatu yang'
sudah diributkan orang cukup :
lama dan hampir muncul da- -
lami setiap pembicaraan ke-
susastraan: "Orang sudah lama ;
mengatakan tentang rendah- !
nya apresiasi sastra di kalan-:
gan siswa. Sementara pe- .
nyebabnya sudah jelas. selain
masalah guru, juga betapa,
sedikitnya waktu untuk pen
gajaran : sastra,’ tetapi | tidak.
berani mencoba mengubah
keadaan. Lalu, bagaimana kita |
bisa mengharapkan apresiasi i
sastra yang tinggl di kalangani
slswa?" katanya serius.
- Carita Pantun
. Sementara itu Prof Dr Avat-
‘rohaedi yang khusus menyoro-
tfsastra Sunda, mengata‘kan
bahwa " cariia ‘paniun : adahh,
Jjenis sastra lisan Sunda yang !
isinya mengisahkan sempalan !
hidup " para 'anak Prabu Sili-:
wangl yang ‘dianggap sebagai |
raja, . terbesar ; Kerajaan . Paja-
jaran.

. Menurut catalan ahli arkeo-.
logi yang juga .guru: besar!
Fakultas Sastra Universitas:
Indonesia itu. kini ada sekitar’
50 carita pantun. Namun, dari
Jjumiah itu, satu hal yang cukup
menarik, tidak ada satu pun

nama anak raja Prabu Siliwangi .
vang sama dalam- carita pan :

tun yang berbeda. . - .

S a8 bt aB sl
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Coir s semo ser meicme s

bu Siliwangi memang cukup
banyak. “Bahkan Sejarah Galuh
menyebutkan angka 151 dengan
jumlah anak 75, walau yang

" "Menurut berbagal naskah
yang ada. kata Ayal. istri Pra-

87

an 35 orang anak.”

. Menurut rencana, han ini
akan' tampil sebagai pembicara’
Dr Edwar Djamaris. Drs M.
Atar Semi, Drs Taufik Derma-,
wan, Drs Ahid Hidayat, dan

tercatat hanya 25 orang deng-

H - - . - .
i Hedia Indofesia,
: :

Dra Henny Suharyati. (Djt).
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SUSASTRA DAN SASTRAWAN

JAKARTA — Dalam karya-
karyanya, sastrawan sudah se--
ring memperingatkan adanya ka- i
sus korupsi yang terjadi di Indo- |
nesia. Tapi, peringatan itu tak .
pernah digubris. Sehingga korup- |
si makin menggerogoti sebagian
jiwa masyarakat Setelah surat!
kabar luar negeri menyiarkan :
kasus yang memalukan ini, bary- |
lah masalah itu di i
Demikian pernyataan Mochtar
Lubis dan Ramadhan KH yang
! dihubungi hari Sabtu (12) di
4 Jakarta. Kedua sastrawan terke-
i nal yang sangat memperhatikan
masalah korupsi di negeri ini,
berusaba menanggapi kembali-
ii nyauang komisi ilegal almarhum
! Achmad Tahir dalam keputusan
i yang dibacakan oleh Hakim
Pengadilan Tinggi (High Court)
Singapura Lai Kew Chai hari
Kamis. (3/12). Pertamina berhak
atas deposito sebesar 78 juta do-
lar AS yang tersimpan dalam 17
i account DM (Deutsche. Mark). .
“Apa yang di apkan'ten !
korupsi di.tut?u‘ﬁ‘a Parta mina&sﬁ
dah bertahun-tahun laiwdipubli-.
kasikan. di' Harian Igidonesi&
Raya. "Mamang amat
kan, ‘setelah kasus ini disiarkan
membersostlana goaru, ta
memperso -
kali memperingatkan . hal ini,”
kagl Mochtar. Lubis., dengan:
vokal '~ oo D gengan:
.Sebenarnya, kata-Mochtar Lu--
bis lebih lanjut, apa yang diung-
kapkan tentang kasus korupsi’
yang menyangkut Achmad.Tahir
itu, baru sebagian kecil saja dari:
korupsi yang terjadi.”Bukan ha-
nya dia‘’yangmielakukanw korupsi.i
Tapi, kalau-mau-diperiksa di de-
partemen-departemen, > kenya-.
taan semacam ini banyak dijum-
pai” kata pengarang "Semja di
Jakartg” ini bersemangat. :
Mochtar Lubis selanjutnya me-
nyatakan, yang sangat disayang-

! memalukan itu justru diputus- :
4 kan oleh Hakim Tinggi di Singa- '
il pura. "Kalau kasus korupsi yang
‘1 memalukan ini terjadi di Jepang,
| sudah bisa dipastikan pelakunya )
akan melakukan bunuh diri de-
ngan haraliri. Apalagi saya baca -
4 di koran dua atau tiga triliun :
i uang negara telah menjadi sasa-
' Tan Rorupsi,” lanjut Mochtar
i Lubis.

{ kan; kasus korupsi yang sangat
|

)
!
Ll
)
[l
)
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; Pendapatﬂlf-r’ara“ Sastrawan lngiohesia Terﬁgpg- Korupsi | :
- Menggubrisnya Lag...”
“"Mereka Tidak

. Tidak Peka
Megurut M(};:;ngr Lubli:, sastra-
wan dengan berbagai karyanya,
sudah berulang kali mengingat-
kan kasus-kasus korupsi yangter-
jadi di Indonesia. "Tapi, kalau }
sebagian masyarakat tidak peka, {
tentu tidak akan menghiraukan ]
gasus-kasus kon;)psi yang ada di |
epannya,” sambung pengarang |
buku "Kuli Kontrak” ini. o
.Dengan blak-blakan Mochtar i
Lubis mengatakan, kasus korupsi .
terjadi tidak hanya terjadi pada
Achmad Tahir saja. "Cobalah '
periksa - departemen-
departemen, apa benar-benar !
bersih dan tak ada korupsinya. ;
Untuk mengatasi korupsi ini, me- *
mang harus diketahui- bagaima- .
na timbulnya, siapa pelakunya ;
dan di mana itu terjadi” kata
Mochtar Lubis. .. - . -+
*Sedangkan - Ramadhan "KH .
mengatakan masalah korupsi ini
bukan perkara sepele. "Ada yang
mengatakan komisi tiga persen
itu-legal.. Apa:.ini-bisa dibenar-
kan?” tanya sastrawan yang baru
saja meluncurkan:novelnya “La-
dang: Perminus”.(1990).- : .. .-
_ Tapi dalam kenyataannya, kata-{
Ramadhan KH, komisi yang se:
ring diterima itu tak hanya tiga
persen,“tapi bisa. saja sepuluh
dan tiga puluh persen. "Para sas-
trawan kita 'sudah banyak sekali.
mengungkapkannya dalam karya
sastra:~Tapi; saya tak tahu apa-
kah mereka tidak peka atau me-
mang tidak menggubrisnya,” lan-
jut Ramadhan KH.. :;>. =& -
- Ramadhan KH juga’mengung:
kapkan:sebelum kasus Achmad
Tahir diluncurkan di Singapura, ;
sebenarnya ”ladang Perminus” i
sudaki terbit."Apa yang saya ung-
Lad P

kapkan -dalam.’, ” i
nus” itu otentik, karena bersum- :
ber dari- kenyataan,” tegas Ra-;
madhan ' KH, - - . i
Pengarang ”Royan  Revolusi”!
dan "Keluarga Permana” ini. se- |
lanjutnya mengatakan, kalau di’
mana-mana terjadi kasus korup-.
si, pungli; komisi dan sebagainya,
bagaimana mungkin bisa dite--
mui kebenaran. "Justru di sini-
lah_keterlibatan _sastrawan’ da-,
lam menyorot :kasus-kasus yang ?
menggerogoti kebenaran itu-Be-—
tapa pun juga. korupsi itu. harus 1
diberantas,” tandas Ramadhap "'

Peka Atau

-aerbitkan kumpulan..sajak<de-

. Daam sajakaya . Terdang. Ra,

- Keperdulian Sastrawan

Sebenarnya, sastrawan dengan
kepekaannya sudah mencium ke-
bobrokan moral yang terjadi di
sebagian masyarakat. Itu tergam-
bar dalam karya-karya mereka
yang berupa sajak; artikel kebu-
dayaan, cerpen.dan. novel. Di
antara nama-nama mereka-yang
‘rajin’. mengungkapkan .
korupsi ini ialah Mochtar Lubis,.
Ramadhan KH, Rendra; Sutardji ||
Calzoum Bachri; Hamsad Rang- i
kuti, F Rahardi dan Satyagraha“

"Saya - tertarik dengan “hovel.
Ramadhan -KH ”Ladang Permi- !.
nus” “yang menceritakan. ke ||
bobrokan yang terjadi di tubuh
Pertamina.Novel-im.begim.oten-
tik,” kata HB Jassin suatur hari.di-
- Penyair F' Rahardi sengajama:

neatrjudl"Catatan Harian Sang;

2o (1985).yang merupakan -
keperduliannya - -pada : realitas,
yang'terjadi sekitarnya i

it

rawan: Seti yang
;emicu - perdébatan’; tentang,
“$astra‘ kontekstialismé-yang dics
-meriahkan oleh ‘Aﬂef%ifnaut
-danjuga Ariel Heryanto. Penga’*
Tang. " memiliki .. ’keperdulian’®
- pada realitas 5osial yang terjadi’
di.zamannya." « T e 73
- Dalam mengungkapkan masa-;
Iah korupsi yang terjadi di seki-|
.tarnya;,sasn'awan'memalmi;bersﬁ
bagaigaya.Adayangrmencerita—;
kan.dengan gambiang (prosais)’
'deﬂam"km‘ya'ra '_bemdga"nulgerusn"
-cegpen..: Tapi,. ada:, pula~yang:
menggunakan * ;ﬂet.afor'me}tﬁa!‘;)ui'~_
‘tegtenm,’f-yangihnuanmm tak’
lain:adalah mengajak pembaca
berkontemplasi. N !
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Penyair Sutardji Calzoum
Bachri dalam Horison edisi Ma-
ret 1991 menulis sajak yang ber-
judul "David Copperfield, Realitis
90.” Di antara baris-baris sajak
itu:

aku heran nonton pesulap
mampu  mengkristalkan air
mata kita

- APA yang menarik dari Kah-
lil Gibran? Di manakah letak ke-:
kuatannya? Kekuatan Gibran be-
rasal dari suatu,bendungan spi--
ritual, kalau- tidak dia takkan
pernah sedemikian universal dan |
kuat, di samping ukuran (me- |
trum) dan keindahan bahasa
dengan mana dia membalutnya. \
Gabungan kedua hal tadi - ben-
dungan spiritual dan keindahan j

| bahasa - adalah diri Gibran sepe- |

nuhnya. Demikian Claude Brag- '
don. Dengan ini sebenarnya
Bragdon hendak mengatakan
bahwa karya-karya Gibran sa--
ngat kaya akan nilai-nilai spiri-
tual dan bentuk pengucapannya
yang menawan itu semata.-mata !
a.dalah khas miliknya, orisinal.
«Pembicaraan tentang apal
yang disebut bendungan spiri- |
tual atau aspek isi itu, kiranya |
sudah banyak dilakukan. Kare- |
na itu tulisan ini lebih berminat’|
menilik segi keindahan bahasa |
atau bentuk pengucapannya. !
Dengan agak mendahului argu- |
men, ingin dicanangkan di sini !
bahwa sang nabi dari Lebanon |
ini menggubah karyanyva dalam |
bentuk prosa lirik, dan bukan
yang lain. Tapi ini taklah berar-
ti bahwa dia tinggal mengguna-
kan bentuk prosa lirik itu saja, '

| seolah-olah prosa lirik itu adalah

“ sesnatu yang telah siap-pakai.
4 Tidak, Yang terjadi justru seba-

jadi etalase indah
di berbagai plaza
GRU Ragum pesulap
yang bikin mimba
Jjadi emas
membuat hutan
jadi pasir
Dengan ketajaman intuisinya,
sastrawan melihat berbagai ke-
bobrokan dalam masyarakat de-

ngan cukup terang dan jelas.
Apalagi jika berbagai kebobro-
kan itu benar-benar terpam-
pang di depan matanya. Me-
mang, pada akhirnya kita harus
mempertanyakan, benarkah
masvarakat ‘kita’ sudah ' tidak
peka pada kasus korupsi? Atau,
masalahnya, karena Karya sast-
ra tidak mengundang minat ma-
syarakat kita?

— Fay Rizal

Gibran,

Prosa Lirik

Oleh :

Iwan Nurdaya-Djafar

liknya, dia menciptakan bentuk
prosa lirik itu - sebagai wujud
pemberontakannya terhadap
metrum sastra Arab klasik yang |
sudah neuh dan modus pemiki- |
ran yang telah mapan di ling- |
kungan sastra pada zamannya.
Karakteristik

Terha.dap istilah prosa lirik di- |
kenal pula serangkaian istilah |
lainnya. Yaitu prosa pl.IlSl, pro-
sa puitik, sajak prosa, puisi pro-
sa, sajak dalam prosa - dalam |
bahasa Indonesia. Dalam baha- |
sa Ingpris dikenal dengan istilah i
prose poem atau lyric prose. |
Orang Perancis menyebutnya |
prose lyrigue. Dalam bahasa [
Arab bahasa yang diperguna- |

kan Gibran dalam menggubah
seluruh prosa liriknya - dikenal |
dengan nama syi’r mantsur. i

Kesemua istilah tadi tentulah |
dapat dipertukarkan, namun
saya lebih suka menyebutnya.!
prosa lirik. Prosa lirik merupa- |
kan karya sastra yang ditulis da~
lam ragam prosa,stetapi dmna
kan oleh unsur-unsur puisi se- !
perti irama vang teratur, majas,
rima, asonansi, konsonansi, dan
citraan. Demilian menurut Ka- -
mus Istilah Sastra susunan Pa-
nuti Sudjiman.

Dalam sebuah tulisanya, Nyo-
man Tusthi Edhi menulis, prosa
lirik meskipun bernama prosa -
bukanlah karya prosa seperti
cerpen dan novel. Kalau dilitik
sepintas kilas tampaknya seperti
puisi. Karya ini memang “digo-
longkan ke dalam puisi. Tetapi
mengapa dinamai prosa dan dj-
beri predikat lirik? Ada alasan
tersendiri untuk itu.

Disebut prosa karena untaian
lariknya menyerupai prosa. Di
dalamnya terdapat kebebasan
pengungkapan tanpa perlu ber-
pikir menghemat kata, mereka-

reka simbol, mengatur tipogra-

fi seperti halnya pada saat

menggubah puisi. Pengungka- |

pannya bebas mengikuti alun ek-
‘spresi sang pencipta.

Predikat lirik memberinya ci-
ri puisi yang paling khas yaitu
ritme. Dalam prosa lirik ritme ti-
dak diciptakan dengan pengatu-
ran suku kata atau kata, jumlah
larik atau panjang pendeknya je-
da, tetapi dengan gaya penguca-
pan. Gaya bahasa dan ungkapan
sangat berperan dalam hal ini.
Gaya ucapnya lembut, memikat
dan memukau. Dari sebuah pro-
sa lirtk seakan-akan menggema
sudra musik merdu-menawan se-
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pem bunyx lira (lyre). Gema.nya
dapat membangkitkan keharuan
yang mendalam. Inilah yang
memberinya predikat lirik.

_ Prosa lirik sebenarnya karya
. sastra blasteran. Teknik pe-.
" ngungkapannya berasal dari
. prosa, dan gaya pengucapannya
: dari puisi. Tetapi dominasi ritme
i yang memberinya predikat lirik -
I menyeret prosa lirik ke dalam
| kelompok puisi.

!" Suzanne Bernard dalam Les
i Poeme en Prose de Baudelaire
Jusqu "a nosjours (Paris, 1959) ha-

l laman 462 mencatat, sejak pro-
i sa, bukan saja dalam bentuk te-
' tapi juga dalam esensinya, bera-

saskan kesatuan pertentangan-
pertentangan: prosa dan puisi,

. kebebasan dan disiplin, anarki

destruktif dan seni yang
menyusun-mengatur. Karena
itulah ia mengandung kontra-
diksi-kontradiksi internal,
antinom-antinom yang begitu ta-
jam menggamangkan dan seka-
ligus juga subur ménghidupkan,
ketegangan dan dinamik Yyang
terus-menerus. :

Sementara itu Hartojo An-
dangdjaja (alm) menulis, dilihat
dari segi struktur, sajak-sajak
prosa itu meliputi karya-karya
- sejak dari yang berstruktur be-
. gitu cermat dan tersusun seca-
—q*arlogls hingga yang tak mengin-
, i»dalikan struktur.dan bersifat a-
; i narkis. Itulah karaktenstlk pro-
| * sa lirik.

. Gibran dan Prosa Lirik
i  Dalam hal pemakaian bentuk
prosa lirik, Gibran dikenal seba-
gai salah seorang dari penyair-
! penyair pertama yang menggu-
¥ nakan prosa lirik dengan berha-
¢ sil dalam bahasa Arab. Seperti

. galibnya diakui, Gibran adalah
i tokoh paling depan dan paling
! berpengaruh di antara penulis-
}
i

{ . penulis atau penyair-penyair Ma-
|~ hyar atau Syro-Amerika - yaitu
' para penyair yang berasal dari
' kalangan emigran Suriah dan
. Lebanon yang meninggalkan ne-
" geri mereka ke Amerika untuk
mencari kebebasan politik di
i samping kesejahteraan material
. yang lebih baik. Perkumpulan
.. sastra yang terpenting dari pa-
|| ra penyair Mahyar ini ialah al-
' Rabitah al-Qalamiyah (Liga Pe-
: na) yang didirikan di New York
: tahun 1920, dengan Gibran Kah-
lil Gibran sebagai ketua.
! Karya-karya Gibran banyak
i diwarnai oleh mal de ciecle, sua-
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tu pemberontakan tethadap mo-
dus pemikiran yang telah mapan
di lingkungan sosial, keagamaan
dan sastra. Semangat membe-
rontak ini tercermin pula dalam
bentuk karyanya. Ditilik dari ri-
wayatnya, hal itu merupakan
pemberontakan terhadap me-
trum sastra Arab klasik yang su-
dah jenuh. Begitulah, kesulitan-
kesulitan dalam hal bentuk telah
diatasinya  dengan gaya baru
yang diciptakannya dalam pro-
sa-p\nsmya dan puisi-prosanya,
, yang ternyata menjadi tonggak
sepra.h bukan saja dalam persa-
. jakan Arab, tetapi juga dalam
sastra Arab pada umumnya.
' Dilihat dari segi struktur,
! prosa-prosa lirik " itu mehputl
. karya-karya sajak dari yang ber-
" struktur begitu cermat dan ter-
| susun secara logis hingga yang
: tak mengindahkan struktur dan
bersxfat anarkis. Xahlil Gibran
{ bila ditilik sekalian prosa lirik-
‘nya terkategori ke dalam yang
pertama, yang terstruktur begi-
tu cermat dan tersusun secara
!logis. Dia agaknya termasuk
; orang yang tertib dan rapi sejak
di dalam pikiran dan perasaan.
"Ia tidak menulis satu baris pun
yang tidak bermalma, ataupun
yang berkelebihan....,” puji Bar-
. bara Young, sekretaris Gibran,
. dalam pengantar alih bahasa
Inggns untuk karya Gibran ber-
. tajuk-Prese Poems yang diker-
i ! jakan tleh Andrew Ghareeb.
Untuk mengamati bahwa ka-
| rya Gibran memang berstruktur
1 begitu cermat dan tersusun se-
I cara logis, sebenarnya kita bisa
, secara acak mengambil karya-
; hya yang maha saja. Namun,
himpunan karyanya yang berta-
juk Prose Poems (Prosa Lirik)
secara tegas membuktikan hal
itu. Alasannya, karena itulah
satu-satunya buku Gibran yang
; judulnya dengan lurus menunjuk
kepada bentuk karya yang beru-
pa prosa lirik. Sebenarnya, bu-
ku Prosa Lirik ini tidak berasal
dari satu naskah khusus yang di-
persiapkan Gibran untuk diter-
bitkan menjadi sebuah buku ter-
sendiri sebagaimana karya-
karyanya vang lain. Melainkan
. merupakan sepilihan prosa lirik-
nya yang diambiikan dari sejum-
lah kumpulan prosa liriknya
yang bervanasa Arab, yang me-
‘ rupakan karya-karya awalnya;
dan diterbitkan setelah kema-
han Glhran

Ghareeb yang notabene murid !
Gibran sendiri, sadar benar bah-
‘wa yang dipilih dan diterjemah-
kannya memanglah prosa lirik.
Karena itulah Ghareeb - dan bu-
kan Gibran - memberi judul Pro-
se Poems untuk buku itu. Buku
~Jang kita rembug barusan ini,
telah pernah saya terjemahkan
dan diterbitkan oleh Penerbit
Pustaka (Bandung, 1989). Na-
‘ mun, teriadi kerancuan pada ju-
' dulnya, yang diubah menjadi
I'Puisi dan Prosa. Padahal naskah
| semula berjudul Prosa Lirik. Ka-
| laupun pihak penerbit ingin
j menggunakan istilah "puisi pro-
sa” yang juga saya cantumkan |;
| pada bagian pengantar, maka
i seharusnya kata sambung "dan”
lpada judul itu tidak perlu ada.
: Karena terlanjur ada, bukan mu-
stahll bisa menyesatkan. -

. Ra)a Prosa Lirik

Cukup banyak sebenarnya
pengarang yang menulis dalam
bentuk prosa lirik. Misalnya
Amir Hamzah (Buah Rindu), Sa-
nusi Pane (Madah Kelana), Ab-
'dulhadi WM, Taufiq Ismail dan
Sapardji Djoko L)amono - dalam
beberapa puisinya: Frans Nad-
jira (Bercakap-cakap di bawah
Guguran Daun-daun), Linus Su-
ryadi AG (Pengakuan Pariyem),
Sindhunata (Anak Bajang Meng-
giring Angin), Korrie Layun :
Rampan (Malam Putih), Boris
Pasternak dalam nukilan novel !
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" Dokter Zhivago, Baudelaire, !
- Juan Ramon Jimenez, dan lain- |

- lain. Namun Gibran adalah raja- :
i nya. Ra;a prosa lirik yang pdmg i

Gaya khotbah dan orator Gl- i
bran menunjukkan ia memiliki :
potensi bertutur yang kuat. Hal |
ini diekspresikannya dalam lirik
yang memukau. Taklah berlebi- |
han jika dikatakan bahwa prosa | |
lirik merupakan jatidiri kepe- | 1
nyairan Gibran. Dengan pendek,
Kahlil Gibran adalah prosa lirik. ! :
Atau sebaliknya, prosa lirik ada
lah Kahlil Gibran.

Dalam prosa lirik bert.ajuk ‘
"Penyair’’ di antaranya dia me-
nulis ungkapan ini:

Akulah seorang penyain Vang
menghimpun dalam puisi, apa '
yang hidup berhamburan dalam -
prosa;

Dan yang berhamburan dalam ®
prosa, apa yvang hidup dihimpun-
kan dalam puisi.(605) it
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KETIKA pertengchan November lalu banyak penyair kon-
dang menghadirkan atau membacakan puisi-puisi solidaritas
Bosnia di TIM Jakarta, orang tidak melihat Sapardi Djoko
Damono. Penyair tenar ini memang tidak hadir dalam Malam
Puisi Bosnia itu. Kenapa Sapardi tidak menghadirkan puisin-
ya dalam antologi Bosnia Kita?

" “Saya memang diminta, dan teman-teman penyair bersama
Chaerul Umam sempat datang ke rumah saya. Tetapi, be-
lakangan ini saya sibuk sekali,”katanya. Selain repot, tambah
Sapardi, dia juga mengaku. sulit dirangsang dart luar untuk
“menulis puisi. Jika dipaksa-paksa menulis Sapardi khawatir
‘puisinya-nanti tidak karu-karuan. - -
. semacam rasa was-was Sap-
"ardi, sepertidikatakannya, “Kalau
i savaterbawaataudirangsangdari
' luar dan memberi simpati yang
i berlebihan, itu namanya sentimentil,
! Sentimentil itu kan perasaan berlebih
[ yang tak terkontrol. Saya takut seka-
Ui". Sapardi mengaku dirinya sangat
| bersimpati terhadap Bosnia-Herze-
\-govina, sebagaimana perasaannya
" terhadapderitaorang-orang Ethiopia
"atau  Bangladesh. = Bagaimana
mengekspresikan simpati terhadap
tan. “Mungkin lain waktu saya bisa
menuliskannya dalam bentuk puisi,”

katanya.
"Meskipun  demikian, = pendapat
Sapardi mengenai puisi protes dan
. Juga dosen di FS UI Depok ini ses-
i ungguhnya lebih objektif Itulah
i sebabnya Jawa Pos merasa perlu
| menemuipenyair Angkatan 66ini.
i Dialog Jawa Pos dengan Sapardi ini
! berlangsung di rumahnya Jalan Ka-
limantan No 135, Kotif Depok.

Bagaimana Anda memaknakan puisi protes, dan bagaimana
pula tradisinya dalam perkembangan perpuisian kita?

_ Sebenarnya, sebagai suatujenis ekspresi seni, sastraituzan bisa saja

| menampung segala macam masalah manusia. Pokoknya, tidak terba-

' tas. Mau memasalahkan cinta, tangis, putus asa, protes atau pengala-

man agama, kesemua itu boleh-boleh saja. Nah, puisi yang isinya

, protes sosial, agama, atau politik pun begitu, dan sejak dahulu sudah

: ada. Sama seperti yang lain kan —tentang bulan, bunga mawar, keti-

* dakadilan— puisi protes juga demikian. Itu semua boleh dan terserah

saja.
Dalam tradisi sastra lama pun, protes itu sudah ada. Cara penyam-
paiannya memang berbeda —seperti kita lihat di dalam pantun dan
syair-syair yang protesnya juga sudah ada: tentang raja, terhadap
ketidak adilan, militer, dan lain-lain. Lihat saja pantun-pantun
Melayu. Dalam sastra daerah pun banz:lk sekali protes seperti itu.

' Kemudian, di dalam sastra modern, itu juga ada. Penyair bisa
saja menggunakan puisi sebagai alat menanggapi situasi sosial tert-
entu, f:ii::la tertentu, peristiwa sosial tertentu, ekonomi, politik atau
y in. Di dalam suatu masa, memang ada kecenderungan-ke-
cenderungan, misalnya, arah yang agak lebih ke agama, terus suatu
saat puisi yang protes. Tetapi, secara tidak terputus-putus, ke-
cenderungan itu sebenarnya semua jenis tema ada dalam puisi itu.
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Jadi, sejak dahulu sampai sekarang puisi protesitu ada. M.R. Gayoh,
misalnya, menulis puisi protes mengenai pengemis, ketidakadilan,
dan kemelaratan. Orang-orang Pujangga Baru pun banyak menulis
puisi protes juga. Chairil Anwar pun pernah menulis kemelaratan dan
sebagainya. A v
.Persisnya, era puisi protes itu kapan? ~ ~ .
Sebenarnya pada 1920-an atau 1930-an. ’l‘etaJJ}, sejak kita memiliki
semacam kesadaran berbangsa, pada awal abad ini puisi semacam itu
sebenarnya sudah muncul. Ditulis dalam bahasa Melayu rendah
maupun bentuk syair-syair yang klasik. Pada 1920-an muncul puisi ‘
Rustam Efendi yang beberapa di antaranya memang bersifat protes.
Kemudian pada 1930-an banyak sekali orang Pujangga Baru itu
(memunculkan “karya protes”, Red). Kenapa muncul, karena mereka
itu mulai merasakan adanya semacam “nasionalisme” yang sebe-
lumnya belum ada. Mereka kemudian melihat perbedaan antara
kaya-miskin, dijajah dan tidak dijajah, berkuasa dan tidak berkuasa.
Pada zaman-zaman setelah kemerdekaan, tahun 1950-an, tidak
begitu muncul. Yang muncul barangkali puisi perjuangan dan kepahl-
awanan. Namun pada 1950-an itu muncul apa yang sering discbut
“puisi sosial”. Artinya, puisi yang ditulis berdasarkan sim[’i‘ati penyair
terhadap kaum melarat, lemah. W.S. Rendra, Ajip Rosidi, Toto Sudar-
to Bachtiar, dan puluhan yang lain menulis puisi semacam itu. Baca
saja kumpulan sajak Ajip Rosidi, Cari Muatan. Toto Sudarto Bachtiar
juga, Kepada si Miskin. Itu ken semacam protes terhadap kemiskinan
dan ketimpangan sosial. Namun, memang protes yang kuat kemudian
dilancarkan —pada 1950-an sampai pertengahan 1960-an— oleh
sekelompok seniman {ang bergabung di dalam Lekra. Mereka meli-
hat, berdasarkan ideologi {dan terminologi, Red) mereka, ketidakadi-
lan, ketimpangan, setan desa, dan setan kota, protes kepada kaum
borjuis, dan lain-lain. Keadaan itu berbalik ketika mereka ( PKI, Red)
mengadakan kup dan gagal. Pada 1966 pemuda dan seniman mem-
roteskekuasaan yangketikaitumasih
. g pada nilei-nilai lama. Itu se-
bentar, kemudian disusul dengan suatu .
periode yang dikatakan orang “kembali
pada tema ”, tema kemanu- .
siaan yang liris akan kesepian, kerind-
uan, dan ke yang lebih tenang. .
Dan, saya kira setiap kali ada peristi- ,
wa sosial atau peristiwa politik yang:
timbul, kemungkinan munculnya puisi.i
protes ada. Dalam sejarah sastra dunia, :
itu selalu terjadi. »lj{alau Anda baca,
misalnya Cina, puisi protes muncul
karena mereka tertekan. Di tempat::
tempat lain yang tertekan juga muncul.
uisi-puisi seperti itu. Puisi yang dituy.
is penyair-penyair Aborigin di Australy
ia, misalnya, itu penuh protes. {:
Bisakahkita membicarakan puisi:
protes itu dari perspektif kekuay;
tan-kelemahan? = - . . .
Semua sama saf'{a. ,B:%im;a a, tidak '
adakekuatandankelem .Diakuat}
jika ia ditulis sungguh-sungguh oleh
seseorang yang meman, mempunirai:.
kemam untuk menuliskannya, It
kan kelihatan: sebuah karya yang dituy
lis secara sungguh-sungguh, tulus-ju
jur dan derggan kemampuan tekni
yang tinggi. Baca saja sajak-sajak Cing
klasik yang isinya juga protes. Itu in<
dah sekali, saya baca terjemahannya
dalam bahasa Inggris, berisi kritik
mengenai pajak, kelaliman raja, dan
lain-lain. Itu {(sajak-sajak klasik yang ditulis, Red) tahun 800. g
Belum tentu yang wujudnya protes, kemudian menjadi gampang
atau lebih popuier. Orang men; puisi yang protes itu biasanya
lebih gampang, namun yang tidak protes juga bisa saja gampang kan?
Bikin puisi lucu-lucu, humor, bisa komunikatif. Memang ada ke-
cenderungan untuk gampang karena apalagi jika protes itu dimak-
sudkan untuk menimbulkan simpati kalangan masyarakat luas.
Simpati itu diharapkan secara tepat pada waktu itu juga dan spontan.
Biasanya, puisi semacam itu supaya dapat reaksi spontan— ya haru:
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g tangkap. Dengan mendengar bersama-sama, pembacaan
gﬁ?ﬁfﬁ%a memberikan reaksi secara masal, seperti tepuk tangan atau
teriakan-teriakan. Sedangkan kalau kita buat puisi- ar kan sen-
diri. Sesuatu yang ditangkap dengan cepat itu_memang memiliki
kecenderungan bisa dilup:

uku Geenawan Mohamad yang baru?

Maksud Anda, kumpulan puisi pilihan Asmaradana-nya
Goenawan Mohamad? .

Nah, itu 2an penuh dan banyak sekali puisi protes Goenawan Moha-
mad. Tetapi, itu tidak akan bisa gampang ditanggap seperti puisi-
puisi atau sajak lain. Misalnya, seperti sajaknya tentang seseorang
yang terbunuh seteah pemilu. Jelas-itu puisi protes. Tetapi, kalau
dibacakan di depan khalayak ramai yang ribuan, orang mung}
mikir-mikir. Karena, sajak itu subtle seg’ali, dan karenanya kemudian

protes itu dibaca berulang. Meskipun puisi itu ditulis pada 1971, bila -

dibaca sekarang protesnya lebih jauh lagi. Justru karena kita berusa-
hamemahaminya lebih lama, maka bertanya di dirikitaitulebih juga.
Setiap kali kita membacanya, kita dengar protes yang lain. Banyak
sajak Goenawsn yang mempunyai ciri protes itu. Kuat sekali. Di
dalam kumpulan Asmaradana, baran i Anda akan mendapatkan
sejumlah sajak yang paling baik yang pernah dihasilkan orang Indo-
nesia. Tetapi, sajak-sajak itu jika dibaca keras-keras di depan podium
di mana orang bertepuk tangan —itu sulit sekali.

Dalam perjalanan kepenyairan Anda, pernah mengalami
kecenderungan yang kuat kepada puisi protes?

Oh, ya. banyak sekali. Pada awal 1960-an sampai pertengahan 1960-
an, seperti Pak H.B. Jassin mengatakannya sebagai Angkatan ’66,
saya banyak menulis puisi semacam itu. Itu tidak saya bukukan,

secara cepat juga. Ini susahnya. Yang
gampang kita terima, nanti lupanya juga gampang. Anda sudah baca -

tetapi dipublikasi pada masaitu. Itubis
ramadhan

sosial. (

n pohan) '

e

a dibacalagi, sebagai dokumen
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o Sajak-sajak Azrul Thaib :

Paco-paco, Desah Lirin

:DALAM peta kepenyairan

naratif. :

»

. R
Sumbagsel (Jambi, Palembang, § ! * Sesungguhnya Azrul. Thaib, !

Liampung dan Bengkulu) yang ;
tersebut bélakangan memang '
hampir tak menguak desah krea-
tivitas sastranya baik di media
cetak daerah maupun ibukota.
Dan Azrul Thaib, sebagai sebuah
nama mencoba menepiskan ke-
sunyian perpuisian Bengkulu
dengan kumpulan puisinya Paco-

4 Paco (1991). Setidaknya, ada

warna tersendiri dalam gaya
puisi Azrul yang rata-rata memi-
lih kontras ciri romantik, yang
diangkat dari kegelisihan, kerin-
duan, kegundahan maupun cin-
ta dan persoalannya secara kon-
templasi, dalam bentuk-bentuk

penyampaian yang cenderung :

. yang pegawai Deppen Benglu- |
- hrsejak' 1972 ini dllahirkan d Pa-
' riaman Sumatera Barat, 18 Juli
'1952. Pernah bekerja di SKM'i
- Sémarak Benglulu (1988:1990).

Tulisan-tulisannya - berbentuk |
naskah drama dan cerpennya |
memenangkan berbagai lomba :
se propinsi Bengkulu. Dan dia :
Jjuga merangkum puisinya bersa- '
ma penyair Bengkulu lain dalam
antologi Riak. Kemungkinan la-
tar belakang kreatifnya tersebut
tak akan terlepas dari sajak-
sajak yang akan dibicarakan
berikut. '
Paco-paco yang setebal 38 ha-

' laman tersebut memuat 24 pui-

Dari Bengkulu

si karya Azrul Thaib berkurun -

antara 1978 s/d 1991 dibidani
serta diterbitkan sendiri. Sebuah

semangat yang juga tercuat le-

wat larik puisi pertamanya ber-

judul - Pada - Sebuah Kapal. -2

..../pelabuhan adalah akhir se-
buah pelayaran/disini kubeli se-
keranjang cinta/hmm, kuhabis-
kan semua, enak benar mema-
mah sepil/apakah disini ada ju-
ga yang bernama rindu/barang

Jama yang selalu baru itwakan .

kubeli penambahi teman diper-

Terasa sekali bahasa nakal da- :
-lam kisah yang disampaikan Az- |

rul yang menambahkan bait be-

rikutnya : bila katamu perkawi- .
nan adalah talifikatkan ujung ini_

7
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‘ dx Idzemuflquvtﬂ-mb&tk&n di
| . jangkar/kubuang disetiap stdsi-

) un cintd/sebutiah cbsm: tentang
;'bebas’/....(hal 1)
| - Kekontrasan Azr}l:i bediiﬂ:m
' kelugasan menetapkan ite-
“rasa longgar seperti puisi vklen<

tang klentipg nafas berbu’
gi/va, ya, ada cambuk menari/ di-

bawa.b terik matahari/kami ber-

‘nyanyi :/ u...u...u..kami di si-
m/Ia.Ja.Ja. tak mungkin kemba-
|1/ (Senarndung Rindu, hal.3).

‘ lNamun dalam keluweésan diksi,

*Azrul bernyanyi getir menyan-
dungkan -kerinduan terhadap
i i kampung halaman, menghujam
: | perasaan terhadap idiom-idiom

i . realitas,
' Balikanda.lamkek esan Az- .
i ' rul masih tersadar untuk mengi-
i i ngatkan kepada yang cinta ne-
. geri ini : perduli, aku guna me-
lnyemh/sa.m pai igaku patah na-
fas goyah/tidak! aku tak mau
{ mati muda/dalam kalut negeri
-iniftelah lama memekikkan mer-
Fdeka/aku terlahir dalam ampe-
| ra/mati kukunyah segala/tanpa
raung merdeka!/(kurasa ada ka-
& ta lain lebih indah dari ini) (Aku
' ‘Terlahir Dalam Ampera, hal.6)
; Gaya komunikatif Azrul dalam
l kecenderungan naratifnya se-
makm Jjelas terlihat seperti:
..baik, aku kira nanti akan jadi
{ nyata/segala ikatan kita satu
. persatu putus/dan hati ini pun
" berpagut dengan arus/semakin
¢ - rusuh/kau di sisinya, sekali kita
" pasti sua/ah, sungguh aku tak
: sampai hati memandangmu se-
perti dulw...(Posisi, hal.8)
juga mencoba menyu-
- guhkan kepedihan lewat puisi
Pamit, :seranjang kita tiada te-
' gur sapa/bersentuhan pun ti-
i . dak/hati merangkak pada jalur
! masing-masing/mata nanar pada
| tatapan-tatapan hening/adakah
i kau ingat akan jadi begini/seka-
i li waktu kemuakanku memun-
cak/pada tubir terjal gulung me-
- laju/akan kupacu bersama jijik
. nan menderw/ (hal, 9), menun-
i jukkan keperihan pertengkaran
mabhligai perkawinan yang men-
dera lubuk hatinya.
Juga ketegaran Azrul tenmg
' kap dalam :...badai membawalcu
" lebih Jauh/lmtung/terdampar
' jua aku pada nyala/kakiku kuhu-
i jamkan kuat-kuat/biar lebih da-
\ lam dari dalam/ hal 12). Atau ju-
ga ketika ia merasa dibohongi
oleh janji-janji manis, seperti :
Mil-mil di belakang kita akhir-
i nya/mencemoob/dx batas tere-

e e

. ngah aku/sendm/Dungu sekali .

kau bisa hilang/tanpa apa-apa/pi-
Idirku gurauan manis juga/tanpa

. gula/0 empedu O, empedu/per-
. mainanmu/ (Permainusimu, hal
*'13) Sampai akhirnya Azrul da-

:.]lam kehidupanhya menemukan
~persinggahan keletihannye.”.

. adalah engkau juga k:ranya/ku
| berlabuh/setelah penuth berlayar
| Jauh/duma -tampalk/dunia_ tak

tampak/dunia ada/dunia”tia-

) da/ “(Adalah Engkau Jnga ki-
l ranya, hal. 15).

~PDemikian juga hal kerinduan--

: nya, .Adakah kau dengar bisik-

| kwketika _namamu/se-

- telah hujan malam, sunyi/kuca-
.ri’ - bintang-bintang/kelam-
i kelam/Ah,=-adakah??/. (Setelah
"Hujan Malam, Sunyi, hal.16).

* Menunjukkan betapa dalam se-

.pinya kerinduan tak bertepi, Az-
It melempkan dalam imajinatif-
! magis yang akan lebih kuat apa-
{ bila dihadapkan keutuhan ke re-
ligius yang sudah dibangun Az

Amboi, Manis, ‘Sekali Duka :
amboi, manis sekali duka/yang
Jjatuh - menimpa/rumah-rumah
kami/sayap patah, kompas: pe-
.cah/sempat juga kita tertawa/ke-
tika/seorang kakek terbatuk me-
nuding kita/Hai, ada yang masih
tersisa/senyummu bagai bume-
rang yang lupa menangkapnya/
(hal. 18). -

"Demikian pula romantik Azrul
terungkap : Muara//senyumpuh
Jatuh/ (Muara- Hati, hal. 20)
maupun saat ia merasakan deri-
; ta Perjalanan I berisi :.../tetesan
; peluh yangd:kecap/mengbablur

: garam/kita terlalu lena/dibuai ja-
' lan, dihelai tv;uan/ (hal. 21) dan

Penalanan II : kita punguti
i batu-batu Jalan/dan kita beban-
1 kan dipunggung/Hei, siapakah

' yang nienarik beban/terasa ri-
. ngan/.. (ba] 22)
! Baru puisi Azrul-berinisial
Puisi Tanya, mempertegas reli-
giusitasnya : di jalan mana Kau
berlari/sampai tak tampak jejak-
Mu/atau Kau pakai sayap indah

itw/untuk menjauh dariku?/tapi .

masih kudengar merdu nyanyi-
Mu/dilubuk hatikw...hal. 23).

_rul tersebut. Demikian pula puisi. |

SeMumya Azrul mengun
kan ucapan bagi kotanya, Sela-
mat Ulang Tahun Bengkulu
dentang jam dua belas k!a}b/m;‘ax
. hujan yang dingin masih setia
. mlgngugg wajahmw*‘Apa kabar
Bengkulu, gadisku/semakin
montok kau sekarang/Gadisku,
vkau .sudah kesalon _jua?’/

..(hal.27).” Mengejawantahkan
kecintaan Azrul kepadakota wa-
lauia tak dilahirkan di sana, se-
“olah ingin mengungkapkan di
mana bumi dipijak di situ langit
- di junjung. Dan menutup Anto-
logx ini Azrul menguraikan pui-
si panjangnya Ketika. Kutemu-
. kan -Wajahku di Kota Ini :
*Tangan-tangan gemulai menari

" lincah/Kaki-kaki perkasa-
. merentak tanah/Senyumpun di-
! tebarkan/Tawapun -dihambur-
kan/Ramai orang bertepuk tan-
gah/(hanya aku yang berdiri di-
pinggir - bagai tersing-
ku-)/ (hal 81). .-
- Sebagai penyair, Azrul Tha:b-

taerhhat dari siratan. Pui

masih berproses.: Kekuatan
kekuatan sajaknya yang terasa

datkan lagi, dengan berkotem-
plasi lebih dalam lagi. Tak pelak,
sebagai mana saya kemukakan
dimuka, latar belakang kreatif

+ memilih kontras puisi bercorak

puisi Azrul masih cair, kurang
mengolah kata sebagai satu ke-
| pekaan perenungannya. Hal uta-
' ma yang 3elas menyebabkan ke-
! hadiran puisinya kurang mampu
: menggiring imajinatif. Di sam-
| ping pengolahan aku-lirik yang
' sebenarnya lebih ternikmati apa-
! bila selektif menempatkan kata

| tentunya, Azrul masih kebingu- |
- ngan menentukan kekuatan dan |

- warna sajak-sajaknya.

Namun, sekurangnya Azrul i

" telah berupaya menguak kesu-

nyian lahan puisi di Bengkulu, !
merembes desah, walau lirih ta- ¢
pi ia telah hadir dan mengetuk ;

pintu-pintu. (Ari Setya Ardhi,
penyair berdomisili di Jambi;)

tersendat masih bisa lebih dipa- i

yang bermuara pada. cerpen- ;
cerpen mengaklbatkan Azrul }

: naratif, sehingga kentara seka-
1i diksi-diksi (pilihan kata) yang |
kurang tersaring, artmya, puisi- #
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i MENGUKUR suatu “kenyata-
: an” boleh dikatakan sebuah kisah
! klasik pada sepanjang sejarah

: filsafat dan kepenyairan. Berba- .

. gai metodologi filsafat dan lirik
¥ para penyair (puisi), telah men-
i coba mengurainya deniag tradis-
. inyamasing-masing, schingga tak

" ubahnya sebuah narasi prosa .

1 yang tak pernah selesai. Dan,
. bukan tidak mungkin keduanya
¥ bertemu di sebuah dulang, entah
i sebagai filsafat atau sastra yang
i cemerlang. Yang jelas, kedua te-
" tap berada pada paradigmanya
% masing-masing. Dengan kata
i lain, filsafat adalah filsafat dan
* karya sastra adalah karya sastra.
i Keduanya tidak dapat menjadi
: sebuah legitimasi yang satu atau
- yang lainnya. Artinya, dunia fil-
i« safat mempunyai sistematika

i yang sangat ketat. Sedangkan -

. sastra sangat longgar dan terbu-
{ ka. Sehingga “kenyataan” pada
# dunia filsafat mempunyai gam-
. baran fenomenanya sendiri, de-
* mikian pula pada dunia sastra.

i\ “Kenyataan” seperti di atas,
" tampaknya berusaha dipahami

i Nirwan Dewanto melalui sejum-

ii lah puisi-puisinya. Baik pada a-
; wal penciptaannya yang Eam

! berjumlah 40 buah puisi, maupun
4 puisi-puisi terakhirnya yang ber-
! jumlah 12 buah puisi.. Khususnya
% ‘pada puisi pericde 1987 dan 1988
i seperti:llmu Ukur, Terra Mobilis,
' Pengakuan Sebutir Telur, Darah
* Kata, dan Lautan di Bulan. Pada
i sejumlah puisi terakhirini secara
i stilistika, Nirwan tampaknya
iﬁ mencoba memahami dunia ke-

i1 penyairan (puidi);: melalui baha-"

i’ sa-bahasa safat. Dan, jika pui-

- si-puisi tersebut di atas disusun
4 secara sistematis: Ilmu Ukur,
i -Pengakuan Sebutir Teiur, Lauian
! di Bulan, Darah Kata, dan Terra
i Mobilis, maka secara garis besar
% adanya pola pikir yang dibangun
i sedemikian rupa untuk memaha-

% mi “kenyataan” yang berusaha
: - ¢ jek dari objek dari proses simbio-

i disiasatinya.

¢ Pada pusi pertama yakni Ilmu :
3‘ Ukur, tampaknya Nirwan beru- .

. lalui pemahaman ontologis atau
 keberadaan. Sedangkan melalui
\ puisinya yang kedua Pengakuan
; Sebutir Telur, adanya upaya me-
© mahami keberadaan melalui ob-
W jek sebutir telur. Dan, pada puisi
. yang ketiga Lautan di Bulan
" adalah kenyataan sosial yang ke-
+ mudian dipertegas melalu se-

pir *

& saha memahami “kenyataan” me- !

buah sajak lainnya sebagai se-
buah pernyataan, yakni pada pu-
isi terakhir Terra Mobilis, boleh
dikatakan merupakan pernyata-
an subjek di mana “kenyataan”
menjadi objek. Tetapi, yangingin
dibicarakan secara khusus di sini
adalah puisi IImu Ukur sebagai
sebuah teks sastra yang utuh.
Setidak-tidaknya teks ini me-
rupakan teksawal darirentangan
pemikiran dari beberapa teks pu-
isi lainnya. Atau dari pemaha-
man bahasa filsafat merupakan
teks epistemologis.

LEDAEKAN TEORI

Pada filsafat modern ada sema-
cam pemahaman bahwa “kenya-
taan” tidak dapat dikenali. De-
ngan kata lain, ketika suatu “ke-
nyataan” dapat dikenali, maka
“kenyataan” itu menjadi “kenya-

taan” yang bersifat semu. Sebab-

ternyata ada “kenyataan” lain
yang tersexgl;unyl L di t_:elakang-
nya. Sehingga “kenyataan” perta-
ma ke gan nilainya sebagai
suatu “kenyataan”. Artinya, di

balik “kenyataan” yang ada ter- .

dapat lapisan-lapisan “kenyata-
an” lainnya. Atau sebuah benda
sebagai sebuash bentuk, dengan
bahasa yang sederhana, belum
menjamin sepenuhnya merupa-
kan bentuk yang final (absolut).
Sebab bukan tidak mungkin ada
bentuk-bentuk lainnya yang me-
nopangnya, tetapi penopang-pe-
nopangnya ini pun kehilangan ni-
lainya. Maka di sini kenyataan men-
jadi nilai tak terhingga (absurd).
Apalagi, setelah berkembangnya te-

sehingga

m meniadil relatif. Se-
nyataan dapat merupa-
kan akhir dari suatu awal.

Alku pada puisi ini yang semula
sebagai subjek yang berhadapan
denian bentuk-bentuk sebagai
obiie , mengalami transformasi
nilai setelah mengalami peng-
hancuran. Dan aku menjadi sub-

se, tetapi memapankan aku seba-
gai individu, terutama terhadap
kenyataan alam raya vaitu pere-
daran Xlanet-planet. Bahwa seti-
dak-tidaknya ada nilai lain dari
gravitasi alam terhadap pemben-
tukan planet-planet. Dan bagi
ilmuwan hal ini tentu merupakan
obsesi tersendiri, bagaimana pe-
mikiran dapat mengukur kebera-
daan sebagai suatu kenyataan.

- Puaisi ”Ilmu Ukur”
Nirwan Dewanto

Oleh
Remmy Novaris D.M.

* Pada perkembangan sejarah il-. j
Pada perkembang dd:a f

mu pengetahuan, boleh
telah terjadi lompatan pemaha-
man terhadap pengikuran ruang
dan waktu. !Sgususnya setelah

gurnya teoriilmu ukur Euclides
yang hanya berlaku dalam ruang
tridimensional. Terutamadengan
berkembangnya teori relativitas
Einstein yang mempunyai jang-
kauan yang lebih luas. Terutama

mengenai daya-daya gravitasi !

dan sifat cahaya. Daya gravitasi,
menurut den.it!xsi Euclides, masih
merupakan suatu sistem daya
tersendiri yang tersebar di selu-
ruh ruang. Sedangkan menurut
teori Einstein, dayagravitasiakan
terserap oleh ruang yakni bila
ruang tersebut merupakan ruang
yanlgmelengkung. Halini tampak
lebih tergambar pada bait beri-
kutnya dari teori relativitas, ba-
gaimana daya gravitasi dapat ter-
serap oleh lengkungan. Di dalam
uisi digambarkan dendglan “besi
rani” yang terjepit di antara
buah dada perawanmu, yang me-
rupakan gambaran garis ter-
pendek dari dua titik.

Dan gambaran di atas tampak
lebih diperjelas pada bait keem-
gat mengena.i ledakan bintang-

intang dengan mempersonifika-

si aku (pengamat) seperti seekor

anjing (pemburu atau diburu?)
yang melihat benda-béenda beru-
bah menjadi gumpalanasap. Dan,
apakah ini merupakan akhir dari
suatu kenyataan? Pada puisi ini
hanya dapat dikatakan:

Titik-titik ini membeyangkan
harikiemat/Se
tersembunyidalam diriku/Setiap
pengetahuan  menghancurkan
tempat berdirimu.

Dengan kata lain, tidak ada
ngetahuan yang mutlak dan aba-
di. Dan disini pengetahuan men-

jadi sébuah misteri yang tak ada
habis-habisnya bagi scorang il-
muwan. Hingga disini terjadi se-
buah dialog antara ilmuwan dan
ilmu pengetahuan:

Dan kau bilang: “Aku akan kem-
bali ke dalam cermin

Mengorek sudut-sudut paling
gelap dengan takjubdan rajin”

Dan ketakutan beredar di anta-
ra rusuk-rusukku.

rtiloncengbesar ;
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Setidak-tidaknya bait puisi ke-
empat di atas, mempertegas hu-
bungan antarn manusin dan alam
raya bukan hanya sekadar subjek
dan objek, tetapi manusia itu
sendiri sebagai subjek dari objek.
Atau dengan pemahaman lain,
seolah-olah manusia baru mene-
mukan dunia yang objektif lewat
bayangannya sendiri.

e ————— e .
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Dan mungkin inila
nya dunia ilmu pengetahuan. Se-
muln ia hanya tampak scbagai
bagian-bagian tertentu dari. ke-
nyataan. Atau meénurut puisi Il
mu-Ukur di atas iada bait tera-
khir dan beberapa baris terakhir : -

‘seperti
irisan-kasar pada‘tubuh .-,
Dan aku terusir ke tempat jauh

Kupikir kéhadiiuﬁmu

. mencari pengirisnya.
Padahal (ﬁ sang,

. f:engetahuari
menghianati kﬂir_:dq .,
' “Kenyataan” boleh dikatakan
sebuah fenomena tersendiri bagi
dunia ilmu pengetahuan, terlebih
lagi bagi ilmuwannya sendiri un-
tuk menghadapi keterasingan se-;
.cara sgdp;.: BEUAHE TR
o ‘(‘l;le‘l')iﬁlig wadas'92)

Lo

e

’ Jawa Pas, ? Desember 1992

+ o o ————
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Angkatan Lama

Di PENGHUJUNG 1992 bu- |

dayawan Emha Ainun Najib mel-

Oleh Redi Panuju; |

ontarkan gagasan perlunya man-
ifesto baru hagi seniman untuk
menjaga martabat atau eksisten-
“sinya. Ide itu kemudian direduksi
dengan istilah ncomanikebu.
Sepengetahuan saya istilah
Manikebu (Manifes Kebudayaan)
dipergunakan untuk -menerang-
kansatugerakansastraIndonesia
yangterjadi pada 1960-an, Paham
estetik yang dikampatiyekan ka-
um manifestan (orang yang men-
dukung gerakan ini) adalah hu-,
nmanisme universal, suatu pa-
ham yang menyatakari bahwa
kebenaran harus bisa diterima
oleh semua umat manusia di ko-
longjagatini. Tokoh-tokohnya an-
tara lain H.B. Jagsin, Wiratmo
Soekito, Arief Budiman, Goena-
wan Mohammad. Namun, ({a:ﬁ
Jebih penting dari hal itu adalah
bahwa gerakan itu' muncul kare-
na adanya situasi represif dari
kalangan Lekra (Lembaga Kebu-
dayaan Rakyat, organisasi di ba-
wah PKI, Red) yang mengemban
misi estetika lain (realismesosial).
Nah, kalau tiba-tiba Emha Ainun
Najib mengungkapkan Neomani:

kebu, -apakah itu berarti kondisi :

represif sekarang ini terulang
i7

lagi?

l%alau kondisi represif dikonot-
asikan sebagai restriksi politik
yang membatasi ruang gerak
sastrawan, Saya kira konsep itu
s tidak relevan. Cenderung menga-
. da-ada. Dibandingkan dengan ta-
hun 1960-an, pemerintah Orde
Baru sckarang ini sudah cukup
lebar membuka koridor politik-
nya. Memang tidak mungkin kita
kuak “keterbukaan” itu habis--
habisan. Sehab, inti kebebasan
yang sesuai dengan demokrasi

masyarakat Timur, adalah kebe-™
basan yang tidak tak terbatas. '
Kebhebasan menuntut tanggung
jawab, Dengan demikian, penger- |
tian represif seperti dilontarkan
banyakorangitu konteksnya pasti
berbeda. - o ey
REPRESIF INTERNAL - .
Kebebasan mengangkat. tema :
kehidupan Ke dalam karya sastra '
hampir terbuka sangat luas. Mu-
lai dari i:t;ng ngeseks, religius,
anekdot, kritik sosial, sampai de- .
ngan yang hanya memanfaatkan '
irama, semua mendapat tempat.
Hanya satu barangkali yang se-
lalu diwanti-wanti pemerintah

. untuk jangan ditulis, yakni “sikap -

terselubung maupun terang-te-,
rangan menentang Pancasila”, =+
Kondisi represif (tekanan) jus-
tru muncul dari kondisi internal
psikologig maupun internal sosial
di lingkungan sastrawan sendiri.
Kebebasan yarﬁ‘diberikan .nega-
ra ternyata tidak selalu mélahir-
kan karya sanatra yang bervaria-
tif. Dalam sejarah, justru ketika
suatu bangsa menghadapi kesuli-
tan, penderitaan, kekacauan, ma-
ka itarya sastra menemukan la-
han penyemaian. Ini aneh, tetapi
nyata. ' oy
Parasastrawanangkatanmuda,
katakanlah yang proses kreatifn-
a dimulai tahun 1980-an, harus
ﬁc juang keras untuk memper-
oleh pengakuan dari masyarakat-
nya. Tingkat kompetisi yang me-
reka hadapi jauh lebih berat di-
bandingkan dengan seangkatan
Sutan Takdir Alisjahbana. Ang-
katan muda ini harus bersaing
menghadapi lima angkatan seka-

,1940-an, 1950--1960-an, 1970-an,
.dan 1980-an), masih ditambah had-
; imya new comer, yang setiap tahun
1jumlahnya cenderung meningkat.
" Parasastrawan angkatan 1960-
an—1970-an sampai : sekarang
masih kreatif. B n, naga-na-
ganya semakin tua semakin men-
jadijadi. Hal ini ditandai dua
fenomena penting, Pertama, kar-

» ya-karya mereka yang terbit pada

; 1980-an dan 1990-an menunjuk-

.kan keinatangan kreatif. Ada na-

“ma-nama lama yang sempat mel-
ontarkan karyanya pada tahun
tersebut, bersamaan dengan ha-
dirnya wajah-wajah baru yang
hanya bermodal semangat. Nas-
jah Djarnin, sebagai contoh, yang
F{ada 1965, menerbitkan Hela:-

elai Sakura Gugur, pada 1983
masih mampu eksig dengan Ma-
lam Kuala Lumpur Umar Kayam
l\;ang pada 1960-an menjadi peja-

at pemerintah, pada 1892 meng-
orbitkan novel Para'. Priyayi.

Bahkan,Mangunwijaya, dalam u-
sianya'yang " tergojohg .“senja”
mas?h f(,okoh. bertahhi1 ‘dengan
karya terbardn{a Durga Umayi
-(1992).. Belum lagi’ nama-nama
dari angkatan 1970-an yang teta;

* membara, seperti Linus Su acﬁ
Ag., Korrie Layun Rampan, Putu
Wijaya, Hamsad Rangkuti, Ah-
mad Tohari, D, Zamawi Imron,
Sides Sudyarto, Danarto, N.H.
Dini, dan lain-lain. .

Peta sosiologis ini tampuknya -
yang menyebabkan tingkat ke-
terbukaan dan kesem‘ratnn yang
tinggi tidak korelalif dengan kre- -
ativitas. Karya-karya sastrawan
angkatan muda selalu berhada-
pap dengdn karya para angkatan -
sebelumnya. Dan, hal itu sclalu

ligus (angkatan periede 1930— be';?““" kepada analisis komper-

ati

. Orang selalu membanding-
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kan subtansi karya sastra dari
bentuk dan pesan (message) yang *
disampaikan. Bentuk dan pe

itu seperti hanya bingkai lukisan

telah tersedia dengan karakteris-

tiknya yang mirip hak cipta atau
merek dgl%gng (trade mark), se-

hxmiga 1 )

toreh sastrawan muda, bila t&_zl
dipasang dalam bingkai lukisan
tersebut akan sulit disebut bahwa
itu hasil karyanya yang orisinal.

waktu ‘terakhir im1 sastrawan
angkatan muda menghadapi kel-
ainan pengekoran (epigonisme).
Fenomena penting kedua, seba-
"gai konsekuensi ‘dari: sikap kon-
gisten mereka dalam proses krea-
tif, maka_posisi mereka dalam

an a un yang di- .
san apa pun yang di- |

|

Itulah ' sebabnya, pada ;kurun

97

peta sosnologlsselalu dalz;lm k(‘xn; o

disi status quo. Eksistensi mercka
semakin mapan, diperkuat olech
legitimasi formal yang diterima
dalam bentuk-bentuk pengharga-

.an. Mei 1992, Goenawan Moham-

ad memperoleh Hadiah A.Tecuw
di Leiden. Lima bulan kemudian
A. Navis memperoleh pengharga-

an sastra di Thailand. Dam, baru-

baru ini novelis Harimau-Hari-
mau Mochtar Lubis mendapat

: pexjghwgaan dari Dewan Keseni-

an Jakarta alg?nm Keélﬂmgﬁnnyu, re-
generasi’ jadi dalam peta
sastra hanya metﬁ\]tﬁ jalur waktu.

" Walaupun demikian, fenomena

. ini menunjukkan bahwa kema-

tangan dalam cipta sastra mem-

:butuhkan proses sepuluh hingga
.tiga puluhan tahun,.

Cerita inilah !){mn sebenarnya
bisa ditarik hikmahnya bahwa
{:roses membutuhkan kesabaran,
etckunan, dan kontinyuitas.
Bahwa keprematuran hanya
menghasilkan pengakuan, tetapi
Binjam istilah Chairil Anwar,
sekali berarti sudah itu mati”.
Melihat peta sosiologis sastra-
wan yang seigrti itu, yakni tidak
-adanya trickle down eq;ect, cende-.
rung terpolarberdasarkan angka-
tan proses kreatif, tidak ada cara
lain bagi angkatan muda kecuali
memperkuat kemandiriannya.
Kecenderungan formalistik untuk
memperoleh pengakuan dari lem-
. baga kesenian sebaiknya dihin-
dari karena hal itu hanya menun-
~ jukkan sikap ketidakberdayaan.

Jawa Pos, 9 December 1997 |
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Lo Qgglelnjadi sekitar 700 halaman le-
arng bih, . . i
%) - Untuk menekan harga, HB Jas- -
g4 sin sudeh mendapat beberapa
&t sponsor pembiayaannys. Biaya-
! biaya tersebut antara lain untuk
M membuat kaligrafi Rp 500.000,-
Suk per juz, yang berarti kalau 30 juz
Aty mencapai Rp 15 juta.
't Selain itu, ia' juga memperhi-
{ tungkan biaya men-tashih (untuk
i tim pemeriksa) sekitar Rp 10 juta
jj dan belum lagi untuk biaya cetak.
Untunglah semua biaya tersebut
sudah diperoleh dari sponsor, An-
daikata nanti selesai dicetak, bisa
dijual sekitar Rp 20.000 sampai Rp
.25.000,° ujarnya. :
i
i

heilate it
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Dengan sudah tened damz
itu, HB Jassin tak pusing g:gt me-
mikirkan bigya menerbitkan kitab
suci bentuk baru yang jadi ida-
fhannya itu. Saya sudah aman
dan kerja terus,” kata HB Jassin
bersemangat.. "Kalou dulu saya
pemnah stres, tetapi sekarang ini
.sudah .ada obat pembunuh stres
itu” ujar “Paus Sastra® yang per-
nak . putus . harapan ketiks alat
‘perdengarnya terganggu 1988 la-

'hzdmndakmz.berkomumkqsx

dengcnduma luar. =+

o Menyawab pertanyaari; HB Jas-

sin tetap optimis bisa menyelesai-
kan kitab suci bentuk baru itu. Be-
gitu selesai 30 juz ia akan segera
membuat fotokopinya yang dibuat-
dalan 3'jilid'dan dibagikan kepa-
da sekitar.150 pakar.agama, para
tokoh masyarakat tennasuk
siden Soeharto, . .
'Saya buat jilid bentuk: fotokopt
ity . sementarg. menunggu . green

,hghtdan Departemen Agama,"u-

jar Jassin. la mengaku untuk pe-

_nerbmm ini pihaknya bersama pe-

‘nerbit sudah m r ke Depar-
temen Agama. Ia dissrankan dari

“Departemen Agema menjilid dulu

“setiap 10 juz selesai agar pekerja-
an memeriksa nanti tidak menum-
puk. Itu sudah dilakukannya dan
sudah pula diserahkan ke Depar-.
temen Agama sekitar tiga bulan ’
lalu untuk minta di-tashih (diper-
iksa oleh satu tim). *Tetapi mereka
belum berani karena menunggu
green light dari MUI' ucap HB
Jassin.

" Menurut HB Jassm. secara pri-
badi Menteri  Agama, Munawir

Syadzali sudah setuju, begitu pun

Ketua Umum ‘MUIL, KH Hason
Basri yang memberi kesan apa
yong dilakukan HB Jassin itu ba-
gus sekali. .

Cuma karena susunan bentuk
‘puisiitu tidak lazim dari biasanya,
maka Menteri Agama menyaran-
kan agar dimusyewarshkan olei
MUTI secara nasional, supaya ttddk
ada protes.

Meskipun dari pihak Departe-
men Agama belum berani men
-tashih namun HB Jassin akan
menghubungi secara pribadi tim
pemeriksa sebelum mengedarkan-
nyc dalam bentuk fotokopz tadi. -
"Saya akan jalan terus,” ujornya
.serius. Bahkan Ketua Umum Nah-
dlatul Ulama (NU), Abdurrahman
Wahid juga memberi dorongan
moril agar jal-a terus. "Teruskan
saja, nanti saya akan bantu ber-
.ikan kata pengnnzar, kata HB
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Jassm ‘meniru ucapan ulama “be-

Menurut HB Jassin sebenarnya
. secara hukum tak eda fatwe, ha-
i dits atau punayat Quran yang me-
i larang penyusunan Al- Quran da-
¢ lam bentuk puisi. “Seya ingin tahu
: kalgy” misainya -ada yang ;tuig—
: atakan tidak boleh Quran di
| dalam bentuk susunan puisi, apa-
-kah ada azabnya. Saya tak me-

-langgar epa-apa cuma bemnya.
“ucap HB Jassin serius.

Salah sat ang taAkadem;Ja-
:kartaytmgdwuy seumur hidup
litu menyatakan kegembiraann
"ket:ka Suara Karya ingin men
tentang niat sucinyaini. Entah be-
i berapa kali ia ‘kata al-
*hamdulh.lah ‘ketika® diwawanca:

rai. “Saya rasa Anda datang ini bu-

kan kemauan sendiri tetapi ada
yang mengarahkan,”kata IHB a.;;s’;
sin yang tidak pernah me
kewcpbcnnya shalat lzmauaaktu

HB Jassm menomtakan setmp
- ia shalat merasa sangat.

-, dan berdog kepada Tuhan agar o-

_rang - orang terbuka hatinya un-
“tuk membantu menyetesazkan ka-
- ryanya itu.
- Di sampin, ltuuxberdoa a
| agar m.&u’ 5 gt
| Mulia bisa sampai ke pelosok ne-
. geri Malaysia, Brunei Darussalam
j dan di seluruh penyuru tanch gir.
i aendm. :

i Menjawab pertanyaan, HB Jas-

! sin menjelaskan kitab tersebut su-
dah puluhan ribu dicetak, cetakan
I (1987). sebanyak 10.000 eksem-
plaroleh Penerbit Djambatan. La-
lu cetakan II, 1988, beralih ke pe-
nerbit lain. Karena waktu itu pe-

‘ nerbit lama tidak mampu meme-
nuhi permintagn HB Jassin untuk
menerbitkan cetakan II persis pa-
da HUT-nya ke-65, 31 Juli 1982.
Wakty itu kitab tersebut berhasil
du:etak sebanyak 35 000 eksem-
plar. .

Untuk cetakan III tahun 1991
HB Jassin kembali lag: ke penerbxt
semula, karena penerbit cetakan I1
_ hanya berupayayasen, dan karena
"itu pula HB Jassin sendiri yang
memasarkannya “Saya cukup re-
- pot waktu itu,” kata HB Jassin. .

' SetmpcetakulanyHBJosmse-
lalu melakukan perbaikan kalau
-ada kesalahan, termasuk pula
bentuknya ytmg harus benmbang
seperttpuisi- PEen T

Agaknyauntuk cetakanIVHB
‘Jam banyak -sekali melakukan

lebzh benmbang dan mdah dtpan-

di sana-sini, tetapc menyalin kem-
bali dengan tulisan tangan dalam
buku tulis. Hingga kini sudah ada
+15. buku tulis. germ corat-coret
perba:kan tersebut

i Dari ketelatenan :tulah baru
timbul kesadaran -HB. Jassin me-
nyusun Al-Quran dalam.-bentuk
puisi.Ide ity muncul justru ketika’
memulai menulis perbaikan terse-
but. Karena, ‘menurut HB Jassin,

hdkikatnya Al-Quran itu a-
;dalah puitis dan harus dibaca se-
reara puitis dengan membuat su-.
sunan dalam bentukpum Lo

Kenka memperbazk: cetakan I
zAl-Qur'anul Karim Bacaan Mulia
itu, bagi HB Jassin tiada hari tan-
‘ z:n menuhskayat Al-Quran. Pe-
aan ini, katanya, cukup meng-
-asyikkan, bahkan dibawa di mana
tsaja; ketika berlibur.ke Puncak
b pun selalu dibawd.
kaSes:bukW:kszbuknya menyelesm-
1kan an dan penyusunan
"Al-Quran berwajah puisi, tahun
1992 ini, HB Jassm berhasil pula
; menyunting buku Sejarah Kesu-
: sasteraan Melayu yang ditulis oleh
Prof Dr Liaw Yock Fang, alumnus
- Ul yang kini dosen di Universitas

' Singapura. "Walaupun sibuk, saya \

tetap bekerja untuk sastra,” ujar
HB Jassin sang "Paus Sastra” In-

donesta itu. (Susianna) -

‘flatxdakhm maucomt coret
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" REALITAS dalam dunia‘ke-
‘penyairan, tentu seseorang ti:
dak cukup hanya menulis sajak
kemudian mempublikasikan
melalui media massa. Perlu ju-
ga pertanggungjawaban karya
dengan membacakannya ke ha-
dapan audiance. Ini, setidaknya
penggalan yang konteks de-

. ngan lahan perpuisian, selain

perjalanan kreativitas lebih lan-
" jut yang bereksistensi menguak
" dunianya.

Bahkan pakar linguistik. J.S.
Badudu menyimpulkan bhawa
meop;gnﬂg c::]f;;l)lat disebut penya-
ir apabi i menggubah sa-
jak. Dan .keahliannya tersebut
harus dibuktikan. Biasanya ca-
lon penyair mengirimkan sajak-
sajaknya kepada redaksi-redak-
si media massa cetak maupun
elektronik hingga lembat laun
karya-karyanya mulai dikenal
masyarakat (Sari Kesusastraan
Indonesia, 1974)

Maka justru menarik menela-
ah kembali uraian Sudaryono
yang dimuat Merdeka Minggu
berjudul -Sepercik Arti ’Rekan
Apresiasi Seni’ Di Jambi (Ming-
gu Kelima November 1992).
Terlebih uraian tersebut berke-
san meremehkan kehadiran
media massa dalam menemu-
kan jati diri seorang penyair
yang ditegaskan Sudaryono
sbb: .....pada dasarnya jati diri
penyair tidak ditentukan oleh
media massa yang menampung
karyanya. Ukuran media massa
sebagai penentu seseorang di-
anggap penyair atau bukan sa-
ngat tidak kuat alasannya, se-
bab media massa hanya me-
nampilkan karya sesuai dengan
misi dan visi media yang ber-
% sangkutan, sedangkan hal ini
sangat relatif dan labil sebagai
ukurannya.

. Penyair Sebagai Predikat

Sebuah hal pokok yang tak bi-

P —

immenes

sa dipungkiri yakni seorang pe-
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- Penyair : Antara
~ Predikat Dan
identitas

“Oleh : Ari Setya Ardhi : kanlah

‘nyandang gelar penyair meru-
.pakan predikat bagi seorang
“kreator puisi yang mencurah-

"‘kan beragam konflik bathinnya’

- sebagai suatu pembentukan
frame-thinking (perangkat pe-
mikiran) dengan sejumlah per-
spektif yang berkenaan dengan
bakat dasar yang dimiliki guna
mengembangkan efektif/sikap
kepenyairannya yang bertum-

pu pada kemampuan kognitif

: dan psikomotorik, agar karya

| puisinya mampu menggugah

- kepekaan penikmat-penikmat-

- nya untuk meresapi nuansa-nu-
ansa yang tersaji. Dan itu jelas
dalam proses penerjemahan

- image seorang penyair membu-

. tuhkan pena/mesin tik dan ker-
tas,

Kemudian demi menyempur-
. nakan kehadiran kulturalnya
seorang penyair memerlukan
‘sarana menembus stratifikasi
! (keterbatasan) masyarakat. Se-
hingga alternatif yang me-
mungkinkan guna perlengkap-
- an puisi selaku esensi budaya
adalah membuktikan kepiawai-
-annya dengan mempublikasi-
kan puisi-puisinya berperanta-
raan media massa, agar dapat
dinikmati secara meluas.

Di samping alternatif lain se-
perti membacakan langsung
berhadapan publik, maupun
menjajakan puisi-puisinya se-
perti Wiji Tukhul di Solo atau
Acep Syahril di Jambi misalnya
- kendati ini tentu dalam suatu
lingkup yang terbatas tentunya
- Lantaran bukan mustahil se-
orang penyair melahirkan kar-
ya-karya yang lebih menyentuh
apabila dibacakan olehnya ke-
_timbang dinikmati sendiri-sen-
diri, _
i Identitas
Kritikus Sastra Indonesia

. HB. Yassin pernah berkesim- "'

pulan bahwa penyair muda bu- i
generasi _yang hilang. i
: (Penysir Muda Di Depan ‘Fo-|
.rum, DKJ). Dimana kecende-:
.rungan ini membukﬁkan.jﬂta.%
i dalam tubuh kepenyairan Indo- j
{ nesia terus melahirkan penyair- *
! penyair muda dan melahirkan
. berjuta-juta puisi. Sementara ;
| kalau mau dihitung dengan jari ;
| akan terasa langka menunjuk
! Korrie Layun Rampan, LK. A- i
_ra, sampai Afrizal Malna mau- ;;
pun-Nirwa Pewanto, dalam arti '
kemapanan suara mereka meru-
juk karya puisi secara obyektif ;
serta dukungan frame-reference i
((iperangkat ukuran) yang memia- *

ai. C
_ Sehingga tanpa terlepas atas ;
-vonis Sudaryono tentang misi
:dan visi suatu media massa te-
‘rasa terlampau dipaksakan se-
bagai kesimpulan. Oleh sebab .
:secara tidak langsung media ;
: massa merupakan kendali yang *

imerupakan pilihan térpenting

'menakar perkembangan _per- |
. puisian tanah air, minimal seba- ;
gai sumber pemantauan yang '
-lebih kentara guna melacak do- ..
"kumentasi, referensi yang rea- |
litas obyektif serta dapat diper-
tanggungjawabkan. "
Atau dengan kata lain media .,
massa yang pada dasarnya di- ;
kendalikan oleh para redaktur- .
nya telah menjawab keminusan
kritikus sastra Indonesia. Dan
paling tidak, para kritikus diam
(pinjam istilah Wahyu Wibowo, *
penyair) tersebut tidak akan:
bergaya serampangan menye-
leksi karya sastra yang masuk !
dalam bingkal antisipasi berba-
gai bentuk kepentingan-kepen- -
tingan, - L
Demikian "-pula . sebaliknya, .
karya sastra (baca; puisi) yang *
berhasil lolos terbit sekurang. :
nya telah memiliki nilai lcbih |
tersendiri, kendati berbatasan
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4 an, namun setidaknya sudah di-
anggap layak mengarungi opini
. masyar akat atas definisi. ring-
rkas bahwa puisi’ i dari, penysir-

~akibat - kemnngkmamkem\mg-

‘identitas keberadaan seseorang.

Fpepyatr«h . mata’y masyarakat-
sast:rapsekalxga'xs bernng'.

‘an, ka.rya karya; semenjak awal
Lmenu;u kejati-diriannya: kemu;.
Wercerndn untuk..mengy-
raman kernbali lekak-lekuk kon-

1‘ sep yang-diyakini; s, p‘f -
ll:: -Sebab;.meski penyair meru-
pakan predxkat individual akan
 tetapi-dalam' penerobosan kar;.
:ya::yang - dilakukan- tidak bisa
-memungkiri: ‘peranan - media
-‘massa, -kritik. serta ‘penikmat
sebagai tiga. wilayah, yang sa.
ling “berinteraksi menciptakan
iklim yang kondusif. .7 .
. . Ilustrasx
Sementara andalkan saya ber
.imajinasi bahwa limapuluh ta-
hun yang-akan datang yaitu ta-
:hun 2042, ‘media massa cetak
terbit setiap jam sekali dan ha-
nya memuat berita-berita aktu-
- al. Sedang kolom-kolom sastra
seperti puisi, cerpen dan essei
dinikmati dari televisi. Kemudi-
.an para penyair, dramawan- ti-

;,l."_

Ilﬁ “misi dan visi medxa be;rwsangkut- -

ikinan ini akhirnya memperjelas.

ir- ’_ggnetrasmya,,

100

»dak !agn perlu menggelar pe-
..mentasan. di - gedung- gedung,
\ melainkan menyuguhkan kar-
i yatkarya mereka dl Eedung bl
Loi;kop TR R
Adapun karya-kana puxsx,,
ueater .dan.:cerpen  tidak. lagi’
gberkecenderungan tema protes:
usosial, Dimana para pekerja se:
lnmya -memfokuskan’ seketika,
;erhadap»pemba.ngunan ~Alha:
rssxl.mereka «sudah.digaji_ untnk
riepimpahkan perendanaan
{"perencanaan masa, depan -

pS tioee

“Mangkin ;ilustrast -saya, ter:
!él*am :berlebihan.. Bexapapnnl

" [diera: globahsast ‘yang populer’

rSebagax ‘ke]utzr]x1 budaya’ bukan
» an, yang tera
“baikan:; Lantarar dalam proges:
- piha.k-gg
* hak yang kuat-akan enyergap,
Lrplhak yang kurang kuat: -
:Maka, selaiknya para p enyan'
lebihmau. membika diri: tanpa
-melepaskan kewas ckay,
lighs “memahami posisi mereka
dalaim; memegang kernidali kesé:
nimanannya.. Minimial, - dalam
peranannya Seorang- penyair
- mampu menjaoarkan visi, misi.,
i kepenyalrannya secara konse- .
kuen, .utith dan bepar

LRSI 1

Penntup
Satu hal 3 yang tak ‘mustahil i ia-s.
lah media massa sebagai sarana..
. komunikasi dan. informasi du-,
nia. kepenyairan. Terlebih da-
,lam éra globalisasi serta mem-’
bludaknya arus, informasi_de-,
| wasa ini, kehadiran seorang pe-’

ycur kekancah I;ersamga.n“kar-

- Jambi "dan Pemimpin Teater

; ya puisi di media massa bukan,
‘lagi persoalan yang bisa dita-.
war—tawat Dimana para penya-,
'ir secara sadar atan tidak akan,
térus “memproyeksikan . karya
| dan’ dirinya ber]atih sékaligus,
'mengasah wawas,an untuk me-,.
nmgkatkan mutu. ,.

ungkin s :
Sudaryono.sendxn,masih
obyektlf €
YAt P K2 catal nya.
. menyeb utkan lelapan penyair’,
;l:;z Jam%n ‘yang: tarh:émpgp_dg1
anto 0@2%4 esona, te-
fapx cuma tercantum enam nq,_ na-.
r'ma, lantas: kemana : Hél "Bao.
»kar dan Tif Renkersa? ¥ <5 -
Akhlmya, bukankah seorang;
' penyau' yang tak mengenal sa-

)

 bar-bar atau baran kah berlalu_
- sibuk merangkai -karya. buku
; harian? Salam! (Penulis adalah’
penyazr, Koordinator. Sastra
-Forum. lomumkasz Semman'

b BOHEMIAN Jambi): (473H) -

1

- ‘- a0 Ny
Herdeka, 2¢ Dc

!
]

sember 1992
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Kesantrian dan

Demokratisasi Tohari

DALAM suatu kesempatan, $aya ber-

temu Ahmad Tohari,” dan berdialog.

Siang itu, ‘usai Tohari berceramah,
saya mencuri waktu untuk sekadar
bincang-bincang. Tentu, perbincangan
ini” dilandasi persepsi-persepsi .saya
mengenai Tohari, karya-karya, dan
latar_belakang sosml budaya yang
melingkunginya. " .

Setidaknya, pertama, saya mesti
memperhatikan dunia kesantriannya.
Kedua, keterikatannya pada latar ke-
miskinan dan kebodohan masyarakat
negara bérkembang. Lantas, yang ke-
tiga, memasuki karya-karyanya, Tohari
memunculkan tokoh-tokoh tertentu
untuk mendorong lahirnya demokra--
tisasi. Keempat, saya mencoba menan-
dai simbol-simbol yang ingin diung-
kapkan dalam teks-teks sastra-nya.

“Ternyata, kesantrian Tohari tak’
menghalanginya untuk berobsest ter-’
hadap dunia kekumuhan, kecabulan, | s
atau. kebobrokan. Landasan filosofis-
nya, segala yang ‘berada di bawah langit’
di atas bumi adalah milik Allah. Tohari!
menebarkan cinta kasih pada sesama, 1
tak mengenal’ batas-batas. pelapisan
sosial, kebangsaan dan bahkan’ ke- -

agam"aan Karenanya. ‘tak’ mufigkin !

kesantriannya dihadap- hadapkan de- -
ngan dunia: kerongge-ngan. - -Bukan |
suatu aib bila dia mengungkap kehi- .

dupan’: ronggeng-dalam” lrilogmya*
Ronggeng;. Dukuh. Dm’z-b + Lintang:
Kemukus': Dlﬂl Hari, dan Jantera:
Bzanglala. “latkala ronggeng Srindl,”

lokoh. ulama keliga novel ilu.. berge--

rak ke arah kehidupan mapan sebagat
wanita somahan, bagi Tohari, inilah -
rasa keislaman yang sangat tinggi. Is-.
lam itu proses, bukan status, Tak ingin -
Tohan terkungkung formalisme Islam..

o Ekapresi Kesantrian
Sentuhan kesantnan Tohari yang
bisa terbaca dengan gamblang terda-

Oleh S. Prasetyo Utomo

pat ‘dalam novel Kubah- Dapat pula
dibaca dalam dua cerpennya, *“Wangon
Jatilawang™ dan “Pengemis dan Sha:

lawat Badar" yang menampakkan sisi’
kesufiannya- dalam méndongeng (da--
lam kumpulah Senyum Karyamin).

Sapardi Djoko Damono sunguh sangat

tertarik pada kedua cerpen yang serasa
tak menggurui itu. Tohari memang-
menampakkan pwa kesantrian-nya .

secara lembut dan halus. - .

. Tambatan obsesi Tohari ceriderung
pada orang pinggiran, manusia ter-
kalahkan. warga desa, dan ‘wong
gemblung, menampakkan keluhuran
kemanusiaannya. Sayangnya, tokoh-
tokoh orang tersingkir itu senngkalj
terkesan terlalu cerdas, terlalu kritis, -
dan kadang-kadang memberikan
kesan moral yarig mendalam: Di smilah

para krmkus seperti Subagio Sastro- !
wardoyod mengecamnya: ‘tokoh-tokoh *
kelas ‘bawah itu terlampau pintar.
Kesanriya, Tohari menempat-kan diri -
sepenuhnya ke dalam tokoh cex‘ita5

yang diciptakannya Dia belum sang- -
gup mempergunakan daya anigan yang :
selembut dan sekaya mungkin untuk
menyusup ke dalam lea tokoh yang'
dxciptakan :

Begitu. pula Sapardi Djok Damono;
melihat, Tohari seringkali .menam-
pilkan tokoh orang pinggiran, bahkan :
wong gemblung, yang sok-pintar. Ha-
dir tokoh-tokoh yang terlals memba-:
wa beban moral. Bahkan Tohari’
terkesan sering bermain kata-kata
sécara cerdas berleblhan

Dalam pandangan' saya, - hadxrnya
tokoh-tokoh yang sok-pintar itu lan--
taran ekspresi kesantrian Tohari ! yang
mesti menjaga keselamatan umat.
Disadari atau tidak, kesantnannva

telah bicara dan ambil: bagxa.n dalam..

ad 14 srban!
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meluruskan kebobrokan moral manu-

sia melalui {eks-ieks sastranya

Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Lin-

tang Kemukus Dini Hari.. dan Jentera
Bianglala mengisahkan perjalanan hi-
dup Srinlil, seorang ronggeng yang
dinaungi roh indang —wangsit yang

dimuliakan di dunia ronggeng —.

gemerlapan materi. Dunia Srintil ber-
lumur kecabulan. Srintil menjadi
simbol kebobrokan moral Dukuh
Paruk. Dan Rasus, sebagai soko guru
dan ‘pamong Dukuh' Paruk justru-

.menghindar dari dukuh jtu. Hingga

Dukuh Paruk dibanguskan sejarah
lantaran ronggeng sudah diperalat
politik PKI. Srintil yang akan kembali
sebagai perempuan somahan malah
mengalami gila, sakit jiwa; dan Rasus
sebagai identifikasi Tohari perlu
merawatnya. Dalam bagian penutup

novel Jentera Bianglala, Tohari .

menulis: “Dukuh Paruk harus kubantu
menemukan dirinya kembali, lalu ku-
ajak mencari keselarasan di hadapan
Sang Wujud yang serba tanpa batas".

.Di satu sisi Tohari bicara sistem .

soslal budaya masyarakat, dan di sisi

lain dia menjaga keselarasan, ke-':
seimbangan dan tanggung jawab se- .
bagal seorang yang mengagungkan ‘

- moralitas. Kesantrian Tohari larut da- ,

lam sikap religiositas tokoh~tokoh-nya.
Tohari tak sekadar- menampilkan
dongeng, - tetapi ' membangur ‘dunia’
makna yang : ‘arus dengan .

.
o~'¢ ot

“Ini: pula yang mendorong Toha.ri]

menggunakan sastra konvenslonal
sebagai wadah daya ciptanya Bagai i
manapun Tohari tak mau kehilangan:

“pembacanya:. Tohari masih memper-;

hatikan' dan - mempertimbangkan"
pemahamanmasya.rakamya. tak ingin*
dunia makna ‘dan simbol-simbol reli-"
glositas kesantriannya ditangkap se-:
cara dangkal, atau salah kaprah.”

Keterikatannya pada latar kemiskinan .
dan kebodohan masyarakat, dalam.

teks-teks sastranya, tak terbebas dari
keterlibatannya dengan dunia kesan-
trian yang tak membiarkan kecabulan,
kebodohan, kebobrokan, dan kemis-.
kinan menggerogoti kehidupan.

P L

Jalan kesantrian yang ditempuh
Tohari melalui teks-teks sastranya,
melibatkan dua bentuk.- Pertama,
mencipta teks-teks sastra yang seca-
ra fersiral memantulkan pribadi ke-
santriannya. Kedua, mencipla teks-
leks sastra bernafas sufi, atau nafas
agama yang kual.

. | Demokratisasi-
Demokralisasi yang ingin dihem-
buskan Tohari melalui karya-kar-.
vanya, (erutama’ dengan meng-’
hadirkan tokoh-rokoh orang pinggiran,
manusia yang terkalahkan.- Tohari
sendiri meyakini bahwa sastra dapat .
berperan membentuk kehidupan yang ‘_
lebih demokratis. Sastra dapat mena- |
jamkan, menghaluskan, dan bahkan
menyentuh-kepekaan jiwa manusia."
Terbentuknya kepekaan jiwa manusia
itulah yang bakal membentuk demo-
kratisasi. Bukankah inti demokrasi itu
penghargaan yang txnggi terhadap
sesama manusia? -
" Tokoh-tokoh “cerita Tohari ada.lah
simbol-simbol aspu'asi dan nurani'
manusia yang secara status dan stra-
ﬂﬁkasisosjal(da]ammntasdanﬁksﬂ{
terlupakan.. Tokoh:tokoh,, itu, térasa ’
_populisdan egal!ter,'l‘okoh-tokoh yang!
menyuarakan kearifan,” kemurnian, i
’yang‘datangnya dari manusia kelas]
bawah PR
+ Kehadiran tokoh-to’koh yang buta.
‘misalnys;*séringiali- malah-sangeup!
menyuarakan kemurnian kemanus{a-
an, sanggup. melihat ketulusan. “Toy
koh-tokoh’ buta,ltu tuma . S{mbpl

"Kebutaan:itw: takbisa: dltangkapndanl

dimaknai secara’.verbal. Tapl,. buat’!

nitelektual, Buta KekuBsazi, atai bﬁfa ]

politik Sedang batin dan’ furani’ me- -
reka menyuarakan kemultaan,: peng-'!
hargaan pada sesama; yang tak terli- |

hat oleh o:a.ng-orang yang paham ke- ]
kuasaan.danpahampolmk T

Tegasnya, Tohari inginkan . demo-!
kratisasi melalui kesadaran kemanu- |
siaan, dan menghargai manusia secara
setara. Di masyarakat berkembang':

'sepert! negara kita,” demokrasi lebih
- cenderung berbentuk lembaga formal

macam pemilu atau legislatif. Lewat
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teks-teks sdstranya, Tohari ingin me- |
lontarkan isyarat, agar orang-orang
yan di atas mau melihat ke bawah o
" Rupanya, sejak awal mula-perkem-
bangan kreativitasnya, Tohari sadar
bahwa dunia penciptaan teks-teks

sastranya dihembus angin pembebas- - !
an.’ Cu);né. sayangnya,. seringkali kemf‘}"s;aaa’{ pada segenap p?x}ghgm
kritikus dan pembaca tak menangkan ~ Jagat 1aya. | : -

Darman Moenir
Menggarap Konflik

~arman, Moenir (40),.
D penerima Hadiah Sas-
tra 1992 dari Pemerin-

tah RI belum lama ini, melihat

kehidupan sastra di Indonesia, :

memprihatinkan. Padahal ne-
gara kita terkenal dengan ne-
gara berkebudayaan yang ting-
gi, yang luhur, 'yang agung,
‘'yang kaya dengan adat istiadat
apalagi sastra daerahnya.

Di lain pihak perkembangan
sastra di Indonesia agak lambat
karena kebebasan kreatif be-

lum mendapat tempat yang wa- |

jar. "Kalau ada’ karya sastra

yang bersifat pembaharuan -
maka penerbit = atau ma-_
syarakat belum siap menerima- -

nya. =~

Keprihatinan itu disél-)abkan'g
pula minat masyarakat sendiri -
terhadap sastra masih kurang.

Di lain pihak orang tentunya
akan membaca- karya yang
baik, sementara publikasi sas-
tra sangat kurang. Padahal ma-

salah sastra itu sendiri adalah.

ukuran rohani dan intelektual

sedangkan kita harus memikir-

kan pula masalah perut. "Mes-
kipun demikian sastrawan kita
ada beberapa yang kreatif se-
perti Putu Wijaya, Budi Dhar-
ma, Umar Khayam, YB Ma-

1
1
1

simbol-simboi ini sebagaimana yang
dikehendakinya. Datanglah kemudian
kritik-kritik yang:dilontarkan kepa-
! danya, Toh Tohari merasa belajar dari
kritik-kritik ini, untuk mempertegas
hadirnya pesan persaudaraannya,
ukhuwwah khalgiyah, suatu pesan

t

;o ee
¥
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- - PR ~
~ta, 20 DesembEr 1792

ngunjaya, AA Navis dan Wisr-
an-Hadi”, kata Darman Moe-
nir.” PR
Indonesia sendiri hanya me-
miliki satu majalah sastra yang
bersifat bulanan, yaitu Hon-:
son. Tetapiitupun oplagnya sa-
ngat terbatas sedangkan pener- -
bitannya dibantu oleh penerbit :
besar. "Untunglah masih ada .
media baik harian maupun ma-
jalah. yang membuka . rubrik |
sastra’, ujar sastrawan yang
bermukim di Padang itu.
- Perlunya karyi sastra dipuib-
likasi di media menurut karya- -
wan Museum Sumatera Barat
itu-agar' masyarakat bisa tahu °
dan di lain pihak bisa merang- !
sang penulis untuk terus berka-
rya.. . SiBae oLl il
- Dari' pengalamannya ‘meng- -
ikuti  International " Writing.
Program di Iowa City, AS,
1988 lalu, penulis kondang itu..

.melihat di luar negeri khusus-

nya AS, sastra sudah mendapat
tempat di hati masyarakat. Ti-
dak di negara Paman Sam itu
saja, juga di beberapa negara -
lainnyadi Eropa termasuk puia
negara tetangga kita, Malaysia
di mana tendensi minat terha-
dap sastra semakin meningkat.

- ber) baru-baru ini menilai bah-
. wa barometer-perkembangan

_Darman yang baru mengha-
diri dan menyajikan makalah
dalam Asean Writers Confe-
rence and Workshop di Pe-
nang, Malaysia, (249 Desem-

sastra itu ada di Jakarta. "Ka- |
laupun di daerah boléh disebut ll
Yogyakarta, Bandung dan U-!
jungpandang,” .ujar penulis |
yang rajin mengikuti berbagai
seminar, kongres dan pertemu- H
an sastra/budaya”di- berbagai:
kota dan negara itu. Dulu Su-*
matera Barat banyak melahir-;
kan sastrawan seperti Marah,
Rusli, Abdul Muis dan Idrus::
. Kurangnya lahir sastrawan:
di Suamtera Barat sekarang di-:
sebabkan beberapa faktor an-'
tara lain peristiwa pember-
ontakan *.PRRI (Pemerintah’}
Revolusioner Republik Indo-:
nesia) sekitar tahun 1958-1960, -
di daerah tersebut. co
Menurunnya *;- tendensi:
sastrawan dan minat sastra ju-
gaterlihat tidak adanya lagi pe-
nerbit buku sastra di daerah
Minangkabau. Sekitar tahun
50-60 ada penerbit buku sastra, _
yaitu penerbit Nusantara di
Bukittinggi antara iain mener-
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. Upita Agustine. - -

bitkan sastra karya NH Dhini,
AA Navis dan Motinggo Boes-
ie. E o
Kalau~ ditanya sastrawan
.angkatan lama di daerah terse-
but yang masih setia hanya bisa
-dihitung- dengan jari seperti
.AA Navis, Chairul Harun dan
:Wisran Hadi, sedangkan kriti-
kus sastra hanya satu yang me-
-nonjol yaitu Mursal Esten.
*"“Meskipun jumlah itu terba-
“tas,kini sudah muncul beber-
.apa nama sastrawan muda ter-
catat antara lain Harris Effendi
‘Thahar, Darman Moenir dan
. Sayangnya sastrawan daerah
:. kurang- mendapat' tempat di
- media ibukota. Atau mungkin
i”karena belum memenuhi stan-
 dar redaktur.*” ;
--- Padahal dulu Sumatera Ba-
*rat dianggap sebagai gudang
‘sastrawan sejak zaman Ang-
- katan Balai Pustaka. Sekarang
ini, mampukah sastrawan -
~sastrawan yang berdomisili di
daerah melahirkan karya-
karya yang mempengaruhi dan
* berpengaruh dalam sastra In-
donesia?. . .

Darman Moenir mengata-
kan, sastrawan besar bisa lahir
di mana saja.

Darman yang tidak tertarik
padasastra pop itu menambah-
kan kalau sastrawan bisa mela-
hirkan karya yang bagus, maka
:tentunya sastra kita tentu akan

mendapat.tempat:""Tetapi bu-
kan sastra pop, yang saya mak-
‘sud adalah sastra serius,” ujar
penulis novel Bako yang me-
.menangkan - Hadiah Utama
Sayembara Mengarang Roman
yang disclenggarakan Dewan
iKesenian Jakarta (1980), ke-
:mudian diterbitkan Balai Pus-
-taka (1983) ini. - a
- Menurut Darman, penulisan
isastra sekarang banyak' me-
'nonjolkan-. akar-... budaya
. masing-masing etnis walaupun
; tema-tema . lain seperti- cinta
Mada juga. "Kalau saya, tertarik
i menulis tema konflik dan ke-
 jiwaan,” ujar ayah dari 4 anak
! itu dari perkawinannya dengan
. Darhana Bakar. - . .
.. Darman yang mulai menulis
- sejak usia 18 tahun itu gemar
-membaca karya-karya novel
* penulis terkenal seperti Ernest
- Hemingway, Kafka, Boris Pas-
ternak, Umar Khayam, Budi
-Dharma, Putu Wijaya, AA
. Navis, Wisran Hadi, AchdiatK
‘Mihardja, Pramoedya- Ananta
Toer, dan Idrus.

'Selain menulis puisi, cerpen,
novel dan esai di beberapa me-
“dia daerah dan ibukota dan
mancanegara, ia juga meng-
umpulkan kumpulan puisinya

antara lain Kenapa Hari Panas

. Sekali dan Tanpa makna. Bu-

ku noveinya Dendang (Baiai
Pustaka) telah mengalami dua

 kali terbitan (1988 dan 1990).

~Kini ia sedang menunggu ter-
"bitan novelnya yang baru, Ke-
" melut dari novelnya Aku Ke-
“luargaku “Tetanggaku meraih
*hadiah -1l -Sayembara™ Novel
-yang diadakan majalah Kartini
(1986). ™ THF TR
¥ Penulis yang murah senyum
dan ramah itu lahir di Sawah
LTengah’,. Kecamatan Pariang-
an, Batusangkar,:Sumatera
;Barat, 27 Juli 1952, Ia pernah
.menempuh pendidikan formal
'di Padang;  antara- lain di
'SSRIN (Sekolah Seni Rupa In-
rdonesia Negeri), Akademi Ba-
“hasa Asing Prayoga, Fakultas
Sastra Universitas Bung Hatta,
!dan menyelesaikan program
D4 di-Sekolah Tinggi Bahasa
“ Asing Prayoga. '
» " Pimpinan Grup Studi Sastra
. Kerikil Tajam (1973) ini, per-
~nah melakukan penelitian ten-
- tang tambo Minangkabau un-
“tuk ditransliterasi dari aksara
Arab ke Latin, dan kemudian
diterjemahkan dari bahasa
daerah Minangkabau ke baha-
sa Indonesia, dengan dana dari
Ford Foundation. (Susianna)

Niacamhe ao
V2T ERDET P

 Burung Pun Tahu Gelagat Musim
(Surat sastra untuk Priscilla di Nederland)

. P - . .
ketika surat ini kaubaca, musim

gugur tentu sudah tiba di setebah
bumi tempatmu berdomisili

- Lalu kau ingat ketika kita berdua

pesiar dari kota ke kota pada
hari Rabu, 16 November 1988
mulai pagi sampai malam hari.
Kelelahan terhapus oleh kegem-
biraan karena kita memahat ke-
nangan.

_ Dalam perjalanan kita sehari
itu, baik waktu naik mobil, naik

kereta api, maupun dengan bus
kota, di mana-mana kita lihat
burung berhimpun, disekap u-
dara dingin menahan rasa lapar.
Unggas yang sekian banyaknya
itt melaksanakan migrasi dari
wilayah kutub utara, sebab u-
dara sangat dingin di sana. Wa-
laupun satu dua jenis di antara-
nya mampu bertahan di daerah
asainya, namun kebanyakan ter-
bang berbondong ke arah selatan

bagai gumpalan mendung yang
- memayung daratan Eropa. Se-
" cara naluri unggas itu tahu gela-
gat musim.
Bagilru yang sehari-hari tinggal
di daerah khatulistiwa, burung-
burung yang mengadakan mig-
rasi di Negeri Kincir Angin itu
menarik sekali Umumnya bu-
rung itu jinak, namun tak seo-
rang pun yang mau menangkap-
nya. Dan sehari bersamamu pe-
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siar ke Leiden, Deen Haag, Sche-
veningen, - Madurodam, Wasse-
- naar, Amsterdam, sampai kem-
- bali iagi ke Hilversum, tak henti-
‘'nya aku mengamati polah tmg-
- kah unggas tersebut. - :

- Pada hari pertama aku tmggal
di rumah Yuyu Mandagi pun,
- buku harianku sudah kuisi de-_
ngan puisn, dua bait dlanmramra

camarcamar igan..
L .di, udara:mematedd i ihus
Ya, ‘aku dan Yuyu menabur te-
Emahmm -dari -jantai- empat ‘ba-
ngunan yang bentuknya seperti

} filing kabinet besar itu Itu ter-

Jadl di Kapittelweg . pada hari
Sabtu, tanggal 12 November 1988
: menjelang senja.” Lucu dan.me--
mnk,unaasyanglaparimme-
matuki roti di udara:.» ¢ -

’ Keesokanhannya,.pagi-lsgnse-
kaliAsbaﬁNurpatnyaKmnade-
ngan anak istrinya Yuyu menga-
jak aku persiar. Pada tanggal 13
November 1688 itu buku harian-
- ku kumulai dengan tulisan Ming-
guPagtsebagal berikut. L

Di mobil, aku mendampingi
Asbari yang memegang stir. Aku
sengaja tidak bertanya, mereka
sekeluarga akan membawaku ke
mana. Aku hanya menduga, bah-
wa mereka akan mengajaklm' ke
tempat-tempat yang asing bagiku,
atau paling tidak tempat-tempat
yang dapat kujadikan bahan ban-
dingan dengan keadaan dn Indo-
nesia - .

. Sampai ke Volendom, buku ha-
rianku kuisi dengan puisi Tamasya
Teluk, yang dua bail awalnya

di udara se

dingin i
mdwh!mun:elabuh&mhatz~

" di teluk lengang begini

yme g s

labuhkanhaﬁditelukyangl&
ngang itw Bahkan kau pun tak

‘salah jika menduga bahwa kebe-

xnarsmisxda]aml:misxltuadalal:

e
i rung-burung olen: Aini
 jauh:lebih berani mendekati o-

. Ketiki perjalanan kaini mele-
mfx hutan -buatan y%x:gh pohg:-

onnyameranms, uku ha-
rianku kutulis puisi Huten, yang
,sebait dl antaranya sebagan ber-

nmna)wh tupai ﬂs‘!ﬂk ber-
canda.

Keesokan hanny Senin
‘tanggal 14 November 1988 pagi-
: pagi, ketika dengan- mobxl aku
! berangkat ke studio Radio Ne-
1 derland Wereldomroep di Hel-
| versum untuk menghadiri ra-
!pat dewan juri  Sayembara
; Mengarang Cerpen Kincir-Mas
}yang diadakan oleh radio ter-
i sebut, kebetulan hujan turun
i sangat lebat. Sampai ke salah
satu simpang empat, karena
“trafickight sedang menyinarkan
lampu merah, aku menyempat-
kan diri membuat moment op-
name, yang kemudian kutulis
di buku harianku Simpang Em-
pat. yang dua balt awalnya be-

rgﬁk&usah kautanyapadaku sxa-"
tpakah wanita yang-kuajak me-

benaran lim ma]mer

tuyn-Leenmans,. sedangkan -sua-
 minya- seorang profesor Neuro-
rlogl di Universitas Groningen>
Sayang, pesiar kami pada hari
Minggu ' tanggal -'13." :November
1988 jtu, meskipun sempat mele-
Fwnu Amuitdsgkmtanggal la&t ¥
pamangnya ternyata baru
sampal Harlmgen, hari sudah pe-

t leawahnmpmst.Vasahs
.yang kucoba alihkan ke dalam
.bahasa Indonesia. -
Uanbadm:alananbasah/aspal
I terbantang seperti
s ‘air di tepi I trotoar, di mana
merpauldudmat
melangkah,mendekurbagazbo—
cah tapi lebih susah /f
Lﬂnmtatastamancemh/
: honanmenghoauterptsah/
. mampak’ hutan rimbun begitu
me'Wkaanemuscrkedm,
- bangkit merajuk /
; AAkubementida‘;alau' lengang /
H )
v mel:'}mtmerpausayapnya
i seummbadazleakamyamemh
|, Jambu serupa langit senja Il
}P“lSl yang romantis impresionis-
itis di atas tak jauh bedanya de-

‘ngan puisi para penyair Pujang-
ga Baru kita,
Pris,

sekian dulu suratku kalau ter-
lalu panjang, Yuyu bisa cem-
buru. Salam rinduku untukmu,
untuk Asbari dan Yuyw. Yang

: merindumu: Piek Ardijanto Soep-

rijadi (Gang Marpangat 468,
Tegal).

O
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YOGYAKARTA — Novelis Indo-
nesia, Pandir Kelana yang nama.
aslinya RM Slamet Danusudirdja“
menilai pemuda-pemudi dewasa
ini sebenarnya masih tetap haus
4 akan cerita-cerita’ yang -dirakit-

dalam til;gnmk novel. Untuk.
mengantisipasinya memang per- !
lu diperbanyak penulisan novel-
novel, terutama yang menyang-’
kut perjuangan. -~

; Hal tersebut ditegaskan Pandir
Kelana, 67, dalam seminar sehari |
membahas novel-novelnya, dise- ;
lenggarakan ‘oleh IKIP Sanata'
Dharma Yogyakarta belum lama |
berselang. . .

! Menurutnya, ‘sekarang ini ma- |
sth terlampau minim tulisan ro- |
man berbentuk rovel yang berki-
sah tentang revolusi kemerde-
kaap. "Ada mahasiswa yang diso-
dori buku perjuangan kemerde- .
kaan nasional kita menganggap- :
nya terlampau‘kering dan tidak :
menarik,” ungkapnya. Bahkan, |
katanya, banyak orang yang se-:
cara lantailg berbicara tentang -
{ nilaj-nilai 45, namun ternyata :

Atidak satunya kata dengan per:
buatan’. "Karena itulah perlu di-
tnlmk:an kisah perjuangan nasio-
‘;ngl.l-kxﬁt: dalam belntuk centg, no-

atau roman lainnya,” demi-.
kian Pandii Kelana, ;.. 5.t~

Dra .Sugihastuti MS, lektor
muda dan dosen fakultas Sastra.
UGM menilai novel-novel Papdir
Kelana menggambarkan protago- -«
%m yang. terlibat. dalam k&:ﬂik;l

-tegangan yang dikemu-
Kakannya\:menimbulkan situasi]
dan ' suasana- bagi. pembaca.]
"Karena ketajaman Pandir Kela--

ida B sl b

C WIS

npvel. menjadi kuat,”: ujarnya.z:y
-~ Sugihastuti yang-mengkhusus-:
.kan inembahas dua novel sampi-.;
-nganyang ‘berjudul ‘Tbu Sinder”
dan. . 'Kadarwati’ ' berpendapat, ;
konflik antar tokoh dalam novel :i
-tersebut- menjiwai - bergeraknya :
alur. cerita. Kemajuan terjadi -
pada. kedua novel itu, karena
konflik dapat diselesaikan- de-
ngan baik Konflik fisik dan psi-
kologik dapat diatasi kedua wa- !
nita tokoh .utama dalam novel
tersebut ke arah. penyelesaian
positif, "Semua ini mendukung -
ikannya masalah ke dalam ;
‘ rangkaian antar unsur novel se- !
cara memadai,” kata Sugihastuti. ,

~

Ciri menonjol dan utama da-
lam kedua novel itu menentukan ,
ciri- cirinya sebagai novel saksi
jaman wanita Indonesia pada
masa revolusi kemerdekaan RI °
Sekalipun demikian, Sugihastuti
berpendapat dari segi struktur
novel, karya Pandir Kelana —
setidak-tidaknya 'Ibu Sinder’ dan
'Kadarwati’ — samasekali tidak :
ada pembaruan. Akan tetapi dari ,
segi penokohan, novel-novel ter- .
?ieixt"il.lt punya daya tarik I tersen-

‘Drs Sudartomo, dosen Sarjana
Wiyata (Universitas) Tamansiswa
yang menilai novel-novel Pandir
Kelana dari sudut tinjauan prag-
ungkapan bahasa asing, khusus-
nya bahasa Belanda, sehingga
dapat menyulitkan pegx&a:ra.e :Iﬁaf-

taugan guru y 9
mun & tersebut justru dapat
menjadi hal yang menarik kare-:
na- murid memiliki perbendaha-
raan kata yang lebih luas... .. .

- "Lima novel Pandir Kelana te-;
lah saya baca dengan cepat, yaitu
Kereta Api Terakhir, Kadarwati,
Ibu . Sinder, Suro.Buldog..dan

Bara Bola Api. Novel-novelnya
selain memp masalah;
perjuangan, - juga: . mempersoals|
kan berbagai macam aspek kehi-
dupan yang kompleks,” ujar Su-
dartomo.- Banyak hal:bisa- me-|
nambah pengetahuan kita meng-
enai berbagai_peristiva yang ti

dak tercatat dalam sejarah. - .4
-~ Bahkan;, demikiair Sudartomo;
novel-novel Pandir Kelana nam-!
paknya - relgvan .juga untunl;atiiini
gunakan’'sebagai- bahan pengaja-|
ran- di - SMTA," meskipun - tidak
tercantum ' ~dalam: lmrilmlnm:
1984. Apa‘pertinibingannya?- '

Menurut Sudartomo,’'anak usia-?

SMTA sekarang ini telah berada’}
pada tahap generalisasi; yang ti-1
dak lagi‘hanya berminat pada’
hal-hal yang praktis saja melain-:
kan juga berminat untuk- me-
nemukan konsep-konsep abstrak"
dengan “menganalisis suatu_ fe--
nomera. Dengan menganalisis
suatu fenomena, murid-murid
seusia SMTA itu berusaha me--
nemukan dan merumuskan pe-
ny bab utama fenomena yang ka-

dang- kadang mengarah ke pemi- -

kiran filsafati untuk menentukan

keputusan-keputusan moral - -
Ditambahkan, melalui

pelajaran yang ada di SMTA,

-rasakan. banyak: kejanggalannya,:
| mengikutinya dengan

1 ping itw

Roman Mengenai Revolusi
Kemerdekaan Masih Minim

murid telah memiliki bekal
pengetahuan yang memungkin-
kan untuk dapat memahami per-
soalan-persoalan yang ada di da-
lam novel. "Di samping itu, novel-
novel Pandir Kelana dapat me-
lengkapi informasi mengenai
berbagai peristiwa yang belum
tercatat dalam sejarah,” ujar Su-
dartomo. C -

: Runyam

Drs AM Henky Irawan, dosen
tidak tetap IKIP Sanata Dharma
yang sehari-hari mengajar di-
SMA de Britto' menilai kuriku-
lum 1984 kliususnya mata pelaja-
ran Bahasa dan Sastra Indonesia
memuat materi yang terinei de-
ngan cakupan yang luas. "Pada-
hal waktu yang'tersedia untuk
menyampaikan materi tersebut
sangat terbatas,” wjarnya. - - -

. Kondisi kurikulum yang demi-
kian itu jelas akan menimbulkan
hambatan-hambatan dalam men-
capai tujuan pengajaran sastra.
Lalu guru yang mencoba' setia:
pada kurikulum -akhirnya me-
rasa tidak- bisa leluasa karena-
takut pada’ ketentuan yang telah
digariskan dalam kurikulum ter-

Sebut: = itre b phe s

Irawan.-Maksudnyaj-keberanian-:
menentukan-!sikap<dalam" me-!
nyiasati- kurikulum-dan kreatif"
dalam - menyampaikan. materi.;
Kalau ‘memang - kurikulum di-,
lalu . mengapa guru’ sastra’mesti’
an setia? . :

-Jika guru sastra tidak berani

mengambil sikap” dalam menyia-
sati” kurikulum; ‘maka. ‘ia'-akan’
hanyiit dalani'drds!Kebinglingat
vang. tak kunjung-feda: 'Di sam:
u; ungkap:Henky-Irawan;:
tidak tersedianya buku-buku sas-
tra: dirasakan juga sebagai ham-
bataridalam- pengajaran sastra
di"SMA: Buku-buku sastra’ yang
dimaksudkan - itu~adalah ‘teru-
tama - karya-karya lama - seperti

7 masa Balai Pustakadtau Pujang-

ga Baru. Melihat: kényataan-de-

_mikian itu, ujar Henky, apakah

guru sastra tetap bersikeras akan
menggunakan buku-buku seperti
ditentukan dalam GBPP (Garis~
garis - Besar ‘Program Penga-

+ Jaram)?
mata
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Akhirnya drs Henky Irawan
menyatakan. agar tidak terjebak:.
i oleh kurikulum, guru sastra hen-

daknya mau bersikap realistis. Ia
harus berani memanipulasi ma-
teri yang ada dalam kurikulum.
Kiranya tindakan ini perlu di-
halalkan mengingat tidak tcrse-
dianya karya- karya lama di per-

pustakaan atau di pasaran. "Apa--

bila guru sastra dapat dan sang-
gup berbuat demikian, keadaan
semacam itu dapat menjadi pe-

luang besar hadxmya novel-novel:

Indonesia dewasa ini”, ujarnya.
Dipertanyakan juga, mungkmkah
novel-novel Pandir Kelana ikut
mengisi peluang tersebut?

Seminar sehari di IKIP Sadhar
tersebut melibatkan beberapa.

mahasiswa sastra, baik dari Yo-
gya maupun Jateng, ikut mem-
beri bahasan sekaligus memp-
raktekkan teori sastra yang dipe-
rolehnya di bangku kuliah, untuk
saling beradu argumentasi.

— Pembaruan/FX Koesworo ’

v
3
¥
)

Z0 Deszpber 1992

Hubungan sastrawan,

masyarakat dan aga 12

Oleh Ety Mariet

HUBUNGAN sastrawan dengan masyarakat tidak bxsa dipi-
sahkan. Demikian juga sebaliknya yaitu hubungan masyarakat

-1 dengan sastrawan. Mereka saling mengisi satu dengan yang lain. -

Apa yang terjadi dalam masyarakat diungkapkan melalui karya :
- karya sastra. Hal itu terbukti dengan adanya pembacaan puisi ,
Jalan Sunyl, sebuah acara perpaduan kesenian dengan suasana

sekarang ini.

.Pembacaan ini dilakukan oleh sastrawan Kkita yang cnknp ,
berbobot dalam dunia sastra dan sekaligus dekat dengan agama. |
Ketiganya yaitu Sutardji Calzoum Bachri, Emha Ainun.Nadjib !
dan Hamid Jabar. Dari ketiganya terlihat sekah bahwa kepeduli- .
an mereka terhadap masyarakat sangat besar sekali.’ Apalagl i
acara ini diadakan di Gdung Kesenian Jakarta yang megah.’

Emha Ainun' Nadjib. Sutardji'
Calzoum Bachri dan Hamid Jabbar-
telah mengisi dunia ‘sastra’ini de-'
ngan lebih khusuk lagi. Puisi - puisi
mereka lebih mengarah kepada’
pergulatan yang terus menerus dari ;
persoalan keagamaan menuju ke
persoalaan keimanan yang. lebih|
luas. Sekaligus kadang - kadang
menembus batas yang mengkotak -
kotakkan' manusia. Persoalan -
persoalan yang dihadapi manusia
selalu menghadapi dimensi - di-
mcnsi yang berbeda - beda, tetapi
tetap mengarah pada . tujuannya
yaitu Allah. Seperti terlihat sejak
Emha Ainun Nadjib yang berjudul
"Karcna Tuhan pun Berpuasa®*.

.. Puasa itu bahasa kcscnyx-
an yang keras / Puasa itu jalan
sunyi. duka derita / beberapa
saat yang kuminta / sebelum
perjumpaan suci-ku dengan
2amba hamba yang kukasi-

/] .

Dalam puisi tersebut terlihat se-.
kali bahwa Emha sangat dekat
dengan-Nya, dan juga sangat dekat
dengan fenomena sehari - hari. Da-
ri puisi - puisi yang dihasilkannya
mengarah ke Religius: Boleh jadi.
bahwa sebuah- hasil karya-sastra
mengandung kekuatan.yang mela-
hirkan berbagai macam perasaan.
Tidak jarang nuansa makna yang
dikandungnya menjadi titik tolak
pengpugah hati dari yang gelap me-
nuju yang terang. Puisi - puisi Reli-
gius kadang - kadang memberikan
semangat secara moral yang tinggi.

Selain Emha Ainun Nadjib. pe-
nyair Hamid Jabbar yang mem-
bawakan puisi - pulsmya dengan
mengadakan p ersinggungan per-
soalan keimanan dengan aktualitas
kehidupan sehari - hari. Di dalam
puisinya Hamid Jabar berusaha
mengadakan dlalog tentang kehi-
dupan dan itu merupakan hal yang
wajar dilakukan oleh seorang

sastrawan terhadap masyarakat-
nya. Karena tanpa masyarakat
sastrawan nampaknya tidak dapal
berjalan dengan baik. .

Oleh karena itu diperlukan hu-
bungan yang baik antara sastrawan’
dengan masyarakat, sehingga ter-!
cipta_sebuah nuansa yang’ lebih
baik. Selain Hamid Jabbar terda-:
pat Sutardji Calzoum Bachri yang!
merupakan penyair dari Riau dan;
menciptakan Genre tersendiri. Su-:
tardji mempunyai kekuatan ter-:
sendiri dalam sajak-- sajaknya, dl.
samping itu juga. pcngaruh Istam)
sangat kuat di dalam dirinya. Kare-:
na latar belakang Sutardji adalah!
Daerah Riau, kemudian orang tua!
serta keluarga Sutardji dididik da-
lam lingkungan Tslam, Masyarakat!
yang mengehlmgmya juga mendu-;
kung ‘tradisi Islam yang “taat’dan|
mereka menganggap bahwa dalam’
agama Islam terkandung nilai - ni-
lai_yang ‘tinggi. Dan oleh  ma-.
syarakat Riau pada umumnya mlax
- nilai tersebut dianggap sebagai ni- -
lai spiritual yang membawa kepada
kesejahteraan masyarakat.., -

Pengaruh Daerah Riau’ sangat
mendarah daging pada diri Sutar-
dji. Dan itu terlihat apda sajak -
sajaknya. ia terjemahkan pan-’
dangan_keimanan. itu dengan le-
burnya batas - batas formalisme.
Dan jadinya Sutardji menjadi liar,
mendobrak dan sekaligus lembut.
Pergulatan Sutardji dengan karya - .
karyanya. belum tergadai oleh
uang dan kekuasaan. Hal ini me-
rupakan . yang sangat. menggem-
birakan kita semua. Sajak Sutardji '
yang berjudul David Copperfield, -
Realities 90, dimana Sutardji cu- °

1
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kup terkesan dengan pesulap terse-
but. Ini sebagian kutipari dari sajak
tersebut: s
~ "....Aku kagum pesulap/yang
.bikin rimba / jadi emas / mem-
‘buat hutan jadi p asir. )
 Allah / inilah tardji / terper-
engah takjub / heran daif / ter-
- asing tumpul dan takut/
Pembacaan puisi - puisi yang
bertemakan ‘religius merupakan
sebuah momen yang sangat baik
-sekali. Dan seperti apa yang diung-
kapKan oleh Emha Ainun Nadjib
dalam sajak:. ~ - - - .
* "~ *“Puasa itu jalan suni/ Tersedi-
. °..a makanan tapi tak diman /
.1 - -tersedia kursi tapi.tak didudu-
.. ki/ tersedia tanah tapi tak di-
. pagari/ Puasa itu jalan sunyi /
i.-viDalam sejaknya Emha terasa se=
kali bahwa bulan Ramadhan me-
" rupakan biilan yang suci bagi umat
Islam. Dan Emha telah menuang-
kan kata- kata yang tepat di dalam
sajaknya.itu. Latar belakang Emha
_yang berasal ‘dari_pondok: pesan-
- tren merupakansesuatu kekuatan
khusus bagi dirinya. Inilah seorang
sastrawhn ’ yang “mampu melukis-
. kan kegelisahan hati dengan’ baik. *
-.': Perjalanan sastra di Ipdonesia
~modern sudah -berlangsung 'sejak
jaman Balai Pustaka {1920), teitu-
nya mngalami perkembangan yang
'sangdt pesal. Sastra yang berbau
-keagamaan terdapat pada sastra-
wan - sastrawan Kkita di antaranya
-Taufiq Ismail, Abdul Hadi WM
yang terkenal dengan sastra sufi-
nya dsb. Dari perjalanan yang pan-

SEPINTAS lalu memperten-
- tangkan antara puisi dan globa-
lisasi mengesankan sebagai bu-
- alan yang bermakna gombalisa-
:si, tetapi apabila kita jeli me-
‘riangkap  esensinya kita jadi
1 mafhum. Sama-sama diketahui
bahwa olah cipta puisi itu indi-
.vidual sifatnya. Individual da-
lam arti bahwa karya puisi ada-
lah olah kreasi seorang individu
bernama penyair. Tetapi kare-
na seorang penyair termasuk
sanggota masyarakat, ia tidak
dapat menghindarkan diri dari
persoalan masyarakatnya.

*. Sebagai makhluk  individu,
‘penyair mempunyai kebebasan
dala'm _berkarya - licentia poeti-
ka istilahnya. Secara individe

B

Puisi Versu

jang tersebut kita perlu mengada-
"kan permenungan - permenungan
religius dalam kehidupan kita. Sas-
tra sebagai alat atau sarana untuk
mengungkapkan sesuatu merupa-
kan hal yang sangat baik. Karena
seperti yang kita ketahui bahwa
.sastra menjunjung tinggi tentang
‘ajaran moral. etika serta nilai - ni-
‘lai yang benar. Meskipun dalam
.-dunia ini banyak perkembangan
; terhadap dunia Ilmu pengetahuan
: dan teknologi, tetapi dunia sastra
. tetap konsekuen dengan ‘apa yang
' diembannya. Yaitu menjunjung
* tinggi nilai - nilai moral dan ketika
! terhadap kehidupan ini. _, ..
| . Karena itu perlunya saat.scka-
| rang ini sastra untuk dikembang-
: kan, baik itu melalui bangku seko-
|.lah, media elektronik TV, Radio
| dan media cetak. Itu perlu diang-
i kat dan dikembangkan sejak dini.
! Memang kalau kita lihat sastra me-
rupakan hal yang disepelekan se-
r karang ini, Mengapa? pertanyaan
, ‘ini memang sangat perlu dan patut
i direnungkan. Karena dunia sastra
! kita mengdlami perkembangan, te-
" tapi monoton ibarat orang berlari,
" hanya di_tempat saja. Tidak ada
* loncatan - loncatan yang dahsyat.
i~ Adanya pembacaan puisi oleh ti-
. ga sastrawan Kkita di Gedung Ke-

- senian Jakarta, membuktikan pad
kita bahwa sastra masih dibutuh-
kan oleh masyarakat dan ma-
syarakat kita masih mempercayai
terhadap sastra kita. Meskipun da-

' lam pembacaan tersebut lebih me-
rupakan pembagian pengalaman
internal, di tengah kehidupan se-

“hari - hari yang semakin kering.

- Tidak menngapa yang penting te-

i lah ada kehidupan berkesenian di
dalam kehidupan sastra kita.

1. Apresiasi itu memang perlu di-

! adakan sesering mungkin schingga’

masyarakat kita tidak asing dengan
Isastra yang kita miliki. Dengan de-
»mikian perlunya dibenahi dunia
| sastra kita schingga tercipta suasa-
! nasastra di dalam kehidupan scha-

. ri - hari. Yang menggembirakan a-'

| dalah di mana sastra diangkat pada
* posisi yang demikian tinggi, yaitu

* ditampilkan ‘di Gedung Kesenian-

Jakarta. Pengharpaan yang tinggi
"ini patut menjadi panutan bagi
; duia sastra yang lainnya, karena se-

mentara ini ada anggapan bahwa
‘ dunia sastra merupakan dunia

yang kurang bermutu, kumuh dan
. dianggap kecil. Tetapi dengan ke-
: jadian seperti ini merupakan daya

tarik tersendiri bagi dunia sastra

kita, baik untuk saat sekarang
" maupun untuk masa yang -akan
. datang. &% Ce e
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"Oleh : Sudaryono

»sang penyair memiliki kebebas-
an dalam mengolah visi, misi,
dan kemerdekaan dirinya da-
‘lam berkarya. Tidak seorang
/pun berhak mencampuri urusan
penyair dalam menciptakan
pmsl Apa pun corak dan warna
‘puisi yang diciptakan penyair
r§epenuhnya menjadi tanggung
.jawab sang penyair. Dalam ka-
-itan ini kita menjadi mafhum
ketika pada era revolusi fisik
dulu lahir seorang bohemian se-
;macam Chairil Anwar, sang bi-
;natang jalang yang terbuang.
Kita menjadi mafhum pula atas
:kiprah Rendra, Ajip Rosidj, dan
-Taufiq Ismail pada era kelabil-

s Globalisasi

‘an dunia politik pada dekade
60-an. Kita juga tidak risau ke-
tika pada era- 70-an Sutardji
. Calzoum Bachri mengerang de-
‘ngan puisi mantranya, Goena-
wan Mohamad, Sapardi Djoko
Damono, Abdul Hadi WM de-
ngan warna imajisnya, Yudhis-
.tira ANM Masardi dengan puisi
‘lugunya, Darmanto Jatman, Li-:
. nus Suryadi AG dengan warna
“lokalnya, dan Hammid Jabbar,
“Abrar Yusra dengan puisi sufis-
itiknya. . ,
- Sebagai makhluk sosial, pe-
.nyair tidak dapat melepaskan
~diri dari persoalan bangsanya.
:Dalam “masa pembangunan i-

ini”? dimana modernisasi terjadi

'di segala dspek kehidupan yan

s e e T e L L Ly
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:dipacu oleh lajunya-media. ce.
tak, telnologi- dan pariwisate
yang selanjutnya kita namakan
.era globalisasi, di manakah po-

gung jawab moral’ penyau' me-
nyiasati obsesi-era globalisasi?
Jawaban atas’ pertanyaan " ini
metxggehtikmuranrlntxﬂan -

yang mah matian mencxptakan
‘kesenjangan kaya-miskin, meén-
.ciptakan kondisi ambigu dan
pa.ra.doksa.l. Kondisi yang para-
doksal inilah tempat berpijak
Ipara Ppehyair mutakhir Indone-
Vsia, 'sehingga ‘apabila kita'méli-
ihat karya-karya mereka lewat
edia massa cetak dan elektro-
'iika ‘'maka kenyerian,dan ke-
‘ngerian-. terhadap {
imenyeruak ke permukaan, -
Membaca kumpulan-kumpul-
-an puisi mutakhir atau memba-
:ca'media massa cetak yang me-
,nyedizkan lembar sastra dan
budaya kita ikut merasa kecut
atas keprihatinan yang menda-
lam para penyair mutakhir
;menghadapx era globalisasi. Da-
iri media massa yang kualitas
‘lembar sastranya dapat dian-
dalkan seperti Suara Karya
Minggu, Pelita, Kompas, Suara
Pembaruan, Benta Buana,
Merdeka, Berita Nasional, Mu-
tiara pada dekade 80-an kita da-
pat mencatat nama-nama pe-
nyair yang menonjol seperti
D.Zawawi Imron, Mal-
na, Eka Budianta, Ahmadun
Yossi Herfanda, Sonni Farid
Maulana; Acep Zamzam Noor,
Beni Setia dan Nirwan Dewan-
to. Lalu pada periode berikut-
nya muncul nama-nama seperti
Wahyu Prasetya, Dorothea Ro-
sa ‘Herliani, Sitok Srengenge,
dan Mathori A. Elwa. Dekade
90-an dapat kita koleksi nama-
nama baru seperti Isbedi Setia-
wan, Naim Emel] Prahana, Di-
maz Arika Mihardja, Ari Setya
Ardhi, Thomas Heru Sudrajat,
Acep Syahril, Gus TF, Nurhida-
yat, Nanang R. Suprihatin, dan
masih banyak lagi. Nama-nama

’ penyair 'muda’ tersebut berada
pada kondisi paradoksal yang
. terkontaminasi oleh berbagai
" tema perubahan dan keterpera-
;ngahan era gicbalisasi yang te-
n%h melanda negeri ini. . -
ara penyair mutakhir terpe-
‘rangah dan terengah-engah
-menghadapi era globalisasi
: yang terlalu cepat terjadi. Me-
“reka - para penyair mutakhir -
i kemudian merasa ‘perlu meng-
‘ukir " kegelisahan, "keresahan,
keumpangina;';{aewaspadaan da-
lam karya-| puisinya. Kita
| dapat merasakan adanya ung-
lkapmungkapan ‘yang menye-
i ramkan, tema-tems alienasi
takibat perubahan tata kota
| yang melukai hati mereka:*Se-
, perti dikomando, mereka seca-
‘ra bersama-sama mengikrar-
- kan kekhawatiran mereka atas
" peradaban yang terkesan tanpa
.konsep perhitungan. Kondisi
, paradoksal yang terkontamina-
{51 -lajunya teknologi -informasi
: melahirkan konsep baru da.lam
karya puisi mereka.
‘ ”Penya\r mutakhir ‘memiliki
j tanggung jawab moral yang di-
rungkapkan lewat karya puisi-
i puisinya. ‘Namun'karena mere-
{ ka merasa tergilas era globali-
1.8asi- yang - menurut kaca mata
mereka. belum siap diantisipa-
I si oleh sebagian besar-bangsa
‘ Indonesia, - maka seolah-olah
. mereka memerangi era globali-
 sasi. Sebenarnya mereka ~ pe-
i'nyair mutakhir - tidak memu-
: suhi era giobalisasi, tetapi me-
“reka hanya merasa prihatin
i atas ekses yang terjadi.: Sesuai
deugan profesinya sebagal pe-
. nyair -maka ‘penyair mutakhir
: berusaha- mengukir persoalan
;yang dihadapi ban.gsa.nya lewat
}garua.,-pmm yang getir.
karya pen

LR A

penyair mu-
télilnr memang terasa getir, ge-
-lap, dan mengerikan. Kegetir-
:an, kegelapan, kengenan
Jyang menyeruak. puisi-pui-
si mutakhir ini menjadi penan-
* da bahwa mereka memiliki war-
na tersendiri, sesuai dengan di-
‘namika persoa.lan sosial-budaya
yang melingkupinya. Di sinilah
letak bedanya dan seka.bgus
menjadi identitas penyair mu-
takhir kita. Mereka merasa ter-
pecah perasaarinya, terpasung
: leanya, dan merasa diiris-iris
nuraninya oleh' percepatan
yang sebenarnya tidak mereka
inginkan. -

i - Puisi-puisi karya penyair mu-
“takhir kita merupakan potret
: kegelisahan menghadapi per-
* ubahan peradaban. Era tinggal
‘ Jandas dan momentum mema-
. suki . Pembangunan Jangka
. Panjang Taha; sﬂ (PJPT II) un-
‘tuk bangsa Indonesia tidak se-
kedar menuntut kesiapan fisik
‘semata, terlebih pentmg lagi
" adalah kesxapan menw.l-spmmo
- al. Kesiapan mental-spiritual i-
* nilah yang menjadi momok bagi
sastrawan_(penyair) mutakhir
"kital -Oleh~karena itu mereka
‘ mengungkapkan - keprihatinan
. nasiénal ke-dalam karya-karya
. puisi yang getir, abstrak, dan
\ mengerikan, Pu.\sr-pum yang
| demilian ity tidak® selalu ber.
ma.lma. bombas, .vulgar, dan ku-
rang bernilai, karena sesung-
} guhnya olah kreativitas penyair
mutakhir kita .memang .sudah
,selayaknya patut dlperhltnng-
i kan oleh para kritisi kita. -
> Dengan bersenjatakan syalr
i para penyair mutakhir kita me-
nyodorkan konsep pemiklran
yang kontekstual, sesuai de-
»ngan dinamika perkembangan
I zaman. Mereka mempunyai
| tanggung jawab moral untuk
| menyuarakan kekhawatiran se-
u bagian besar bangsa Indonesia,
i menyuarakan kengerian bang-
:sa Indonesia, menyanyikan
trauma bangsa Indonesia da-
:lam menghadapi era globalisa-
si.
Telah lama bangsa kita meng-
iidap trauma trans-regenerasi.
‘Tetapi lidah mereka kelu me-
inyuarakan kegamangan yang
' dirasakannya. Beruntung, para
. sastrawan kita mau dan mam-
. pu mewakili mereka - mesti be-
' lum sepenuhnya -- lewat karya-
"karya puisi yang diciptakan.
Trauma-trans-regenerasi itu
muncul dalam sosck kolonialis-
. me, feodalisme, konsumerisme,
; femininisme, dan saat ini meno-
i i rehkan luka pada sebagian be-
: sar bangsa kita. Tapi kita hing-
‘ga saat ini hanya diam saja.
. Pengkhianatan G-30-S/PKI
hingga saat ini membekaskan
luka menganga, tapi kita hanya
diam saja. Korupsi, manipulasi;
" kejahatan-kebejatan; keadilan-
yang masih dapat dijual-beli-
kan, undang-undang yang se- ¢
_ring diperdagangkan, dll. mem-
" buat trauma kita makin menga-
-nga, tetapi tidak banyak yang
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mau menyuarakan luka menga-
nga itu.

Para penyair mutakhir telah
memulai inengayunkan langkah
untuk ¥nendedahkan trauma-
trauma itu. Lewat karya-karya
puisi abstrakipara penyair kita
mengabstraksikan obsesi hati-
nya. Untungnya, puisi relatif
memiliki ‘“kemerdekaan”  ke-
timbang genre .sastra lainnya
seperti prosa dan drama. Para
penyair mutakhir kita pintar.
sekali menggulirkan persoalan-

persoalan besar dalam bingkai

surealisme. Ageknya para pe-
nyair mutakhir ‘éukup mahir

menghindarkan diri.dari puisi-
‘puisi realis' yang jika tidak hati-
hati dan cerdik ‘. menulisnya
sang penyair bisa diberangus
geperti Rendra untuk puisi dan
N. Riantinrno untuk drama
. Pramudya Ananta Tioer untuk
novel-novelnya. - ..

. Mensgiasati- era globalisasi.
yang tengah dan akan terjadi -
, sekali lagi - penyair tidak me-:
mussuhinyd, melainkarni meng-:
angkat persoalan yang dihadapi:
* bangdanya dalam karya puisi.:
Puisi-puisi karya penyair mhu-’

“takhir’ kita yang banyak' ber-

edar lewat media massa koran
‘dan’. majalah adalah ' bentuk
tanggung jawab moral mereka
.dalam melibatkan diri terhadap
,persoalan persoalan ysang se-
. dang terjadi. Atas ‘dasar itu, ki-
-ranya :sudah;.waktunya . kita

r menga‘ciakan usaha dokunienta-

‘si dan inventarisast puisi-puisi
{kita yang tergebar di mdss me-

“dia. Tapi'siapakah mau Hiemu--
‘ lainya? ¢ Inilaki.' persoalafi” kita

‘bersama. (473H) ' i~ o

- =)

Herdaka Minggu, 20 Desember 1992

-

Ulasan Apresiatif Cerpen:Deszy dari Hary,

Tema Biasa Gemd dan Nurul
- Serta Keputusar Mimi . " *

Seécara tematis, kedua cerpen’| -
- yang dimuat Minggu Inl biasa saja.::

Balk Deszy -AR lewat cerpennya::
Pengertian Nurul (PR) maupun Hary;i
B Kori'un dengan cerpennya Blarlah !
Semua berakhlr (BSB). Cuma, peng-
garapaniah yang menjadikan PRdan -
B8S8 sedikit jadl tidak terlalu blasa :
saja. Kedua pengarang tampeknya 1
ada udsaha ‘untuk mengemas :
karangannya sedemlkian balk.’
Misalnya Deszy, kendat| walau tema :
yang - sederhana, dia tidak .men-
Jadikan persoalan yang telah umum'.
di lingkungan sekolahyitu sederhana,. :
Justru menjad| hal yang sangat-pen-
ting diperbatikan.. < . .
Pertama kall membaca ,cerpen |
Deszy, kita bagai diterukan pada
karakter pengarang yang mengesani ,
suatu tokoh cerita dengan balutan
yang bersentuhan dengan unsur
didaktis, Sebagal pengarang yang
dalam surat pengantar pada redaksi|
mengaku pemula, buat Deszy ‘Jika
mau terus menseriusl dunia yang
satu inl, maka saya yakin ia akan
tampil sebagal sosok penulis cerpen
yang menjanjikan kelak. Cuma, kun:
clnya mesti banyak belajar dari
cerlta-cerita orang yang dinilal baik
dan punya nilal lebth. . T
Cerpen PR (semula judulnya
Sebuah Kesadaran) bercerita ten-’
tang aktivis OSIS, GEMA," yang-
mengkambinghitamkan keglatan
atau rapat OSIS sebagal landasan

untuk tidak hadir di dalam kelas. '

Perhatian seorang Nurul, dalam PR
tebih tercermin dari stkap sikap yang
ditulls Deszy {ewat Narasi.’
Pemaparan yang sederhana, alur
yang tidak berbelit belit,membuat

" cerita Ini dl tangan kami redaksi

menjadl layak muat dan patut’
ditaca. )

Matuan, 13
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Yang menarlk -daiam PR ‘lalah " . w0 “ipada !
adanya usaha dari pengarang unfuk.; . 3323&“,;\5 d;f:,ﬁ I 'l‘(‘epb‘::tgn f:;:ﬂg-.é
mengemas , cerpen inl menfadi™: ’yang»t'netashkah .otkup tidak men- i
berisikan nitakniikal yang mendidik | | ugostif bagl masyarakat pambaca
. Keprifan Deszy bada PR tampaknya ; ' tgrigntu. Dalam hal In; barahgkali:

ofloksi darl fenomiena orang-ordng |  piga saya’ contohkin,éindal, yang;
_ OSIS yang cenderung sok dan lalal ; | mampaca’. cerlta * BSB -Inl* adalah !
- dalam belalar. Nah, dI tangan Deszy, | }grang yang mengdlami nbsib senipa

hal serupa Ity enak diangkat:Jadi | 'y, ;tentu -paling - tidak la akan1
cepen yang pada dasarnya PR ingin terpenigaruh-dengan tindakan atau '
mengutarakan rasa simpatl Nurul | {xeputusan ‘Miml yang septhak itu:
pada Gema. ltu terithat pada Ending, | menghidupkan® kegell§ahan “bagl ;

———

kehalusan gaya tutur, naras) Deszy ' goran'o' 'yang_senada ' naslbnya ;

yang tidak vulgar untuk mewakill
ucapan kata hatl yang mengesani

cirita Gema pada Nurul atau_ Nury):
‘pada. Gema. Setelah membaca ;
beberapa kallmat pada ending, kita |

dapat menebak apa‘sesungguhnya .
yang bakal terjadl. )ik& ‘Geritda: tu:
tetap berlanjut. Sebuah kesadaran

mendasar. Yaitu, persoalan kata hatl
. dan ynsur mengingatkan bagl pem-
baca. " Juga,: ternyata,.cerita cinta |
bisa dikemas ddlam bentuk apa pun. |
Begltu pula halnya Hary B.Korl'un, '
Cowok yang.pernah lama di Jambl i
Inl, menghadirkan BSB -8abegltu |
. sedihnya. fa menyentuh .struktur.
gerak dalam fiksl ,yang- bersifat
i pathetic plot. Dimana tokoh Mimi !
merasa menderita/tokoh yang ditim- ;
pa kemalangan aklbat sebuah-pen- |
- daklan di gunung.-Kehadiran tokoh !
~ Falz kekasih Mimi; menunjukkan .
kekentalan sebuah kesetiaan. .
Cuma, pengarang terhyata telah:
w:ngggrlskan nas‘;‘lbf‘ fiml untui ’
~{lda sp menerimi’ ‘ape--wAD
: dlungkapgan alz .:ebag%l' sqmg?
keyakinan yang perlu diyakinl dem!
. Ketegaran jlwa.}' . T oo e
“ 1+ Nah, disinilah agaknyd kelupaan *
keci! Hary B.Korl'un, ternyata tidak ;
sadar, bahwa ketegasan untuk '

Gema, tentu .. Tapl, ada yang lebih i}

dengan Miml, Unsur, ketegaran .
. Beorang Ml_ml.aongaladlbunutj oleh
cpengarangd . iy 4L L
. ' Bagalmanéipun, liu, pdalah Hak i
‘Hary :B.Korl'n, .: Bukankah Tohan
dari  sebuah cerita lfu. adalah -
. pengatangnya.-- Juga:ada yang
‘mungkin khilaf, yaltu pada bebérapa
! baglan. Pada guatu diglog, Mama.
: menydtakan pada Miml bahwa harl "
sudah mdlam dan _mengajak- Mimi -
‘masuk, Namun, pada dlaloy dalam’
-gudsana ‘.jg,anb' samd -ketika,.Mimi !:
menyatakéh ; ihgin.-tdur, Ihg, kok .
.ycapan iMama. kemball} laln,
Masih sore, Mimi”.lembut sahutan .
mama", Nah, hal serupa Itu sédlkit -

‘méngpanggl kehadiran BSB. Dan. |

perlu, juga’ dipdrhatikan Hary, !
pemillahan narasl dengan auasam_l'
dlalog, panntnktonan.‘a tara aflnea; |
ke allnea. Untuk Deszy, soal tata

' bahasa tidak parah, cuma perfu un- .

. tuk mempaelajari secara leblh dalam
lagl. Kedua -pengarang agaknya
telah rnampu menampitkan gagasan

+dengan }gaya :barcerita ’ yang'

slumayan’s ngalir.Cuma, .. kesan -

“mengada-ada Ini pokok yang juga

angan dlabalkan. Barah% tl, untuk .

Deaceher 1222 !

-hat itu biga banyak membaca karya
-orang laln,:".- - UL L
=" Terakhlr,. - untuk: ~ Deszy,"

berkaryalah terus. Untuk Hary .
B.Kor'iun , sudah tahu kan maksud -

‘gaya? Yuk, salam kreatlv. (Yusrizal
KW) . -
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erper-Rini dan Silvia

e T el
esuatu.yang. Uerabalkan,
o R ‘,-:5": B .’J‘ ” R '1’.‘.

"~ Talbanyak yangtokal saga sani. Misalnya. .. 0 T~

, palkan dalam ulasan akhir tahun inl. - N

! Yang pertama, terhadap cerpen Rinl Sisi” Kehidupan~; ending menuju

i f ?agtrah.'penulis yang »takaasiing Perkawinan: = .7, 4 7,

i la uat Haluan" Minggu. Rin - B v o

| Jainrah lewat cerpennygagyang ber- _ Membaca cerpen Siivia Netri “Oh

! judul “Kenangan'Rindu Suatu Pagi®, Bundaku” Jika dibanding cerpennya

I"terfihat Ingin mengajak pembaca 'Yang terdahulu,  ada kemajuan harl

.. pada suasana narasi cerita yang rada ¥, baik tema dan misi yang diemban

|- sentimental. Bercerita tentang Oleh pengarang, diduga cerpen ini

|

seorang Rindu yang ‘gagal-memiiiki' diselesalkan oleh Siiva Netri-karena
‘Han-dan kemudian mengemangnya ‘Mmemburu atau menyongsong" Harl
, lpwat lamunan.kecil suatu pa Lbu” : ‘

: L o SR TP PURP LN
S T e Yo, et
P S undaku, Silvia Netri meniupkan
. :Sebagal .pengarang..yang. boleh .. "nya "dari dasar. atau” sisl
“.dikata - lama- menggelutidunia" yopi400a0" anak  manusla ' darl
. kepenulisan Rini tampak tak-punya golongan ekonomi lemah, .

; masalahuntuk menampiikan kalimat- . "oy o ketladaan . seorang aysh
i-kalimat:bagus..dalam. kemasan .- .. oy ‘seorang ibu-dan anaknya -
cerpen nya. 1a telah teriatih untuk itu. mesticari nafiah sendirl, Dampaknya
+ Rangkaian kalimat yang dipakal Rini - ygrinot pada si Ak (Uplk) yang cuma
cenderung'3 lelmbu} Ida‘:r'\i ;;ada mengaku tamat SD. Ada napas soslal

~-beberapa bagian {ain dia juga . , ¥ e
' memiliki gaya tutur yang memikat. f.’a'am tubuueerpet:SlM&, TN
' Meremaja dengan sentuhan bahasa. "’ ' pangaarapan-dalam gaya'barasa
. Cuma, barangkall sebagalcatatan . tutur yang. sederhana, mengalir.dan
! kecll;. ternyata ‘masih -ada".yang:.cendoning menerapkan keadaan darl
. terlupakan oleh Rinl. Antara lain,"*-pada. bersuasana .dengalr:gerak
! pemakaian ‘EYD  masih ada: Yang .cerita {tu-sendirl.-Kehadiran cerpen
i {engah.Juga- -pengetikkan: kurang siivia tampaknya memang .sengaja
;" diperhatikan, - sehingga kehadiran " menaqunakan bahasa yang umum.
naskah tampak kurang rapl. Mudah-  Tanpa terpengaruh- oiéh -bahasa
mudahan halini untuk masa selanjut- “remaja- ‘yang " lagl “trend sekarang.
nya jadi perhatian khusus buat Rinl. _Saya mendukung Htu, Silvia. Sebab,
L. .. .- _ . .. tanpa berbahasa‘yang berdialek
Dalam psngiambaran cerita, Rini* - Jakarta - atau.- gaya' -remaja
dinilal oke untuk membawa pembaca .: kebanyakan saat ini, kita bisa juga
masuk ke susana. Perpindahan gerak  menghadirkan cerita yang balk untuk
cerita, darl ketika amunan sampai ke .- pembaca. ' Pokoknya tergantung
“mengenang” Han hingga kemudian sikap penulisnya. L
tersadar kembali, cu:;:;p terga& : S . .
lumayan dan menimbulkan sental © Secara keseluruhan, yan 2
imafinasi tersendiri buat pembaca. - mengganial, kok Siivia fidak Ingin -
Namun, pada beberapa alinea men- menciptakan -konflik yang lebih

jelang cerita ditutup, jelas terlihat
bahwa Rini Ingin menamplikan sosok menarik dan penuh groget katika Mas

ceritanya menjadikan konfilk sebagal [ iory L":g::w:m gf&‘;’ﬁ:gnf’"f

suatu yang ingin menaik- turunkan .
emosi perasaan pembaca.Sayangnya, b!ﬁ%m?mﬁﬂy:uﬁm
garapan Rini terkesan- untuk men- sty itu. M iya, p nya bogitu
capal.yang saya mksud- cenderung cepat ‘keiasakamu s 'tmmim s
melarut- larutkan . keadaan untuk Bund;a lalh'nggamk bléa berkata lain
ffgﬁ,’,‘;n“"‘pa' 'pada .‘slsl ?kh" -sebagal trik cerita yang menggugah.
’ " .+ - SiUpik sihoke saja dikawini, tapi,
Barangkall, sebagai usul, akan USU! Say3, bagaimana diciptakan

tebih menarik jika Rini menggarap en- f;a%"clﬁfa“}'gﬁ'h d'ﬁg:fs %aenfk?:;n

ding cerita dengan siasat untuk tidak padat, tidak eral dl ending .

melepaskan suasana ‘mengenang Maksudnya, punya kekuatan yang

dari pikiran pembaca.Misalnya, berka
bagaimana supaya kehadiran tokyoh menimbulkan cerita lebih rakter

Rindu dlakhi ceita etap bagian dari danbarkesan. ... . .
gerak cerita yang menawarkan sep- i ci0 e 0 0 L .
fuhan berperasaan terhadap. pem- _ Terakhir, saya bertanya’ pada
baca. Kiat untuk mempelajari itu, Silvia, manakah yang iebih baik pang-
kembali mempelajari cerpen yang -9ilan Mas Tris atau Kak Tris atau lagl
. telah kita tulis.. Artinya, bagaimana - Uda Tris dalam cerpenmu yang set-
supaya {ak berupa sekall jadi, tapi tingnyadi Minang (Sumatera Barat)?
 telah lebih dulu melalui pematangan, 8palagi buat lakiaki yang berasal
Sebagai cerpenis muda- RM, Rinl dari Dadok, seperti dalam cerpenmu.
,temyata masih mampu menjanjikan Oke, Rinl dan Silvia, dari saya
karya- karya yang .enak dibaca. Selamal menyambut Tahun Baru.

“Kenagan' Rindu Suatu Pagi”, Yukl.(Yusrzal KW) - . . -

Hzluan Hinggu, 27 Desember 1972
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danKebuda

Sund

di awal tahun 1990, tampaknya mu-
lai mendapatkan isu imbangan pada
g:nun 1:.nsné‘ m plumhsrna‘k e di dalam
te menjadi po-
puler lagi mlﬂai% tahun 1992
Sepertinya tengah tumbuh kesa-
daran baru, bahwaboleh saja gaya hi-
dup dan sistem tata-dunia meng-
alami globalisasi, tapi sikap budaya
tak mungkin dialirkan di dalam arus

" tunggal dengan makna yang unggal

ngan jelas ingin membendung ke-
mungkinan muncul dan menguatnya
kembali pikiran universalisme,
Terma universalisme menjadi ba-
nyak ditolak, karena ada kecende-
rungan menciptakan satu tata-nilai
Yang bisa dianggap umum. Semen-
tara‘'menjadi kenyataan,
nentu tata nilai itu lebih dikendalikan -
oleh pihak-pihak yang merasa telah .
lebih kuat. Barat (Eropa dan Ame-
rika), menjadi sasaran utama dari tu-

dingan it
Bagaimana keragaman tata-nilai:
bisa divkur oleh satu terma saja? De- |
mikian penolakan itu, sekaligus:
menjadi semangat baru dari himpitanj
bahwa universalisme hanya mencip-«
takan suasana ior dan inferior. |
Dunia telzh melihat, bahwa di balik !
tniversalisme hanya memunculkan '
kolonialisme budaya: Barat akan se-
lalu merasa lebih unggul ketimbang
belahan dunia lain.
- Dari kesadaran-kesadaran itu,
muncul pula gerakan-gerakan baru.
Pusat seni yang semula berporos ke
Paris dankemudian bergeserke New
York, kini mulai digoyang, Berbagai
pihak merasa punya kesamaan hak
menjadi pusat. Muncul isu-isu muta-
hir seperti ba?ﬁmymsia-l’asiﬁk.
semangamnya Jepang, dan ngototnya

Fenomena itu amat menarik. Dan

Jangkiti

ISU global yang mulai dihernbuskan -

bahwa pe--: *

etnik yang selama ini lebih cends-

. Tungterlindas oleh gelagat universal.
-Dan sejauh mana akan hal itu meng-

seniman dan * budayawan;
kita, catatan berikut ini mungkin bisa
memberikan gambaran umum.
Kebangiatan sastra Sunda
Sepanjang tahun 1992, banyak
peristiwa kesenian yang terjadi di ta-
nah air. Namun, wd';;l saja tidak se~
mua peristiwa itu dapat tercatat dan
Meskipun begitu, peristiwa’ bu-
daya yang tercatat oleh *’PR” {’m, :
tentunya merupakan peristiwa bu-
dayayangcukup'pentingunmkfihe- i
nungkan, atau sebagai referensi dan /
sekaligus modal ancang-ancang un--
tuk masa m .dnl
Peristiwa yang cukup menarik di
Jawa Barat adalzh itnya sastra’
Sunda. Hal ini ditandai oleh pemba-
gian hadiah sastra Sunda yakni Ha-
diah Sastra LBSS yangdiberikan
oleh. Lembaga Bahasa dan Sastra.
.Sunda, dan hadiah .sastra, Rancage

~~yang diberikan-oleh Ajip Rodisi, -

. sastra LBSS yang pemba- -
giannya berlangsqng 29 Februari di
Gedung YPK, dianugershkan ke- °
pfaz_iachxSuwama.DeddyW‘mdya. ,
giri, dan Aro Karsana untuk bidang
puisi. Masing-masing keluar sebagai

tiga. L

Untuk bidang cerpen, terpilih Drs,
BudiRahayuTgmsyah,tcrbaikSam
Sedangkan Ningram Djulaeha, dan

Hadiah sastra Rancage 1992 Ajip
Rosidi, dianugerahkan nove-
Iis Yoseph Iskandar atas romannya,
Yyang berjudul Tanjeur na Juritan di
Buana. Selain Yoseph yang menda-
pathadiah tersebut, adajah sastrawan
sekaligus budayawan Mh. Rustandi
Kartakus

ahSastra
yaan

. Pebruari-2 Maret 1992, di Gedung

; 7/ dar, serta bebm'qpa penym_rSunda

" Blues Kere Lauk (Godi Suwama), Di
| m  Dikubur -(Deddy
Windyagiri), dan Urang Naon di Ci-

umah, yang_mendapatkan Sementara ity dalam kehidupan }

agas jasa-j&na:nyaman-
bina perkembangan pertuin-
buhan sastra Sunda.

Ramainya pemberian hadiah sas-
tra Sundaitu, diikuti pula dengan pe-
nyelenggeraan Pesta Sastra Sunda
1992. Berlangsung dari tanggal 22

Rumentang Siang, Bandung.
Kegiatan tersebut tampaknya ma-
sih berlanjut gaungnya. Untuk me-
mutup tahun ini telah dipersiapkan
acaraMieling 46 Taun Ge, uisi
unda, yang akan digelar di GK. Ru-
mentang Siang pada 27 Desember
1992, mulai pukul 10.00 WIB hingga
selesai. Menurut rencana, akan di-
Ronal, Abdilah Mosapa, Weteh
Wibisana, Kis WS, dan Ade Kos-

Selain acara diskusi, dalam forum
tersebut ditampilkan juga acara pem-
bacaan puisi yang menampilkan pe--
nyair H Usep Romli HM, Wahyu
Wibisana, Juniarso Ridwan, Soni Fa-
ridMaulana, Godi Suwama, Eddy D.
Iskandar, Rachmat M. Sas. Karana,
Y. Hamdan, Deddy Windyagiri, Nita -
Widiati Esfa, Etty RS, Yoseph Iskan-

Kebangkitan sastra Sunda ini, ti-
ok banya ditandal oleh pembagian
hadiah sastra saja.. Jjuga ditan- -

i - bl saia.

guhl-buku yang terbit itu, Langit
Katigakarya Juniarso Ridwan, Kasi-
dah Langit (Eddy D, Iskandar), Ka-
lakay Mega (Scni Farid Maulana),

Lembur Bulan

naon(Wahyu Wibisana). Sedanglkan
untule cerpen, texbit Pang
gung Wayang (Aam Amilis). Ke-7_
bukia sastra tersebut, diterbitkan oleh

CV. Geger Sunten. o
Bosnia kita
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- lomba kreo,

i Kasus

tetsebut, yakm. dxbentuknya Fede-
ras:SemmmAm(Fwa) Usulan di-
benm!mya!-‘xsa itu, datang dari dele-
gasx Indoncsxa yang diketuai oleh

Gﬂfasan yang kami kemukan
orum Pisra-7 im, disambut
baikolehpmkeamdclcga&danm-
&“ﬁé"ﬂ"‘“‘"‘gﬁ?ﬁm‘%ﬁ
Isaitu, niscaya,
Asia akan lebih mendunia,
mznaguakmsenm:paBam. tutur

Pisra-7.
. Kewjuli” orang “kema._delegasi -

Pism-7‘ymz dimaksud. Pireae itn..

Ryu Kyung Chai::

(Koma) Lucas Koe Jen (Taiwan), !

y Akyosthukeo(Jepang) Denis Sile-

Choong Kam Kow

go (Filipina), Choong

' (Malaysiz), dan Abdul Ghani Bujang ' !

runai), .

, 1992 yang g pada 13-16

| Novebes 1652, 3 Toman lomad
Marzki (TIM) Jakarta,

Dengan diselenggarakannya

grafl m.l, seakan-

‘ekan dunia tari tidak mau keting-

galan oleh peristiwa kesenien lain-

nya. 'P7

Pada lmn,dfl?nsm
sisi yang perjal

mlaguP?p?Smda.TVRle

lagu Pop Sunda. Lagu )

siaran

e
ete; um!
Pencekalan i, menurut

TVRI Bandung, Halim Nasir, seba-
* gai tanda menyambut imbauan Di-
tjen Radio, Televisi dan Film (RTF),

pencekalan tersebut terjadi
pada bulan Februari 1992, =

Heboh lainnya terjadi juga pada

dunia film. Yang kena kritik kali ini_’
adalah beberapa film Barat yang di-
Film

ang berjudul Promised Land, Sop-
hze: Choise, Scandal in a Small

' TowndznTheFal:ePnnce. oleh be-

berapa kalangan dinilai mengandung

Propaganda Yahudi Zionisme.
Terjadinya kasus _tersebut yang

merebak di i media massa

lm.bermuladanopnnkolm'nmsmd- :

wan Saidi pada sebuah media-massa
dxy:kakma. Atas kasus tersebut ba-
nyak pihak yang minta pada e~ .
tintzh untuk mengusut para ;;epelr:ku

» B‘e!nyebab tersiamya ﬁ]m film terse--
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1992 ini, film Indonesia tampaknya

babak-belur digempur film-film Ba- -

rat. Apalagi sctcleh Motion Picture
Export Associarion of Amerika
(MPEAA) melalui United States
T':f:h Represenarif (USTR) meng-
. & tuntutan pemetintzh
. agar kuota impor AS ditambah
. 20%patahun.Dem1eksporteksﬁl
dan produksi tekstil Indonesia ke
- Amerika smﬂa.l9501uta dolar AS,
menurut data yang ada pada PT. Per-
' ﬁn.lnnggabulanMex 19921;5 Per-
baru mengeluarken izin pro-
dnlm,sedanzkmﬁlmymgsmp
edatkanpadab!ﬂanhnnlmmnya

|3 ZIMW A

dxikmta’ﬁml”l danzmdnl
| duksigahun-1992. g
- talnml992berakhh'.di

knbanghmnlaa?-‘smah
menang piala citra 1992, Ramd)m
danRamonayang disutradarai Chae-
rul Umam, akan menjadi utkuran da-

lmn;mngpubhk?'l‘ahunyang :
membukti-

akan kita jelang ini akan
kennya.

Berbagai pementasan di tahun
1992,mmgguhnyaeendmmgtetap
hangat seperti tahun

Perselmn wayangsolek.m:salnya. ‘

tahunterwax%perge-
lamn. Seluruhnya dimainkan oleh
dalang terpilih, dan berlangsung
GKRmneman,Smn,.Knabxsame-
mastikan, masih terdapat ratusan
m’gelam‘zhkmman im yal:fg ber-
8“"’8 tempat-tempat informal
kenduri,

atau tempat
Sandxwara Sunda, di tempat yang

pula. 24 pergelaran bcmpa cerita ba-
bad atau wayang dibawakan secara
bergilir oleh hma kelompok Sandi-
wara Sunda yaitu, Sri Mumi pim-
pinan Edeng Kartapriama, Sri Mukti
(H.Rochmana).LSDesznrmM
Usman), LS Daya Kencana (Bar-
djah), LS Sinar Muda (E. Priama),
Sementara teater T Sunda untuk ta-
" hun ini membukukan pementasan
peating, Tukang Batu Asahan karya
Wahyu Wibisana, yang digarap oleh
Teater.Sunda Kiwari dengan sutra-
‘dara Dadi P. Kemudian disusul oleh
" pementasan-pementasan  Ketoprak
yang bcrlanzsmz dx GK Rumemang

Sia, sluitnya berfulh 12 po
eptasan. )
Untuk pementasan teater di GK

 Rumentang Sumg. tahun ini sedikit-

nya terdapat 6 pementasan. Masing-
masing adalah Studiklub Teater Ban-
dung (STB) yang membawakan
Musa dan Firaunkarya Chiistopher-
fry disutradarakan oleh Suyatna Ani-
run, Buruh Tenun digarap Smdio
AS‘I'I Bandung sutradara

C.Dm'achman,lm'iPeuambaI
Sepa:u oleh Teater Bel sutradara
Johnman, Sketsa Mahabarata oleh

- Teater Forum sutradara Sigit Ha-

ryoto, Karto Loewak (Ben Johnson)
oleh STB sutradara Suyatna Anirun,
dan’ Serpih-serpih garapan Teater
Laju, Bogar.
mem pem|
caan sajak. Adalah Malam 1000
Mot Yorg Do dobm Mikoogon
Malna Yang Diam Mikrofon,
Persetubuhan Liar Sitok Srangenge,
Dua Wajah R. Budiman dan Cecep
Syamsul Hari;, Temu Penyair
Cirebon-Majalengka menampilknn
Abmad Subbanuddin Alwy,
Nagasi, TantiR. Skobu'danKxjom.
Selurch acara tersebut diselenggara-
kan oleh Rorum Sastra Bandung be-
lscgjasama dengan GK Rumentang
LANg,
AST{Bandng adaiah pesses s
m
mmnkpﬂo,ﬂ' R nggamy%g
ecor:
Juli. Disusul penampilan seniman
mkanuka dari Inggris

id Glass, tanggal 17-18 Agms
Sederet pementasan-| p:lnemasan
peating berlangsung Audito-
rium ASTI Bandnﬁgﬂa Am
adalah pementasan lakon
sutradara Benny Yohanes oleh St-
dio Teater ASTI 6-9 Februari. Sang-
gar Kita dengan sutradara Yoyo C.
Durachman kembali bangkit mem-

bawakan Matinya Sang Pedagang :

Keliling karya Arthur Miller. B
Oktober ASTI Bandung beku)a-
sama.denganGoetheInsunnBan-

penataan artistik, yang kemudian di-
tandai pementasan Ken Arok karya
Saini KM sutradara Sis
Trigji. Dikompleksakademiyang
semnakin berkembang menjadi sema-
cam pusat seni dan kebudayaan ini,

- sesungguhnya membukukan pula

* berbagai pementasan karawitan dan
ari. Tapi sampai sejauh ini lebih ba- -
1yak pementasan berupa resital atau- i

sarya-karya ujian para mahasiswa.
>eandamya saja pementasan-
sementasan itu dipublisir sebagai sa-
jian terbuka, sesungguhnya terdapat
pula beberapa karva yang mmonjol
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penting. LT . Itulah sebagian cataten penstwa , ~ Kita optimis, kebangkitan akan |
- lealikkegembu'aan lihat ba- | seni dan budaya tahun ini. Kita meli--| ammncul di tahun 1993. Penghargaan
nyak Kita | hat, gairah seni khususnya di kota. kepada kebudayaan emik terbukt
mpmqmmmmm bary, beﬁ ' Bandungmasihterusberdenyut. Ada . oleh dua peristiwa monumental lain-
tokoh. Drs. Adimm Domaedt o, | kesan, bahwa di sana-sini periu me-. -nya. Acara ingati pesinden
&Kemah jum Djunaedise- : 1opoyzy Jebih profesional. Dunia- kgmupn?mmm.sm ’
uxanPedalmga{xml !Pepe_dx(!usa’- .- global menanti itu, di samping kita: pakan atas kerjasama Diparda dan
gus tokoh pewayangan, )shm-; sadar bahwa banyak modal untuk: para seniman Jawa Barat, Ok--1
yﬂabﬂmaDummhu'ﬁﬁﬁﬁ?gyﬂ? bisa menjemput gagasan plural. tober, dan pertemuan seniman se-_
witan, Amas . 2" Suara tentang itu bukan hawar- JawaBarat, yangdilaksanakanbulan
gal bulan November. Dan tokoh . | 1@war 1agi, melzinkan telsh menjadi - Desember, bisa kita jadikan pijakan *
Tung Si 3 ) kecenderungan suara dari seluruh hmﬁ:anditalmnl993itn. A
Do, o eomas, Jugameninggal :  AsiadanPasifik. Masalabnyatinggal ' Meri_kita ssmbut tahun ;
an November. - " | ‘nemunggu kesispan dan kebersa- 1993.(Soni FMIHerry(
man. ., 0T DimPPRMSeS. Ll .

T o

{ e e , .
© 2ikiran Rakyat, 17 Desember 1792
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Dalam

“JAKARTA—~ Rencana penyair‘

Taufiq Ismail untuk menulis se-
buah buku antologi puisi karya
160 penyair Amerika Serikat me-
liputi kurun waktu 130 tahun, -
yakni antara 1850-an sampai
1980-an, nampaknya dalam wak- -
tu dekat bakal terwujud. Ini ber- .
kat dana untuk penerbitan sudah i
tersedia. : o

Penyair buku "Tirani” dan
"Benteng” Taufiq, telah setahun
(1991-1992) riset di universitas Io-
wa, Amerika Serikat. Di sana ia
"bertapa” di apartemennya un-
tuk menelaah, menerjemahkan
dan menulis. Ya, ini merupakan
pekerjaan besar yang pantas dia-
cungi jempol.

Dalam waktu hampir 40 tahun,
jagad penerbitan Indonesia me-
mang belum pernah ada diterbit- |
kan buku antologi puisi Amerika. i
Sajak- sajak penyair Amerika se- :
lama ini hanya sepenggal- |
sepenggal dimuat lewat ruang '
sastra-bu media massa atauy :
dalam majalah seperti: Gema ]
Suasana, Indonesia, Sastra, Ki-
sah, Zenith, Seni, Pudjangga
Baru, Konfrontasi, dan lain-lain.

Tahun 1930-an

Sejak kapan khazanah sastra
Indonesia mengenal penerjema-
han karya puisi dunia? Zaman
sebelum perang tahun 1930-an
lewat terjemahan Kwee Tek
Hoay, kita pernah diperkenalkan
dengan karya "Rubaiyat” dari O- |
mar Khayam (1936) dan “Gitan-
jali” Rabindranath Tagore (1939). .
Sebelumnya oleh Ong Thuan ‘
Beng dan Kwee Teng Hin pada |
1929 telah diterjemahkan .karya |
Tagore lain, yakni "Tukang Ke- -
bon” (The Gardener). ,‘

“ Yang jelas karya puisi dunia '
tersebut' semuanya diterjemah-
kan ke dalam bahasa Melayu-
Tionghoa. Setelah zaman mer-
deka, karya puisi "Rubaiyat”,
"Gitanjali”, "The Gardener” disa-
lin kembali oleh penyair-penyair
Indonesia: Taslim Ali, Amal
Hamzah dan Hartojo Andangd-
Jaja. -

Chairil Anwar, ternyata bukan
saja penyair "Pelopor Angkatan
45", tapi juga "pelopor” pembuka
Jendela bagi penerjemahan ka.
Iya puisi dunia setelah kita me-
masuki zaman merdeka. Konon

Terjemahan Indonesia

atas anjuran Chairul Saleh, di
mana revolusi itu dia mener-
jemahkan sajak "Hari Akhir O-.
landa di Jawa” karya Sentot. Di-
salin dari buku Multatuli, "Max
Havelar”. Dimuat majalah Ge-
langgang Pemuda, bulan Desem-
ber 1945 yang terbit di Madiun.
Namun tidak disebutkan siapa-
kah penyair yang menggunakan
nama samaran Sentot itu, Ter-
nyata bukan Multatuli, tapi dia
adalah wartawan/penyair Roor-
da van Eysinga. . .
Dari tangan Chairil akhirnya ;
kita juga diperkenalkan terjema-
han sajak-sajak penyair Du Per-
ron, Marsman, Slauerhoff, Rai-
ner Maria Rilke, John Masefleld,
John Cornford, Conrrad Aiken,
W.H. Auden, Hsu Chih-Mo. Ba- )
gaimana berhasil dan kreatif
penghayatan Chairil dalam me- '
nerjemahkan sebuah karya puisi '
penyair dunia, sajak-sajak terje-
_mahannya dapat kit simak da- ;
lam buku "Chairil Anwar, Pelo-,
por Angkatan 45” oleh HB Jassin

(Gupung Agung, . 1956), .

1956, un mengakhiri
penerbitan majalah kebudayaan
”Mepara" proyek dari Yayasan
Kerjasama Kebudayaan (STI-
CUSA), diterbitkan "Tanah Ren-
da.hDanx_&. ", sehimpun sajak-
sajak terjemahan dari Belanda,;
yang untuk sebagian besar belum
pernah diterjemahkan dan di-
siarkan dalam bahasa esia.l
Buku puisi ini dikumpulkan dan
diberi kata bengantar oleh Asrul

:

Sani:
- Puisi para penyair - Belanda,
selama ini tidak hanya dikagumi
ole!_: orang-orang Pujangga Baru,
tapi juga memberi pengaruh ke-
pada penyair golongan Angkatan:
45. Karya terjemahannya tidak:
hanya dikerjakan Chairil, tapi-
Juga penyair lain banyak tertarik.
untuk menyalin, Penyair Toto Su-
darto Bachtiar, Sitti Nuraini,
Bachrgm) Ranglauti, Hartojo An-’
dangdjaja, Trisno Sumardjo, Si--
tor Situmorang, Asrul Sani
Wartawan Rosihan Anwar, da-
lam jagad sastra Indonesia, ter-
masuk penerjemah puisi dunia
yang banyak dikagumi rekan.
rekan sastrawan. Puisi terjema-.
han pilihannya "Pikiranku Yang

‘rika tersebut ditangkap, lalu di-:

S e
y——

Terakhir® (Mi Ultimo Pensa:
miento), atau dikenal populer se-
ring disebut "Selamat Tinggal
Tanah Kupuja” (Adios, Patria A-
dorada). Sebuah sajak dari pu-
Jjangga pejuang kemerdekaan Fi-
lipina Jose Rizal. Digubah di ma-
lam sebelum dia ditembak mati
oleh tentara Spanyol dalam ta-
hun 1896.

Melalui majalah Siasat yang
dipimpinnya, Rosihan pada ta-
hun 1947 memplubisirnya sajak
yang diterjemahkan itu. Dan
karena dianggap cukup patriotik
dan monumental, oleh Rosihan
sajak "Selamat Tingsal Tanah
Kupuja” pernah dibacakan di
tepi liang kubur Cornel yang me-
ninggal pada tanggal 15 Septem-
ber 1946 di Yogya, sebagai salam
tanda perpisahan dengan seo-
rang sah@at karib.

Cornel “Simanjuntak adalah
seorang komponis pejuang. Masa
hidupnya menggubah
lagu-lagu seriosa dan perjuangan
] atas sajak-sajak cip-
taan penyair Sanusi Pane, Usmar
Ismail, JE Tatengkeng, Asrul
- Dari seorang tokoh pejuang ke-:
merdekaan Kongo, Afrika, yakni.

- Lumumba - yang juga
adalah seorang penyair - Rosi-
han Anwar pernah pula mener-
jemahkan sajak ciptaannya sebe--
lum pemimpin dan pejuang Af-

7 0 RN M) R H P o3 R B0 0 e o s b e B

siksa dan dibunuh serdadu- kolo-,
nial Belgia dalam tahun 1960.
- Judul sajak gubahannya ialah |
"Suatu Pagi Di Jantung Afrika”,!

| di mana dalam larik-larik sajak
l itu, Lumumba berpesan pada ra-

“Herintah Orde Lama (1660).

kyatnya antara lain: "Fajar sudah
disint it

yang tua. Punya kitalah hanye
sedari kini, tanah, air, sungai-
sungai besar. Yang si Negro mela-
rat serahkan selama seribu tg-
hun!”. Sajak terjemahan dari ka-
rya Lumumba -ini secara luas
pernah disiarkan lewat harian
Pedoman sebelum dibreidel pe-

. -7 Puisi Timur
Amal Hamzah sejak mulai-za-

man Jepang, sudah memper-

kenalkan kepada pembaca di In-_
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* donesia karya Puisi Dunia. Pili-
. hannya . Rabindranath :Tagore,
pujangga pemenang Hadiah No-
bel untuk Sastra dari India. Sa-
Jaknya pertama kali dimuat dalm
buku penerbitan - nomor . isti-
mewa surat kabar.”Asiz. Raya
untuk memperingati enam bulan
Balatentara Dai. Nippon melin-
dungi Indonesia” (Asia Raya, Ja-
karta 1942), T
Bersama- dengan;ter:iemahap
sajak-sajak Tagore yang diplubi-
".sir setelah”zaman revolusi, de-
ngan judul “Seroja Dari Gangga™

kemudian diterbitkan oleh-Balai

-Pustaka (1949). Sebelumnya buku
puisi terjemahannya "Gitanjali”,
yang - menyebabkan -Tagore - di-

- mahkotai Hadiah Nobel telah di-
terbitkan Pustaka Rakyat (1946).
. Pada zaman sebelum perang,
abangnya penyair-Amir Hamzah
dalam majalah Pudjangga Baru
telah - kreatif - menerjemahkan
puisi dunia dari penyair-penyair
dunia Timur. Minat ini agaknya
dimaksud sebagai ilustrasi dari
pembicaraan- Amir Hamzah se-

- waktu menulis mengenai: kesu-
sastraan Timur. "' . o

+ . Di_sini -disoroti--dan'. diter-
jemahkan  sajak-sajak penyair.

. Mesir, India, Turki, Jepang, Cina.

. Sesudah. perang melalui pener-
bit Pustaka Rakyat, akhirnya sa-

© jak-sajak terjemahan Amir Ham-

- zah berhasil diterbitkan dalam

sebuah kumpulan buku - puisi

" "Setanggi Timur”. Penyair tokoh

Pudjangga Baru ini dikenal ber-
léat prosa terjemahan Bhagawad
ita,
Seperti diakui oleh Munding-
. sari, memang sampai saat ini,
. masyarakat bangsa kita masih
kurang sekali mengetahui nilai
kesusastraan bangsa tetangga di
Asia, terutama kesusastraan Ci-
na, baik yang klasik mau pun
malka Kurang penghargees m
m penghargaan ma-
syarakat bangsa kita pada bang-
sa-bangsa tetangga di Asia. Itulah
sebabnya pula, kita kadang-
kadang terlalu condong ke Barat.
Dari tangan Mundingsari per-
- nah diperkenalkan buku puisi
“"Himpunan Sajak Tionghoa” (Ba-
lai Pustaka 1949). Buku alit yang
“cuma setebal 50 halaman me-

muat terjemahan sajak-sajak pe- |
nyair Li Tai-Po (701-762) dan Thu-

Fu (712-770) dan penyair lain per-
iode sezamannya, yang masih di-

- anggap harum namanya hingga
" sekarang. Dalam buku himpunan

sajak ini, mereka banyak me-
lukiskan tentang: maut, cinta, ke-

- hidupan, anggur, peperangan,

suasana alam dan musim gugur.
Penyair Chairil Anwar sendiri
pun pernah dibikin kagum se-

buah sajak penyair Cina ber
. hama Hsu Chih-Mo. Sampai-
. sampai sajak yang begitu roman-
tis dan pernah diterjemahkan
* dengan judul "Datang Dara, Hi-
- lang Dara!” dari kumpulan buku
puisi "Comtemporary Chinese
. Poetry”, diakui- sebagai karya
cipta sendiri. Sajak ini oleh HB

~Jassin ‘terlanjur dimuat dalam”

.’ majalah -Mimbar Indonesiz (3
i November 1948), - -~
" Tokoh pemimpin pendiri Re-
; publik Rakyat Cina (RRC), yakni
- Mao Zedong Mao Tse-Tung) ada-
! 1ah" terkenal dan populer juga
¥ sebagai seorang penyair. Kumpu-
+ lan - sajak-sajaknya diterjemah-
' kan ke ' banyak baﬁ#a
!-dunia.- Di Indonesia, kumpulan
! sajak-sajak Mao pernah’ diter-
wbitkan. -2 T oS
"~Oleh Anas Makruf, sajak Maé
, yang paling terkenal dan.meng-
* gam suasana = “Long
| mengendass bt bererEra
i mengendari: ju, me-
! nyeberangi Sungai Kuning, ber-
' jalan jauh sepanjang ribuan’ mil
“mengelilingi: Tembok - Raksasa,
i begitu sangat indah' mempesona
| berhasil diterjemahkan ‘dan di-
{ muat dalam lembaran sastra-
! budaya "Pelangi” majalah maha-
i siswa Gajah Mada (Januari 1852).
i Banyak penyair Cina lain yang
: sering diterjemahkan sajaknya.
| Memperingati 1250 tahun lahir-
; Mya penyair besar Cina Thu-Fu
: yang diperingati di Indonesia
i pada’ - 1963, kumpulan sajak-
i -sajaknya yang diterjemahkan Ra-
! madhan KH, Amir Hamzah, Anas
i Malkruf, Mundingsari, dihimpun
! oleh panitia dan diterbitkan..

|

i - -7 An Nabl - Gebran
! Minat penyair Indonesia me-
. nerjemahkan sajak-sajak karya
' penyair dunia maldn gairah dan
: subur setelah Indonesia kebanji- -
- ran buku- buku dan majalah sast-
; ra asing (1947-1950). Dari penyair
i Vietnam yang pernah mengalami
1 revolusi di tanah-airnya, novelis
i Mochtar' Lubis pernah mener-
{ jemahkan sajak-sajak Vietnam.
i Kumpulan sajak- sajak rakyat
| Vietnam berjudul "Ladang Me-
{ nanti”, pada 1962 diterbitkan
! "Pentja”. Penyunting dan pener-
' jemahnya Diro Atmo.

Penyair Bahrum Rangkuti, a-
dalah orang yang berjasa mem-
perkenalkan dan menerjem
kan sajak-sajak penyair Pakistan

- Mohammad Igbal. Melaluj by
tangan teri.mahannya yang lem-
but syahdu mempesona, pem-

- baca sastra Indonesia juga diper-
kenalkan buku "An Nabi” karva
penyair, ahli filsafat dan pelukis
berdarah Libanon Gebran Khalil
Gebran: Buku yang oleh Pemba-_

A

.ngunan- - Opbouw diterbitkan
ipada-1949, kembali diulang ter-
-Jemahkan Sri Kusdyantinah de-
ngan judul "Sang Nabi?, dan di-
«terbitkan Pustaka Jaya (1881), na-
. mun.tanpa diiringi kata pengan-
rtar L-Annaury, .- - - o -
i Sajak-sajak penyair Timur Te-
. ngah cukup mendapat perhatian
. untuk diterjemahkan. Dari Har-
. tojo Andangdjaja, beruntun lahir
rterjemahan setelah "Tukang Ke-
;. bun” (Rabindranath Tagore), ter-
- bit buku puisi terjemahan "Kasi-
. dah Cinta”:: Jalaluddin - Rumi)
. dan antologi ."Puisi- Arab Mo-
dern”.-Ramadhan-KH 'yang dita-
';ﬂ“’n"" tanah '8 ahl, .akmm;lai
-oumi tanah - Spanyol, - akhi
tertarik untuk menerjemahksn
| sajak-sajak penyair Spanyol Fe-
. derico. Garcia Lorea’, Pada 1973
“te¥itlah buku kumpulan sajak
' Gunawan Mohammad, penyair,
-yang telah -menerbitkan buku
kumpulan "puisi, pernah mena-;
ruh - perhatian dan nampaknya’
| memberi-‘pen - besar ‘pada
I"awal perkembangan ' kepenyai-
rannya. Dia begitu terpesona a-
;tas:saza_k-sauak, -penyair wanita
Emily Dickinson. Dan karena itu
pada 1962 dalam majalah Sastra
menulis studi dan menerjemah-
kan sajak-sajak Emily Dickinson
rtersebut -~ -wg oo

.. Sajak-sajak penyair Prancis se-
‘perti’ Arthur Rimbaud, Charles
' Baudelaire, Andre Gide, Paul E-
! luard, Paul Verlaine, dalam pe-
_nerjemahan puisi pernah pula
. menarik perhatian Sitor Situmo-
' rang, Iwan Simatupang, HB Jas-
“ sin, Wing Kardjo, Toto Sudarto
- Bachtiar. Sedangkan Wiratmo
" Sukito dan DS Moeljanto dalam "
; acara "Pembawaan Sastra” Stu-
{ dio RRI Jakarta pada 1950-an
i selalu tampil membawakan -sa-
i jak-sajak penyair Dante Alighie-
{.1i, Heinrich Heine, Holderlin,
! Goethe, Multatuli, Tagore, Iqbal,
! TS Eliot, dan penyair dunia
. -lainnya. - L

Ny

. : Puisi Dunia
Dalam perkembangan penerbi-
tan buku puisi di Indonesia, kira-
nya langkah yang pernah dipra-
karsai Bank Naskah Dewan Ke-
I senian Jakarta bekerja sama de-
| ngan Budaya Jaya, sekarang ini
| pantas untuk dilanjutkan. Bukan-
i kah melalui projek Bank Naskah
pernah  berhasil diterbitkan
. buku-buku "Puisi Modern Je-
- pang” (Sugiarta Sriwibawa), "Pui-
' si Negro” (Ayat Rohaedi), “Puisi
- Cina Klasik” (Sapardi Djoko Da-
" mono), "Lirik Parsi Klasik” (Sa-
- pardi Djoko Damono), "Sepilihan

=Saja" (George Seferis), "Puisi ‘
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" Brasilia Modern” (Sapardi Djoko

Damono). .

Namun, seperti kita ketahui,
bahwa sebenarnya penyair Tas-
lim Ali yang harus kita anggap
sebagat pelopor penyunting anto-

logi puisi dunia. Dari tangan dia-

lah, khazanah sastra Indonesia
diperkaya dengan hadirnya buku
antologi "Puisi Dunia” dan jilid
(I-1I), yang masing-masing setebal
264 dan 325 halaman» Diterbitkan
Balai Pustaka pada 1952-1953.
Dan sepserti diakui sendiri oleh
Taufiq Ismail, bahwa gagasannya

" untuk mewujudkan menulis an-

tologi puisi penyair-penyair A- :

‘merika Serikat adalah dilandasi
oleh hasil kerja ketekunan Tas-

' lim Ali, yang sejak sewaktu ma-
sih SMA, salah satu buku yang '
dibacanya dengan tekun adalah
"Puisi Dunia” yang dua jilid te-
bal itu. Dia mengangankan suatu
saat akan menulis antologi puisi
seperti itu.

Hanya disayangkan oleh ba- -
nyak peminat dan pembaca pui-
si, buku antologi "Puisi Dunia”
yang maha penting itu, sampai
sekarang tak pernah lagi menga- ,
lami cetak ulang o

o DS Moeljanto
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Susilawati -

MENCAR! sebuah tema gaiamn war 7any sedeluninya meninggalnya
sebuah cerpen, memang bukan ker- yara dijejali dengan berbagai
ja gampang. Demikian tidak gam- "Kesakitan" dan rasa yang pabhit.
pangnya, hingga banyak pengarang Lihatlah, orang tuanya bercerai;
yang kelimpungan dan merasa Adit, yang mulai melupakannya:
"disesaki” olen tema-tema yang penyakit yang datang meng-

dianggapnya klise. Dengan begitu, ggroao‘tinva. Megnang. ini duka yang
setlap akan melahirkan Karya, .93k fingan.Tapi agaknya S! lupa un-
mereka merasa harus menguras ,wk membel;!dpeknjslasanﬁn e
seluruh imajinasi dan interprestasi tte‘:':-asangrgzn :d:-ayé!: gb;aia:gl s:-?
agar karya itu tidak dianggap gada-ada, beg ia,
"menyerupai” hasil orang lain. dan sengaja dibuat-buat untuk

Tapi, bagaimana dengan pemula? m?‘ngrgnzr:‘lbg[l:‘innl:?:daan gadis-
Jika para "senior" kemudian yasgbena?n 2 o) dapat memberi
mengutamakan pada pemaparan ot ysebelumr‘: a tentan
[agar terlihat beda dalam tema yang gran tuanya yan se¥tng cekco?t
mlrIE itu], maka pemula seringkall nin ga berye y, gﬂemb ri sedikit
tidak acuh kepada hal-hal yang 99 ceral. en !
dapat membedakan itu. Maka, alasan akan "kedlaman” Adit
lahirlah tema-tema klises yang g:::ar:\yaa. anD?:"is: 'r'r:e:c;p;a\l’(aarg
digarap juga dengan tidak meng- niadi yk“gd gk gig pm‘ "
gigit. Dan. hasilnya cerita menjadi mel ]aMersnaan an l::nusea:rrt? ;r:‘g
tawar dan kehilangan kesan bagi 3% Mema R Er AR ! ‘;adig
penikmatnya. ya?t?:mmelgnant:nvas afisaifta k:l;ene; '
i oo o, o Ve L
bahwa cerpen yang tampil harl Inji 1 :‘"L!g',s?;uzlmk%”g:gz‘agag&
digarap asal-asalan. Bukan- begitu, Penyakit aklan se
Tapi sedikitnya, dari dua cerpen yang mel:ee z?su dnyr:l’wl? masnluma'.( teliti
muncul kall Ini, ada kecenderungan h pas darl ity °§a"pk
bahwa penggarapan tidak sunggun- Kosina n;enggaragnya.t ahegat}
sungguh. Tema yang klise dan Kesinam ""93,3“ aBnherag i
pemaparan yang kurang mengglgit, ?v:a gggaa l"‘ da wa i cukup.
memang melahirkan cerpen yang ,"'eNS 92N padu.ini dapat dilihat dari
tawar. _ ; .

Tapl tidak apa, karena meski

beberapa alineanya.

Kemudian cerpen kedua Bukalah
Pintu Hatimu, Joan [BHJ] milik
Mulda Netrl {MN], kesan lemahnya
penggarapan terithat jelas. Mungkin
bisa kita sebut [agak] mengada-ada,
artifisial. Belum lagi EYD yang tidak
sempurna. .

Lepas dari itu, BHJ vyang
bertemakan sangat biasa ini, juga
kehilangan gigitan dalam dialog
yang dibangun pelaku. Ada lom-
patan yang menyekat pemahaman,
malah kemudian membuat “tema”
yang lain dari Tema yang sebenarnva
dimaui pengarang.

Tapi, bukan tidak ada lebihnya, .
Ada sedikit sentakan yang dihadiri :
MN dalam cerita ini. Lihatlah isi.
surat Priska pada Joan [yang'’
sebenamya menceritakan tentang
perasaannya pada laki-aki itu], yang
dikemas dengan menarik. MN men-
coba sedikit diplomatis dengan
perasaan yang dibertkannya pada
pelaku. Dan inillah menariknya,
seperti terlihat pula pada tanggapan
Joan akan surat yang. dikirimkan
oleh Priska itu. Selamat |

Demikianiah, dua cerpen yang

hadir ini sama-sama punya sisi yang .
menarik dan sisi lemahnya masing- °

masina Tak apa, yang penting S|
dan MN telah berkarya dan mencoba
bertutur dengan bahasa fiksi. Ting-

gal sekarang memolesnya lebih baik
- agar karya tidak terkesan seadanya.
- Di samping itu, akan sangat balk bila

Anda berdua mempelajari EYD

dengan lebih intens dan baik.
Milikilah buku Pedoman Ejaan yang
disempurnakan itu sekarang - juga.
OK, yuk, selamat belajar. [Fitra] . . J

begitu, masih ada kelebihan- ! H
kelebthan lain yangl pantas juga i
am ke

-

Hdaluan, 20 Desamber 1392 ;

ditonjolkan dal dua naskah |
yang muncul ini. Balklah, mari kita :
lihat nagkah berikut,

Pertama Kasih yang Tertinggal
KyT] millk Susilawati [S1). Cerita ini
erkisah tentang "duka” masa kini, .

sebdgal hasil dari kesalahan masa °

lalu. Tokoh ‘sentra, Adit, ‘sebagai

pemuda yang pernah' "menyakiti”

ara, - kemudian menyesali per-

buatannya setelah gadis itu mening- ‘
e
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SUSASTRA DAN WANITA

N

CATATAN- T{}MBAHAN TULISAN £
Perangkap Kuitural dan

Emansipasi Sastra

OLEH : ENDANG SUSANTI RA

TSETIAP bicara tentang wanita,
redundansi demi redundansi_men-

jadi hampir tak bisa dihindari. Mau.

tak mau, kita akan sampai pada per-
masalahan yang sama. Seperti me-
nuliskan kembali sejarah tentang
wanita. .

Pangkal soal yang hampir mem
fosil dan memancing perde :}
saat esumsi "wanita di bawah domi-!
nasi pria’ kembali dimunculkan.,

‘Lebih parah lagi ketika asumsi itu

dipegang teguh dan diwariskan
turun-temurun dalam kerangka kul-
tural, Selanjutnya dipatronkan se-
bagai salah satu pranata hidup dan

4 dibiarkan berjalan tanpa gugatan
berarti.

8

Dalam }l:‘a‘:nn;rb diamsl,’;g;mm' i

iayan ir merata setiay
g‘mznn'gkehidupan dixerjergahkag
sebagai "sudah sewajarnya’. Seperti
m:ta:peroleh leguim)am ?embagian
peran secara seksual pun tak terhin-
darkan, Dari masa ke masa, ditran-
sformasikan dalam konstruksi kul-
tural masyarakat. Definisi yang pin-
cang tentang identitas manusia pun
dibuat. Pria nomer satu, wanita no-
mer dua. Begitu selalu.

"Ideologi Gender’ itu mekar dan
berkembang dalam waktu yang
lama.anfhmtama karena kmamnya

ng mitos yang menempatkan
o i o s o
menjadi iba rum ‘mother
of earth/care of lifc). Didukung pula
oleh lingkup kultur masyarakat
{angmenginginkanlesminyaideo-
ogi tadi. Bahkan masyarakat se-
perti merckayasa sedemikian rupa
agar perbedaan peranan pria wamta
secara scksual tetap konstan sepan-
jang masa. Alasan terkuatnya, su-
paya tidak menggoyahkan sistem
komunal yang telah ada.

munal dengan mengatasnamakan:
kodrat, lambat-laun bisa menjadi-
semacam ‘perangkap kultural’. Je-

- bakannya hampir tidak kentara.

Tiba-tiba saja wanita menjadi terba-
tas ruang-geraknya (termarginali-
sir). Dalam situasi tertentu perang-
kap itu dirasakan dalam kapasitas

yang lebih mengenaskan. Menjadi
m'ajahm kultural’ jika di lihat

i point of view yang ekstrim

oleh Bonie diterjemahkan
g::jgadi s(;fabudakan' .

Pada saluran (chanel) kultural
tradisional, wanita menerima begitu.
saja kodratmya tanpa banyak bicara.
Protes dan gugatan -hampir tidak
ada, Mereka l:enih:;'ﬁnya secara
wajar sebagai kewajiban yang mesti
dijgllmﬁ. Rasa tidak suka terhadap-
nya tak pernah muncul ke permu-
kaan. Paling jauh menjadi perbin-
cangan monologal dengan dirinya
sendiri. Dengan begitu, bukan ber-
arti wanita fempo doeloe bodoh.’
“Tindakannya justru menjadi realis;
dan pragmatis sekali agar tidak di-:
katakan ‘tak tahu adat.’ - i

Ketika marginalisasi peranan
wanita menjalar hingga pada chanel
| kultural yang lebih maju, perangkap
ilm semakin Hk:lkqh sehingga sulit g:l-:
epaskan. itu tam a
pernah tuntas kita urai. Dari émmn
domestik sampai tataran formal.
Misalnya saja, mengapa dalam
struktur masyarakat dengan kom-
posisi warga negara yang mencatat !
wanita sebagai golongan mayoritas, |
hanya beberapa persen dari 'me- |
reka’ bisa duduk pada posisi kunci. !
]

. Di sektor formal (lembaga legislatif!
' atau DPR, misalnya) berapa persenl
| dari *mereka’ yang mewakili svara!
: golongan mayoritas d&m negara-;
' nya. i
: Bmgknlikitaakanmsbmﬁﬁ!
pada situasi paradoksal tadi. Tinda-

- kan wenita masih saja dibayang-
bayangi olch kata-kata ‘seharus-
nya’, ‘sebaiknya’ dan ’seyogyanya’
(nilai kepantasan). Upaya untuk:

. memutus dilema berkepanja-
Jika ideologi gender dikembang-: idal
kan terus dalam suatu kelompok ko--

nganitu bukannya tidak ada Dalam

konteks ini, kata emansipasi diang-:
rg‘:r sakti, Dalam kehidupan komu-

yang lebih maju, kata ita seha-

" rusnya telah diramuskan dalam de-
finisi yang dan tidak rancu.
Tercakup p&s didalamnya setiap *

upaya yang dilakukan untuk mele-

pas puangkag struktural yang di-

pandang menjadi kendala langkah

ULFATIN CH :

wanita untuk *menjadi dirinya’, Se-

:ll:hl ita, %ngkapan "tergantung’'tak
agi. Ungkapan ‘swargo nunut

neroko 4 lagi

agi.

.+. Apabila kondisi emansipasi tak
sekadar obsesi lagi, pintu-pintu ter-

- buka bagi wanita untuk mengem-
bangkan diri beserta segala potensi
yang dimilikinya. Ia tak akan ragu
lagi untuk memilih peran yang ter-
baik bagi dirinya dan baik pula bagi
kehidupan dan kemanusiaan. Da-
lam pandangan yang demikian, ka-
rier sebagai pilihan lain, juga sah.
Jika seorang wanita memilih kedua-
nya, tetap sah juga.

Sastra — scbuah dunia dengan
berjuta fenomena -- adalah pilihan
yang mungkin ditawarkan ,zaman
kepada wanita. Perbincangan ten-
tang wanita dan sastra begitu mena-
riknya, Dalam tulisannya di harian
ini (ﬁ. 6 Descmber 1992) Ulfatin

C?zox;yah mengulas "Penyair Wa-

nita Meaghadapi Tradisi dan Abad *

Kemajuan, Ada empat hal yang
menjadi pokok perbincangan. Dua
hal yang pertama merupakan negasi
atas ataan Bonie Poniyem
(‘KRLF‘; November 1992). Per-
tama, Konsepsi 3 M (Macak, Ma-
sak, Manak). Kedua, kecemasan
dan kecurigaan Bonie terhadap do-
minasi pria dalam sastra. Dua hal
yang ir, tentang ‘mendesak-
nya kehadiran kritikns sastra wanita
dan ’'menunggu persoalan lain.’
"', inungkin kita harus secepat-
nya menghadirkan kritikus wa-
Tty o ot
p kaum n len
Dan kita =l mex‘z’:nggu ‘;ﬁ
soalzn yang lain! *’ Begita Ulfatin
menutup tulisannya. Semacam tan-
tangan vang mesti disambut!
Kehidupan sastra sebagai ref-

leksi kondisi kultural tertentu pun -
tidak lepas dari persoalan gender. -
Sastra pada awal pertumbu m

juga diwarnai an, konserv

yaog menempatkan ideologi gender
dalam proporsi tidak sewajamya.
Dalam khasanah sastra Barat (kiblat

dari sastra kita). Setelah menyadari -

ciri distingtif yang signifikan pada
pria dan wanita dan berpengaruh
pada situasi komunikasi dalam sas-
tra, dicarilah berbagad

bagi pemahaman a sastra wa-
nita, Kate Millet mengawali pembi-
carazn tentang karya-karya penulis
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wanita. Diapun mengadakan pene-

litian tentangnya dan ditulis men-
jadi baku (1969) berjudul ’Sexual
Politics". Sejak itu cksistensi wanita
dalam sastra mulai di; ’
Pada akhimya, sastra dipandang sc-
bagai dunia universal yang mene- -
rima wanita sebagai inte- .

gxalnya. Wanita menjad:
rean deagar Hke yan saims VIP-
nya dengan laki-laki.

Gerakan Sastra Feminis dimulai.
Toril Moi memandang perlu untuk
membual teori sastra yang ‘femi-
nis'. Hal itu terealisasi dalam buku-
nya 'Sexual & ¥exual Politics: Fe-
minist.. Literary. Theory' (1985).
Langkah Moi diikuti Elaine Sho-
walter dengan menulis ‘The New
Feminist Cdticism* (1985)dan Vir-

inia Woolf dengan Women and

Titing: Essys on Womea, Litera-
ture and Theory’ (1986). Disusul

{ oleh karya-karya yang lain.

Sesungguhnya emansipasi sastra
telah terjadi. Jika teori dan kritik
sastra semula ‘dibuat secara 'laki-
laki’ atau bahkan "macho’ (cende-
rung sukar, intelektual dan avant-
garde), maka sastra feminis mene-
gasikannya. Ambisi dan kekerasan
laki-laki diganti dengan seni penaf-
siran dan kiitikan yang lembut.

tangdanlannmg bicara dalam
karankomumkaasam'l‘dakaga :
alasan lagi bagi kecemasan dan ke-

curigaan dominasi laki-
laki. Dan kreativitas
tidak pernzh mengenal ideologi -
gender. Ta bersifat netral. Plastisi- ;

. Landu

tasnya memun, uisi karya
seorang penyair (entah ptla entah
wanita) berdiri sejajar di hadapan
publik sastra.
Namun ' tak bisa dipungkm
bahwa sastra femina kita
‘galan kereta. untuk ini tak d!pedu-
kan apologi. Dalam sejarah sastra
kitajugadicatat nama-nama wanita,
Hanyasayangnya.dansemphuun
perodised, Sasa/ anghatan’),
peri wa-
nita yang 'hadir’ dan 'vokal® bisa
dihitung dengan jari. Dani sisi kuan-
titas, sastrawan wanita yang punya
1ok, Adaish membabagisemn fkn
mem jika
dari kuantitas yang kecil itu bisater-
lahir hal-hal besar (berkualitas).
Misalnya saja, dua penyair wanita

kita telah eks:s di forum sastra du- *

nia (Rayam Sriwidodo dan TOO‘,V * lebih berkualitas. J

jak-sajak mereka terpi

%ﬁm@“ mpi"%"e‘i. ;

Benen'’ yang terbit pada November
1990. Antolog; itu memuat.
puitika 35 penysir wanita dari

‘negara (Homison ~I/XXV/1991).
Dalam li

hhsemp:lagx.kepcnymnYo-

meranglnm fenomena..

a kurun waktu panca windu

" (1950-an sampai 1990-an), kaderi-

Langksh itu dimulai oleh Umbu
Paranggi dengan Persada
Studi Klub-nya yang legendaris

* dan dipanding sebagai mitos cikal-

bakal kepenysiran Yogya. Dar

sana muncal penyair wanita. Selan- -

dari gerbang kampus dan sanggar-

sangger sastra. Ditopang pula oleh )

medis-massa yang meniwpkan il-
lim kondusif bagi mereka.
ila Yogya memiliki

'Antalo i Puisi 35 Penyair Wanita,

Bonie, atau siapa saja me-

patny:

itulah harusnya. Seperti Pandhawa,
meski cuma berlima bisa mengalah-
kan - Korawa yang seratus orang

yair
wanita dalam 'Risang Pawestni’ di-
nilai belum memenuhi standar ke-
layakan estetis sastra (masih mema-
kai indikator "laki-laki’ dalam krite-
rianya). Suatu ketika, sxaya tahu
akan muncul antol:g sejenis yang

kapasitasnya
lebih dar sekedar mengnmpulkm
pama-pama wanita yang kebemlan
bisa menulis ptisi.,

Jika Bonie mencemaskan domi-
nasi Jaki-laki dalam sastra. Jika Ul-
fatin menunggu - kehadiran kritikus
wanita. Yang kita tunggu barang-
kali bgmr&{han pada sastra dan ke-

yairan 10gya yang akhir-akhir
‘p:ln terasa 'loye’. Karena sesung-
ukd;amhadﬁ'w kriti
sastra ‘entang kriti-
kus z::ta, pasti datang bila saat-
Masalabnya, emansipasi
mmm Man ganlah kita

Jadimkbmaknahugn 5 dal

ban membicaraknnnya tanpo.l:
jutaya scbarisan yang lzin terlahir ; ) Yogyakarta, 7 Desember 1992.-h
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; Aedaulatan Rakyat,

27 Cesember 1992

FAN GGAPAN TULISAN PONIYEM "

Penyair Wamta'

Menghadapi

,_.-o-

dan Abad Kemajuan

H

OLEH ULFATIN C

MEMBACA esai budaya di

KRM tgl 29 Nopember 1992, ten- -

tang Penyair. Wanita Brontak yang
dxmhs Poniyem begitu menggetar,
benar-benar berontak ia. Tapi anda
masih tetap wanita yang Bonie, bu-
kan? Yang tidak menerima wanita
diletakkan di kaki, tetapi menerima

. ditempatkan di sisi yang sejajar de-
ngan pria.

Sepanjang seja.rah kehidupan
manusia, seperti tak akan padam
perdebatan antara wanita dan pria,
selalu ada bahan yang menarik un-
tuk dlbmcangka.n. Persoalan wanita
dan pria scnantiasa berkembang
seiring dengan kemajuan jamannya

Trad=s=

T .'

dengan permasalafian berbeda tapi
semacam,

Wanitademikian teguhnya mem-
perjuangkan diri untuk senantiasa
sama dengan pria dan bahkan kalau
bisa mclcbihi pria. Demikian juga
kaum pria yang tak mau kalah

memipertahankan dominasinya. Te-
tapi, apa yang terjadi di balik kete-
guhan dan kekerasan ini selain rasa
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saling mencibir _ dan , melupakan
tan&ung Jawab

ahal, wanita. Berdxnlah de-
ngan keteguhan iman dan meng-
enali diri. Kita hadir bersama-sama
pria dengari mengemban amanat
yang sama dari Tuhan, yaitu seba-
gai abdullah dan khalifatullah di':

- bumi-:Dan kita diciptakan~ dari

bahan’ yang sama dengan pria. Ti-
dak ada yang mem! diantara
keduanya selain kodrat, bahwa kita
wanita dan .diatpria’ Keduanya
mempunyai tugas masing-masing
sese:‘mp fisiolog1 dan psikologinya.
daksamaan diantara

: Terjadinya ket
. tetapi_untuk salng melengkapi ke- -

" kurangan - masing-masing. Bukan:
- kah kita d:cq)taliani:l merupakan satu
. pasangan: laki-] dan m
i (QS. 75:39). - B pnan
: Wahai, , Poniyem _yang ‘Bonie.
"Dalam tulisan anda ,di KRM itu,
.auda menyebutkan, “sebagian. pe-
: ! nyair-wanita *Risang Pawestri’, di-
manahta sama-sama ada di dalam-
. nya, bukan? Mereka - mentah-
f mentah - menentang ' tradisi ‘yang
. menem . wanita pada
. tiga "M, yaitu macak, masak, dan
" manak. Dalam tulisan itu pun anda
: menyebu:kan. persoalan tiga ‘M’
bukan tugas ringan, itu benar: Te-
tapi anda masih melanjutkan de-
ngan mengataken bahwe persoalan
itu sebagai rencana sosial untuk
memperbudak kaum wanita dalam
-masyarakat yang berada di bawah
- kekuasaan laki-laki. Ohai, akankah
terjadi suatu pmemangan kodrat
yang telah dikaruniakan Tuhan ke-
_pada kita, kaum wanita? -
" Persoalan tiga **M*’, dimana dua *
M"" yang pertama tidakiah berat
‘u'nmk dipersoalkan. Sebab pada
"M” )’angwnammpakanpd/
alan individu yang mengarah
ada kepribadian orang per orang
salam menanggapi kebersihan dan
keindahan, meskipun dalam agama
dan kesehatan sangat menganjur-
kan. Sedang pada ’M' yang kedua
pun bukan merupakan hal yang
mullak untuk dikerjakan oleh wa-
nita. Sebab kaum pria pun berhak
melakukan, apalagi dengan adanya
kemajuan teknologl. persoalan
yang tidak bersarat itu mudah di-
atasi, Tm%d ketika sampai pada
yang ketiga, betapa
bcrdebar hati ini. Dimana.puluhan
ribu atau bahkan berjuta kaum wa-
nita ingin melahirkan seorang anak

H

: nologl persoalan my

mengandung

tanpa merasa terbebani sebagai di-
perbudak. Tetapi, di -sini-anda
mengatakan hal itu sebagai rencana
untuk memperbudak. Mungkinkah

'mﬁd‘ salah interpretasn?

elahirkan “seorang -anak bagi

.seorang wanita dewasa, bukan

suatu rencana sosial untuk memper-
budak kaum wanita, teiapi itu suate
kodrat, dimana Tuhan telah meng-

, aruniakan kelebihan bagi kaum wa-

nita atas kaum pria. Kalau hal itu di-

'anggap sebagal suatu rencana untuk
i memperbndak, maka ‘rencana’ itu ¥

bukan dari laki-laki tetapi dan .

Na'udzabillahi ‘min dzalik.' Hanya
, Tuhanlah yang tahu atas scgalanya
dan saya yakin bahwa Allah tidak |
Kemah memperbudak  makhluk-

, kepenyairan ya
- didominasi lal

mencurigai kaum laki-laki. = |

" 'Sebetulnya, kalau kita mau
mengaca diri dan sedikit menengok
ke belakang, menyadari
kekurangan-kekurangan sekaligus
kelebihan-kelebihan  kita, ‘wanita,
pasti akan menemukan sebuah ja- .

 waban dari sebugh pertanyaan yang
 Jahir sebelum kita mencurigai-jaki-

‘laki. Sudah scjauh manakah kita
(wmum)berblmdanta-hbatdalam-

e Sk

berbiuat secara mekmn.ﬂ _sebégai’
penyiir wanita? Jika sudzh mene-

xTnhm:yangtda!rmcnuptakanmav' mukan-} wabamya, mungkin kita
: nusia dan alam seisinya, Benarkah !
’Tuhhn“"memperbudak? ;

tidak- Jagl meneahgm laki-laki.
Kehadirag *Risang Pawestri® cu

'kupmengadtkebanggaanbagldnma

kepenyairan, -khususnya bagi P~

- nyair. wanita untuk lebih jauh m

ya, hanya-makhluk-Nyalah yang rmacll langkah dalam kepenyai

kadang memperbudakkan
Memang, dengan kemajuan wk"

ﬁa bisa digantikan. dan bukan
yal lagi; laki-laki pun bisa dibuat !
~dengan- cara trans-

- plantasi - kemudian - melahirkan |

anaknya melalui operasi caesar. Te-

* tapi, persoalannya dimanakah le- ‘

taknya kodrat dimana Tuhan berada --bagx

diatasnya. Bukankah suaru kodrat .

- jika wanita mempunyat rahim un- -
- luk bisa mengandung dan melahir- -

kan anak, sedang laki-laki tidak.
“Tetapi memang kita sadar, manusxa :
pun mem nyarkema.m .
yang tiada lmpunkodm dan
gersoalan ini akhimya menjadi se-
uah dilema. Tetapt sebagai seo-
rang yang beragama akankah kita
m;arlnaadmgkan muka dan"Nya.belx-iIa-
n orang-orang yang e-
bihan yang tidak tahu bersyukur
alals( kamma—rgg.a . /ain
emudian, persoalan kepe-
nya.uan wanita. Mengapa kita harus
mencurigai kaum laki-laki. Meng-
apa kita tidak mengaca lebih dulu.
Mengapa kita harus’ merasa tersu-
dut. Benarkah laki-laki itu menyu-
dutkan kita. Wah;:k kawanku yang'
Bonie yang latha tak jumpa, wanita!
.Kehadiran i ehadiran laki-laki dalam dunia
kepenymm memang teramat ba-
nyak penyair wanita, de-
mikian juga kritikusnya. Bahkan
boleh mukup pk:lh:zk:: wanita - tidak
ada. C juga rasanya.
Tetapi bukan berarti jantas kita

Ky olchnya. De

hingga nn‘r;mal menya.m?:h ma-
uan yang dica aur -laki,
llka memang kgg K“uasay tertinggal
mikian juga kehadiran
kritikus yang i dia laki-laki
g:nkan m‘tl;ml T:dakkah kita
288, Kkarya-scorang
wamtaduulm‘y::omglah-hh.l)g
mikian juga‘yang terjadi scbaliknya
kaum laki-laki. Sebab, den
demikian penilaian terhadap

Tetapi, jika kita, lx’-nyahx:tya wanits
menginginkan peanilaian wa-
%:n kaca mlsxamwamzamsem
sempurna, m n sece-
pamya mangurgha%ukan kritikus wa-
nita, schingga kecurigaan terhadap
kuum laki-laki pun lenyap Dan kita
tinggal menunggu’ persoalan yang |
lain! Salam ;auh dari batas kotal-k

sember 1992
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MENIMPALI TULISAN PONIYEM DAN ULFATIN:

Kepenyairan

Junia

Wanita Butuh
Rangsangan Pria ?

OLEH : WIWIK MARWIYAH MAHFUZH

Kepada Ulfatin dan Poniyem yang Bonie, kata wanita pertama.
Dari atap kusam itu kau pernah diintip oleh tikus-tikus peralihan

keluarlah parfum srimpi dan be-

gedung sebelah.

Dari bawah kolong dandanan

bauar}t’ aﬁ“’ﬁl yang sulit diterka maknanya

Januari 1991 sulit dilupa

Tiga puluh empat wanita pernah menelanjangi dirinya dengan
berjuta kata-- malam lira wanodya

Yah,
Januari bakal kembali tiba

Namun mau berapa lagi jumlah wanita yang menyingkap selimut-

nya dan berkata; akulah penyair wanitayang takkan tenggelam disudut -
ketiak pria, takkan kabur terbuai asmara kehidupan nyata.

Sahabat, aku betul-betul meng-

. hayati apa yang kau ungkapkan da-
lanyn jad%tak beggir&tsalah
bila kimt a.kuEm menimpali "kepri-

hatinan’ itu. Ketika Poniyem meng-:

gelindingkan masalah kepenyairan
wanita dengan menycbut sebagai
'kodrat’ yang hadir membelenggu,
maka disisi lain saya hanya me-
nangkap satu "harapan
CH yang "ngotot’ menunggu keha-
diran kritikus sastra dari kalangan
hawa— kalan dunia
wanita ingin lebih bangkit. Saya

enggan mengatakan; dunia kepe-.

nyairan bangkit kembali sebab se-
perasaan saya donia kepenyairan
wanita tak
dengan pria, Misalnya sajalihat saja
berapa gelintir wanita penyair yang
o o T

i (jilid I - IV; dari 180 pe-
nyair, baru 18 wanitanya, selebih-
nya pria). Sahabat, jelas saya tidak-
lah Linus maindede tetapi dari
konteks ancka penyair Tonggal ra-
sanya pas bila A Yani Sardjono per-
nah bilang bahwa ke belas
penyair wanita Tonggak kini telah
sebagian tenggelam namanya,
mungkin sudah cukup puas jadi istri

sastrawan (pengarang) yang nama-

nya jauh lebih melejit 7 -
Saya sependapat dengan Ulfatin
yang hakekatnya, untuk mengarasi

* dari Ulfatin -

kepenyairan -

berant bersaing.

“jatuhnya’ wanita dalam dunia ke-
penyairan, kesastraan maka dibu-

‘tuhkan sekali kritikus' wanita !}

Cuma ada sata pertanyaian yang lan- |
tas muncul, bukankah ini memisah-

misah, mengkotak-kotak, mejerea- -

lisir; antara kemampuan pria dan:
wanita ? Padahal telah disebut
bahwa kita hadir di bumi Allah ini.
adalah untuk mengemban satuwama-
g tanpa menyebut khalifah wa-
g;atan khalifah pria. Cuma yang
periu kita hayati adalah ada ayat da-
lam Qur’an yang mengatakan; Arni- -
Jalu ’ala kauwammu ‘ala nissa (An-
Nissa) Sglg_laﬁ-laki ad;lah pe-
mimpn perempuan, C
Bukankah dari konteks kepe-
mimpinan diatas tidak mengimbas
pada dunia kepenyairan wanita 2 Je-
ooy tap ibawah’ pi.fpo-
tetap 'dibawah’ pria, ia pe-
mimp\)!: e:tg dan sesekali dalam

_ waktu tak terlalu Jama wanita pun .

memimpinnya. Nah, mengapa
ryi, meagunghep ks, mengge
syair, mengung men,
:xjma makna P::hf‘i;l meski kalah
ngan pria’. kanm hawa,
menuth;:msaan yang lebih pe:a.aa
halus, agak cengeng, mudah empati
dan kadang mudah pula mengung-
kapisi hati ? Apakah syair/puisi ter-
cipta jauh dari kodrat wanita yang
prosesnya adalah pengungkapan

*makna kehidupan dan kematian’
itu butuh perasaan yang peka,
!’:':nsabmng , dan kearifan. Wanita da-

* lam hal ini. menang. Tapi mengapa

‘pemimpin kaum hawa’ kurang
mengulurkan tangan buat megtin%-
katkan dunia kepenyairan wanita 2.

nyemangati wanita dalam berkarya
sastra, mengkritik- seobyektif

mungkin,, memacu lewat syair- -

syaimya scbagai pembangkit gairah
kepenyairan wanita,. lewat ke-
powerannya singkat kata dunia ke-

' penmyairan wanita butuh rang; _
Enm pria — yang tidak m

emberian peluang dalam
embaran-lembaran sastra, acara
gelar sastra, sudut-sadut tulisan bu-

daya dan sastra di mass media, té- -

tapi ‘pompa’ dalam ungkepan karya

sastra dan pemberian kebebasan ke-

pada wanita untuk bersandin,
menghasilkan karya sastra.

saksi bisu bahwa disana pernah ada

34 wanita yang menyuarakanisiha- !
tinya lewat malam Lira Wanodya. .
Acara it sendiri digelar oleh **Mi- -
«tra Lirika'* yang entah dimanaletak .
an dan kesamaannya' de- :
ngan 'Risang Pawestri’ seperti yang -
disebut Poniyem. Kita, wanita yang
berdomisili di Yogyakarta khusus- -
nsya sangat bangga bahwa
*Srikandi-Srikandi '

i’ it telah meng-
cluarkan panshnya menyibak pa-

datnya an cakrawala wa- :
nita. Nm%:m-ﬁha kita *'merasa
kehilangan®* dan. berduka cukup
-mendalam, dari ke 34 wanita yén}F

kala itu_tampil;_ada_Ulfatin Ck

OMI Intan Naomi, si istri Ragil®
juga, dll — kini hanya seperlimanya.
saja yang nampak masih intens di-
dunia °‘blantika’ kepenyairan. Ini
mungkin benar-befiar realistis ada-
nya bila ditinjan dari segi 'kehi-
dupan dunia’ yang kadang setap:
gufknan membutnhian ope-prestasi
berupa materi. Disamping sempit-
nya ladang berkreasi atau untuk
mempublikasi karya-karya syair/
puisi — khususnya di media massa.

menjadi
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;'_TGambatan diatas menunuit saya
< lebih membutuhkan ke-saling

ngertian antara; pemilik ladang

i (kalan perlu dinomina-

sikan lebih awal buat kaum hawa)
di koran, majalah yang nam-.

pna yang sudah terlanjur ternama
gadaan kegiatan kesastraan
dangbudayaan yang 'adil’ dalam .
Enggelaran kreatifitas atau adil da-
nobatan karya sastra. Saya:

menja.dl yakin bahwa durnia kepe-
tenggelam

4
i
1 serba "antri bersaing’ ini. Dunia ke-
i

[

peayairan wanita bakal terhempas
kcpxnsgmm, kelaci-laci pribadi dan
rcdaksi, karya-karya
tiada lagx bertaringkan gigi. Teng-

1 gelam dalam tumpukan cucian,
terbamk-bamk dalam asap dapur

jepit dalam kebisingan dan
pasar_-- vang kesemua-

seperti
pakn a seémakin mempersempit
! ruang sastra dan budayanya, para prod

*Srikandi’

nya pria juga punya andil b&sar da-
lam penjadiannya. .
£ 2 1 o :
Kalan para wanita (termasuk-
saya ]uga) mau berpikir usituk ber-
uksi; entah karya sastra berupa
syair atan cerita, cerita kepenga-
rangan sebemlnyg banyak lahan
kita punya. Seperti apa yang
Lo dxkamkanpm A Yani Sardjono;
tiba saatnya kaum wanita berpikir,
bahwa dunia sastra membutuhkan
sentuhannya, sentuhan tangan wa-
nita dan pikiran mereka. Semangat -
emansipasi yang dihembus-
hembuskan bertahun-tahun tidak -
cukup cuma tertuju dalam hal dera-;
jat dan. pan| lebih dari itu me-
mka (wanita, kita) harus berani am-
bil peran dan menentukan. Problem

hidup kaum wanita semakin kom- .

PlMungkm (khususnya bagi ‘wa-

mahaman, masih dalam harapan
AY Sa:g;ono. (bahwa menjadi
sastrawati/wan (pengarang, pe-
nyair, kritikus, penulis dll) terma-
suk sebagai sebuah cita-cita tersen-

diri. Meski jika disuruh memilih,
wanita siapa tahu lebih banyak yang

memilih menjadi' bintang film, per-
agawati, penyanyi, kerja kantoran -
meski sekarang ini profesi peng-
aran| nulis isi

8 d(ll: .,.5u) pun punya posisi

Dari melihat ‘kodrat’ lalu kepe-
‘mimpinan dan obyek yang hetero-
ﬁm sifatnya bagi pengembangan

cpenyairan wanita nam; a
bisa menjembatani bahwa dxﬁ;id;n k);-'
penyairan’ wanita harus terpompa
terus menerus wanita tidak cuma

scbagai inspirator karya sastra te-’

tapi sebagai pelaku- sekaligus per-

: negak kcpenyau'an wanita. _
) Tenad _p

nita) ‘sangat diperiukan scbuah pe-

Kadaulatan Rakyaf, 20 Desember 1%

a2
<

ckayasa karya sastra, termasuk pe- -

oo omon

MENYAMBUT HARI 1BU 22 DESEMBER

Hakekat lbu dan

Karya Sastra Se'fuahi

canan Benangé

OLEH : MURTINAH BA

Dalamsebuahkmyanya. seorang ibu. Ia’ ul *Th
penyair Semarang pengagum berat ‘l‘uhan ym - g D::la?aluan&
WS Rendra pemah menulis sajak tun, {
dengan amat beraninya: memuja o

IBU ADALAH TUHAN YANG TAMPAK' - .
Ia yang menemuban kita dengan sesama saudara
kakang kawah dan adi ari-ari -
la m&mm S
g dan ke nn T -
zlmadahh langit biru bersih suc . ' .
»{Iang selalu menjadi pamnlan air kali - S s
dung nyaman pagi hari . '

e I s

itn berarti kenikmatan bagi sang bayi

lon b
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_karena bagaimana hubungan batin terjalin .
melalui pentil merah yang mengeluarkan susia murni

gerak tengadah

it berarti gelora jiwanya

bila sang bayi menjerit-jerit

mendebarkan dinding jantungnya

lewat sorot matanya

sctiap iou memiliki warisan dari nabi

ya.... senyum yang sclalu terbuka -

hujan yang deras wama jingga

bertebaran di lembah-lembah keramalm

barangkali semacam tan yang tulus
gkali kerepotan y: e

ketika ia

berjuang mem!

pohon vang subur adalah ibu
ketika angin mengguncang berkali-kali
tapi adalah ibu yang bisa berubah

menjadi gunung

mengeluarkan lahar panas dan pijaran api

melem

batu-batu hitam

menenggelamkan segala

mendatangkan air bah penuh kotoran lun kend
mendatangkan angin topan yang mengalun kencang
bila kita menusuknya dari belakang

bukan atas. atau bawah

bukan sudut atau lingkaran

bukan tesa atau sintesa

Ibu adalah Tuhan yang tampak

mengerling kasihnya dari jiwanya yang terdalam
mengerling sejuk dari rasa kasih =~
mengeding lembut ketika mengukir kita
scbagai manifestasi dari zat yang maha tinggi.

Dalam karya sastra lain, berupa .
qerpen,’?\n’memodalmcer-
ado Istimewa yang ke-

mudian jadi cerpen paling baik |

'1992 ala Kompas juga mengung- |

kap bagaimana konsistennya seo- i
rang Iba Kustiyah didalam peng- |
abdiannya baik kepada pimpinan.
atau kepada cita-cita luhur terwu-

, ]'udnya kebahagiaan bersama. Jujur :

yang juga ‘mengagung- :
kan’ s0s0k Ibu yang amat baik hati -
im menjadi sosok panutan yang

kini hampir tak bisa ditemui. BU -

KUSTIYAH bertekad bulat meng-
hadiri . ikahan putra
Hargi. Tidak bisa tidak. quPamE '
hambatannya. Berapapun biaya- :
nya. Bahwa suatu saat nanti, kalan
pak Hargi (Pak Gi) mantu ata

o
ngunduh mantu, Bu Kusﬁyah‘gan
" datan,

g untuk mengucapkan sela-
mat. Menyatakan kegembiraan.
Meniinjukkan bahwa Bu Kus tetap
menghormati Pak Gi, biarpun

- zaman sudah berubah.

*'Pak Hargi addlah Htasan saya
yang saya hormati’’ begitu kata Bu
Kus sering bercerita pada para te-°
tangganya **Beliau-adalah scorang
prajurit sejati. Terniasuk di antara
yang berjuang mendirikan negri
ini, Walaupun saya cuma bekerja
didapur umum tetapi saya merasa
bahd?gn dan berbangga bisa ber-
juang bersama pak Gi"*

Begitu proiog Kado Istmewa

yang tak ldin bingkisan. séorang
ibu pejuang yang betul-betul
menghayati kepejuangannya dalam
negr ini. Kado itu berisi makanan
tiwul kesukaan pak Gi yang di-
maksudkan sebagai atase dikala
perang dulu kala tetayi kini telah
Jadi pejabat ‘penting’. Ibu Kus-
tiyah dalam cerita itu memang tak
diundang, tapi ia dengar dari cerita
anaknya yang jadi 'bawahan’ di
kantornya Pak i. Walau cerita
it diakhiri dengan membusuknya
tiwul seb:%ai Kado pernikahan
anak pak i i

nya sangat mewah pelaksanaannya
di hotel itu. Tapi nampaknya peau-

lis punya maksud mengangkat har-

kat dan hakekat sosok ibu pejuang
yang tetap konsisten dengan cita
cita kepejuangannya; yang berse-
mangat tinggi, nrimo ing pandum
dan sederhana dalam cara berpikir
tetapi luhur citanya.

Dalam tulisan yang mengan-
dung nilai sastra berupa essay/
tulisan kolom Prof. Umar
Kayam di. Kedaulatan Rakyat --
yang telah dibukukan dalam judul
Mangan Ora Mangan Kumpul de-
ngan kata Pengantar Gunawan
Muhammad itu pada 22 Desember

. 1987 pemah menulis' dibawah ju-

dul Eman-Eman Wanita mengata-
kan: - '

**Saya duduk di kursi rotan di-
gang dekat dapur merckam itu

semua dengan asyik. Dalam bulan

" nada dan irama Ms

-

ini sudah dua hingga tiga kali saya
terlibat dalam pembicaraan tentang
hak asasi wanita, jam kerja wanita,
upah wanita, tidak adilnya masya-
rakat memperlakukan wanita. Me-
lihat tandanya gerak-genk- aan.
i ansiyem. .
menguasai dunia perdapuran,
suami dan anaknya, makalgh yang ,
bagaimana lagi yang 'bisa ditulis ;
-tentang wanita®’ it gumam
pembicaraan pada alinea ke 17).
26Dim dilanjutkan ‘pada alinea ke

Maka scbagai pemmbela hak asasi |
wanita, sebagai pengagum wanita ;
sayapun lantas menjelaskan apa
makna emansipasi wanita itu. Po-
koknya saya jelaskan kalau eman- .
sipasi itu artinya bebas dari be-
lenggu penindasan. Penindasan-
siapa? ‘Tentu saja penindasan .
suami, penindas:
mainan masyarakat bahkan penin-
dasan keluarga sendiri. Perempuan
selalu disia-siakan, wong wedok
disia-sia, diperlakukan tidak adil.
Dan sebagain
(Mangan Ora Mangan Kumpul,

1950, 110)

Bukan itu saja, sebelum menjadi
total seorang ibu pun telah digam-
barkan oleh penyair muda usia
yang kini telah meraih titel dari
IAIN. Dia Abidah EL Khalieqy
yang bersajak lewat judul Aku Ha-
dir. Sajak ini saya temukan pada

¢
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i buku Ambang (1992). Abidah
3 menggambarkan bagaimana peran
. scorang wanita 'pra’ (7) menjadi
¢ seorang ibu. Walaupun kentara ba-
; nyak orang menilai subyektif meli-
; hat sajak ini; karena yang mem-
{ buat seorang perempuan jua. Sajak
1 itu hidup sekali scbagai '’kampa-
: nye” kalau seorang wanita itu ti-
! dak selamanya kalah’ dengan
1 laki-lakd. -

AKU HADRR

musik gelisah dari

membawa kemudi

' panji matahari

, Aku perempuan kembali
dan berkemas pegg )

L PV PP

]

: ,Mcméha.mi dengan penuh peng-
i hayatan total, saya sebagai seorang
i Wwanita begitu tergetar setelah disan-
! jung, meringkuk lemas setelah me-

1 nemukan realita. Bukan berarti ini ;
i &daksesnaiapayangdigmbaﬂ:an-

] para sastrawan dan sastrawati 8
1 telah saya cuplik diatas, namun ter-
i nyata pujian kadang tak selamanya

pujian menghi

Apabila Untung Surendro mera-
sakan 'kehabisan kata’ untuk meng-i
ungkap rasa cinta kasihnya, rasa
bangganya, rasashandarbeninya ke- !
pada ibu-maka muncullah judul!
yang oleh sementara orang-|
mungkin dian, sebagai ""pe-|
nyair sesat ity sesvatu|
yang dikatakan Untung memang:
apa adanya, itulah penghargaan:
&;‘lgrya Sepmiibu '

sastra. men-

:Sl' Untung Surendro daiaat;g;buah
incang apologis usai bacaan
sajaknya tersebut 'didaiam Temu
1 Penyair Jateng 1983 di Semarang,
scbagaimana dikutib Yant Mu-
jiyanto pada sebuah Seminar di Yo-

uhanam' (19323; *Ibu bukanlah

, juga seseorang yang

3 harus di; dan disembah-
! sujudi, namun iby adalah Tuhan
3,yang tampak’* begitu kata Untung
1 sulit menggambarkan kecintaannya
. kepada ibundanya.
Begitu pula Jujur Prananta, ia
* melukdisken seorang ibu jdealis un-
Jtuk ukuran sekarang ini. Hadirlah

STYOET VY

po

‘masa lampau’® yang kini sulit di-

Aku perempuan yang menyeberangi zaman

Aku perempuan yang merakif titian

menabur lahar berapi di bukit sunyi

meimbentangkan impian di ladang-ladang mati
kerak bumi

Aku perempuan yang hadir dan mengalir

S

~ Sesuai realita. Kadang pujian mem-:
buat semangat tapi ada kalanya juga
hakekat,

sosok ibu dalam karya sastra berupa Kecuali itu 1bu kagang masih ter-
cerpen itu tentu saja mengingatkan lupa bahwa kalau ia memang sudah _
kita kepada para pejuang yang ka-  tiada berdaya untuk menghasilkan
dang dianggap *’tinggal ke- sebuah karya sastra, maka "*meng-
nangan'’, ‘’sejarah-kcagungan alirkan’ idealisme dan pemikiran-

pemikirannya kepada para
usahakan untuk sekedar ditirukan.  anaknya/generasi mendatangnya
Tidak jauh berbeda memang, de-
ngan ungkapan ''pembelaan’’ sang
resi kebudayaan dan kesusastraan
asal.UGM_ itu Ia.lpex}gurai sosok

ses pemberhentian ide, antara nilai .
sastra hakiki dengan realita hidup
. yang sudah terlalu nyata.

wanita, ibu khususnya. Ia disam-

membara menggenggam pusaka, s di ping ujung tombak pengajaran sas-

menyabigg pmunpm:ig mﬁ r m am ngdisckc;llahnon formal, ia juga pe-:

mja-raja memecahkan wajah, silsilah kekuasaan milik policy tertinggi guna meraih
» o pendﬂﬁ:an "kes&;‘glaa%

** berlevel

katalisator sastra, ST
Dengan demikian sosak ibu di-
samping sebagai sumber menarik
guna melukiskan karya sastra, ia-
Juga sebagai sumber dalam peng-
embangan karya sastra, dalam
ukuran kualitas mavpun kuantitas,
Hakekat iba memang sangat sulit
digambarkan dengan nyata, maka
tak heran bila kehadiran sosok ibu
banyak menghiasi berbagai karya

Y ' sastra. Bahkan sangking -'agung-

ogyakarta, 1991‘ nya’* sosok ibu, tak berdebihan bila

B oran i) yang Cuananyadinar-  jdeslicme orang/sastrawan kadang

gai dengan sebuah kalimat emansl-  bokan melipat lara akan tetapi

pasi dalam makalah-makalah semi-  membuat keki sosok iba dalats o

nar atau berita kok rasanya Sman.  seharian. Ia yang punya fungsi se-.

Sebab ibu/wanita. itu kerjanya &l pembangkit semangat hidup-;

ng-ziﬁl;i gﬁm?d Pe‘:;' ' keluarga, -ke%xadirannya dalam
hargaannya tiada tara, - . Pragembangan karya

utama. [a memotivasi suami untuk

 Dalam Keferkaitan antara haks-  berkarya ia mendidik anak meng-

belum terlaksana. Disini terjadi pro-

karya sastra. ini © ucap bahasa a’ budaya,
g‘eml::gd:::sihdalm batasmastu::l bahll’m ia z:na%aﬂmgenssmk,,
bercerita’ dan bahan cerita. Kiprah ~ "’kalbu’* dan semangat juang bagi
seorang ibu dajam mengembang- ' Siapa saja. Bezikut penutup tulisan -
kan karya sastra, baik berupa syair-; ini, saya nukilkan katya]b:ffgw
maupun prosa masih sangat minim. ; hfur Saan yang dilakukan olch “'ibu
Ini terjadi karena kondisi ibu yang. . universal’’. Judulnya Pesan Seo-
serba "terkekang’. Ia ingin aktif @ rang IbuwadaAmhya Pejuang :
menulis karya sastra, tapi sementara  Palestina. Walaupun puisi ini nam-

anaknya merengek minta susu. Se- .
mentana ia baru ""sumedhi’’ untuk

mendapatkan inspirasi, tiba-tiba

sajaiaingat uang belanjanya meni- -

Pis, anaknya butuh beli buku dlL. Itu

belum lagi tugas utamanya mema-

sak, mencuci baju, membimbing

anak dan seabrek tugas lainnya.

paknya hanya milik orang Pales-
tina, ibu-ibu 'uangal;a!esﬁm. na-
mun temyata isinya da aspirasinya
tetaplah memililki kerelevanan de-..
ngan nilai-nilai kebenaran yang kita
yakini. | N

PESAN SEORANG IBU KEPADA ANAKNYA PEJUANG PALES-
TINA . .o :

Anakku, .

di wajahmu kubaca darahmu
bagai derasnya sungai Eferat
mengingatkan aku akan bening
mengalir ke rahim ibu

darah bapakku

engkau jualah cermin semangat- bapakmu itu

Anakku,
pandanglah langit

pandanglah lekuk-lekuk guratannyal

saspboiand. @R
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imlah peta Palestina tanah leluhur kKita

negri subur tempat domba-domba minum dan ndnr

‘mgkau Jmlah anak negri yang makmur

har i kalepas cogfan e
ini oo
dengan bungaterhllmgdﬂebermu ST

tersenyumlah en; bersama wanginya

gkau ' .
kibarkanlah kematianmu kelak lewat wangi bnnga itu : !
karena kematian -agung itu bakal mempenemukan dinmn C

dengpn Tuhan
Ia akan menyimpan bunga dan senapanmu

sebagaimana aku menyimpan kasih-sayang atas dnimn
kematian itu :

dan jika engkan tak menemukan
hbarkanlahbendmdlsana

|

Penulis adalalc ibu rumah mnggc pemerhati mcsalah kcbudayaan

yang lwggal di Yogyaknrta. , e b

(RTINS

B &\_‘M

Kedawlétan Rakyat, 20 Desember

1992
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Mentefz Kebudayaan

di Mata Mereka

Belakangan ini kalangan seniman se-
' ring. memperbincangkan  kemungkinan
. adanya-sebuah menteri mude kebudaya-
an dalam kabinet mendatang. Isu ini ber-
' 'mula dari Musyawarah Dewan Kesenian
III .se-Indonesia - vang -berlangsung di
" Ujimgpayidang, 31 Qktober-=6 November
i yang lalu: Dalam forum itu, musyawarah
: mengimbau pemerintah melalui dokumen
. yang diberi nama “Imbauan MakassU n:x';z

r'periu adanya menteri muda’i kebudayaan
' dalam kabinet yang akan datang”.
} Gagasan itu, tentu saja menimbulkan
| ﬁ;; kontra dzkkalangan seniman, belum
| menyangkul tentang siapa ﬁg'ur yang
cocok mndudukmya}zka mbauan ttu dz-
realisasi.: —~ < “v-uiieen.
) Kepada °Kiai: Mbelmg" Emha Amun
"-Nadjib, isu di atas pantas digjukan. Me-
skipun mengenai adanya usulan itu dia
‘bilang, “Saya  ndak ikut-ikut”. Atas
munculnya keinginan terhadap pemben-
tukan menteri muda itu, menurut Emha,
°Barangkali, dalam bayangan mereka,
kesenian harus diurus lebih saksama, . Iebth maksxmal dan’ negara
" harus bertanggungjawab ter: kesenian”. Isu menteri kebuda-
. yaan juga dipermasalahkan oleh penyair Afrizal Malra dan sas-
- trawan Mochtar Lubis. ool e )

e e )

EMHA AINUN NAJIB

Belakangan ini muncul gagasan tentang perlu adanya
menteri muda kebudayaan, Bagaimana komentar Anda?

Ya, supaya urusannya berbeda dengan pendidikan. Itu minimal.
Maksudnya, hal xm saya ingin menghapus Departemen Kebu-

dayaan. - i
Lo, kenapa?w
Karena kebudayaan, bukan departemen. Kebudayaan, departemen,
bagaimana? Kebudayaan itu mengurus kualitas manusia dan bi-
rokrasi, untuk berbudaya atau tidak. Jadi, kebudayaan harus
snerupakan suatu advokasi, suatu dewan  yang sejajar dengan presi-
en.
Atau —kalau perlu— mengatasx pres-
iden. Kebudayaan itu sejajar MPR. Se-
bab mereka (kebudayaan?, Red) yang
mencirikan kita. Misalnya menteri
perindustrian. Dia harus mempunyai
-budaya, kan? Supaya, keputusan-kepu-
tusan tentang industri itu, berbudaya.
Jadi, (kebudayaan) nggak ada depar-
temennya, tetapi dia harus menjadi
suatu lembaga yang punya ctoritas ter-
hadap semua departemen. Kalau seka-
rang, kebudayaan, kebudayaan kok bi-
dang? Kebudayaan tidak boleh jadi de-
partemen. Agama juga. Jadi, itu kesala-
han filosofi.

e
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syair-syair. Sama Polres dan Ditsospol saja sudah pusing, ditambah
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Oke, kalau begitu, mungkin yang
diperlukan sebenarnya adalah De-
partemen Kesenian?
Itu jelas ada urusannya. Urusannya,
urusan teknis. Ada seniman, wadah kes-
enian, dan ada sosialisasi seni. Kalau
kebudayaan, apa seka;ralx\xrgz B:da:lg zla{f; H
mana? Nek.macul, . .
g::lm};::gdng wis petéimakan. Kebudayaan, pundi? .
Kebudayaan adalahsifat or::g gg:ll‘%nmng, mengajar, atau memim-
i a, berbudaya atau ? -
p&zvifmiDepmn{enKaeﬁmmedakmdengaanparw
men Kebudayaan, Red), Anda baru sepakat? L
Ya kalau ada itu, untuk tahap ini, lumayan. Atau mungkin jangan

kementerian, supaya tidak terjadi recruitment. Nanti , penyair

mendaftar, dan harus punya KTP (kartu tanda penyair), Yang masih
mungkin, lembaga otonom yang dibiayai
negara, yang mengurus kesenian. Jadi,
suatu lembaga otonom bukan kementeri-’
an. . .o
Jika ada menteri muda kesenian,
apakah harus diisi oleh kalangan sen-
iman atau budayawan sendiri? . -
Manajer. Harus punya kemampuan
manajerial. Itu yang kedua. Yang nomor
satu adalah concern terhadap kesenian.
Untuk sekarangini secaraide, saya setuju.
Tetapi secara strategis, saya belum setuju.
Sebab, nanti seperti KNPI gitu. Itu jadi.
political recruitment bagi seniman-seni-
man. Terus nanti menteri kesenian puny.
hak sama dia, enak aja. Dia pun punya h
mengklaim ini bagaimana, noleh pen!
atau tidak. Iya kalau dia lebih berpihak
kepada seniman, kaldau tidak?. . . ... <3
Bisa counter productive, dong? =~ --v
- Ya, bisa counter productive.-Jadi-kalau-
memang kuat, berani, ya ada baiknya.:
Secara teoritis, sekali lagi, itu bagus, tetapi.
secara praktis malah bisa membahayakan-!
sekarang ini. Sama dengan pesantren;
masuk GBHN. Di satu pihak, dibutuhkan;i
legitimasi negara terhadap- pesantren.’|
Tapi di pihak lain, begitu ia masuk, s:-xmai
' |

denganmrmasuk kandang. S .
Apa analognya juga begitu terhadap kesenian? -

lagi menterinya. Jadi tambah satu “juri” lagi kita. . X
Mungkin itu bisa efektif, jika menterinya dari kalangan
seniman atau budayawan sendiri, v Tl
Supaya lebih efektif, nggak usah peduli ada apa tidak Ditjen keseni1
an, Nggak bisa pentas oleh negara, yaa pentas grasak-grusuk kayak |
aku. Anda, wartawan-wartawan , nggak pernah mau tahu, saya.:
dilarang di mana-mana. Saya pentas, baca puisi terus, mana pernah-
dicatat. M _usah dicatat; sebab dalam menu restoran_
nggak ada harga garam, gula, berambang, sementara yang ada kan"
hamburger, chicken steak dan lain-lain; La saya itu nulis puisi-puisi:
berambang, puisi garam, jadi nggak usah dicatat. - - ‘

--Saya lebih setuju men

- menterikebudayaan, Ini diperlukanjika -
kita mau menciptakan pasar yangbermu-
tu. Kapitalisasi Indonesia baru masuk
tahap kuantitatif, bukan kualitatif. Pasar
bermutu itu merupakan seluruh jalinan
pengetahuan, etika, kehidupan religius.

Seluruh jalinan itu harus dapat porsi.-
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Jika tidak, akan timbul kriminalitas di:
segala bidang. : :

Jika sayaditanyasiapakah yangpantas.
untuk posisi menteri kesenian tadi, ja-'
wabnya: filsuf. Sebab filsufbisa mengata- -
sipersoalan-persoalan interdisiplin. Nah,
untuk membangun pasar bermutu, me--
mang yang dibutuhkan adalahorangyang
bisa mengatasinya dari berbagai bidang.
Nah, saya kira, Nurcholish Madjid lah

tadi
MOCHTAR LUBIS. - -

Jika menteri muda kebudayaan diad-
akan, yang perlu diketahui lebih dulu .
. adalah menyangkut job description. Namun, reaksi spontan saya ter-

hadap adanya usulan bagi menteri muda tadi: tidak suka. Karenabisa
jadi menteri itu nanti ngatur ini ngatur itu. Sebagai seniman, saya

tidak mau diatur dalam penciptaan karya-karya saya. Hidup seniman .
adalah spontanitas dalam kreativitasnya. Sebagai budayawan pun.
saya begitu, tidak ingin pemikiran-pemikiran itu diatur-atur. Sebab,.

saya ingin kebebasan kebudayaan bangsa Indonesia. Saya kira begitu
saja. (ramadhan pohan) ) ) o

-

-

| Jawa Pos, ? Desember 1972
]

yang pantas menduduki posisi menteri -
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TIMBANGAN BUKU

'»

RESENSI

”K arangan

‘,_ ‘ﬁw f.; M P;,:‘
‘Jal\arla. (Buana Mmgﬁu)” o ""‘1
2 ,;SETEl AH berhasil mener-$,

bitkan’ Serat 1 Centhini . huruf %’

latin. 12 jilid - lengkap, kini;
: 'Yuyasan Centhini’ melangkah
fLe; :ptkerjaan; besarnya Iagl,
 yaitw mencrbitkan buku-bukui'!
‘s&stra. - Jawa - danr seri !
_Mangkunegaran, : seri . Rang-«' ‘KGPAA Mangkunagara-. 1V..
" gawarsitan, . seri+ Serat-serat’’
" Kraton - Ngayogyakana dan .
; kuab-kimb sastra Jawa lainnya

yang “dianggap . penfing.’

'Mcmang harus diakui. buku-;
.‘buku yang duerbnkan $ekarang’

sebagian besar "dalam bahasa’

. Jawa, dan’ dalam bentuk tem-

bang, sehmgga jangkauan pem~

- bacanya masnh terbatas pada

mereka yahg fienguasai bahasa -
Jawa dehgan: baik. Namug:

. usaha ‘pelatinan ‘ini- patut,
i dlhargal, setidak- -tidakitya bagi

yang berminat pada sasira Jawa',

 sudah lebih dipernudah. Peng-,
_ galian_"lebih’ Janjut - tenlunya

sidah’ . terbuka, .-ldealnya”

‘memang harus ditulis , dalam1
.-bahasa lidoresia-

: 'Yayasan Centhlm “dalam

R waktu,, Jhampir - bersamaan
.-.mcluncurkan Qua kitab,
; masing- masmg tn
{'Paramayoga’, karya RNg:
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RELEVAN' UNTUK

.Anggitandalefi’. ~KGPAA
. Mangkunagara IV”", tetdiri dari
" 4jilid, dan disusun oleh Dr. Th.’

,Pigeaud atas perintah KGPAA
Mangkunagata VIl bersamaan
~.dengan Peringalan 15 windu
- atau 120 tahun mulai lahirnya

:Serat Anggitanddlem . pernah
. .diterbitkan olch Java -Institut
iSurakarta '’ pada- tahun
11928-1934 kemudian dicetak
1 kembali oleh Nomdhof f—Ko[ff
Jakarta padg tahun¥)953, -
Hampnr semualisiSerat Ang
:gitandalemn dlmasuis(an dalan;

-KPKM 1V kecuali *"Serat Can- -
. drarini" yang dimuate dalam .
.jilid .3 serta beberapa tulisan

“yang bersifat pribadi, seperti
~"Wlwahan-dalem" di jilid 1,

'Panembrama’’, "Seral-seral :

i?lber”- "Mengeli - dhaupmun
RM Gandiisiswaya tuwin- BRA'

.Suwiyali" di jilid 4. Serat Can-: ;

drarml ‘tidak- dumbll karcna
ternyata kitab ini adalah

{ karangan RNg Ratiggawarsita. -
- Mungkin Dr.Th. Pigeaud yang * '

mengumpulkan dan mepyusua.
- Serat - Anggitan-dalem khilal-

;' memasukkan: karya pujangga i

‘besaruu .
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:Pigeaud juga dl;ambah isi surat
balasan-. - , ‘KGPAA
‘Mangkunagara 1V. kepada KF'
I"Holle dari Garut tentang "'Pra *
" Sejarah - Pulo Jawi'. Dengan

;'demaklan lengkaplah sudah ;
“KGPAA : Mangkunagara i1V, D karya-kumpulan beliau dalam '

. saty ilid. Perlu diketahui dalan |
-KP M lV semua tulisan yang :

. dihias.: dengan “wangsalan?’,”

! vaandel. -

: sedapal rnungkm diberi "'wer-

di" atau maksudnya, dnuhs J

dalam tanda kurung.

Di.samping itu buku KPKM ‘

" 1V juga banyak memuat catatdn

kaki (footnote) untuk memberi -

koreksi atas tulisan-tulisan yang

kurang benar serta memberi
penjelasan - kata-kata yang.
berasal dari -bahasa ‘Belanda -

. atau kata-kata lainnya. V'

. Secara garis besar KPKM 1Y

“terbagi daldm 7 -bab - ‘untuk
« memudahkan - ‘dalam

membedakan jems karangan,

dimulai dari. rlwayat KGPAA
Mangkunagara -1V, sejarah

bangunan-bangunan pesarg- -
- grahan, pabrik, dam-dam, arti -

ajaran-ajaran/nasihat,

Mangkunagaran,

lambang-lambang, jenis-jenis _l

tembang

- ageng,- Serat.

nghatama ~dan diakhiri

" dengan tulisan surat balasan
. mengenai Pra-sc;nrah I’ulo .

Jawi: - !

Tcmang riwayat : KGPAA ’

Mangkunagara 1V dischutkan,
beliau Jahir pada Akad Legi, 8

" Sapar, Jimakir 1738 Jw atau -

1811 M. Nama. 'kecilnya RM '

Sudira, dan demikian lahir terus

_diambil anak oleh kakeknya

dari ibu, -yaitu KGPAA
Mangkuncgara I1. Pada usia 10
tahun - diikutkan kepada
kakaknya scpupu dari ayah ibu

‘yang kelak ‘meitjadi KGPAA i
]'Mangkunggara [11. Pada usia ‘°
* 15 tahun dididik menjadi Cadet

Infanterie Compagnie S, calon
perwira Angkatan Darat Hmdla

- Belanda, dan mendapat gaji 30
" rupjah, Nama beliau menjadi -

‘RMA Gandakusuma Berkali-

kali beéljau - diikatkan dalam

peperangan ,melawan pembe-
rontak pasukan KPA Dipane- .
gara dari. Yogyakarta Pada

1828, ketika ia berusia 18 tahun

dmall\kan pangkatnya menjadi
Kapten di Compagnic'S dengan °
gajl 90 rupiah d.m ‘'sawah 2~

“jung. Pada- usia 23 tahun

‘menikah dengan puteri KPA;

4Suryamntaram Dari permaisuri -.:

‘ini di kemudian hari lahir 14~
‘orang anak, -Sedang dari 3
'.orang selirnya lahir 3 orang

puteri dan putera. Di kemudian

‘. hari ketxka dinobatkan menjadi i
1 KGPAA -, Mangkunagara A
tmengamb;l istri lagi, puteri

'KGPAA Mangkunagara lll'. -

:dan _menurunkap 11- orang
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R anak BRI s
¥ Pada Jum at Wage,',l4 Jus
¢ madilakir 1781 Jw atau’1852M
behau _.menggantikan.
kedudukan kakaknya, KGPAA
v Mangkunagara Hldan bergelar
KGPAA Prabu Prangwadana, -
Letnan Kolonel - Komandan
Legmn Mangkuuagaran Lima.
tahun . 'kemudian  beliau’

( ditetapkan-* kedudukanpya®>
*sebagai .. Raja. dan’ bergelat™,
. KGPAA Mangkunegara V(16

| :Agustus :1837)., Beliau wafat
b pada us:a 72 tahu tahun 1880

. ‘bangun; +di*'antaranya’ pe-:
sanggrahan-pesanggrahan,.
istana, pabrik gula Tasikmadu;,
‘dam-Tambakagung’ dan*Tifta’
Swara. Beliau’ adalah seorang

aahir seperti “terlihat ‘dalam-
karya-karyanya Bukunya yang
.terkenal . sampai’ ‘sekarang
dadalah*Serat” W;dhatama"
: dan "Sendhon Langen Swara™’.
', Pernah bukg -Wedhatama ini
-disangsikan .apakah memang
‘benar ditulis oleh KGPAA
- Mangkunagara [V, bahkan ada
-.yang.-meyakini serat .itu
dxkarang oleh RNg Ranggawar-
. sita: Masalah inj pernah men-
¢ jadi bahan polemxk yang ramai
; beberapa tahun yang dalu.
.- KPKM 1V banyak memuat
i ajaran -nasihat.. Sedlknnya
{ dalam buku -ini 4i - samping
- Serat Wedhatama, terdapat 16
Judul serat yang khusus berisi
ajaran, mulai ajaran kepada
- anak muda yang hendak men-
" cari.dan memilih jodoh sampal
petuah * kepada’ orqgg ‘yang
mengabdi kegpda wnegara.’
Semua- ajaran -.itu "’ dxgubah
dalatn bahasa yang indah,.

%
I
!
§ -ahli sastra dan’j pujangga yang.
r
i

- C S Ll

! "’ b:mkkavn banyak yang.: disusiin

Mangkunagara banyak mem- .

- dengan menggunakan wangsa-
Tan. Misalnya dalam ‘Serat

Paliwara .dan " Serat Pariwara’

. 'seluruhnya disampaikan dengan
' wangsalan. Untunglah pényu-

: sun KPKM IV ini memberikan

» arti. wangsalan itu, “hingga
. demikian - ‘pembaca. -tahu
. ;maksud sarig penggubah ‘Dari
"wangsalan-wangsalan ‘itu “kita
pamas kagum; akaq‘ luasnya
; pengetahuan KGPAA Mangku-
e " nagara IV. Jelas untuk- memilih

.. pang. ‘Sebagai contoh: -Jenu

: (gereh); nalar: pangrehmg\pra-
fja (hal. 196).- - -

:-Bagi~para’ 'perwira/prajunl‘

i Scrat Wirawiyata -dan Serat
.| -Tripama merupakan ajaran
i yang tetap relevan hingga
I "jaman sekarang Di’ dalamnya
t tidak saja terkandung ajaran
tentang sifat-sifat/watak yang
, harus dimiliki oleh seorang pra-
. jurit, tetapi .juga petunjuk
bagaimana - memilih seorang

' komandan. Ada 7 hal yang

harus "diperhatikan, yaitu

- naluri,.bumi kelahiran, tanpa

" cacad’ diri, kekuatan (otot

" balung),tanpa penyakit, penam-

pilan (sawang:sawung) dan

. tidak memlhkl kegemaran yang
“merusak :jasmani. > .- -

-Ada ;lagi_ nasihat: mkepada

. anak’-anak beliau yang' juga

- berlaku. bagi. setiap- orang,

" .*’Serat Darmawasita’’. Dikata-
* kan, dalam mencari sandang
pangan agar selalu berhasil jika
mengikuti **Astha Gina”’ atau
8 nasihat, yaitu: memiliki

pekerjaan yang sesuai dengan-

. pilihan, ngen atau tekurr.dan
kreatif,. hemat, {elt_t},

s

g . i . S - C A .
e e . # o) -

" wangsalart'yang serasi dengain
;. konteks nasihat. yang dibenkan ;
i bukan ‘pekerjaan_yang gam: :

-jawa. (tungkul) pisang ganda e
Ffﬂwangl *(pisang gal‘aita), ala' Frett
mngku[_kulup,qglen -graita;. .- ..
*“Raga-Suta*"Sri Rama) mardi 3
" jene (nyepuh), ramanta. pan wus,
Sepuh, ~wisma’ aglar mg pan--
“caniti (dami), “dimen, parmg"’
wulang sxra, patn wastra.- | .

Ia Y Ca )
.(galar),-garing ing mina 5eladn t Satu-satunya;baglan buku .

sebagdimana tercantum -dalam’

tidak boros dan jujur...Masih-
banyak lagi pedoman -orang .
hidup ditemui dalam serat: xm

~ yang tetap berlaku hingga masai..
“vkini; mnsa!nya ‘jangan sekali-*"

" kali tidak punya uang. Katanya.g
.. Luwih lara laraning ati, ora
. kaya.wong tmmggal arta, kang

~ TZwus jlang ' piyandele,- lipure.

mung yen turu..; (Tidak ada’
‘yang ‘1ebih. mcnyalutkan -hati-
jika tidak- punya -uang; hilang-

;Alah cnpxaan-KGPAA Mangk
nagara TV yang terkenaf ter&u

masih.; digunakan:i. dalam;
~kdrawitan-piatpunm-+dalam+
i - pergelaran“*wayang’ - kulit:!.
. . Bahasanya sangat-' mdah dan

[ ,«)‘

.mengena.; 7’

;. KPKM IV yang berbentuk gan-
|- -caran. (prosa) adalah bagian
;- akhir buku -ini. “:Isinya
.menguraikdn jawaban -atas
surat Twan KF Holle dari Garut
yang menanyakan tentang asal
bermacam-macam sastra Jawa
yang sudah dicetak oleh Genut-
" skap (Genootschap) di Betawi.
Jawaban yang diberikan beliau
. berdasar atas keterangan yang
dxsampalkan oleh RNg Rang-
‘gawarsita. Menurutnya, sastra -
"yang digunakan pada jaman
Budha di pulau Jawa serta yang
- digunakan di_pulau-pulau di
lautan India semuanya kutipan

e mtte p

-~ lempeng" tembaga, semuanya
. telah hilang teks aslinya. Yang
‘ada sekarang-hanya turunan-
o nya. Isi Jawabansuratxm mirip-
' . mirip dengan lSl Serat
Paramayoga .
I Bagi pencmta sastra Jawa,
- buku KPKM 1V ini sangat pen-
ting untuk ‘dimiliki. Kini
+ tersedia di Toka Biiku'’Buana
‘ Minggu’’, JI Tanah Abang Dua’
"No.' 33" Jakarta Pusat i
o (Kor-3) :
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| .
i| George Quinn, The Novel

-in Javanese — -Aspects of
its social and literary cha-

racter ' (KITLV Press, "Lei-*

Sastra Jawa Modern

cjen: 1992)..330 halaman. °

- v
(AL SN2  —

KALAU kita - berpikir' atau

i berbicara mengenai sastra In-
i donesia‘modern, otomatis sas--

tra dalam bahasa.Indonesialah

' yang muncul. Kita'bisa berbeda
- paham tentang awal mulanya
.. sastraitu, a]
- lai dengan Balai Pustaka, atau

h dianggap mu-
jauh sebelumnya dengan sastra

| Melayu-Cina atau sastra 'pra-

Indonesia’, "ataupun " dengan
Sumpah Pemuda. - .. :

.-~ Umumnya disetujui “bahwa

hanya dalam bahasa Indonesia
.ada gejala yang dapat disebut
sastra modern. Memang ada ke-
cualinya: pada tahun 1979 Prof

! Ras menerbitkan bunga rampai

sastra Jawa sesudah kemerde-
kaan yang juga cukup luas ter-
kenal di Indonesia; ada bebera-
.pa proyek penelitian pada ber-
bagai universitas di Indonesia
yang menginventarisasi sastra

. Jawa modern; Dr Suripan Sadi
-Hutomo pernah menghasilkan

Telaah Kesusastraan Jawa Mo-

© dern.

Pada tahun 1989 penyair dan
kritik sastra terkenal Sapardi
Djoko Damono. meraih gelar
doktor pada Universitas Indo-
nesia dengan disertasi berjudul
Novel Jawa Tahun 1950-an: Te-
laah Fungsi, Isi, dan Struktur,
yang sayang sekali sampai se-
karang belum diterbitkan. Na-
mun pada umumnya adanya
sastra Jawa modern sebagai
manifestasi kebudayaan Indo-
nesia kontemporer masih lang-
ka diketahui atau diakui.

Baru-baru ini terbit sebuah
buku vang dengan sangat te-
gas, bahkan adakalanya agresif
mengajukan tuntutan bagi
pengakuan roman .Jawa mo-
dern sebagai jenis sastra yang
penting dan bernilai. Penulis-
nya seorang peneliti Australia,
bernama George Quinn. Buku-
nya berdasarkan tesis doktor
yang pada tahun 1984 diperta-
hankan di Universitas Svdney.

Dr Quinn dengan panjang le-
bar membicarakan masalah
mengapa sampai sekarang sas-
tra Jawa, khususnya jenis rom-

e et

gﬁng’- sejaréﬂ sastra Indonesia,

! walaupun secara faktual jum-
i lah roman Jawa yang terbit

dalam abad ini sekurang-Ku-
_rangnya.500 buah, Jumlah ini

malahan mungkin lebih besar
: dari jumlah roman dalam baha-
! sa Indonesia, sedangkan ter-

' : nyata pembacanya juga tidak

| sedikit, melihat roman dalam
{.bentuk cerita bersambung ter-
‘masuk bacaan yang g di-
-gemari dalam. maj Jawa
. yang populer.” . :
Mengapa dianggap
co remeh?
! A, ‘Quinn mengemukakan - tiga

fentu ditentukan oleh rasa uﬁgQ
gul diri, seakan-akan kebu-
dayaan Eropa modern menjadi

" patokan universal.

Faktor kedua yang penting
dalam peniadaan atau penga-
baian sastra Jawa terutama ber-
pengaruh dalam - masyarakat
Jawa sendiri, namun bukan tak
berkaitan dengan faktor perta:

‘ma.  Dalam _kalangan priyayl;,

. khisusnya _priyayi kuno -yang

, merdsa-terd oleh generasi
- muda, timbul keyakinan bahwa
 sastrawan ‘fauda, yang menda-
»pat pendid Barat, tidaklagi
: mempunyai pengetahuan' dan
kemampuan bahasa Jawa yang
- baik dan perlu untuk menulis
sastra. Mereka makin terasing
dari tradisi leluhur yang mulia:
; bahasa - Jawayyang -di
r dalam roman dinilai telah ru-
1 sak.- Muncullah-‘mitos Rangga-
warsita’ sebagai pujangga pa-
~nutup. Dengan meninggalnya
* Ranggawarsita bahasa dan sas-
tra Jawa kehilangan pamornya,
- tak dapat tidak akan rusak dan

\saklor, yang disebiitna” idé6E" | menghilang. - -

., logical complexes, yang meng-
| akibatkan sarjana, -pengritik
dan peninjau sastra mengang-
gap enteng, bahkan meniada-
+kan sastra Jawa modern. Fak-
tor pertama dinamakannya
" ideologi ~ imperialisme Barat
. (Eropa). Peneliti Barat, khusus-
nya Belanda (Drewes, Hooy-
- kaas, Pigeaud, Gonda, Teeuw,
- Uhlenbeck), tetapi juga ahli
lain seperti Ricklefs dan Ander-
son, semuanya setuju bahwa
sastra Jawa modern, khusus-
nya romannya, sama sekali ti-
dak berarti.
Dalam konsepsi mereka sas-
tra Jawa mengalami zaman kla-

sik yang luas terpuji mutunya, :

kemudian menunjukkan 'renai-
sans’ pada bagian awal abad ke-
19, yang sastranya juga umums-
nya diniiai tinggi, namun sete-
lah itu mutu sastra Jawa terus-
menerus menurun.

Sebagai satu tanda hilangnya :
ahwa rom- '

nilai dikemukakan
an ditulis dalam bentuk prosa,
sedangkan menurut pendapat

mereka dalam sastra Jawa ha- |

nya puisi yang berhak disebut
sastra sejati. Kemudian mereka
juga berpendapat bahwa sastra
Jawa modern tidak berhasil
" menangani masalah-masalah
yang mereka anggap relevan
untuk masyarakat Jawa mo-
dern. Singkatnya sastra itu di-
anggap ketinggalan zaman.

Tolok ukur yang diterapkan
sama dengan yang dikenakan
pada sastra Barat modern, jadi
tidak ada usaha memahami sas-
tra itu dalam masyarakatnya
sendiri dan mengapresiasinya
sebagai ekspresi estetis dengan
norma-normanya sendiri. Si-

eneliti asing itu sudah ..

.- Faktor ketiga berhubungan

- | langsung ‘ dengan .identifikasi

| bahasa Indonesia gquan fokus

perjuangan® ' kernerdekaan
. bangsa Indonesia seperti terpa-
; teri .dalam Sumpah . Pemuda.
. Ungkapan budaya daerah pada
i satu . pihak dibantah karena
' mengancam kesatuan.dan per-
i sgtuan bangsa Indonesia yang
t diperju selama puluhan
! tahun. Pada pihak lain khusus-
. nya kebudayaan Jawa diang-
¢ gap feodal, antimodern, peng-
i hambatan untuk kemajuan de-
! ngan istilah. yang dipakai di
i zaman kolonial, atau pemba-
; ngunan- dengan istilah muta-

Struktur bahasa Jawa de-
; ngan sistem unggah-ungguh di-
| kemukakan sebagai ilustrasi
| kekolotan . kebudayaan Jawa
: yang tidak cocok lagi dengan
 zaman modern. e

Ciri-ciri khas
roman Jawa
‘Quinn keras menentang ang-
| gapan tentang keremehan sas-
" tra Jawa. Dalam bab pertama
diberi survai sejarah roman Ja-
wa sejak awal abad ini sampai
tahun 80-an, termasuk roman
dalam bentuk cerita bersam-
bung yang sangat populer. Pen-
dapat bahwa roman baru mun-
cul sebagai akibat pengaruh
Barat ditolaknya; dijelaskan
dengan contoh dan bahan yang
cukup mengesankan kesinam-
bungan roman Jawa dengan
sastra dari abad lalu. -
Cerita pelancongan merupa-
kan jenis sastra Jawa yang sa-
ngat populer dalam abad ke-19;

teta %1 jauh sebelumnya sudah
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|
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termapat banyak cerita - pe-
lancong, misalnya yang menca-
ri hikmat atau pencerahan budi

atau pengalaman kebatinan.

Dalam empat bab berikut,
Quinn membicarakan beberapa
aspek novel Jawa; diurai-
kannya apakah ciri-ciri khas-
nya sebagai jenis sastra. Roman
Jawa tidak didefinisikannya
berdasarkan konsep universal
(baca: Barat), tetapi sebagai je-
nis sastra yang muncul dari
masyarakat Jawa dan secara
ideologis membayangkan as--
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gaimana dialami manusia se-
ring muncul dalam novel de-
ngan fungsi untuk mencipta-
kan koherensi dalam plot serta
menonjolkan nilai esletlisnya:
pertaina problemutic paren-
thood, yakni ketiadaan atau ke-
hilangan seorang orangtua
(atau keduanya), dan Kkrisis
identitas tokoh-tokoh yang di-
timbulkannya. Yang kedua:
moral forgetting (dalam bahasa
.. Jawa lali), kelupaan yang bersi-
; fat moral: karena lalai seeorang

ek-aspek masyarakat itu da-I' tokoh melumpaui batas tata su-

am situasi transisinya antara
zaman kuno dan zaman mo-
dern. - .

Roman Jawa sebagian besar
bersifat melodrama; dan melo-
drama umumnya memproyek-

sikan sebuah tata susila: selalu ¢

diadakan pembedaan tegas an-
tara baik dan jahat. Melodrama
juga biasanya bersifat konser-

vatif, mempertahankan sistem ;
tata susila yang ada. Melodra- |

ma juga sangat kuat aspek emo-

an individual bertentangan de-
ngan tuntutan aturan - moral
yang ada, misalnya dalam hu-
bungan cinta kasth.

‘Kemudian dijjelaskan bahwa
dalam roman Jawa sering di-
manfaatkan motif-motif tradisi
Jawa, misalnya motif gara-ga-
ra dari wayang; motif sejarah

dan mitos: bayi yang dihanyut-
kan oleh ibunya (motif Siyung

Wanara), motif anak lelaki yang
kawin dengan ibunya (motif
Watugunung); sering juga ter-

- dapat kutipan dari puisi tem-.

bang yang biasanya bersifat
moralis. §emua unsur itu ber-
. fungsi un yang disebut do-
mestikasi roman: menjinak-
kannya dalam tradisi budayva
dan sastra Jawa. Sudah tentu
bahasa Jawa sendiri juga me-
mainkan peranan penting da-
lam identitas roman sebagai je-
nis sastra Jawa; justru lewat
bahasa ditimbulkan rasa keber-
samaan dan solidaritas kejawa-
an. Dalam hal ini juga penting
yvang disebut oleh Quinn the
discourse of romanticism, mak-
sudnya: dalam roman-roman
Jawa ditimbulkan citra roman-
tis tentang keagungan dan ke-
muliaan masa lampau Indone-
sia-Jawa (seperti -dipelopori
oleh tulisan-tulisan Mubham-
mad Yamin) yang juga bersifat
mempersatukan dan memper-
padukan (uniting and integra-
ting), dalam ambivalensi antara
kejawaan dan keindonesiaan.
Dalam  bab-bab  berikut
Quinn membicarakan berbagai
aspek novel Jawa, misalnya hu-
bungan antara dunia fiksi rom-
an dengan kenyataan sosial. Ti-
ga tema yang bukan tak ber-

sinya, khususnya kalau perasa-";

sila dan melupakan kewajiban
atau tanggungjawabnya, de-
ngan segala akibatnya. Yang
' ketiga: coincidence: dalam kri-
i tik sastra modern koinsidensi
! biasanya dianggap tanda kele-
mahan; plot harus mempunyai
! koherensi yang intrinsik; terla-
! lu banyak hal yang terjadi ke-
betulan, hanya demi perkem-
bangan alur cerita, tak terteri-
ma. : :
| . Namun dalam roman Jawa
koinsidensi justru mempunyai
fungsi menuntut tke holistic or-
4 der in the cosmos: di bawah
i permukaan kenyataan yang ka-
cau-balau ada tata dunia yang
utuh-bulat; hal-hal yang tam-
" paknya kebetulan sebenarnya
' sesuai dengan tata alam semes-
. ta. Kata 'kebetulan’ (Jawa kebe-
neran) sendiri membalikkan
konsep Barat koinsidensi: se-
bab yang kebetulan memang
betul (bener), seharusnya demi-
kian! :

Ada juga bab mengenai ideo-
logi, vang membedakan tiga
macam roman: roman priyayi,

‘roman  panglipur
(penglipur lara) dan roman mo-
¢ dernis, yang masing-masing
menunjukkan varian ideologi

kejawaan dan melayani golong- -

an pembaca yang berbeda pula.
Bab lain membicarakan struk-
tur dan fungsi domestic space:
dalam analisis yang sangat
meyakinkan pengarang menje-
laskan kesejajaran struktur ru-
mah dalam konsepsi orang Ja-
wa dan rumah sebagai "the cen-
tral image of contemporary fic-
tion'. Ada pertentangan menda-
sar antara bagian depan, de-
ngan pendapa/ngarepan seba-
gai pusatnya (kawasan kaum
. lelaki), dan bagian belakang
yang berpusatkan pada dalem

vang merupakan kawasan wa-

nita (kanca wingking!).

Di samping itu, rumah khu-

susnya pendapa, juga merupa-
kan kawasan yang aman tente-,
ram terhadap kekacauan luar,
baik di kota (hutan rimba mo-
_dern!) maupun di alam raya
yvang keduanya mengancam ke-
amanan. Dengan banyak con-
toh Quinn membuktikan beta-
pa kuat struktur ruang domes-

wUYung. -

" kekayaannya

kaitan dengan kenyataan seba-

tik yang dominan dalam roman ;|

berakar dalam kenyataan hi-
dup orang Jawa.

Beberapa masalah baru

Buku ini merupakan studi
yang sangat menarik, dengap
argumentasi vang konsisten
dan kesimpulan yang meyakin-

. kan. Hasil studi Quinn menda-

sari klaimnya bahwa novel Ja-
wa patul diakui haknya sebagai
jenis sastra tersendiri. Bertolak
dari identitas jenis sastra itu
dalam konteks sejarah sastra
dan kebudayaannya sendiri (ja-
di bukan dari kriteria kesastra-

an eksternal)dia berhasil mene-
, 8askan relevansi sosialnya ser-
. ta fungsi-estetiknya dalam ma-

syarakat Jawa. -
Penilaian gositif terhadap bu-
ku ini tidak berarti bahwa tidak

- ada masalah yang tinggal. Mi-

salnya apakah penilaian yang
positif berlaku pula di luar kon-
teks sastra Jawa? Saya teringat,
sebagai mahasiswa muda saya
terpaksa membaca banyak no-
vel yang dibicarakan Quinn (Se-
rat Riyanta, Anteping Wanita,
Jarot, Dwikarsa dan lain-lain).
Roman-roman itu ternyata sa-
ngat bermanfaat untuk mempe-
lajari tata bahasa Jawa, khusus-
nya susunan kalimat yang ber-

- iku-liku, dan untuk mengha-

falkan kosa kata Jawa vang
membuat  se-

" orang totok di Belanda kewa-

lahan. Namun tidak pernah
muncul cenderung untuk kem-

" bali ke roman-roman itu seba-

gai hasil sastra.

Suasana melodramatis, ro-
mantis dan penuh koinsidensi,
yang dalam penilaian Quinn
mendapat penjelasan positif
dalam konteks kebudayaan Ja-
wa sendiri, belum tentu mena-

' rik bagi pembaca di luar kon-

teks itu. Apresiasi sastra mung-

. kin di berbagai tingkat — sastra
. Yang mendapat apresiasi pada
- tingkat yang paling tinggi dise-
: but universal, world literature.

Kualifikasi itu pasti tidak dapat
dikenakan pada novel Jawa.
Dengan pendekatan lain da-
pat dikatakan bahwa sastra Ja-
wa modern belum menghasil-
kan pengarang seperti Pramoe-
dya Ananta Toer, Umar Kayam,
Mangunwijaya. Quinn tidak
membicarakan masalah me-

.ngapa pengarang semacam itu

rupa-rupanya tidak mampu
atau sanggup menciptakan kar-
Ya sastra dalam bahasa Jawa.
Apakah hal itu berkaitan de-
ngan kondisi dan situasi bahasa
Jawa, dengan ‘readership vang
diharapkan, dengan ideologi
sastra, dengan pertentangan
antara kejawaan dan keindone-
siaan? Apakah ada perbedaan
mendasar antara karya penulis
Jawa yang memakai bahasa In-

1
I

it

2k

=1

TEEep T

L e e

w

¥

h



e

135

doriesia déngan roman yang di-* lai*.voman Jawa kodrat wanjta 1 apresiasi sejarah sastra Indone-
bicarakan Quinn, antara tema-  set fai second sex sama me.! Sid dalam :arti yang luas. = %
tik dan problematiknya? . .. nonolnya dengap yang lerda-. Berkat 'buku "~Quinn tak
Dalam hubungan ini menarik |~ pat .dalam - roman" Indonesia,; mungkin lagi di masa depan
juga bahwa tema, atau topos ' menurut kesimpulan disertas], ‘kita membicarakan sejarah sas-
“dengan istilah Quinn, seperti; Tineke Hellwig:yang menerapt"| tra di' Indonesia dalam abad ke- °
misalnya menyerah, yang sa-;, kan feminist reading pada sas- 20 ini tanpa. mengikutsertakan
ngat dominan dalam sastra In-:  tra Indonesia? ", - *. .| novel Jawa sebagai jenis sastra
donesia dengan latar belakang Pertaqyaan-perflanyaan-, .se< yang berhiak mendapat perhati-
Jawa (Dia yang Menyerah, Sri ', macam itu tidak dimaksudkgn: an dan apresiasi yang selayak-
Sumarah, Canting dan lain- ° sebagai kritik. Bahkan sebalik- :-nya.. PAo T T -y
Jlain), sama sekali tidak muncul’, nya: setiap karya ilmiah yahg . .+ -leiden,!Desember 1992
dalam analisis-analisis roman -. baik menimbulkan peitanyaan b 4 (Al Teeuw)
- Jawa oleh Quinn. Dalam rang- - baru, dan dari segi. itu buku

v 0

" ka analisis ruang  domestik}:

Quinn menantang pembaca un-

- - 'Kadang, karena hanya Ingin mencart .

Quinn memang membicarakan

oposisi priafwanita; namun be- ;|

Jum r enjadi ielas arakah da-

: tuk memikirkan kembali masa-
lah-masalah yang cukup funda-
mehtal untuk pemahaman dan

“Informasi Buku ', .
. Deraan Psikologi di

~ NOVEL Jalan Tak Ada Ujung karya
sasng “macan sastra” Mochtar Lubls
_ini, diilal- oleh para kritisi -dan
. penikmat sastra sebagal novel ter:
balk, diantara novel- novelnya yang
laln, seperti: Maut dan Cinta, Tak Ada .
- Esok, Herimau! Harfmaul dan Sen]a
- dl Jakarta. - Lt
" Novel. Inl- bercerita tentang per-
juangan seorang anak manusia,
R
asn Y aka an
;a:r?vlagaan dan kekejaman. ?Okoh
tokoh utamanya adalah Guru Isa,
seorang guru yang lembut hati dan
tidak suka pada kekerasan. 'Hazll,

séorang pejuang sekaligus pemuslkvi‘ g

yang punya semangat berapl- apl.
Fatimah, isteri Guru Isa yang rindu
- dekapan kasth seorang lelakl.

Jalan Tak Ada Ujung mengambll -
setting kota Jakarta, selama bulan-
bulan  setelah proklamasi
Kemerdekaan indonesia tanggal 17

. Agustus  1845. Waktu Hu Jakarta
adalah Kota yang dicekam ketakutan
dan ketegangan. Sebentar- sebentar
terdengar letusan peluru dan tem-
bakan bertubl- tubl, sepanjang harl,
sepanjang malam. Ada perlawanan-

erlawanan darl pemuda- pemuda pe-* .

uang kemerdekaan terhadap tentara
belanda yang Ingin .menjajah, In-
dones! kemball. - = .- - . -
Pemandangan -.yang = bisa

" disaksikan ‘setliap harl adalah
pasukan Belanda (disabul ubel- ubel),.
yang melakukan penyerangan. dan
pemeriksaah mendadak terhadap

. pendisduk.: Pendobrakan terhadap
* rumah penduduk, penyergapan,-,
® penylksaan, penembakan- terhadap |
_orang yang dianggap mencurlgakan, .
anniaal vang ketahuan menyimpan ..
_dan membawa senjata apl. " -
" Serlngkall korbannya, bahkan pen::
duduk yang tidak bersaleh dan lugu.:

, sanrann vana - dianaoan man-}}
“"curigakan:saja; tentara Belanda inij";

inuh’ be srang' 1 jgecutdninad:itu diketahu) oleh; b en win; e "
harus - membiinuh' beberapa or&nﬁ, ? keperjgecutdrird de nya salgyana g‘lsamulal blsd-mengelola rasa takut;

- penduduk. Dalam sltuasl sepertl in

etapa gangat tipisnya Jarak antara:

" ""Guru Isa, pemeran’ uiama novel,
. adalah seorang.guru yang'benar-

" .asing den?an kekerasan dan hanya=

. melihat kekérasan,” ujar Guru.Isa. :
Banyak kejadlan yang: memb.lﬂ'.f]' ketika: dla menemukan pipa .rokok .

yorm ey -
]

:feiigdh Kekerasarl

* Rldup dan-matl_ 7

<
.
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benar dicekam rasa’ ketakutan, .
" mellhat. peperangan, penembakan, .
‘pembunuhan, penylksaan dari keke-*
jaman..Guru Isa sejak kecil sangat;
mengena
. kedamalan. “'Aku tidak akan bisa ..
" blasa pada kekerasan Aku jadl sakit ’

guru Isa terisls- lrls hatinyd, terpukul-
pukul  jantungnya," -bergldik,
- gemetaran, bercucurah - keringat
" dingin, terlihat ketakutan. Misalnya;
darah- darah’ ‘manusia -yang.
berleleran terkena témbakan, kadang
penduduk mencurigal seseorang
sebagal mata: mata musuh, lantas
secara dingln meng%brcknya'berama] B
ramal, mayatnya ditimbun di galam
sumur. Gury Isa. merasa-'asing. dl
‘tengah- tengah pemuda Indonesia
*‘yang berani mati dalam perjuangan,
ada.Hazll, Rakhmat ‘dan.jain- lain.,
bibanding pemuda- pemuda lalnnya,
.Guru isa terus terang séngat takut
dengan kematian. B .
‘Semantara pada sis| latn, Guru Isa
menghadapi problem rumah tangga:
gajl - gurunya';yang : 1ak -:memadal,
utangnya yang: semakin . banyak,.
isterinya selalu > mengusik - uang *;
belanja. "Dengas * menbunuh dan.

t -menyogok _ hatinuraninya ‘sendirl,-

. Guru Isa terpaksa berkall- kall men.-
o d'?fk'f tulled kantor (@'};‘gft).‘uw
- {uk dijualnyd padd seorarig pedagarig

iTlonghoa ‘ﬁliladah,kbano;, 2y M
B Calgamana‘,{cekgman‘;zpqlkologis,i_
" mengenal . kohdlsi : rumah -tangga,

terutama soal ‘ketakutannya' yang's:piox

. lyar_blasa dengan kekerasan dan
. kekelaman, ifiembawanya pada “tn-
] W senjatd; totapl juga

Lketakutan' fika i kbtidaKbaranian dan:

I Pemuda lalnnya; M

-ketentraman ' -dan :;

-

e onato. it Taa takut untuk bar. [iiiengkap. Disiksa’$ dlsuguh mengaku’
14 .Juang métmbawd senfat }.‘g :

TaiE « Ane

l-_-
! Kompas Hirgau,

27 Desembher 19722

! paling dekatdengannya adalah Hazi,
+ sebrang -pejuang bernyall " juga -
< sekallgus ~ seqgrang - komponls. -
.. Kedekaten Gury: Isa dengan Hazll, '
. sebenarnya karena keduanya sama.
~ sama hobl-memainkan alat musik, '
. blola.” Sementara’ soal keberanian
.. Hazil unluk melawan tentara Belan-
"da, guru Isa sangat asing. | . -

) [ [ . .

{; Fatlmah, isterl.gurd Isa yang masih
| muda, segar dan membara; kecewa
- melthat Guru Isa, tldak berdaya,
i lemah (impotent). . Rumah tangga
mereka akhirnya hanya blsa dihiasi .
. dengan anak angkat bemama Salim.

. Selaln ‘impotensi, deraan -
: psikologis Guru Isa bertambah,

r Hazll tertinggal dl bawah bantal tem-
'pat tldur Fatimah. Fatimah yang -
" masih muda, memang akhirya tidal
‘tahan me':ﬁendallkan tuntufan
blologinya. Akhlrnya, dia melakukan
-affalr. dengan- Hazll, teman’ dekat
Guru Isa, sendirl,: yang sering main’
musik-barsama dl rimeah Guru Isa,
Deraan- deraan psikologls bertubl-
tubl'ménghimpit Guru Isa, diapun ser-
-Ing sakit- sakitan, demam, menggigil,
. gemetaran/; Harl- harinya selalu .
dlhantul ' dengan - ketakutan,
kengetian. Dalam tidurnya senan- :
tlasa, dicekam mirmpl- mimpl buruk’
| yang . menggelisahkan. ' Fatlirhah,
kerap membangunkan guru.isa
«karena .diganggu mimpi- mimpi
fburuk; -dengan ' peluh ‘dankeringat,
‘.dlnp‘ln(bqrguqurapi.,,.';' T
3a 00t - L]

DA TR

AR LR S PRI 1o Tt S At
Khawatii; diesq’ pengecut; meski -
derigan ' yasa?’ketakutan - yang
‘mencekam'-dan " rasa- asing *pada
Ylditlilya endir;’ Guru- 13a‘ terpaksa -
imau diajak oleti Hazil dan Rakhmat'
"'mepyelundupkan - sefjata. _znluk ;
keperiian perjuangen.:ijuga’ diajak ;
ssuntilk 'menyerang'iserdddu’ belanda
&:denglan ‘granat : tangan idi: geding
# op ROX. i+ o Ehl Tt
% 'Akhlrya’Hazil*Han -Guru I5a ter-:

dah’ menupjukkan  tempat*senjata ;
~dan temain‘jemannya. Dalpm konglist
“dipénjara dan”dlgliksay justeru gurd't

i
’,nrdf'sPeﬂah'ano lahan: rasa: |aku§nyq"
 hilang. Guru Isa tégar dide; |
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* semangatnya untuk Berjuang bahkan

berkobar. Dia tidak bakalan mau
membongkar rahasia teman- teman
‘ seperjuangannya, ©

Dengan mangambil setting lokal
Jakarta, novel Ini punya Kekuatan

luar biasa. Problem yang dihadapl

7 iniversal, yaxni seorang anax |

' manusla yang berjuang. [nalawan___.

* ketakutan- ketakutannya' sendirl; 1

ditefgah peperangan, kekerasan dan -
tu

i kékajaman. - | Sua

+, koridisl

mahcekam, di mana jarak'antara .
-ﬁmdup‘ dan imatl. sedemikiani ipis dan

Guru Isa bisa ditarik menjad problem "

/-
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.Buku ! Puisi; Musim Semi
. yang Panjang; -
Penulis  : B. Irmwan Massie;

Pencetak : PT. Golden Web
Ltd.: !

Tebal ;59 -,halaman; T
; hun 1992 z
R P P T Y S R TS Y

e KETAKJUBAN

8 terhadap kekua-
saan dan kebe-
saran Sang Pen-
cipta dalam diri
penyair men-
fjadikan karya-
nya bernafaskan
religi. Misalnya

Y karya Taufik Is-
mail, pengekspresian gejolak
jiwa atas keagungan pencipta
pengatur sendi kehidupan teref-
leksi jelas lewat puisinya.

Begitu dalam makna yang tersi-
rat pada puisinya dipasarkan
menggunakan bahasa prosa,
suasana naratif dan bersentuhan
langsung dengan batin pembaca
membuat karya puisi lahir seba-
gai dunia makna yang tak habis
sekali baca.

Untuk itu dibutukan pengala-
man puitik, kecairan bahasa, ke-
murnian bentuk dan pemikiran,
kekhasan gaya ucap, dan keorisi-
nilan yang menjadikan karya
puisi itu agung. )

Berbeda halnya dengan puisi-
puisi karya B. Irawan Massie
yang terkumpul dalam buku Mu-
sim Semi Yang Panjang Di sini
tampak kesederhanaan yang
khas memulas karyanya. Pera-
saan dan penghayatan pada kese-
mestaan, fenomena kehidupan
dan kagumnya kepada Sang Pen-
cipta atas perjalanan hidupnya
tertuang dalam puisinya.

Haluan, 22 Deszmber 1

Kecairan bahasa yang diguna-
kan B. Irawan Massie dapat di-

. cerna pembaca, sehingga apa:

yang dimaksud penulis berdasar-
kan hasil pengamatan realitas
keseharian, orang tak perlu suka-
memahaminya. Jadi, apa yang
dituturkan pada puisinya hanya
sekadar mengajak untuk menger-
ti akan persoalan kehidupan
yang dijalani.

Secara tematis karya B. Irawan
Massie ini tampak selaras de-

transparan..(M. Arlef Hakim). i

|

Puisi Religius Yang Halus )

kedalaman: makna puisi yang
pada akhirnya mengendap dihati
pembaca. ;

Keagungan puisi ‘memang tak
terlepas dari kecairan ‘bahasa,
pengalaman puitik, kemurnian
bentuk dan pemikiran, dan keor-
sinilan, tetapi juga harus mampu

‘mengembalikan puisi kepada du-

nia makna. ; o
— Rahaju Sutjipta

ngan Taufik- -Ismail. Puisi- :
puisinya mengalunkan nada re- '

ligi yang diungkapkan secara ha-
Lus tanpa adanya pergolakan, se- |
ingga timbul kesan pembaca
terhadap karyanya lebih me-’
-nekankan ketenangan dalam me- :
nyalurkan perasaan. Hal itu terli- '
{;at dari 49 buah puisi yang di-
uatnya pada akhir tahun enam-
puluhan sampaij 1992

Seperti dalam puisi-puisinya:
Musim Semi Yang Panjang, Garis
Putih, Kepada Anakku, Kemarau
Jakarta dan Wukuf merupakan
pendeskripsian realitas kehidu- )
pan yang penuh dengan makna ’

agamis halus. Sesekali pengu- |
raian pada bait terakhir karya- !
nya perenungan kebenaran. De-
ngan halus dan bahasa yang ko- -
munikatif penulis berusaha men- |

cari rendezvous puitik dalam ka-
ryanya, tidak memandang puisi
religius yang diungkapkan halus *
sebagai sarana dakwah atau pun
pengabaran. Yang jelas visi pada
karya B. Irawan Massie adalah
mencari titik temu perasaan pe-
nulis dengan pembaca.
Mungkin kesederhanaan yang
khas dan kehalusan pengungka-
pan perasaan religi penulis ha-
nya mampu menyentuh batin
pembaca kemudian makna yang
ditangkap pupus begitu saja.

Pembaca tak diajak jauh pada

Suara Mepbaruvan, 20 De

sember 1992
= N
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